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PRAKATA 


Ian SEL AS ja IE IE DI 32 aga IA 
SEE AN 2g Jep SEN sel 2 Gaga ga 
ka Ng 


Puji syukur Alhamdulillah kepada Allah Swt., atas segala limpahan 
karunia dan rahmat-Nya, kami dapat melanjutkan penyelesaian 
penulisan buku yang berjudul Studi Ilmu Hadis Jilid II ini. Selawat 
serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Saw., beserta 
seluruh keluarganya, sahabat, dan para pengikutnya atas doa, teladan, 
perjuangan, dan kesabaran yang hasilnya telah dirasakan oleh seluruh 
umatnya. 

Ilmu hadis sebagai disiplin ilmu keislaman yang amat penting 
sebagai salah satu kunci untuk memahami hadis dengan baik dan 
benar, sehingga urgensi hadis Nabi Saw. baik dalam studi Islam maupun 
implementasi ajarannya bukan hal yang asing bagi kaum Muslimin 


pada umumnya, apalagi bagi kalangan ulama. Hal ini mengingat hadis 
menempati posisi sebagai sumber ajaran Islam dalam sistem hukum 
Islam setelah Al-Our'an. 

Mengingat penting dan strategisnya posisi ilmu hadis dan 
mempelajarinya, maka para ulama hadis memberikan perhatian serius 
dalam menjabarkan cabang-cabang ilmu hadis serta meletakkan kaidah- 
kaidah dan metodologi khusus untuk menjaga hadis dari kesalahan 
dalam periwayatannya serta melakukan penelitian terhadap validitas 
sebuah hadis. 


Oleh karena itu, dalam upaya ikut berperan aktif dalam 
menyebarkan ilmu-ilmu hadis secara teoretis khususnya dalam dunia 
akademis, maka kami menyusun buku ini yang materinya terdapat 
pada setiap perkuliahan pada mata kuliah ilmu hadis untuk jilid II ini 
sehingga diharapkan buku ini ikut serta membantu para akademisi 
dan mahasiswa juga masyarakat pecinta hadis sebagai referensi dalam 
memahami ilmu hadis. 


Selesainya penulisan buku ini, kami menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada semua pihak, terutama kepada suami dan istri serta 
anak-anak dan keluarga kami yang telah banyak memberikan motivasi 
untuk menerbitkan buku ini. Dan juga terima kasih kepada penerbit 
Rajawali Pers yang telah menerbitkan buku ini. Namun demikian, kami 
juga menyadari segala keterbatasan yang ada pada kami, sehingga di 
dalamnya masih banyak terdapat kesalahan, kekhilafan, dan kekurangan. 
Demi penyempurnaan buku ini, kami sangat mengharapkan kritikan 
dan masukan yang konstruktif, sehingga kelak buku ini diharapkan 
dapat disempurnakan. 


Akhirnya, kami berharap semoga buku ini dapat menjadi pelengkap 
referensi buku hadis lainnya yang sudah ada dan memberikan manfaat 
bagi para akademisi, mahasiswa, dan kalangan yang berkeinginan untuk 
mempelajari ilmu hadis. Terima kasih. 


Pekanbaru, April 2021 
Zulfahmi Alwi, dkk. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


METODE MEMAHAMI HADIS NABI 


A. Pendahuluan 


Nabi Saw. dalam menyampaikan sabda beliau kepada para sahabat 
adalah berdasarkan perintah dari Allah Swt., misalnya perintah agar 
Nabi Saw. dalam berdakwah harus berlaku bijaksana.! Perintah tersebut 
pastinya dilaksanakan dengan sempurna oleh Nabi Saw., sebab tingkat 
kepatuhan Nabi Saw. kepada Allah Swt. sangat tinggi. Jikalau sekiranya 
Nabi Saw. keliru dalam menjalankan perintah Allah Swt., niscaya Allah 
Swt. akan memberikan petunjuk kepadanya. Sehingga dengan demikian, 
maka semua hadis Nabi Saw. merupakan bagian terpenting dari bukti 
kebijaksanaan Nabi Saw. dalam menyampaikan ajaran Islam. 


Selanjutnya, apabila berbagai matan hadis diperbandingkan, dalam 
hal ini, yang sanadnya sama-sama sahih, maka akan dijumpai adanya 
sejumlah petunjuk yang tampak bertentangan, minimal menimbulkan 
kesan tidak sejalan.? Dalam memandang adanya pertentangan tersebut, 
sebagian orang-orang tertentu memandang bahwa riwayat hadis yang 
bersangkutan bukanlah sesuatu yang berasal dari Nabi Saw. Menurut 
mereka, mustahil bahwa Nabi mengatakan petunjuk yang saling 


'Lihat dalam OS. Al-Hijr Ayat 87-99 dan OS. An-Nahl Ayat 125. 
?Lihat Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 110. 


bertentangan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang baik dan 
benar untuk mengkaji hadis. Namun, untuk memahami hadis secara 
benar bukan perkara yang mudah, khususnya jika kita menemukan 
hadis-hadis yang seolah-olah “tampak”nya bertentangan.? Untuk 
menyikapi permasalahan dalam memahami hadis-hadis tersebut secara 
baik dan benar maka para ulama telah menetapkan kaidah-kaidah dan 
metode yang dapat mempermudah dalam hal tersebut. 


B. Metode dalam Memahami Hadis Nabi 


Ada beberapa metode yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis yang 
digunakan dalam memahami hadis, yaitu: 


1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Our'an. 
2. Memahami hadis secara tematik-korelatif. 

3. Memahami hadis secara tekstual dan kontekstual. 
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Memahami konsep pengujian hadis dengan kebenaran ilmiah. 


Metode-metode tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Pemahaman Hadis Sesuai dengan Petunjuk Al-Our'an 


Untuk dapat memahami hadis dengan benar, jauh dari penyimpangan, 
pemalsuan, dan penafsiran, maka haruslah kita memahaminya sesuai 
dengan petunjuk Al-Our'an karena Al-Our'an menjadi fondasi dasar 
berdirinya agama Islam yang tidak bisa diubah-ubah oleh siapa pun. 
Sedangkan hadis Nabi adalah penjelasan terinci tentang isi Our'an 
tersebut, baik dalam hal-hal yang bersifat teoretis ataupun penerapannya 
secara praktis. Itulah tugas Rasulullah Saw., menjelaskannya kepada 
seluruh umat manusia. Oleh sebab itu, tidaklah mungkin sesuatu yang 
merupakan “pemberi” penjelasan bertentangan dengan apa yang hendak 
dijelaskan. Jika Al-Our'an merupakan dasar yang pertama dan utama, 
maka hadis adalah penjelasan terperinci tentang isi dari Al-Our'an' 


3Lihat Said Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud: 
Studi Kritis Atas Hadis Nabi, Pendekatan Sosiohistoris, Kontekstual, Cet.1, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 24-25. 

tLihat Yusuf Al-Oardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Saw., (Bandung: 
Kharisma, 1993), hlm. 92. 
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Pada 


2. Pemahaman Hadis Secara Tematik-Korelatif 
a. Pemahaman Hadis Secara Tematik 


Metode tematik (maudhu'i) adalah metode pembahasan hadis sesuai 
dengan tema tertentu yang dikeluarkan dari sebuah kitab hadis. Semua 
hadis yang berkaitan dengan tema tertentu, ditelusuri dan dihimpun 
yang kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek.” 
Misalnya, pendidikan dalam perspektif hadis dalam kitab Shahih al- 
Bukhari atau wanita dalam kitab Shahih Muslim, atau menghimpun 
hadis-hadis yang berbicara tentang Salat, Puasa Ramadhan, Zakat, 
Haji, Jihad, Ihsan (berbuat baik), dan sebagainya. Tema-tema seperti ini 
sekarang sedang dikembangkan dalam berbagai penelitian di berbagai 
perguruan tinggi. 

Secara umum langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam metode 
tematik (maudhu'i) adalah sebagai berikut: 


1. Menentukan sebuah tema yang akan dibahas. 


2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang telah 
ditentukan. 

3. Menyusun kerangka pembahasan (outline) dan mengklasifikasikan 
hadis-hadis yang telah terhimpun sesuai dengan spesifik 
pembahasannya. 

4. Mengumpulkan hadis-hadis semakna yang satu peristiwa (tempat 
dan waktu terjadinya hadis sama). 

5. Menganalisis hadis-hadis tersebut dengan menggunakan berbagai 
teknik dan pendekatan. 

6. Meskipun metode ini tidak mengharuskan uraian tentang 
pengertian kosa kata, namun kesempurnaannya dapat dicapai jika 
pensyarah berusaha memahami kata-kata yang terkandung dalam 
hadis, sehingga akan lebih baik jika pensyarah menganalisis matan 
hadis yang mencakup pengertian kosa kata, ungkapan, asbab al- 
wurud, dan hal-hal lain yang biasa dilakukan dalam metode tahlili. 

7. Menarik kesimpulan makna yang utuh dari hasil analisis terhadap 
hadis-hadis tersebut. 


Lihat Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 
2014), hlm. 141. 


ra 
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Metode tematik (maudhu'i) ini dapat diandalkan untuk memecahkan 
permasalahan yang terdapat dalam masyarakat, karena metode ini 
memberikan kesempatan kepada seseorang untuk berusaha memberikan 
jawaban bagi permasalahan tersebut yang diambil dari petunjuk- 
petunjuk Al-Our'an dan hadis, di samping memperhatikan penemuan 
manusia. Sebagai hasilnya, banyak bermunculan karya ilmiah yang 
membahas topik-topik tertentu menurut perspektif Al-Our'an dan 
hadis. Contohnya, perempuan dalam pandangan Al-Our'an dan hadis, 
dan lain-lain. 


b. Pemahaman Hadis Secara Korelatif 


Pemahaman korelatif yang dimaksud ialah memperhatikan keterkaitan 
makna antara satu hadis dengan hadis lainnya yang dipandang mukhtalif 
yang membahas permasalahan yang sama sehingga pertentangan 
yangg tampak secara lahiriahnya dapat dihilangkan. Karena dalam 
menjelaskan satu persoalan tidak hanya ada satu atau dua hadis saja, 
akan tetapi bisa saja ada beberapa hadis yang saling terkait satu sama 
lainnya. Oleh karena itu, semua hadis tersebut mesti dipahami secara 
bersama untuk dilihat hubungan makna antara satu hadis dengan hadis 
yang lainnya sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang satu 
masalah tersebut dan pertentangan yang terjadi dapat diselesaikan. 


Sebagai contoh ditemukan hadis-hadis tentang waktu-waktu 
terlarang dalam melakukan salat.” 


js gais ea, Ipa sae 3 IE FE 
IP SB KAB 3 apa 
SE pai 1g aa 


Dari Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang yang diridai mempersaksikan kepadaku 
dan di antara mereka yang paling aku ridai adalah “Umar, mereka semua 


SLihat Edi Safri, al-Imam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, 
(Padang: IAIN IB Press, 1999), hlm. 111. 

"Contoh ini juga telah diungkapkan oleh Edi Safri, namun penulis melakukan 
konfirmasi dengan kitab Ikhtilaf al-Hadit, hlm. 112-118. Bandingkan dengan al- 
Syafi'iy, Ikhtilaf al-Hadits, hlm. 115-121. 
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Ea 


mengatakan bahwa Nabi Saw. melarang salat setelah Subuh hingga matahari 
terbit dan setelah Ashar sampai matahari terbenam. (HR. Bukhari). 


Dalam hadis lain dinyatakan sebagai berikut: 


- 


bana IE Aan EA Ie Sala 3 ag 
(& SIA yA SUS 


Dari Anas bin Malik dari Nabi Saw. beliau bersabda: “Barang siapa lupa suatu 
salat, maka hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak 
ada tebusannya kecuali itu. Allah berfirman: “(Dan tegakkanlah salat untuk 
mengingat-Ku)” (OS. Thaha: 14). (HR. Bukhari). 


Dua hadis di atas sama-sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dalam kitab sahihnya. Hadis pertama menegaskan larangan menunaikan 
salat pada waktu setelah salat subuh sampai terbitnya matahari dan 
waktu setelah ashar hingga terbenamnya matahari. Sementara itu, 
pada hadis kedua tidak dibatasi oleh waktu, di mana seseorang dapat 
melakukan salat kapan saja apabila ia lupa menunaikan kewajibannya, 
baik waktu setelah subuh hingga terbit matahari maupun waktu setelah 
ashar hingga terbenam matahari. 


Dua hadis di atas dipandang yang bertentangan. Keduanya tidak 
bisa dipertemukan begitu saja, sebelum dilihat riwayat lainnya yang 
dipandang relevan untuk menarik benang merah pertentangan antara 
keduanya. Karena salat yang dimaksudkan oleh hadis pertama adalah 
salat sunah, sementara hadis kedua merupakan salat wajib yang tidak 
dapat tidak mesti dikerjakan, dan jika lupa maka merupakan rukhshah 
melaksanakannya pada waktu ingat. Jika hadis kedua dipahami dengan 
salat wajib, maka hadis kedua berkenaan dengan salat sunnah. 


Adapun hadis yang relevan menjelaskan persoalan terkait ialah 
hadis Ummu Salamah yang menerangkan bahwa, suatu hari Rasulullah 
pulang ke rumahku setelah Ashar. Lalu beliau salat dua rakaat, tak 
pernah aku melihat beliau melakukan hal yang sama”. Ummu Salamah 
pun bertanya: engkau melakukan salat yang tak pernah sebelum ini 
aku melihatnya. Rasul Saw. menjawab: "sebelum ini aku senantiasa 
melakukan salat sunnah dua rakaat setelah salat Zuhur. Namun, tadi 
aku tidak sempat melakukannya karena sibuk menerima delegasi dari 
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Tamim dan urusan sedekah. Dua rakaat tadi ialah salat dua rakaat 
setelah Zuhur.8 


Adapun redaksi hadis tersebut adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
An-Nasai dari Ummu Salamah sebagai berikut: 


oo P 2 £ 2 2 

aa he aed er 3 aa gs 
AO RA - . La 

: “ . 2 2: AR Trs sa 3 Ta, FA 2 

- - :3 ae - 2 AN ANN Fa aa ratga Age Karna 

Kea SIS YES aa JSI LS 35 31 3S, 


pa Sl BEE Eli HE Kg 


Hadis lainnya adalah: 
J5 ga Say ade Al Jep Jati 3g 
KN ETS yg SB KE jp Peak 


Menanggapi hadis di atas, Imam An-Nawawi menganggap bahwa 
salat sunnah ba'diyah Ashar yang dilakukan oleh Nabi Saw. tersebut 
adalah sebagai gadha' rawatib Dzuhur.? 

Juga dalam riwayat dari Oais juga dipandang mempunyai aspek 
korelasi dengan dua hadis yang dikeluarkan oleh Imam An-Nasai dan 
Imam Bukhari yang bertentangan di atas. Oais berkata: pernah Nabi 
Saw. memandangku ketika aku melaksanakan salat dua rakaat setelah 
subuh. Lantas beliaupun bertanya: salat apakah yang engkau kerjakan 
ini ya Oais? Tadi aku tak sempat melakukan salat sunnah fajr. Lalu 
beliau diam mendengarkan penjelasanku. 


Adapun redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 


FP 


AN J2 52 SN RI ng sah. 


kd tan AI 3 SATA RA Ia 


8$Lihat Edi Safri, al-Imam al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, 
hlm. 111. 

?Lihat Imam An-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, Jilid VI, (Beirut: Dar Ibnu 
Hazm, t.t.), hlm. 109. 
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na 


- - 
G G 


« Ya TP 3 5 Ta da uh PP 
- Pn In” 2 PA - PETA CNN Pra an 5 "3 Pa PA Ka 3 
SAN Jang AA 3S Sa 365 ha ag 
- -. - ,.3 Th 
SAE IP Ad isa ea 


Berdasarkan hadis di atas, diperbolehkan meng-gadha dua 
rakaat salat sunnah gabliyah subuh setelah salat Subuh yang wajib. 
Pelaksanaannya bisa langsung setelah selesai salat wajib atau setelah 
matahari terbit. Dengan demikian, keterangan hadis dari Ummu 
Salamah dan Oais juga memastikan bahwa salat yang dilarang pada hadis 
yang pertama tersebut merupakan salat sunnah ghair mu'akkad. Untuk 
salat sunnat mu'akkad, maka dua keterangan di atas mengindikasikan 
bahwa ia boleh dilaksanakan. 


3. Pemahaman Hadis secara Tekstual dan Kontekstual 


Terkadang ada matan hadis Nabi Saw. yang mengandung petunjuk 
yang mana harus dipahami secara tekstual saja dan tidak diperlukan 
pemahaman secara kontekstual. Untuk matan hadis tertentu lainnya 
kandungan petunjuknya diperlukan pemahaman secara kontekstual. 
Namun, ada pula matan hadis yang memerlukan pemahaman keduanya 
baik secara tekstual dan juga kontekstual. 


Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual dilakukan apabila 
hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang 
berkaitan dengannya, misalnya latar belakang terjadinya tetap menuntut 
pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis yang 
bersangkutan. Pemahaman dan penerapan hadis secara kontekstual 
dapat dilakukan apabila “di balik” teks suatu hadis, ada petunjuk 
yang kuat yang mengharuskan hadis yang bersangkutan dipahami dan 
diterapkan tidak sebagaimana maknanya yang tersurat. 

Dengan kemungkinan adanya pemahaman hadis secara kontekstual, 
maka suatu hadis yang sanadnya sahih ataupun hasan tidak dapat serta 
merta matannya dinyatakan berkualitas dha'if (lemah) ataupun maudhu' 
(palsu) dengan alasan karena teks matan hadis yang bersangkutan 
tampak tidak sesuai dengan kaidah kesahihan matan yang digunakan. 
Terhadap hadis yang sanadnya sahih ataupun hasan, diperlukan upaya 
pemahaman yang sungguh-sungguh, sehingga terhindar penilaian 


Bab 1 | Metode Memahami Hadis Nabi € 7 | 3 


terhadap suatu hadis yang sebenarnya berkualitas sahih ataupun hasan 
dinyatakan sebagai berkualitas dha'if. ' 


Keberadaan hadis Nabi Saw. yang tekstual dan kontekstual 
tersebut pada dasarnya tidak terlepas dari kebijaksanaan Nabi Saw. 
di bidang dakwah dalam rangka penerapan tahapan-tahapan ajaran 
Islam. Kebijaksanaan Nabi Saw. yang demikian itu, dapat dipahami 
juga sebagai petunjuk yang mengandung adanya implikasi pemikiran 
tentang pentingnya peranan dari berbagai disiplin pengetahuan, baik 
yang telah dijangkau pengembangannya oleh ulama selama ini, maupun 
yang belum terjangkau. Contoh misalnya hadis yang harus dipahami 
secara kontekstual sebagai berikut: 


Hata Hey AI SEN ISP Sagu 
LN se badan asu Jt ora) 1D 
SEA 5 3 SA ba Ih Ala dea Ia 

Je 


Dari Nafi' ia berkata: biasanya Ibnu Umar tidak makan hingga di datangnya 
kepadanya seorang miskin lalu makan bersamanya. Maka aku pun memasukkan 
seorang laki-laki untuk makan bersamanya, lalu laki-laki itu makan banyak, 
maka ia pun lalu berkata, “Wahai Nafi', jangan kamu masukkan orang ini. 
Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Seorang 
Mukmin itu makan dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan dengan 
tujuh usus.” (HR. Bukhari). 


Secara tekstual hadis tersebut menjelaskan bahwa usus orang yang 
beriman berbeda dengan orang kafir. Padahal pada kenyataannya yang 
lazim, perbedaan anatomi tubuh manusia tidaklah disebabkan oleh 
perbedaan iman seseorang. Dengan demikian, pernyataan hadis itu 
merupakan ungkapan simbolik. Itu berarti hadis di atas harus dipahami 
secara kontekstual. 


10Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Jakarta: 
PT. Bulan Bintang, 1994), hlm. 90. 
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Pa 


Perbedaan usus dalam matan hadis tersebut menunjukkan 
perbedaan sikap atau pandangan dalam menghadapi nikmat Allah Swt., 
termasuk tatkala seseorang makan. Orang yang beriman memandang, 
makan bukanlah sebagai tujuan hidup, sedangkan orang kafir menem- 
patkan makan sebagai bagian dari tujuan hidupnya. Karenanya, orang 
yang beriman mestinya tidak banyak menuntut dalam kelezatan pada 
makanan, yang banyak menuntut kelezatan makan pada umumnya 
adalah orang kafir. Di samping itu dapat dipahami juga bahwa orang 
yang beriman selalu bersyukur dalam menerima nikmat Allah Swt., 
termasuk tatkala makan. Sedang orang kafir mengingkari nikmat Allah 
Swt. yang dikaruniakan kepadanya.'! 


Contoh misalnya hadis lain yang dipahami secara tekstual sebagai 
berikut: 


SA AL Aa ska PP 23 SEA aa Ma Naa DA Tas 
PA On2 Abas 9 EN ke asia alis 
Na ea Oa Ma Para P .. 
Tita 3) Ke Up cola Ja EA Tts GS 

? : - LO . 2 2 

- 9 Nan B3 1 K5 aa AN 8 13K 

Aa ja EA 2 lead OK UG Ola Ups bad 
an TN Ta Pa TI 5 
Ana IE Ga el Ip SAN hot JS 


Hadis tersebut di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Hakim, dan al-Baihagi 
dari Abu Hurairah, dia bekata: “Pada suatu hari kami pernah pergi bersama 
Nabi Saw., tiba-tiba datanglah seorang nelayan, seraya bertanya, “ya Rasul.. 
sesungguhnya kami ini biasa pergi ke laut untuk mencari ikan. Pada waktu kami 
berlayar sampai di tengah laut kami kadang bermimpi keluar air mani (junub). 
Dengan demikian, kami tentu memerlukan air untuk mandi dan berwudlu'. 
Bagaimana seandainya kami mandi dan berwudlu' menggunakan air laut? Sebab 
jika kami mandi dan berwudlu' menggunakan air tawar yang kami bawa untuk 
minum ini tentu kami akan mati kehausan”, Nabi Saw. kemudian bersabda 
sebagaimana dikutip di atas. 


Jadi, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang berkaitan 
dengan asbabul wurud-nya tadi, hadis tersebut ternyata tetap menuntut 
pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis atau tekstual. Contoh 


"Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, hlm. 21. 
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hadis-hadis yang “tampaknya” bertentangan yang harus dipahami 
apakah secara tekstual dan kontekstual sebagai berikut: 


Hadis pertama sebagai berikut: 


ate Se Te aa Jera wa nk 
AS KR ES 5 PO ATB AS ta 3 


bere Sig gal gais adas 


Dari Abdullah dia berkata: kami pernah berperang bersama Nabi Saw. namun 
tidak mengikutsertakan istri-istri kami, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, 
tidakkah kami dikebiri? Namun Nabi Saw. melarang kami melakukannya. Tetapi 
setelah itu beliau memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi wanita 
dalam waktu tertentu. Lalu beliau membacakan ayat: Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Al Maidah: 87). (HR. Bukhari). 


Hadis yang kedua sebagai berikut: 


F 
ea 
Ga 

NN 
: 

ari 
Ge. 

Ca 
ba N 
PI au 
C- 
Ea 
2 


ae Ka aa An Sa ng Ama 2g 


Telah menceritakan kepadaku Ar-Rabi' bin Sabrah A Ujuhani bahwa sana 
telah menceritakan kepadanya bahwa dia pernah bersama Rasulullah Saw. (dalam 
Fathu Makkah), beliau bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
saya pernah mengizinkan kepada kalian nikah mut'ah terhadap wanita, dan 
sesungguhnya (mulai saat ini) Allah telah mengharamkannya sampai hari kiamat. 
Oleh karena itu barang siapa yang masih memiliki (wanita yang dimut'ah), maka 
ceraikanlah dia dan jangan kamu ambil kembali apa yang telah kamu berikan 
padanya. (HR. Muslim). 


Hadis yang dikutip pada hadis pertama menunujukkan bolehnya 
nikah mut'ah, yakni nikah yang dalam akadnya ditetapkan masa 
berlakunya untuk waktu tertentu. Hadis yang kedua menjelaskan bahwa 
nikah mut'ah itu dilarang. Dengan demikian, secara “tekstual” hadis ini 
tampak saling bertentangan satu dengan yang lainnya. 


Para ulama telah membahas secara komprehensif dan mendalam 
hadis-hadis tentang nikah mut'ah. Ulama sunni dan ulama Syi'ah 
Zaidiyah sependapat bahwa hadis yang menyatakan bahwa kebolehan 
nikah mut'ah itu telah dihapus hukumnya oleh hadis-hadis yang 
melarang nikah mut'ah. Mereka menyatakan bahwa kebolehan itu 
telah berlangsung lebih dari satu kali, namun lalu diikuti oleh larangan 
dan petunjuk yang terakhir menyatakan bahwa larangan nikah mut'ah 
berlangsung sampai hari kiamat. " 


Hadis lain yang menyatakan larangan tersebut juga terdapat dalam 
riwayat Saburah al-Juhani sebagai berikut: 


tea all Jos GUA ON AR2 fa is 
Soma botas utaha 
MEA AG pa AN Ie Ad 
ti Se 2 Ga ta 33 JL 3 (EA TN 
Su z2 SA ban AN AI sn a 
Ja Es 3 Ja is Wal Sai Say 
Pes Ian VA Lg lb deler gasal 
Gabe ES laa IA ada II BS SS 


2Fath Al-Bari, Juz IX, hlm. 172-174. Pengarang Kitab Subul Al-Salam, Yakni 
Muhammad bin Isma'il al-Shan'ani dan pengarang kitab Nail Al-Authar, Yakni 
Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani adalah ulama yang bermazhab 
Syiah Zaidiyah. Mereka berpendapat bahwa nikah mut'ah pada zaman Nabi pernah 
dibolehkan, tetapi kemudian dilarang. Larangan itu berlaku selamanya. Lihat, 
Subul Al-Salam, Juz III, hlm. 125-127: dan Nail Al-Authar, Juz VI, hlm. 272-273. 
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R32 Bl 


“na TP 2 25 2 LA ? 3 - AA an #1 5 
JAN Naa 93 Jai as 3 IR Oi 


- 


— 


pe Ha UE AE ea SKA Batan ola 
Jay ade AI Jual 


Berdasaran penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa secara 
temporal nikah mut'ah itu pernah diperbolehkan, yang kemudian diikuti 
larangan dan larangan itu berlaku untuk selamanya. 

Contoh berikutnya adalah hadis isbal. Isbal adalah pakaian di bawah 
mata kaki. Orang yang memakai isbal disebut dengan musbil. Hadis 
tentang isbal ini cukup banyak dengan beberapa bentuk redaksi yang 
berbeda sehingga terjadi perbedaan sikap para ulama terkait hadis 
tersebut. Secara tekstual terdapat hadis melarang isbal, namun juga 
terdapat hadis terkait perilaku sahabat yang isbal yang tidak dilarang 
oleh Rasul Saw., asalkan ketika melakukannya bukan karena sombong. 
Adapun hadis-hadis tersebut adalah sebagai berikut: 


a. Hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah: 
GI aka EA Tai GS sn Th dl 
TN ha si 


Dari Abu Hurairah dari Nabi Saw. beliau bersabda: Apa saja yang melebihi 
dua mata kaki dari kain sarung, maka tempatnya di neraka.'? (HR. Bukhari). 


b. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah: 
AN #5 Je EA ko ad Na Ai wa 
GEA aa 1 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasul Saw. bersabda: Allah tidak melihat pada 
hari kiamat nanti kepada orang yang menjulurkan kainnya (hingga melewati 
mata kaki) dengan sombong. (HR. Bukhari dan Muslim). 


8Hadis dengan redaksi yang sama juga terdapat dalam riwayat Al-Nasa'i, 
Al-Sunan Al-Kubra No. 9705, juga dalam Alauddin Al-Muttagi Al-Hindi dalam 
Kanzul “Umal No. 41158. 
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c. Hadis riwayat Bukhari, al-Nasa'i, dan Ahmad dari Salim: 
2 KE Ie Is tnpa 
ps KA Je pa AN EA Ia 
KP Je sae IN AA kd ye 
DSB Ft REI Lage Ta 


Dari Salim dari ayahnya, bahwa Rasul Saw. bersabda: Barangsiapa 
yang menjulurkan pakaiannya dengan sombong maka Allah tidak akan 
melihatnya pada hari kiamat nanti.” Abu Bakar berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku salah seorang yang celaka, kainku turun, sehingga aku 
selalu memeganginya.” Maka Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya kamu 
bukan termasuk orang yang melakukannya karena kesombongan.” (HR. 
Bukhari, al-Nasa'i, Ahmad). 


Dalam memahami hadis isbal di atas, terjadi perbedaan ulama 
sebagai berikut: 


a. Ulama yang Membolehkan 


Kelompok ini mengatakan bahwa hadis larangan isbal adalah global 
(mutlag), sedangkan dalil global harus dibatasi oleh dalil yang spesifik 
(mugayyad). Jadi, secara global isbal memang dilarang yaitu haram, tetapi 
ada sebab (“illat) yang men-tagyid-nya yaitu karena sombong (khuyala”). 
Kaidah ushul-nya adalah hamlul muthlag ilal mugayyad (dalil yang global mesti 
dipahami kepada dalil yang mengikatnya atau mengkhususkannya). 

Imam Abu Hanifah dalam Al-Adab Asy-Syar'iyyah, yang ditulis oleh 
Ibnu Muflih al-Hambali mengatakan sebagai berikut: 


Ta Wanna 
ja Cah NB PEETEN jg Bg 
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Berkata pengarang Al-Muhith dari kalangan Hanafiyah dan diriwayatkan bahwa 
Imam Abu Hanifah memakai mantel mahal seharga empat ratus dinar yang 
menjulur hingga sampai tanah. Maka ada yang berkata kepadanya: “Bukankah 
kita dilarang melakukan itu..?” Imam Abu Hanifah menjawab: Sesungguhnya 
larangan itu hanyalah untuk yang berlaku sombong, sedangkan kita bukan 
termasuk golongan mereka." 


Sedangkan Imam Ahmad bin Hambal dalam kitab yang sama yaitu 
kitab Al-Adab Asy- Syar'iyyah mengatakan sebagai berikut: 


A 1 orng 


Dalam satu riwayat Hambal berkata: “Menjulurnya kain sarung, jika tidak 
dimaksudkan untuk sombong, maka tidak mengapa. Demikian ini merupakan 
zhahir perkataan lebih dari satu sahabat-sahabatnya (Imam Ahmad). 


Sementara itu dalam kitab Kasysyaf Al Oina' telah disebutkan sebagai 
berikut: 


SE RE ME Ia AL) GEA 3 


Berkata Imam Ahmad dalam riwayat Hambal: Menjulurkan kain sarung, 
dan memanjangkan selendang (sorban) di dalam salat, jika tidak ada maksud 


sombong, maka tidak mengapa (selama tidak menyerupai wanita), jika demikian 
maka itu perbuatan keji. 


Ibnu Taimiyah yang merupakan ulama Mazhab Hambali dalam 
Al-Adab Asy-Syar'iyyah mengungkapkan bahwa: 


YAI desa ra ea Anya Fa ah 
ta 


2 


MLihat Ibnu Muflih, Al-Adab Asy-Syar'iyyah, Juz. 4, hlm. 226. 

'5Lihat Imam Al-Bahuti, Kasysyaf Al Gina”, Juz 2, hlm. 304. Imam Ar-Rahibani, 
Mathalib Ulin Nuha, Juz 2, hlm. 363. Lihat juga Ibnu Taimiyah, Syarhul Umdah, (Cet.1, 
Darul Ashimah Riyadh. KSA, 1998M-1428H), hlm. 361. 


Syaikh Tagiyyuddin (maksudnya Ibnu Taimiyah) memilih untuk tidak 
mengharamkannya, dan tidak melihatnya sebagai perbuatan makruh, dan tidak 
pula mengingkarinya. 


Imam Abul Hasan Al-Maliki yang beliau ulama Madhab Maliki, 
penyusun kitab Kifayat al-Thalib. Berkata Imam Ali bin Ahmad Ash- 
Sha'id Al-Adawi dalam Hasyiyah-nya terhadap Kifayat al-Thalib: 


2315 NE GAN YNA LA 3 EA ok J3 
en aL id 
Kemudian saya katakan: perkataan Al-Mushannif (penyusun kitab Kifayat al- 


Thalib) menunjukkan kebolehan bagi laki-laki menjulurkan pakaiannya atau 
kain sarungnya jika dia tidak bermaksud sombong atau “ujub.'$ 


b. Ulama yang Memakruhkan 


Kelompok ini adalah kelompok mayoritas, mereka menggunakan kaidah 
yang sama dengan kelompok yang membolehkan, yakni larangan isbal 
mesti dibatasi oleh sifat khuyala' (sombong). Hanya saja kelompok ini 
tidak mengatakan boleh jika tanpa sombong, mereka menilainya sebagai 
makruh tanzih, tapi tidak pula sampai haram. Hal ini disebutkan dalam 
kitab Al-Mausu'ah sebagai berikut: 


Y Jas YA Ani si WIL ai, 
Kn JEANS II AN ca ala 


Mereka berbeda pendapat dalam hal memanjangkannya sampai melewati dua 
mata kaki dengan tanpa sombong dan tanpa kebutuhan: mazhab jumhur ulama 
(mayoritas) adalah menyatakan sebagai makruh tanzih.” 


Para ulama menyebutkan bahwa hukum makruh tersebut ada dua 
macam, yakni makruh tanzih dan makruh tahrim. Makruh tanzih adalah 


'6Lihat Imam Ali bin Ahmad Ash-Sha'id Al-Adawi, Hasyiyah Kifayat al-Thalib 
Lil-Adawi, Juz 8, hlm. 111. 
“Lihat Al-Mausu'ah Al-Fighiyah Al Kuwaitiyah, Juz 34, hlm. 170. 
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makruh yang mendekati mubah (boleh). Makruh tahrim adalah makruh 
yang mendekati haram. 


Imam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
berkata: 


Bi MN PNP DP Ap AP A.A at Sea 
KERANA SB NE SIGN 2 all 3 Vi, 


HAN TEE IE AL Urai Sad gp La 


Tidak boleh isbal di bawah mata kaki jika sombong, jika tidak sombong maka 
makruh (dibenci). Secara zahir hadis-hadis yang ada memiliki pembatasan 
(tagyid) jika menjulurkan dengan sombong, itu menunjukkan bahwa 
pengharaman hanya khusus bagi yang sombong. 8 


Dalam kitab lainnya: 
HARAP SEN AJ GA IG 
IA 3G SAN segi Sa Saga 
HS Sat ala aan NS asa: Ju. 
SO RAN Sa GUA 
SEN GEA SM end SI aji ii VII 


Berkata An-Nawawi: Isbal di bawah mata kaki dengan sombong (haram 
hukumnya, pen), jika tidak sombong, maka hanya makruh. Demikian itu 
merupakan pendapat Asy-Syafi'i tentang perbedaan antara menjulurkan pakaian 
dengan sombong dan tidak dengan sombong. Dia berkata: Disukai memakai kain 


'8Lihat Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, Kitab Al-Libas Wa 
al-zinah Bab Tahrim Jarr ats-Tsaub wa Bayan Haddi Maa Yajuz Juz 7, hlm. 168, No. 
Hadis. 3887. 


sarung sampai setengah betis, dan boleh saja tanpa dimakruhkan jika di bawah 
betis sampai mata kaki, sedangkan di bawah mata kaki adalah dilarang dengan 
pelarangan haram jika karena sombong, jika tidak sombong maka itu tanzih. 
Karena hadis-hadis yang ada yang menyebutkan dosa besar bagi pelaku isbal 
adalah Hadis mutlak (umum), maka wajib mentagyidkan (mengkhususkan/ 
membatasinya). Hadis itu adalah karena isbal yang dimaksud jika disertai 
khuyala' (sombong). Selesai. 


Imam Ibnu Gudamah beliau berkata sebagai berikut: 
& —... 5 Anri 5 Da 23 : 
A57 SEA ISSN Jaga JAN sem JL 
AS pi 45 S5 Jas ob SNI ERA 
Dimakruhkan isbal (memanjangkan) gamis (baju kurung), kain sarung, dan 


celana panjang, karena Nabi Saw. memerintahkan untuk menaikkannya. Tetapi 
jika isbal dengan sombong maka haram.?” 


c. Ulama yang Mengharamkan 


Kelompok ini berpendapat bahwa isbal adalah haram baik dengan 
sombong atau tidak, dan dengan sombong keharamannya lebih kuat 
dengan ancaman neraka, jika tidak sombong, maka tetap haram dan 
Allah Swt. tidak akan melihat di akhirat nanti kepada para pelakunya 
(musbil). Kelompok ini memahaminya sesuai zahirnya hadis. 


Ibnu Hajar al-'Asgalani salah seorang ulama yang memandang 
haramnya isbal sebagaimana pernyataan beliau berikut ini: 


AB JNE 1S SESI Jl SI es la 
Pa ri 2 7 2 z 3 £ 3 0 PA 
Aa dea Ita Uta 2 ENI maa 


“Lihat Ibnu Hajar, Fath al-Bari, kitab Al-Libas Bab Man Jarra Tsaubahu Min al- 
khuyala', Juz. 10, hlm. 263. Lihat juga Imam Ash-Shan'ani, Subulus Salam, kitab 
Al-Jami' Bab Laa Yanzhurullah Ila Man Jarra Tsaubahu Khuyala', Juz 4, hlm. 158. Lihat 
juga Imam Asy-Syaukani, Nailul Authar, kitab Al-Libas Bab Ar-Rukhshah fi al-Libas 
al-Hamil, Juz 2, hlm. 114. 

2Lihat Ibnu Gudamah, Al-Mughni, Al-fashlu ats-tsalits maa yakrahu fi ash- shalah, 
Juz 3, hlm. 21. 
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ri Et P 2 2 5 T: 3 4 7 - 

: NA Ia aka ISI JG KANG, ee NG 
Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa menjulurkan kain sarung dengan sombong 
adalah dosa besar, sedangkan jika tidak dengan sombong menurut zahir hadis 
adalah haram juga. Tetapi hadis-hadis yang ada menunjukkan harus dibatasi 
dengan khuyala (kesombongan) lantaran hadis-hadis yang menyebutkan ancaman 
dan celaan isbal masih bersifat mutlak (umum), maka dari itu yang umum harus 


dibatasi di sini. Maka, tidak haram menjulurkan pakaian jika selamat dari rasa 
sombong. 


Ibnu Hajar hanya sedang memaparkan berbagai pendapat 
dan alasannya. Adapun pendapatnya sendiri ternyata beliau juga 
mengharamkan baik dengan sombong atau tidak sombong. Berikut ini 
ucapannya: 


pu jaa LA 5 MN Salsa 
Aan ja aa lagi. EL Mad 
SAN SN 3 IE bom A3 AA 
IA an ad Jana PARA Gi adl 
sn ed ade Ja 
wa Sela ale Ja Ia ea San 
pin 3 daa Aa ji laa Jina Apn ag 
AN, 2 JE AI PAI LE 

IE ATA Port Una 


Kesimpulannya, isbal itu melazimkan terjadinya menjulurnya pakaian, 
dan menjulurkan pakaian melazimkan terjadinya kesombongan, walaupun 
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pemakainya tidak bermaksud sombong. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad 
bin Mani' dari jalur lain Ibnu Umar yang dia marfu'kan: “Jauhilah oleh kalian 
menjulurkan kain sarung, karena sesungguhnya menjulurkan kain sarung 
merupakan kesombongan (al-makhilah).” At-Thabrani juga meriwayatkan 
dari Abu Umamah, “Ketika kami bersama Rasul Saw., kami berjumpa dengan 
Amru bin Zurarah al-Anshari yang mengenakan mantel secara isbal, maka 
Rasul Saw. mengambil bagian tepi pakaiannya merendahkan dirinya kepada 

Allah, lalu berdoa: “Ya Allah hamba-Mu, anak hamba-Mu, anak hamba-Mu 
yang perempuan. (bisa juga bermakna “Demi Allah“), sampai akhirnya Amr 
mendengarkan itu, lalu dia berkata: “Ya Rasul sesungguhnya aku merapatkan 
kedua betisku (maksudnya jalannya tidak dibuat-buat, pen).” Maka Nabi Saw. 
bersabda: “Wahai Amr, sesungguhnya Allah telah menciptakan segala sesuatu 
dengan sebaik-baiknya, wahai Amr.. sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang musbil”.2! 


Sebagian ulama Mazhab Malikiyah ada yang mengharamkan di 
antaranya adalah Abu Bakar bin al-Arabi sebagai berikut: 


3 


2 DAS ap si BN EN: aga H Je 
SE NE BAN NE RAI. Sa 
GEA sea ak II AA II atae J3 

TE EA BE ja alag 


Ibnul Arabi berkata: “Tidak boleh bagi seorang laki-laki membiarkan pakaiannya 
hingga mata kakinya lalu berkata: Saya menjulurkannya dengan tidak sombong.” 
Karena secara lafaz, sesungguhnya larangan tersebut telah mencukupi, dan tidak 
boleh juga lafaz yang telah memadai itu ada yang menyelisihinya secara hukum, 
lalu berkata: “Tidak ada perintahnya,” karena 'illat (alasannya) itu tidak ada. 
Sesungguhnya itu adalah klaim yang tidak benar, bahkan memanjangkan ujung 
pakaian justru itu menunjukkan kesombongan sendiri. Selesai.?? 


Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz beliau berkata dalam 
fatwanya: 


21Lihat Imam Ash-Shan'ani, Subulus Salam, kitab al-Jami' Bab Laa Yanzhurullah 
Ila Man Jarra Tsaubahu Khuyala', Juz. 4, hlm. 158. 

2Lihat Ibnu Hajar, Fath al-Bari, kitab al-Libas Bab Man Jarra Tsaubahu min Khuyala, 
Juz 16, hlm. 336, no. hadis. 5354. Lihat juga Imam Asy- Syaukani, Nailul Authar, 
kitab al-Libas Bab Ar-Rukhshah fi al-Libas al- Hamil, Juz 2, hlm. 114. 
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Aan JI 2 Je Ja Bg RS Gali Tia Gta, 
yA Rang V3 VA, SE an Jl tele 55 j, 
A3 Ol WLAN 2 abad! JUN Gap SL ya dl 3 

ASN, ash AU AS dl, 


Banyak hadis-hadis yang semakna dengan ini, yang menunjukkan haramnya isbal 
secara mutlak, walaupun pemakainya mengira bahwa dia tidak bermaksud untuk 
sombong, karena hal itu menjadi sarana menuju kepada kesombongan, selain 
memang hal itu merupakan israf (berlebihan), dapat mengantarkan pakaian 
kepada najis dan kotoran. Ada pun jika memakainya dengan maksud sombong 
perkaranya lebih berat lagi dan dosanya lebih besar.? 


Bukan hanya mereka para ulama-ulama seperti di atas yang 
mengharamkan, Imam Adz-Dzahabi salah seorang ulama Mazhab 
Syafi'iyyah dan Imam Al-Oarrafi salah seorang ulama Mazhab Malikiyah 
juga ikut mengharamkan. Dan untuk saat ini para ulama kontemporer 
pun berbeda pendapat. Syaikh Yusuf Al-Oardawi tidak mengharamkan 
isbal kecuali dengan sombong, begitu pula umumnya para ulama Mesir, 
Pakistan, India, dan lain-lain. Sementara ulama-ulama kontemporer 
yang ikut mengharamkan seperti Syaikh Ibnu “Utsaimin, para ulama 
Lajnah Da'imah, sebagian ulama Pakistan, Saudi Arabia, Yaman, dan 
lain-lain. Bahkan Syaikh Ibnu Utsaimin menyebutkan isbal dalam salat 
adalah maksiat dan salatnya tidak sah. Katanya: 


2 Ae J5 Ia Il A3 GA LK ai Amd LL 
ae Lim da3 Lon ya Jl JI da ASI, 33 ye lee 
Ah gelegag Ld Usil A3 DS ma D3 AN 

5 SA le pal ae Ja yag kera SE Haa 


27 ihat Majalah Al-Buhuts Al-Islamiyah, Juz 33, hlm. 113. 
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(E » 


Ada pun hal yang diharamkan menurut sifatnya adalah seperti pakaian yang 
menjulur, dia adalah seorang yang memakai pakaian katun yang mubah, tetapi 
dia menurunkannya sampai melewati dua mata kaki. Maka kami katakan: ini 
adalah diharamkan menurut sifatnya, dan tidak sah salatnya, karena itu tidak 
diizinkan, dan termasuk maksiat dengan pakaiannya itu, dan secara syar'i 
hukumnya adalah batal, dan barang siapa yang beramal yang bukan termasuk 
perintah kami maka itu tertolak.“ 


Inilah beberapa pendapat ulama yang membicarakan tentang isbal. 
Ada yang memahami hadis secara tekstual dan ada juga di antara para 
ulama memahami hadis tersebut dengan melihat konteks hadis. 


4. Konsep Pengujian Hadis dengan Kebenaran Ilmiah 


Kata “ilmiah” berasal dari kata-kata “ilmu” yang berarti kumpulan 
pengetahuan yang diorganisir secara sistemik. Atau dapat pula berarti 
seluruh pengetahuan yang diperoleh dan disusun secara tertib oleh 
manusia.” Untuk memahami hadis Nabi, kita dapat mengujinya dengan 
kebenaran ilmiah. 


Ilmu pengetahuan dapat didefinisikan sebagai sunatullah yang 
terdokumentasi dengan baik, yang ditemukan oleh manusia melalui 
pemikiran dan karya yang sistematis. Ilmu pengetahuan akan 
berkembang mengikuti kemajuan, kualitas pemikiran, dan aktivitas 
manusia. Pertumbuhan ilmu pengetahuan seperti proses bola salju yaitu 
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, manusia tahu lebih banyak 
mengenai alam semesta ini yang selanjutnya meningkatkan kualitas 
pemikiran dari karyanya yang membuat ilmu pengetahuan atau sains 
berkembang lebih pesat lagi. 


Pendekatan melalui ilmu pengetahuan dapat membentuk nalar 
ilmiah yang berbeda dengan nalar awam atau khurafat (mitologis). Nalar 
ilmiah ini tidak mau menerima kesimpulan tanpa menguji premis- 
premisnya, hanya tunduk kepada argumen dan pembuktian yang kuat, 
tidak sekadar mengikuti emosi dan dugaan semata. Bentuk itu pula 


“Lihat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin, Syarhul Mumti', Juz 2, 
hlm. 154. 

?25Lihat H.A. Reason, The Road Modern Science, (London: G. Bell and Science, 
1959), cet. ke-3, hal. 1-2. 

2Lihat Abdul Madjid bin Azis Azis al-Zindani, Mukjizat Al-Gur'an Dan Al- 
Sunnah Tentang Iptek, Jakarta: Gema Insani Press, 1997), Cet. Ke-1, hlm.192. 
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kiranya dalam memahami kontekstual hadis diperlukan pendekatan 
seperti ini agar tidak terjadi kekeliruan untuk memahaminya.” 


Pendekatan ilmiah dapat digunakan untuk mengkompromikan 
hadis-hadis yang terkesan bertentangan dengan akal, seperti yang 
terdapat pada hadis-hadis berikut: 


a. Hadis tentang Lalat 


AR ha Da 


Bapa Dl Saat TE GAS Gp KAS AA JB ala KAS GbAS 
Be Yee ja Ja kea HASAN 525 
Aka SANG SL al SO ea Band Susl 


Telah bercerita kepadaku Utbah bin Muslim berkata: telah mengabarkan 
kepadaku Ubaid bin Hunain berkata: saya mendengar Abu Hurairah berkata: 
Nabi Saw. bersabda: “Jika ada seekor lalat yang terjatuh pada minuman kalian, 
maka tenggelamkanlah, kemudian angkatlah, karena pada satu sayapnya 
penyakit dan sayap lainnya terdapat obatnya. (HR. Bukhari). 


Sebagian orang yang keberatan terhadap kemungkinan 
dicelupkannya lalat ke dalam makanan atau minuman yang kemasukan 
lalat, untuk kemudian meminum atau memakan kembali makanan 
tersebut. Namun, keberatan mereka kurang tepat. Mereka lupa bahwa 
hal tersebut dilakukan jika dalam keadaan yang sangat darurat, misalnya 
ketika seseorang berada di tengah padang pasir dan tidak memiliki apa 
pun, kecuali segelas air yang kemasukan lalat itu, sedangkan ia khawatir 
akan meninggal dunia jika tidak mengonsumsi minuman ini, sehingga 
ia harus menolak dua bahaya sekaligus, bahaya kematian karena lapar 
dan haus, atau bahaya kematian karena kuman, bakteri, dan virus yang 
dibawa lalat pada minumannya. 


Sejumlah riset belakangan ternyata menguatkan kebenaran hadis 
tersebut. Penjelasan Rasulullah Saw. ini, kini termasuk di antara 
ilmu baru yang ditemukan beberapa tahun belakangan ini. Dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa ketika lalat hinggap di atas kotoran, dia 


2Lihat Yusuf al-Gardhawi, As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek dan Peradaban, 
(Jakarta: Pustaka Kautsar, 1998), Cet. Ke-1, hlm. 221. 


memakan sebagiannya, dan sebagiannya lagi menempel pada anggota 
badannya. Dalam tubuh lalat mengandung imunitas terhadap kuman- 
kuman yang dibawanya. 


Oleh karena itulah kuman-kuman yang dibawanya tidak 
membahayakan dirinya. Imunitas tersebut menyerupai obat antibiotik 
yang terkenal mampu membunuh banyak kuman. Pada saat lalat masuk 
ke dalam minuman dia menyebarkan kuman-kuman yang menempel 
pada anggota tubuhnya. Tetapi apabila seluruh anggota badan lalat itu 
diceburkan maka dia akan mengeluarkan zat penawar (toxine) yang 
membunuh kuman-kuman tersebut.? 


Ketika lalat jatuh ke dalam sampah, kotoran, dan benda-benda 
busuk yang dipenuhi dengan miliaran bakteri, virus, Allah Swt. telah 
memberikan serangga kecil ini kemampuan membawa kuman pada salah 
satu sayapnya, dan penawarnya pada sayap yang lain.? Jika tidak, maka 
akan punahlah seluruh serangga lalat, padahal saat ini lalat terdiri atas 
lebih kurang 80.000 jenis. Kelestarian lalat hingga saat ini mencapai 
miliaran individu merupakan bukti paling nyata atas kebenaran hadis ini. 


Namun, terdapat penelitian yang berbeda dengan penelitian di atas, 
bahwa lalat ternyata juga terbukti kuat berperan sebagai vektor mekanik 
penyebaran berbagai mikroorganisme patogen melalui tubuhnya dengan 
terbang dan hinggap di berbagai permukaan dan mengontaminasinya 
termasuk makanan dan minuman. Perilaku memakan bahan organik 
yang berada pada kotoran hewan maupun manusia dan sampah organik 
lainnya merupakan tahapan awal seekor lalat memulai mencemari 
tempat apa pun yang dihinggapinya. 

Lalat juga memiliki kebiasaan defekasi dan muntah di setiap tempat 
hinggapnya. Perilaku ini mendukung munculnya penyakit emerging dan 
penyebaran penyakit menular lainnya. Bakteri yang termakan lalat 
mampu berkembang dalam tubuh lalat dan menjadi sumber kontaminan 
yang dikeluarkan melalui muntahan dan kotoran lalat. Semakin padat 
populasi lalat biasanya akan diikuti oleh munculnya kasus terkait vektor 
foodborne disease ini. Beberapa studi juga menyebutkan bahwa lalat dapat 


2Lihat Abdul Malik Ali Al-Kulaib, “Alamah Al-Nubuwwah, Terj. Abu Fahmi, 
Nubuwwah (Tanda-Tanda Kenabian), Jakarta: Gema Insani Press, 1992), Cet. Ke-l, 
hlm. 124. 

2Lihat Zaghul An-Najjar, Al-Fjaz Al-Tlmiy Fi As-Sunnah An-Nabawiyah, terj. 
Zainal Abidin (et. al.), Sains dalam Hadis, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 280. 
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mengandung banyak jenis mikroba patogen dalam tubuhnya sekaligus. 
Sebagian besar patogen pada tubuh lalat adalah bakteri, jamur, virus 
dan parasit cacing. Lalat juga memiliki kemampuan membawa agen 
penyakit yang sangat patogen seperti E. coli 0157:H7, salmonella enterica, 
cronobacter sakazaki, dan listeria monocytogenes tanpa mengalami gangguan 
fisiologis di tubuhnya sekali pun. 


Beberapa penyakit yang ditimbulkan oleh lalat dapat ditularkan 
langsung maupun tidak langsung. Penularan langsung misalnya larva 
migrans dan trypanosomiasis melalui penetrasi larva dan gigitan lalat 
dewasa. Penularan tidak langsung di antaranya melalui pemindahan 
agen patogen oleh lalat melalui makanan dan minuman yang kita 
konsumsi, misalnya diare, difteri, salmonellosis, kecacingan, dan lain 
sebagainya. 

Hal ini berbeda dengan apa yang telah dikemukakan oleh Yusuf 
al-Gardhawi bahwa hadis tersebut berisi anjuran dalam hal persoalan 
duniawi, khususnya dalam kondisi krisis ekonomi dalam lingkungan 
tertentu yang mengalami kekurangan bahan pangan, agar tidak 
membuang makanan yang telah terhinggapi lalat, bahkan hadis ini 
juga memberikan penekanan tentang pembinaan generasi untuk hidup 
sederhana dan bersikap tidak boros." 


b. Hadis tentang Larangan yg 2 Waktu Haid 
ne pede je 4 
Ka Bp Daun ag bata 

Ae Pa & k Ne 


32Lihat Pava-Ripoll M, Pearson RE, Miller AK, Ziobro GC.Detection of Food 
Borne Bacterial Pathogens From Individual Filth Flies. J Vis Exp. 2015, 96 (e52372):1-9. 
Juga Pebriyanti IR, Nirmala F, Saktiansyah, Identifikasi Kepadatan Lalat dan Sanitasi 
Lingkungan Sebagai Vektor Penyakit Kecacingan di Pemukiman Sekitar Rumah Pemotongan 
Hewan (RPH) Kota Kendari Tahun 2017, hlm. 1-10. 

8ILihat Yusuf al-Gardhawi, Kaifa Nata'ammal Ma'a al-Sunnah al-Naba-wiyah, 
terj. M. al-Bagir, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw., (Bandung: Kharisma, 1994), 
Cet. Ke-3, hlm. . 23. 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa 
mendatangi (menyetubuhi) wanita yang sedang haid, -atau beliau mengatakan, 
-seorang wanita di duburnya, -atau beliau mengatakan: - mendatangi seorang 
dukun kemudian membenarkan apa yang ia katakan, sungguh ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad Saw. (HR. Ahmad). 


Med. Ahmad Ramali, seorang yang telah mendapatkan gelar Doktor 
dalam bidang Kedokteran pada tahun 1950 di Universitas Gadjah Mada 
mengemukakan bahwa dalam benda cair haid tersebut terdapat Coccus 
Neisser. Zat ini bersifat virulent (dapat membangkitkan kembali penyakit), 
dan karena itu, ia menjadi penyebab timbulnya penyakit. Sehingga ada 
kemungkinan pula bahwa dia bersama dengan sedikit benda cair dari 
perempuan itu masuk ke dalam urethra (aliran kandung kemih) laki-laki, 
menyebabkan urethritis (radang aliran kandung kemih) yang mendadak 
pada laki-laki. 


Dari pandangan di atas, memberi pemahaman kepada kita bahwa 
dalam melihat sebuah hadis tidak boleh tergesa-gesa dalam memberikan 
kesimpulan, karena matan hadis dapat dipahami dan didekati dari 
berbagai pendekatan. Sehingga dengan demikian, untuk menguji 
kebenaran sebuah hadis dari sisi rasionalitasnya yang merupakan unsur 
terpenting bagi paradigma sains modern tidaklah mudah dilakukan, 
sebab selain diperlukan penguasaan sains modern, juga dibutuhkan 
keahlian di bidang hadis serta pengetahuan yang luas dan mendalam 
tentang ajaran Islam. 


22Lihat Ahmad Ramali, Peraturan untuk Memelihara Kesehatan dalam Hukum Syara 
Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 1955), Cet. Ke-2, hlm. 206. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU TAKHRIJ AL-HADIS 


A. Pendahuluan 


Ketika seseorang ingin melakukan penelitian terhadap hadis, salah 
satu jalan yang harus ditenpuh, harus dimulai dari kegiatan takhrij 
hadis. Sehingga dengan cara ini data hadis yang akan dijadikan sebagai 
penelitian akan mudah ditemukan. Oleh karena itu, sebagai sebuah 
karya akademik, sebuah penelitian hadis mau tidak mau harus melalui 
tahap ini. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, cara untuk memperoleh hadis 
senantiasa mengalami perkembangan. Sebelum munculnya program 
software hadis tertentu, kegiatan takhrij hadis dilakukan secara manual 
melalui kitab-kitab hadis atau kitab kamus hadis yang berkembang 
dalam khazanah Islam. 


B. Pengertian Takhrij al-Hadis 

Takhrij al-hadis terdiri dari dua kata dan berasal dari bahasa Arab. Kata 
“takhrij” merupakan masdar dari fi'il madhi mazid yaitu ( TS — # 
& 3 ), berakar dari huruf kha', ro”, dan jim, yang memiliki dua makna 


C2 3 


dasar yaitu (call Fa La slh sesuatu yang terlaksana atau (See - 
3! ) dua warna yang berbeda. 


Kata takhrij juga dapat diartikan dengan memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.” Kata ini juga 
bisa berarti al-istimbath “mengeluarkan”, al-tadrib “meneliti, melatih”, 
dan al-tawjih yang berarti menerangkan atau memperhadapkan.? 

Mahmud Tahhan memberikan penjelasan tentang kata takhrij, 


menurutnya pada dasarnya takhrij berarti mengumpulkan dua perkara 
yang saling bertentangan dalam satu bentuk.?$ 


A5 R KA Isa aa 
Kumpulan dua perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah. 


Kata hadis sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
berasal dari bahasa Arab al-hadis, jamaknya adalah al-ahadis berarti 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).” Sedangkan dalam istilah 
ulama ahli hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi Saw. baik 
dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan (tagrir), sifat, atau 
sejarah hidup." 

Secara terminologi, seperti diungkapkan oleh Mahmud Tahhan 
bahwa takhrij hadis adalah: 


Sd Kom GI GL oyalaa GH eyadil nya Je Na 


Kom as en ya Ol 


88Lihat Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Magayis al- 
Lughah, Juz. II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1423 HLM./2002 M.), hlm. 140. Selanjutnya 
disebut ibnu Faris. 

34Lihat Muhammad ibn Mukrim ibn Manzur al-Afrigi, Lisan al-Arab, Juz II, 
Cet. I, (Beirut: Dar Sadir, t.t.), hlm. 249. Selanjutnya disebut ibn Manzur. 

35Lihat Al-Fairuz Abadi, al-Gamus al-Muhit, Juz I, (Kairo: Maimuniyyah, 1413 
H), hlm. 192. 

36Lihat Mahmud Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, Cet. III (al-Riyad: 
Maktabah al-Ma'arif, 1417 H/1996 M), hlm. 7. 

37Lihat Ibnu Faris, Mu jam Magayis al-Lughah, Juz II, hlm. 28. 

38Lihat Manna al-Oattan, Mabahis fi Ulum al-Hadis, Cet. IV, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1425 H/2004 M), hlm. 15. 
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Menunjukkan di mana letaknya suatu hadis di dalam kitab yang aslinya 
(mu'tabarah) melalui jalur sanad-sanadnya dan kemudian menjelaskan jika 


dibutuhkan. 


Berdasarkan penjelasan di atas, ulama hadis mendefinisikan takhrij 
al-hadis dengan beberapa makna di antaranya: 


1) Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan 
para periwayatnya dalam sanad hadis dengan metode periwayatan 
yang mereka tempuh. Pengertian ini, merupakan salah satu kegiatan 
yang telah dilakukan oleh para periwayat hadis yang menghimpun 
hadis ke dalam kitab hadis yang mereka susun masing-masing, 
misalnya Imam al-Bukhari dengan kitab al-Jami' al-Shahih-nya.” 


2) Mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab. 
Misalnya Abu Bakar al-Baihagi, yang telah banyak mengutip hadis 
dari kitab Sunan, lalu Imam al-Baihagi mengemukakan sanadnya 
sendiri.“ 


3) Menunjukan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber 
pengambilannya dari berbagai kitab-kitab hadis dan menisbat- 
kannya dengan cara menyebutkan metode periwayatan dan 
sanadnya masing-masing. 


4) Menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya, di dalamnya 
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing- 
masing, kemudian untuk kepentingan penelitian dijelaskan kualitas 
hadis yang bersangkutan." 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa takhrij hadis adalah 
penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber 
asli dari hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan 
secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan.“ 


Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, maka ada tiga 
hal yang mendasar dari pengertian itu, yakni: 


39Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1413 H/1992 M), hlm. 41. 

“0Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hlm. 42. 

“Lihat Mahmud Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, hlm. 13-14. 

“2Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, Edisi II, 
(Ciputat: Mscc, 2004), hlm. 67-68. 
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1) 


2) 


3) 


Kegiatan penelusuran suatu hadis untuk mengetahui tempat atau 
sumber-sumber hadis yang diteliti. 


Sumber-sumber pengambilan hadis itu merupakan sumber asli, 
yang dihimpun para pengarang dengan jalan yang diterima dari 
guru-gurunya dan lengkap dengan sanadnya sampai kepada Nabi 
Muhammad Saw. 


Hadis yang termuat dalam sumber-sumber asli itu dikemukakan 
secara lengkap sanadnya dan matannya. 


C. Metode Takhrij al-Hadis 


Sedangkan metode yang digunakan dalam takhrij hadis terdapat 
perbedaan di antara para ulama ahli hadis. M. Syuhudi Ismail membagi 
metode ini ke dalam dua bentuk yaitu takhrij bi al-lafdzi dan takhrij bi al- 
maudhu'.“ Sementara itu, mayoritas ulama ahli hadis membagi metode 
takhrij menjadi lima metode yaitu: 


1) 


2) 


3) 


4 


5) 


Takhrij hadis dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hija'iyah seperti kitab al-Jami al-Shagir 
karya al-Suyuthi. 

Takhrij hadis dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, 
baik dalam bentuk isim maupun f''il, dengan mencari akar katanya. 


Takhrij hadis dengan menggunakan perawi terakhir atau 
sanad pertama yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat 
yang meriwayatkan hadis tersebut diketahui. Kitab-kitab yang 
menggunakan metode ini seperti al-Athraf dan al-Musnad. 

Takhrij hadis dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab figih atau 
al-Targib wa al-Tarhib. 

Takhrij hadis dengan menggunakan hukum dan derajat kualitas 
hadis, misal statusnya shahih, hasan, dha'if, dan maudhu'.5 


8Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, hlm. 68. 
“Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hlm. 42. 
“5Lihat Abu Muhammad Mahdi 'Abd al-Oadir ibn Abd al-Hadi. Turug Takhrij 


Hadis Rasulillah Saw. terj. Said Agil Husain Munawwar dan Ahmad Rifgi Mukhtar. 
Metode Takhrij Hadis, Cet. I, (Semarang: Dina Utama, 1994 M), hlm. 15. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kegiatan dalam melakukan 
takhrij hadis ada lima, yaitu: 


No. Nama Cara Kata Kunci 


Ale Sl) Bal yaa Da abs Nama Periwayat Sahabat 


(JSI 


2, 5 SLS) Ca Bull aa sb 38 Kata-kata dalam Matan Hadis 
(ega ja 
3. R & 3 Tas : Awal Kalimat dalam Matan Hadis 
SAH pa ga BA Jp Be Il os 
4. cnyad Ly Ai mma &b s3 Tema Tertentu Hadis 
5 Sifat Tertentu dari Hadis 


Sa ga AB Ain Ri pa Tb KS 


1. Mencari Hadis Melalui Periwayat di Tingkat Sahabat 


Metode takhrij hadis melalui pengetahuan tentang nama sahabat perawi 
hadis. Di antara kitab-kitab hadis sumber, banyak yang ditulis dengan 
mengikuti sistem pengelompokan hadis atas dasar nama sahabat yang 
meriwayatkannya. Men-takhrij hadis dengan kitab-kitab semacam ini 
mutlak diperlukan pengetahuan tentang nama sahabat perawi hadis itu. 
Ada tiga referensi yang dapat digunakan dalam menggunakan metode 
ini, yaitu: 


a. Kitab-kitab al-Musnad 


Kitab al-Musnad adalah kitab yang disusun pengarangnya berdasar 
nama-nama para sahabat atau kitab yang menghimpun hadis-hadis 
sahabat. Kitab al-Musnad ini merupakan kitab-kitab hadis yang 
disusun berdasarkan urutan nama-nama rawi yang pertama dengan 
mengumpulkan hadis-hadis yang diriwayatkan satu kelompok. Kitab 
hadis yang menganut sistematika penyusunan di antaranya mendasarkan 
pada urutan alfabetis, tetapi ada pula yang mendasarkannya pada aspek 
keutamaan, senioritas, kabilah, atau wilayah. Di antara kitab-kitab al- 
Musnad adalah: 


1) Musnad Abi Bakar Abdullah Ibn al-Zubair al-Humaidy (w. 219 H). 
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2) Musnad Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H). 

3)  Musnad Abi Ishag Ibrahim Ibn Nashr. 

4) Musnad Abi Dawud Sulaiman ibn Dawud at-Thayalisiy (w. 204 H). 
5)  Musnad Asad ibn Musa al-Umawy. 

6) Musnad Abi Khaitsamah Zubair ibn Harb, dan sebagainya. 


b. Kitab-kitab al-Mu'jam 


Kitab al-Mu'jam ini meruppakan kitab hadis yang disusun berdasarkan 

urutan nama-nama (Musnad) sahabat, guru-gurunya, negaranya 

berdasarkan urutan alfabetis. Di antara kitab al-Mu'jam yang disusun 

berdasarkan nama sahabat ini adalah sebagai berikut: 

1) Al-Mu'jam al-Kabir karya Abu al-Gasim Sulaiman ibn Ahmad al- 
Thabrani (w. 360 H). 

2) Al-Mu'jam al-Ausath karya Abu al-Gasim Sulaiman ibn Ahmad al- 
Thabrani (w. 360 H). 

3) Al-Mu'jam al-Shagir karya Abu al-Gasim Sulaiman ibn Ahmad al- 
Thabrani (w. 360 H). 

4) Mu'jam al-Shahabah karya Ahmad ibn Ali ibn Lafie al-Hamdani (w. 
398 H). 

5)  Mu'jam al-Shahabah karya Abu Ya'la Ahmad ibn Ali al-Mausili (w. 
308 H). 


Cc. Kitab-kitab al-Athraf 


Kata al-Athraf adalah bentuk jamak dari kata Tarf. Kata Tarful Hadis berarti 

bagian dari matan hadis yang dapat menunjukkan keseluruhannya. 
Di antara kitab-kitab al-Athraf yang penting adalah: 

1) Athraf as-Shahihain karangan Imam Abu Mas'ud Ibrahim ibn 
Muhammad al-Dimasygiy (w. 401 H). 

2) Al-Asyraf “ala Ma'rifati al-Asyraf karangan al-Hafidz Abu Oasim All 
ibn Hasan yang dikenal dengan Ibn 'Asakir al-Dimasygy (w. 671 
Hi). 

3) Tuhfat al-Asyraf bi Ma'rifati al-Asyraf atau Athraf al-Kittub as Sittah 
karangan Abu al-Hajjaj Yususf Abd al-Rahman al-Mizsy (w. 742 
H). 
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Adapun kelebihan metode ini sebagai berikut: 


1) Dapat diketahui dengan cepat semua hadis-hadis yang diriwayatkan 
oleh sahabat tertentu dengan sanad dan matannya secara lengkap. 


2) Ditemukan banyak jalan untuk matan yang sama. 


3) Memudahkan untuk menghafal dan mengingat hadis tertentu yang 
diriwayatkan oleh sahabat tertentu. 


Sedangkan kekurangan metode ini antara lain adalah: 

1) Untuk menemukan hadis tertentu yang diriwayatkan oleh sahabat 
tertentu membutuhkan waktu yang relatif lama, sebab pada 
umumnya sahabat tidak hanya meriwayatkan satu atau dua hadis 
saja. 

2) Metode ini tidak bisa digunakan jika nama sahabat yang 
meriwayatkannya tidak diketahui. 


2. Mencari Hadis Berdasarkan Lafal Pertama pada Matan 
Hadis 


Metode takhrij melalui pengetahuan tentang lafal pertama hadis. Teknik 

ini dipakai apabila permulaan lafal hadis dapat diketahui dengan cepat. 

Tanpa mengetahui lafal pertama hadis yang dimaksud teknik ini sama 

sekali tidak dapat digunakan. Jenis-jenis kitab yang dapat digunakan 

dengan metode ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Kitab-kitab hadis yang populer di masyarakat, seperti kitab al- 
Tazkirah fi al-Ahadis al-Musytahirah karangan Badruddin Muhammad 
ibn Abdullah as-Zarkasyi. Kitab jenis ini tentu saja terbatas hadis- 
hadisnya karena dikhususkan pada hadis-hadis yang populer di 
masyarakat. 

2) Kitab-kitab hadis yang hadis-hadisnya disusun secara alfabetis. Kitab 
jenis ini yang paling banyak beredar adalah karangan al-Suyuthi 
(w. 911 H), yang berjudul al-Jami' ash-Shagir Min Ahadis al-Basyir 
an-Nazir. 

3) Kunci-kunci dan indeks yang dibuat untuk kitab-kitab tertentu. 
Beberapa ulama telah membuat kunci-kunci daftar atau indeks bagi 
kitab-kitab hadis tertentu dengan tujuan mempermudah mencari 
hadis tertentu dalam kitab tersebut. 
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Kunci-kunci daftar atau indeks (kamus) yang disusun pengarangnya 
untuk kitab tertentu, di antaranya: 


1) Untuk Shahih al-Bukhari, yaitu kitab Hady al-Bari Ila Tartib Ahadis 
al-Bukhari. 


2) Untuk Shahih Muslim, yaitu kitab Mu'jam al-Alfaz wa la Siyama al- 
Gharib Minha. 


3) Untuk al-Muwatta', yaitu kitab Miftah al-Muwatta'. 


4) Untuk Sunan Ibn Majah, yaitu kitab Miftah Sunan Ibn Majah, dan 
lain sebagainya. 


Kelebihan dan kekurangan metode ini adalah dengan metode ini 
kemungkinan besar kita dengan cepat menemukan hadis-hadis yang 
dimaksud, sebab dengan mengetahui satu lafal saja kita dapat menelusuri 
hadis pada sumber aslinya, tetapi jika terjadi perbedaan lafal pertama 
meski hanya sedikit saja, akan berakibat sulit menemukan hadis. 


Khusus kitab yang digunakan yaitu al-Jami' ash-Shagir Min Ahadis 
al-Basyir an-Nazir. (W. 911 H/1505M). Kelebihan dan kekurangan kitab 
ini dijelaskan bahwa periwayat pertama di tingkat sahabat, dan nama 
mukharrijnya. Disertai penilaian hadis yang dilakukan ulama atau yang 
disetujui oleh al-Suyuthi. Namun, di kalangan ulama hadis al-Suyuthi 
dianggap ulama yang tasahhul dan masih perlu dilakukan penelitian kembali. 
Dan di dalamnya tidak dijelaskan letaknya hadis di mana Juz atau bagian 
mana. Oleh karena itu, harus dilengkapi dengan kamus-kamus lain. 


Isi kitab dan kode-kodenya sebagai berikut: 


No. Nama Kitab Kode 
1, Zawaid Ahmad oleh Abdullah 


2, al-Ailami: al-Firdaus, Ma'sur al-Khitab al-Mukharrij ala Kitab 
al-Syihab 3 


3, Bukhari Muslim (Muttafag Alaih) 


S 
4. 1 Sunan al-Darugutni bs 
5, Mustadrak al-Hakim Bi 
6. | Shahih Muslim 2 
7. | Sunan al-Nasa'i 5 
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No. Nama Kitab Kode 
8. | Sunan Ibn Majah : 
9, al-Baihagi: Syu'ab al-Iman TS 
10. | Sunan al-Baihagi 

BD 
11. | Diriwayatkan tiga orang oleh Dawud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 3 

dalam kitab Sunannya 
12. | Diriwayatkan oleh empat orang yakni Dawud, s 
At-Tirmidzi, Ibn Majah dan An-Nasa'i — 

13. | Sunan At-Tirmidzi - 
14. | al-Tarikh al-Bukhari & 
15. | Shahih ibn Hibban 2 
16. | Hilyatul Auliya' Ne 
17. | Musnad Ahmad ibn Hanbal - 
18. | Shahih al-Bukahri e 
19. | Al-Adab al-Bukhari Nan 
20. | Tarikh al-Baghdadiy js 
21. | Sunan Abu Dawud 5 
22. | Riwayat Ibnu Abu Syaibah 1 

ur 
23. | al-Sunan Sa'ad ibn Mansur 

ud 
24. | al-Mu'jam al-Kabir al-Thabrani Sh 
25. | al-Mu'jam al-Wasith al-Thabrani 
26. | Musnad Abi Ya'la & 
27. 1 al-Jami' A. Razig ibn Hammam 23 
28. | al-Kamil fi al-Dhuafa 18 
29. | al-Ugaili dalam al-Dhuafa' 

na 
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3. Mencari Hadis dengan Salah Satu Lafal Hadis 


Dengan mengetahui sebagian lafal hadis, baik pada awal, tengah maupun 
akhir matannya, maka kitab-kitab yang diperlukan atau referensi yang 
paling representatif untuk metode ini yaitu kitab karya Arnold John 
Wensinck dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nawawi, 
yang telah diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagi. Kitab 
ini merupakan kitab kamus dari 9 (sembilan) kitab hadis, yakni Shahih 
al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an- 
Nasai, Sunan Ibnu Majah, Sunan Ad-Darimi, al-Muwatta' Imam Malik, dan 
Musnad Ahmad ibn Hambal. 


Kelebihan metode ini antara lain adalah sebagai berikut: 


1) Memungkinkan pencarian hadis melalui kata-kata apa saja yang 
terdapat dalam matan hadis. 


2) Mempercepat pencarian hadis, karena kitab takhrij ini menunjuk 
kepada kitab-kitab induk dengan menunjukkan kitab, nomor bab, 
atau nomor hadis, nomor juz, dan bahkan nomor halaman. 


Sedangkan kekurangan metode ini antara lain adalah sebagai 
berikut: 


1) Adanya keharusan memiliki kemampuan bahasa Arab dan 
perangkat ilmu yang memadai, sebab metode ini menuntut untuk 
mengembalikan setiap kata kuncinya kepada kata dasarnya.'$ 


2) Hanya merujuk kepada Sembilan kitab hadis tertentu, sehingga bila 
lafaz hadis yang diketahui tidak diambil dari kitab-kitab tersebut, 
maka hadis tersebut tidak ditemukan. 

3) Metode ini tidak menyebutkan perawi dari kalangan sahabat. Untuk 
mengetahui perawi yang menerima hadis dari Nabi kita harus 
kembali kepada kitab aslinya. 


“Mahmud Tahhan, hal ini ditandai antara lain dengan munculnya karya 
Mahmud Thahhan dengan judul Ushul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid yang cetakan 
kelimanya diterbitkan pada tahun 1983, hlm. 59-70. Juga Abu Muhammad Abdul 
Mahdi bi Abdul Gadir bi Abdul Hadi, Metode Takhrij Hadis, diterjemahkan dari 
Bahasa Arab oleh Said Agil Husin Munawwar, (Semarang: Dina Utama, 1994). 
hlm.195. Baca juga, Khusniati Rofiah, Studi Ilmu Hadis, (Yogyakarta: STAIN PO 
Press, 2010), hlm. 17. 
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Adapun cakupan kitab hadis: 


No. Nama Kitab Kode 
il, Shahih al-Bukhari d 
2. Shahih Muslim Y. 
28 Sunan Abu Dawud : 
4. Sunan at-Tirmidzi & 

— 
5. | Sunan Ibn Majah Fe 
6. Sunan an-Nasa'i 2 

(8) 
Ts Sunan ad-Darimi 

G3 
8. Muwatta Imam Malik 13 
9. Musnad Ahmad ibn Hanbal - 


Sebagai catatan penting untuk diketahui oleh pembaca sebagai 
berikut: 

1) Semua angka sesudah nama kitab (dalam arti bagian) atau Bab 
pada Shahih al-Bukhari, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan 
an-Nasa'i, Sunan Ibn Majah dan Sunan ad-Darimi hanya menunjuk 
angka Bab, bukan nomor urut hadis. 


2) Semua angka sesudah nama kitab (dalam arti bagian) atau Bab 
Shahih Muslim dan Muwattha' Malik menunjukkan angka urut hadis, 
bukan angka urut Bab. 

3) Pada Musnad Ahmad terdapat dua angka yang lebih besar dari angka 
biasa berarti Juz sedangkan angka biasa menunjukkan halaman dan 
lambang bintang "“ memberikan penjelasan bahwa hadis tersebut 
tercantum lebih dari satu kali hadis. 


4. Mencari Hadis Melalui Tema-tema Tertentu 


Mencari hadis dengan melakukan takhrij hadis berdasarkan tema hadis. 
Teknik ini akan mudah digunakan oleh orang sudah yang bisa dan ahli 
dalam hadis karena yang dituntut dalam teknik ini adalah kemampuan 
menentukan tema atau salah satu tema dari suatu hadis. Dalam men- 


takhrij dengan metode ini diperlukan kitab-kitab hadis yang tersusun 
berdasar pada bab-bab dan topik-topik. 


1) 


2) 


3) 


1) 


2) 


3) 


Kitab ini banyak sekali dan dapat dibagi tiga kelompok: 
Kitab-kitab yang berisi seluruh tema agama, yaitu kitab-kitab al- 
Jawawi' berikut dengan Mustakhraj dan Mustadraknya, al-Majani', 
al-Zawai, dan secara khusus kitab Miftah Kunuz as-Sunnah. 


Kitab-kitab yang berisi sebagian banyak tema-tema agama, yaitu 
kitab-kitab Sunan, Mushannaf, Muwatta', dan Mustakhraj atas Sunan. 
Kitab-kitab yang berisi satu aspek saja dari tema agama, yaitu kitab- 
kitab yang khusus tentang hukum saja, tentang mengangkat tangan 
saja, dan lain-lain. Kitab-kitab ini biasanya merupakan kitab-kitab 
Juzu', Targhib dan Tarhib, Ahkam, Zuhud, Fadha'il, Adab, dan Akhlag, 
dan tema-tema khusus lainnya. 


Kelebihan metode ini: 

Dapat ditemukan banyak hadis dalam satu tema tertentu terkumpul 
pada satu tempat. 

Metode ini mendidik ketajaman pemahaman hadis kepada para 
peneliti. Dengan menggunakan metode ini beberapa kali seorang 
peneliti akan memiliki tambahan pengetahuan tentang figh al-hadis. 


Metode ini tidak memerlukan pengetahuan di luar hadis, seperti 
keabsahan lafal pertama, pengetahuan bahasa Arab dan perubahan- 
perubahannya, dan juga pengenal perawi pertama. 


Kekurangan-kekurangannya: 

Terkadang hadis sulit disimpulkan oleh peneliti sehingga tidak 
dapat menentukan temanya. Sehingga akibatnya tidak mungkin 
memfungsikan metode ini. 

Terkadang pemahaman peneliti yang tidak sama dengan pemahaman 
penyusun kitab. Akibatnya ialah penyusun kitab meletakan hadis 
pada posisi yang tidak diduga oleh peneliti tersebut.” 

Melalui pengetahuan tentang sifat khusus (karakteristik) sanad 
atau matan Hadis “al-Syifah” 


hlm. 


“7Lihat Abu Muhammad, Metode Takhrij Hadis, (Semarang: Bina Utama, 1994), 
120. 
“8Lihat Abu Muhammad, Metode Takhrij Hadis, hlm. 15. 
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5. Mencari Hadis Lewat Sifat yang Tampak dari Hadis 


Cara kelima adalah mencari hadis lewat sifat yang tampak dari hadis 
yaitu dengan melihat petunjuk dari sanad, matan atau sanad dan 
matannya secara bersamaan. Petunjuk dari matan, misalnya ada 
kerusakan pada makna hadis, menyelisihi Al-Our'an ataupun petunjuk 
bahwa hadis itu palsu ataupun yang lainnya. Adapun kitab-kitab yang 
bisa menjadi rujukan adalah: 


1) Al-Maudhw'at al-Shugra, karya Ali al-Oari (w. 1014 H). 


2) Tanzih al-Syariah al-Marfuah 'an al-Ahadis al-Syaniah al-Maudu'ah, karya 
al-Kinani (w.963 H). 


Secara fisik hadis dapat dikenali dengan baik kata-kata yang ada 
di dalamnya. Seperti hadis Gudsi atau hadis-hadis lain. Hadis Oudsi 
merupakan firman Tuhan yang diberikan kepada Nabi Saw. melalui 
mimpi atau lainnya melalui kata-kata Nabi. Jika ada hadis seperti itu, 
maka harus dicari dalam kumpulan hadis-hadis Oudsi. Kitab yang bisa 
dijadikan rujukan dalam hal ini adalah: 
1) Misykah al-Anwar, karya Muhy al-Din Muhammad ibn Ali ibn Arabi 
al-Khatimi (w. 638 H). 
2) Al-Ittihafat al-Saniyyah bi al-Ahadis al-Gudsiyyah, karya Abd al-Rauf 
al-Munawi (w. 131 H). 


Petunjuk dari sanad, misalnya sanad hadis yang rawinya 
meriwayatkan hadis dari anaknya. Kitab yang dapat menjadi rujukan 
misalnya: 

1) Riwayah al-Aba “an al-Aba karya Abu Bakar Ahmad ibn Ali al- 

Baghdadi. 

2) Keadaan sanad hadis yang musalsalah dengan kitab rujukan al- 

Musalsalah al-Kubra karya al-Suyuthi. 

3) Keadaan sanadnya yang mursal dengan kitab rujukan al-Marasil karya 

Abu Dawud al-Sijistani dan karya al-Razi. 


Petunjuk dari sanad dan matan secara bersamaan. Kitab yang bisa 
dijadikan rujukan adalah:” 


1) Ilal al-Hadis karya Ibn Abi Hatim al-Razi. 


“Lihat Abu Muhammad, Metode Takhrij Hadis, hlm. 60. 
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2) Al-Asma' al-Mubhamah fi al-Anba al-Muhkamah, karya al-Khatib al- 
Baghdadi. 


3) Al-Mustafad Min Mubhamat al-Matn wa al-Isnad, karya Abu Zurah 
Ahmad ibn Abd al-Rahim al-Iragi. 


Kelebihan dari metode ini adalah pada umumnya kitab-kitab hadis 
yang dapat dijadikan rujukan dengan metode ini memuat penjelasan- 
penjelasan tambahan dari penyusunnya. Sedangkan kekurangan dari 
metode ini yaitu memerlukan pengetahuan yang mendalam tentang 
keadaan sanad dan matan hadis yang di-takhrij, di samping itu kitab- 
kitab rujukan metode ini pada umumnya memuat hadis yang jumlahnya 
terbatas. 


D. Aplikasi Takhrij al-Hadis tentang Amal Jariyah 


Berikut ini ditampilkan contoh aplikasi takhrij hadis. Takhrij hadis ini 
untuk menghimpun hadis-hadis yang terkait dengan amal jariyah. 
Dalam melakukan takhrij hadis, digunakan potongan matan hadis yang 
ditelusuri pada dua sumber yaitu kitab al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz 
al-Hadis al-Nabawi karya AJ. Wensinck (w. 1939M). Hasilnya sebagai 
beikut: 


a) Lafaz 4 jwx 
LA Rang ap en Ki pa Aas dai OLANI cb lal 
20.8 blog 014 blog 

b) Lafaz lc 
28 blog 0.14 blog 314 Knoy oa sakas (As) bil Pa 


12,272 co Sea 


50Lihat AJ. Wensinck Diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagi, al- 
Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, Juz 1, (Brill: Laeden, 1943 H), hlm. 340. 

5Lihat AJ. Wensinck, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, Juz 
IV, hlm. 380. 
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c) Lafaz CX. GX 
bloy 5.523634.15 tg .22 S5 0 Mn esa 


21,230,270 — 8 bloy 0.15 
d) Lafaz £5 


kn 15 le 0 16 Run 31 5516 ea Ma JI ES Ia 


14 Loka 


Di samping melalui kitab al-Mu'jam, juga diperkaya kedua metode 
tersebut dengan menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD- 
ROM al-Maktabah al-Syamilah, al-Kutub al-Tis'ah maupun dalam bentuk 
PDF sehingga ditemukan beberapa hadis yang belum ditemukan dalam 
kedua metode di atas, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 


Maka berdasarkan takhrij hadis tentang amal jariyah, ditemukan 
hadis-hadis tersebut sebagai berikut: 


a) Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Wasiyah, Bab Ma Yalhagu 
al-Insan Min al- Sawabi Ba'da Wafatihi sebagai berikut: 


3 £ 
| Ig 52 2 -.5 EP PN # 8 Pen desa 
Aj Se oa Ana A— 
- 


na en Kel an as 
TP an ha en aer ke 
£ 


Aa SAN Sl la JB ap 2 


- 
£ 


ape papa 


2|ihat AJ. Wensinck, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, Juz 
III, hlm.1. 

Lihat Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Ousyairi al- 
Naisaburi, Sahih Muslim, Juz V, (Beirut: Dar al-Jil, t.t.), hlm. 73. 
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b) 


c) 


d) 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Kitab al-Wasaya Bab Ma ja' fi 


Al-Sadagati “an al-Mayyit sebagai berikut: 


Jaa 3 ea CA Aye) sea TA — CT 
KR AK AI Bl aa IP 
ALAN SP JB alay ie an Jaa sal ag 
KE le MAA ya ME BS je rta la 
a Mande 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Abwab al-Ahkam Bab fi al-Waafi 
sebagai berikut: 


AN yA sat HJ G3 gas Es 
Al ba ea | ina XS 
1512 106 ja SI AE JI SLIM Sl) Ja ae 

SA pn Dgn Ea Ine 


Diriwayatkan al-Nasai dalam Kitab al-Wasaya Fadl al-Shadagati “an 
al-Mayyit sebagai berikut: 


W 


. 


SEA J6 ce Ca Nara CAT 
H Jb ala Jaa er EN Pang 


5#Lihat Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy'as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud, 


Juz III, Cet. I (Beirut: Dar ibn Hazm, 1418 H/1997 M), hlm. 117. 


55Lihat Muhammad ibn “Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dahak At-Tirmidzi, 


Sunan at-Tirmidzi, Juz III, (Beirut: Dar al-Garbi al-Islami, 1998), hlm. 53. 
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| Pam AIO mM Ane AO SN Ani Se 
Ja KUE R2 Ia MEYG Ia) A2 SLS SG) 


| 2 123 
Apa ea 53 Ad & «36 
e) Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Abi Hurairah 
sebagai berikut: 


ISA ane Jet Saat sin g dala tika 
JAM Skala Jeda eaN Jas 3 iga dl 32 
aa de IN ES  a kasasi 
Dinda 


f) Disebutkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah sebagai 
berikut: 


du aa " 5 Eng ad ade its 
DN xi WA Tee 
ye age Je PTN Je Jean BE 
BB SN ae ba H5 Sby Bad Au 


2 £ 
58 32 7 389 Le Pan 
ank pa 2 daa ala 


5 Na 


pa 


56Abu Abd al-Rahman Ibn Syu'aib Ibn Ali al-Khurasani an-Nasai, Sunan An- 
Nasai, Juz VI, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 561. 

Ahmad ibn Hanbal Abu Abdillah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn 
Hanbal, Juz II, Cet. I, (Kairo: Muassah Oartabah, 1416 H/1995 M), hlm. 372. 

$8Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Gazwini, Sunan Ibnu 
Majah-Juz I, (Dar Ihya' al-Kutub al-Arabiyyah: Faisal Isa al-Halibi), hlm. 88. 
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g) Disebutkan dalam Kitab Sunan Al-Darimi, Bab al-Balagh “an al- 
Rasulillah sebagai berikut: 


P2 naa Gale pn ga 
Y aga Jahe Se ja Jeaa dea Jasa 


- 


MEA SA AN. 2 le NE Ia 


E. Software dan Aplikasi Pencari Hadis 


Berikut ini adalah koleksi software dan aplikasi dapat digunakan untuk 
mencari hadis. Sebagian software berbahasa Arab dan sebagian lagi 
berbahasa Indonesia. 


1. Gawami' Al-Kalem ( 1 aa ) 


Software ini merupakan software kumpulan hadis-hadis Nabi dari Islamweb 
khusus untuk mencari hadis sekaligus mengetahui kedudukannya: 
sahih atau dha'if. Juga dapat dengan mudah mengetahui keadaan rawi, 
tsigat apa tidak, hanya dengan mengklik nama yang disebutkan dalam 
suatu hadis. Kelebihan lain adalah hadis-hadisnya telah diberi harakat, 
sehingga mudah dibaca. 


59Lihat Abu Muhammad Abdullah ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram 
ibn Abd al-Samad al Darimi, Sunan Al-Darimi, Juz 1, (Saudi Arabia: Dar al-Mugni 
li al-Nasyr wa al-Tauzi', 2000), hlm. 148. 
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Berikut ini tampilan Gawami' Al-Kalem (ae Lp): 


bas Ae Gi 1 IA Gg Ui oa DA ah Tang Ulin 4 GEN Gp Kania Uang (22991 -(4256) 
fa aa Hb BBW Usa ca UB ae or ie op Ah up. ma On ah GP ag 
eta en asah ya lah ga" 3 ah dp 


Pa email ema PAN IAI pa Ag aa Plan ba: SA ng al an 
Da mm sei aa ya ai LA UI Sa at Ma Oa sanga ie BER Ah 
Pan asn Aoi Lemah! Kalikati RLIN Gah Y La jEy elsa papa dat oa ASI LN 
Ma mam Ad pai rah mcm gang ta peni Lrag JA Lela Ayi Lelga Jang Lp 


Ia 0 aa Ann 2 Lag La Kan 
S3 ama ia aman 


Gambar 1. Tampilan Software Gawami' Al-Kalem 


Beberapa fungsi dan kelebihan software ini adalah sebagai berikut: 

1) Free software (tidak berbayar). 

2) Menampilkan seluruh hadis lengkap dengan harakatnya. 

3) Menggabungkan antara matan hadis dan syarahnya. 

4) Menampilkan syawahid (hadis pembanding) pada setiap hadis yang 
ditampilkan. 

5) Menampilkan riwayat dan pendapat ulama mengenai seorang 
perawi. 

6) Menampilkan hadis dengan dikelompokkan berdasarkan tema- 
temanya. 
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7) Menunjukkan derajat sebuah hadis (shahih, hasan, dha'if, atau 
maudhu”) disertai penjelasannya. 


Namun, tetap saja tidak disarankan menjadikan software ini 
sebagai sandaran utama kajian hadis tanpa melihat kitab-kitab aslinya 
dan menelaah penjelasan dari para ulama dikarenakan kemungkinan 
masih adanya kesalahan-kesalahan. Jadikan software ini hanya sebagai 
pembantu dan perbandingan. 


2. Al-Jami' Lil Hadis An-Nabawi (555 case) el) 


Software “al-Jami' Lil Hadis an-Nabawi” ini adalah salah satu software hadis 
terlengkap saat ini. Dengan software ini kita dengan mudah bisa mencari 
hadis-hadis Nabi dengan beberapa fasilitas tambahan, seperti penjelasan 
perawinya, derajat hadisnya, penjelasan kata-kata yang artinya asing, 
menampilkan tema-tema kajian beserta hadis-hadis seputar kajian 
tersebut, dan lain-lain. Software ini memuat 521.745 hadis, 28.954 tema, 
2.794.358 rijal isnad, dan 478.144 penjelasan kosa kata asing. 


Berikut tampilan software al-Jami' Lil Hadis an-Nabawi: 


SE Dash bala Mp php ant SR Ig PA Aa 


x- xXx Ga UC Dk DB A3 


(hose) baron rara gl 

Sapa! pay jurat | ananda an ind 
ana) aka 

Bubra ga 


Kaya abad DO 5 Ian 3 


Iran yaa da Dan at papi Pap SIRI alp dng PH yk da DB 


Jha Da Dan Ap 3 yap ap Blah IA ap bi uje da SM A00 Inka G5) Ap cikas 
Jua ida ape agi tap dedak dp ye dak Bob LIAT PD gd old 
Jua da da ap rap SA SAN ap GD II pelp AI uje da DI LAN Jb 3 oh 
€ sabah an sa sh ALT ra Hadi v4 said (ilaah 


Th «4... - . Ia 


& r 


Bu ea GA 


Gambar 2. Tampilan Software al-Jami' Lil Hadis an-Nabawi 
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Sedikit info mengenai software ini: 
1) Free software (tidak berbayar). 


2) Software ini dibuat oleh para pengkaji dan ulama yang menekuni 
hadis dan waktu pembuatannya memakan waktu selama 3 tahun. 


3) Sumber referensinya berasal dari 401 kitab hadis dan ilmu-ilmu 
hadis. 


3. Lidwa (Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Hadis) 


Software ini merupakan ensiklopedia hadis kitab 9 imam versi 
bahasa Indonesia. Software ini dikeluarkan oleh Lidwa Pusaka, yang 
merupakan singkatan dari Lembaga Ilmu dan Dakwah Serta Publikasi 
Sarana Keagamaan, yaitu sebuah lembaga yang bergerak di bidang 
pengembangan dan publikasi ilmu dan dakwah Islam dan didirikan oleh 
para alumnus Timur Tengah, Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan 
Arab (LIPIA) Jakarta serta beberapa perguruan tinggi lainnya. Software 
ini memuat 9 kitab hadis atau yang dikenal dengan nama kutub at-tis'ah 
(Sembilan kitab atau kitab yang berjumlah sembilan) yang terdiri dari 
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan 
An-Nasa', Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, Muwaththa' Malik, dan Sunan 
Ad-Darimi. 

Di dalam software ini terdapat beberapa fitur di antaranya adalah: 


1) Dapat melakukan pencarian berdasarkan kata maupun kitab dan 
nomor hadisnya. 

2) Informasi rawi atau sanad. 

3) Dapat juga melakukan perbandingan hadis dengan hadis serupa di 
kitab-kitab yang lain. 

4) Tersedia terjemah dalam bahasa Indonesia. 


5) Software Lidwa versi desktop (berbayar). 
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Berikut tampilan software Lidwa sebagai berikut: 


Tpanh Grbh mesatahan bepadin hand 
Berebaan dn Ba Dia den bina Intmmah da 
AD Kraj Oddlam Inter lain disatenhani salah 
merestuhan bepeth Lani Inna seh 


Heat Lila tah Gek Ui 
Sa Maa pi Oa eka OP Ih 
BE ee Iban Big 


Hajat dn Hai ja Yaa 
Sa Ken ap aa jae 


meraatuhan bepalika Sevderuka dar 
Hemat Do Muhammad his Aing Alay dat ya 


dih 'Abdulah bin Syihab 
: perana 
ioznta les 
H3 ten PN aah kah ja 


Naa 5. 
Ipa BEAN CU) semi Bm DU (- on 


Gambar 3. Tampilan Software Lidwa 


Sampai dengan saat ini, Lidwa telah merilis beberapa versi software, 
di antaranya ada versi desktop/offline (dapat memesan langsung ke 
websitenya), versi Android, versi iOS, dan versi online dengan fitur 
terbatas (sayangnya untuk saat ini tidak lagi tersedia versi online dari 
Lidwa ini). 

Berikut ini tampilan versi mobile sebagai berikut: 


62.000 hadits o sebar, Hadits-hadits terkait 
its termasyhur lengkap dengan derajatnya 


— Kumpulan Hadits 


Gambar 4. Tampilan Software Lidwa Versi Mobile 
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4. Kutub Tis'ah Versi Bahasa Arab (a11 SS! “e) 


Aplikasi ini baru tersedia dalam format mobile (Android dan iOS). 
Aplikasi ini merupakan wakaf dari ibunda Syaikh Badr bin Shalih Ar-Rajihi 
dan anak-anaknya. Aplikasinya gratis, tampilan aplikasinya menarik 
dan dapat melakukan pencarian kata dan dilengkapi juga dengan syarah 
(penjelasan) dari hadis tersebut. Namun, semua itu dalam bahasa Arab. 
Berikut ini tampilan versi mobile sebagai berikut: 


Gambar 5. Tampilan Software Kutub Tis'ah Versi Mobile 


5. Software 14 Kitab Hadis Berbahasa Indonesia 


Software ini bernama Hadis Soft. Software hadis yang satu ini mengambil 
dari 14 kitab hadis, 9 dari kutub tis'ah, dan 5 kitab hadis lainnya seperti 
Sunan Ad-Daraguthni, Shahih Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Khuzaimah, Musnad 
asy-Syafi'i, dan al-Mustadrak. Isi atau database kutub at-tis'ah yang 
digunakan diambil dari aplikasi Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam oleh 
Lidwa Pusaka, ditambah data-data lain seperti derajat hadis yang diambil 
dari e-book terjemah Inggris oleh Darussalam juga e-book lain untuk 
derajat Musnad Ahmad oleh Syu'aib al-Arnauth. Adapun tambahan 
lima kitab lainnya diambil dari e-book Kampung Sunnah dan website 
shirathal-mustagim.org. 

Isi dari database Hadis Soft ini sudah tidak 10096 serupa dengan isi 
database aslinya. Karena editor software ini telah banyak (cukup banyak) 
melakukan perubahan pada isi database khususnya pada terjemahan 
hadis untuk memperbaiki terjemahan, kekurangan, pengejaan, dan lain- 
lain, semampu mereka. Dan mereka pun dalam kata pengantar di dalam 
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softwarenya menyatakan tidak menjamin/mengklaim bahwa apa yang 
telah diubah itu lebih tepat atau lebih baik atau lebih benar dari aslinya. 


Tampilan Hadis Soft versi desktop sebagai berikut: 


8 TEKA Bh Tekan 1O51m 
at ES 5 ———— can tepats kami Yaya din Butar Kb an en 
Lx Im Hadits Pa Ilmu Hadits lada kami dari Al Laits dari "Ugail dari Ka 
(BE) Hadas At Ouran BSI 93 Bait SE ola VAr Zubair dari “Aisyah -Ibu Kaum 
TEAREN | 
@ nas 0asi eja Ira) | | Ja an a r 
(GP Hadis Mutavatir f 
- to af-zarla | 
Na Sogkusaledil Ld MERMAID Di btn data at 
- Ia oa Iyang benar dalam tidur. Dan tidaklah 
mana Peng  maga 
- ses BI ad 4 P beperti cahaya subuh. Kemudian Beliau 
SP Had Magna 939. | 3 s Gugurnya Sanad Inyondiri, lalu Beliau memilih gua Hiro 
P #adis Mural S3 gadi Anil yng ui NAN , ai malam hari dalam beberapa waktu 
GP Hans Mungathi" .. — muata (kembali kepada keluarganya guna 
TIP Hasta Muratag | Mangan 2 tahannuts kemball. Kemudian Beliau 
maa | kan bekal. Sampai akhirnya datang Al 
5 10, Malaikat datang seraya berkata: 


Aku tidak bisa baca," Nabi shallallahu 
(Maka Malaikat itu memegangku dan 
dian melepaskanku dan berkata lagi 
IM) ku tidak bisa baca" Maka Malaikat itu 
Ingat kuat kemudian melepaskanku dan 


Fathul Bari 3 4 


Gambar 6. Tampilan Software Hadis Soft Versi Desktop 


Tersedia dalam 2 versi, versi online dan versi desktop. Untuk versi 
online dapat mengunjungi website ini. Untuk versi desktop gratis dengan 
beberapa reguirement agar software hadis soft dapat berjalan dengan baik. 


DA TN 0 


Wang aman Mi 


HaditsSoft |. 


Komen ana 


NAK LN 
#sahahaahuunr tu Y 2 


Atase 2 
Ia ala titan tara» Uk Jb ay 53 


El Ud NG rt. La ”. 2 JL AS gih 
3 ang Ui la Ja 
3 hn ap Ular 3 


-- 
ai | 
8- 
so 


Sai ap dea aa Oa Jia dgan ta Ju 


port of contertan 


A Here Sinar seputar Opadii Sinmtik. Candi Sinarik maa nat song @nonng A5 ARA 
" Becaune Of an mnue mith Ns memaiy - for hrs toktany namatan 10 tr accegned. 


Ih Omer case of Pur martation, there Ik no mensan Of me Companon Wait Thane 
1 8 conffict Oper Ie Yanarntteri who mention hum, Tihenelone. IN separt remaina a 


Saman MA TI TAN TRGRpAA DK DA DIN NA - 
Ga bertata telah memberitakan kepada tani Yang ten Hare did 
Beruta trah membentaaan kepada kas Syara dar Asin tan Grab 
dan bepatnya dan Wal bun Mar Oa bertata 


"hasi metnat Basuslah patallanu ind wa setan #patila merciat 
meat beliau MeeLaMan keua lututnya sebetem becus LangannyA. Gan 
#pabila bangkit beling mengangkat becus tangannya sebehan berdua 
kemnenya" 


Abu Abdur awan bertata Tidak ada 


mengatakan penataan 
Gan Gyara tecami Vard ban Harun Walah Tarala Alam" 


Gambar 7. Tampilan Software Hadis Soft Versi Online 
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ILMU MUKHTALIF AL-HADIS 


A. Pengertian Ilmu Mukhtalif Al-Hadis 


Ilmu yang menjelaskan tentang kontradiksi secara tekstual redaksi 
hadis. Hadis yang dimaksud adalah yang sanadnya berstatus sama- 
sama sahih, minimal hasan, dan bukan yang dha'if ataupun maudhu'. 
Para ulama yang mempelopori penghimpunan hadis yang kontradiksi 
ke dalam satu kitab dan sekaligus berusaha untuk menyelesaikannya 
adalah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i (w.204 H/ 820 M), yaitu Ikhtilaf 
al-Hadis. Jejak Asy-Syafi'i kemudian diikuti oleh Ibn Gutaibah ad-Dainuri 
(w.276 H) dengan kitabnya “Ta'wil Mukhtalaf al-Hadis” 8 


Dalam kitab Ikhtisar Mukhtalaf al-Hadis, Fathur Rahman mende- 
finisikan ilmu Mukhtalaf al-Hadis sebagai berikut: 


Uas Jani penlera layalb ilegal Gen ga la 
Sae Urga y Lai 1 Cal 3 man LS Lae 
kei Tan Ka 


60 ihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1994), hlm. 71. 


Os 9 
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Ilmu yang membahas hadis-hadis yang tampaknya saling bertentangan, lalu 
menghilangkan pertentangan itu atau mengkompromikannya, di samping 
membahas hadis yang sulit dipahami atau dimengerti, lalu menghilangkan 
kesulitan itu dan menjelaskan hakikatnya. 


Mengenai hal ini, Khariri mendefinisikan hadis mukhtalif menurut 
pemahaman para ulama yaitu hadis magbul (hadis sahih atau hasan) 
yang secara lahiriah maknanya tampak saling bertentangan dengan 
hadis magbul yang lainnya, namun maksud yang dituju oleh hadis- 
hadis tersebut tidaklah bertentangan, karena satu dengan yang lainnya 
sebenarnya dapat dikompromikan atau dicari penyelesaiannya. 


Dengan demikian, objek kajian dari ilmu ini adalah hadis-hadis 
magbul yang tampak bertentangan (ta'arudh). Dalam menentukan 
objek kajian dari ilmu ini juga masih terdapat persoalan yaitu 
tentang pengertian ta'arudh yang sering diterjemahkan dengan istilah 
bertentangan. Apakah pengertian bertentangan di sini hanya terbatas 
pada makna berlawanan atau bertolak belakang saja, ataukah mencakup 
makna tidak sejalan atau berbeda? 


B. Kitab-kitab Hadis Mukhtalif 


Khariri menjelaskan mengenai maksud dari ta'arudh tersebut dengan 

melacak pada kitab rujukan yang membahas tentang hadis mukhtalif. 

Kitab-kitab tersebut meliputi: 

1. Kitab Ikhtilaf al-Hadis karya asy-Syafi'i (150-204 H). 

2. Kitab Ta'wil Mukhtalif al-Hadis, karya Abdullah ibn Muslim ibn 
Outaibah ad-Dainury (w. 276 H). 

3. Kitab Musykil al-Asar karya Abu Ja'far Ahmad ibn Muhammad ath- 
Thahawy (w. 321H). 

4. Kitab Musykil al-Hadis wa Bayanuh karya Abu Bakar Muhammad ibn 
al-Hasan al-Anshary al-Ashbihany (w. 406H). 

5. Kitab At-Tahgig fi Ahadis al-Khilaf karya Abu al-Faraj Ibn al-Jauzy (w. 
597H). 


Dari kitab-kitab mukhtalif di atas terutama pada nomor 1, 2, dan 5, 
pengertian ta'arudh ternyata tidak hanya memuat hadis yang berlawanan 
saja, tetapi juga memasukkan hadis-hadis yang tidak sejalan atau 
berbeda. Dengan demikian, menyimpulkan bahwa menurut pemahaman 


para ulama yang dimaksud dengan hadis mukhtalif yaitu hadis magbul 
yang saling bertentangan makna lahiriahnya, baik bertentangan dalam 
arti berlawanan (bertolak belakang), atau dalam arti tidak sejalan 
(berbeda). 


C. Metode Memahami Hadis Ikhtilaf 


Untuk memahami hadis yang di dalamnya terindikasi ikhtilaf, maka 

dalam hal ini terdapat perbedaaan di kalangan para ulama. Imam an- 

Nawawi menyebutkan dua cara yaitu al-jam'u dan tarjih. Sedangkan 'Ajjaj 

al-Khatib hanya menyebutkan al-jam'u. Dengan demikian, metode yang 

digunakan oleh para ulama dalam menyelesaikan hadis yang tampak 

bertentangan dengan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Al-Jam'u (mengkompromikan/menggabungkan sama diamalkan 
sesuai dengan konteksnya). 

2.  Al-Tarjih (meneliti dan menentukan petunjuk hadis yang memiliki 
argumen yang lebih kuat). 


3. Al-Nasikh wa al-Mansukh (memperhitungkan mana yang terakhir). 


4. Al-Taugif (penangguhan sampai ada petunjuk lain yang dapat 
menjernihkan pertentangan). 


Contoh misalnya hadis yang tidak menyebutkan tentang kadar air 
yang dapat menyebabkannya menjadi najis seperti hadis Abu Said al- 
Khudri yang diriwayatkan oleh Abu Daud sebagai berikut: 


EA dan ea Ina Id IS SN kenal 38 
J5 IE II EN Ag Sab as Ta Fa an EA 
PLAN AON Dag se TA 


Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwasanya pernah ditanyakan kepada Rasulullah 
Saw.: “Bolehkan kita berwudu dari sumur Bidla'ah? Yaitu sumur yang 
dilemparkan ke dalamnya bekas kotoran haidl, bangkai anjing, dan sesuatu yang 
berbau busuk.” Rasulullah Saw. menjawab: “Air itu suci, tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menajiskannya.” (HR. Abu Daud). 
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Sementara terdapat hadis yang menyebutkan tentang kadar air yang 
tidak dapat menyebabkannya menjadi najis seperti hadis dari Ubaidillah 
bin Abdillah bin Umar dari bapaknya sebagai berikut: 


JA Jae bean Ja GP ga js ja KE YA 
bai HI, Ga AI 33 Jet gan dag se 
Seras Iga al AI) JS ek ea 5 


Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar dari bapaknya ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah Saw. ditanya tentang air yang ada di tanah lapang dan 
sering didatangi oleh binatang buas, beliau menjawab: Apabila kadar air itu 
mencapai dua gullah, tidak ada sesuatupun yang dapat membuatnya najis'. 
(HR. Ad-Darimi). 


Secara teks kedua hadis di atas tampak bertentangan tetapi 
sebenarnya tidak. Yang pertama berdasarkan kebiasaan dan yang paling 
banyak terlihat, karena biasanya air yang ada di sumur ataupun di kolam 
jumlahnya banyak. Sehingga pernyataan beliau itu memiliki pengertian 
yang spesifik. Kemudian beliau menjelaskan kepada kita ukuran air itu 
dua gullah, dalam riwayat lain tiga gullah yaitu suatu ukuran yang tidak 
bisa menjadi najis, yakni air yang terbilang banyak. 

Metode al-jam'u, yaitu kedua hadis yang bertentangan 
dikompromikan atau sama-sama diamalkan sesuai dengan konteksnya 
masing-masing. Jika dilihat dari sisi positifnya berarti menempatkan 
hadis pada keadaan yang sesuai, sehingga tidak terjadi ketimpangan. 
Akan tetapi apakah sama antara konteks zaman Nabi dan sekarang ini? 
Pada dasarnya setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Menurut pendapat Syuhudi Ismail para ulama lebih mengutamakan 
metode al-jam'u, penulis sependapat dengan beliau karena memang 
secara tekstual hadis dapat saling bertentangan. Akan tetapi dalam 
memahami hadis tidak hanya cukup dengan tekstual saja, tapi juga 
harus dipahami secara kontekstual. Sedangkan konteks zaman Nabi dan 
sekarang berbeda, sehingga hadis dapat bersifat temporal atau lokal. 

Contohnya adalah hadis Nabi tentang larangan dan kebolehan 
membuang hajat menghadap kiblat. Menurut penelitian ulama hadis, 
larangan Nabi Saw. berlaku bagi yang membuang hajat di tempat 


terbuka, tapi yang berhajat di tempat yang tertutup -misalnya di 
WC- maka larangan tersebut tidak berlaku. Sedangkan interpretasi 
menurut Ibnu Outaibah bahwa kaum Muslim pernah singgah di sebuah 
tanah lapang untuk melaksanakan salat. Ketika salat, ada orang yang 
membuang hajat berhadapan dengan orang-orang yang sedang salat. 
Lalu mereka dilarang menghadap ke arah kiblat ketika membuang hajat 
dengan maksud untuk menghormati kiblat dan ibadah salat." 


Adanya penyelesaian tersebut memberi petunjuk bahwa secara 
substantif pertentangan dalam hadis itu tidak ada. Dan sesungguhnya 
di balik hadis yang tampak bertentangan itu, pasti ada segi pemikiran 
tertentu yang telah disugestikan oleh Nabi Saw. baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Dengan demikian secara kontekstual hadis 
tersebut tidak bertentangan. 


Metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan hadis yang 
tampak bertentangan adalah metode tarjih yang secara etimologi 
adalah mengunggulkan sesuatu dengan lebih condong padanya 
dan memenangkannya. Sedangkan secara terminologi tarjih adalah 
menguatkan salah satu dalil atas lainnya agar dapat diketahui mana 
dalil yang lebih kuat untuk diamalkan dan menggugurkan dalil lainnya. 
Untuk melakukan metode tarjih ada dua aspek sebagai berikut: 


Pertama, Tarjih dari sudut pandang sanad, meliputi: 


a) Keadaan periwayat yaitu lebih adil, lebih dhabit, pelaku peristiwa 
yang terdapat dalam hadis menerima hadis dari sahabat-sahabat 
besar, rawi mengamalkan hadis yang diamalkannya, lebih fagih, 
lebih cerdas, periwayat meriwayatkan hadisnya melalui hafalan, 
rawi menerima hadis pada waktu baligh dan tidak pada masa 
kanak-kanak. 

b) Periwayatan hadis, yaitu periwayatan dari segi jumlah rawi dalam 
sanad maupun dalam bentuk periwayatan hadis tersebut. Misalnya 
hadis mutawatir lebih unggul dari hadis ahad, hadis marfu' lebih 
unggul dari hadis mursal. 


Kedua, Tarjih dari sudut pandang matan, meliputi: 


Tarjih dari sudut pandang matan hadis lebih ditetapkan pada 
kandungan dari redaksi hadis, baik dari “amr dan nahi maupun bentuk 


SiLihat Ibn Outaibah, Ta'wil Mukhtalaf. (Mesir: 1996), hlm. 90. 
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am dan khos, dan sebagainya. Tarjih metode ini dapat dilakukan apabila 

memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a) Bentuk larangan (nahi) lebih didahulukan daripada bentuk perintah 
(amr), karena mencegah adanya kemadharatan lebih diutamakan 
daripada memperoleh kemaslahatan. 

b) Bentuk lafaz hagigi lebih didahulukan daripada bentuk majaz karena 
bentuk lafaz hagigi lebih cepat untuk dipahami. 

c) Bentuk khusus (khas) lebih didahulukan daripada bentuk umum 
(am) karena bentuk khusus (khas) lebih kuat dalalah-nya. 

d) Hadis yang disertai “llat hukumnya lebih diunggulkan daripada 
hadis yang tidak diseratai “illat hukumnya. 

e) Hadis yang redaksinya mantug lebih diunggulkan daripada hadis 
yang redaksinya mafhum, dan hadis yang redaksinya mafhum 
muwafagah lebih diunggulkan daripada hadis yang redaksinya 
mafhum mukhalafah. 

f) Hadis yang mengandung ancaman (peringatan) harus lebih 
diunggulkan daripada hadis yang tidak mengandung ancaman, 
karena hadis tersebut menunjukkan adanya dukungan terhadap 
ketentuan hukum yang dikandungnya. 


Contohnya sebagai berikut: 
Pada Sanad: 


DA AA HA AA Mika Ini ah Kia 
KR aa AE NA NG Pn 
San Ian Pn IA Oa 

TE ag ar sea Is | tes 


Hadis ini bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, yaitu: 


- 2. € - 5- P SA ART » Bed WAKTU 
EH ape aon pa ja Kis ka Ora 


- 
-$£ 


Apn ba D3 Sale ka Nek | 
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Dari dua hadis ini, maka hadis yang diunggulkan adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Maimunah. Karena Maimunah terlibat sendiri dalam 
peristiwa tersebut dan dipandang lebih mengetahui peristiwa tersebut 
daripada Ibnu Abbas. 


Pada Matan: 


kaan Nia Jon IE ie Joni di Ilae 3 


Ia ga dlan AEAN La Ian JB ee 31 JEJE TS 


Hadis di atas bertentangan dengan hadis: 


Be AAN ea HA at aa ES 3 sa kat GAS 


z 


sek Aa Pe) Ne 
Ajaran aa as erat AA xi 
JS AA 5g. SA Gp sb ia ale 


Dari dua hadis di atas, hadis pertama memerintahkan untuk 
membunuh orang murtad dan hadis kedua menyatakan larangan 
Rasul Saw., membunuh wanita dan anak-anak. Hadis yang pertama 
membolehkan membunuh perempuan yang murtad. Sedangkan hadis 
kedua melarangnya. Dalam hal ini hadis pertama diunggulkan karena, 
hadis pertama menyebutkan “illat hukumnya yaitu murtad atau pindah 
agama. 


Metode yang berikutnya adalah tawaguf secara etimologi adalah 
berhenti, penundaan. Menurut istilah tawaguf adalah menunda 
pengamalan terhadap hadis-hadis yang kontradiktif sampai diketahui 
kejelasan maknanya. Metode ini digunakan ketika, metode jam'u, nasikh 
mansukh, dan tarjih tidak bisa dilakukan atau tidak terdapat titik temu. 
Tawaguf dapat terjadi pada hadis yang kontradiksi yang tidak dapat 
diketahui asbabul wurud-nya dan kapan hadis tersebut muncul. 
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Contoh hadis mukhtalif dengan tema “azl sebagai salah satu metode 
KB pada zaman Nabi. 


Matan Hadis: 
AS gk De ENG seh lord 
FA EA Ag X3 pa el Je 
JB dl Lae ja) J5) Eos Iisa 
Tn 3S sad Aa Il Ig ae Ta Ie IE 
Na aan Na Sar 


Rasulullah Saw. bersabda: “Seandainya ada air yang akan lahir daripadanya 
seorang anak yang engkau tuangkan di sebuah batu keras, niscaya Allahlah yang 
mengeluarkan anak itu daripadanya atau (dengan kata lain) tentulah keluar 
daripadanya seorang anak yang (mungkin) diragukan (keluar) daripadanya dan 
Allah Swt. menciptakan roh, Dia-lah Maha Pencipta. (HR. Ahmad). 

Asbab al-wurud hadis: 


Dari Anas bahwa seorang laki-laki telah bertanya kepada Rasul 
Saw. tentang 'azl. Rasulullah Saw. bersabda: “..Seandainya ada air-” dan 
seterusnya sebagaimana hadis di atas. 


Takhrij Hadis: 


2 
"- 


SG 25 Lea La BA Iin 5 Ja dag ale Bat 
Kn ETS eat SI SE JA yg A53 
Sa ESA ee 
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(E » 


Sahih al-Bukhari: 
Eks IE PG Ob Ia yaa FE OA 3 Eh, 
MEN BII AS siapa jan 55 imel 
Jittann AA asa jean SO LS Jt 
Je Jaa Skl Dasi EA Jaa Ian emas ja masi 
BA ga B3 ae Je J3 ps euE 
Saba ab aa 3 K5 GA ae NS Ss 
NE YGA asal Bodi deals Jas EE I 
laa Ya Se IE da ee Jah Ia US 
oa) ci soda 
AP tag sms AN RS Aya 
Ra ag Ja SN 35 JE 
Sahih Muslim: 


Pang ke Gaet Fi ea 1 KE Fe Dara 
Aoa da ja je 23 Aa ALE 


1- “2 SN AAN SU Pad Pe Sa - 23 - - 
AE AE AE AS G1 IE) LA YA ANA HE AA giat 
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St d3 jala mn PA NAN 
Sunan At-Tirmidzi: 
EP BE job he ml Kis 
ba J3 JA JB mand 2 BE NE 
Paha Ss J6 SIN ah aa ISA ea 
Se tegas 3 YES AN Ji Jia 


- 


- 
£ 


Jenga ea JG Ae 3a Sa JAE AN SE 
DO en EA Oi Silent nita 
mes ae Ie NASA 3 Lae al 333 Jaa 
Sunan At-Tirmidzi: 
JA sa es Ela Jaa AA Ie bas 
355 ja si 3 Lg Ken) 2 ak AS Ea 
Ki PB AAN EA aa ae ISA 
Ka es suid see Jaa Ja) 


d 


Sunan An-Nasa'i: 
Eta SA 3 Ie ES BI Jana 3 jam Eis 
. Lele Ta Re BE san A3 BE Me 
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san Sal Jae Jis Sial Jala JG Jah 3 
Ind Ep as EA GE Sh 


Sunan Abu Daud: 


- 


jan da Bis GE as ie Ina Eits 
ebig id sand PAN Bag 
SEN JEYA Age Ja Jess 

Ge NAN Ae AAN 


Sunan Ibnu Majah: 


SAN Fa Aa Aa GAS sae dls Bis 


pura AN gn MA ga sa Gea JA 
Ga yana kek jer 


Penjelasan Hadis 


Dari hadis-hadis yang telah dikemukakan, kita dapat melihat bahwa 
secara umum sebenarnya dalam 'azl tidak ada larangan yang sangat 
di dalamnya. Sebab, telah banyak ditafsirkan bahwa kalimat-kalimat 
seperti: 


Bi an Aa Sa 
MENISIEY. 
Mengindikasikan akan “kebolehan” melakukannya. Hal tersebut 
disebabkan para sahabat yang senang melakukan “azl pada saat itu, 
mereka beralasan karena takut akan habl. Maksudnya, jika ada anak yang 
lahir berjenis kelamin perempuan, maka ditakutkan ia akan menjadi 
ummul walad, yakni seorang ibu yang memang akan banyak melahirkan 
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anak (deres). Mereka berusaha untuk mencegah hal tersebut karena 
perempuan-perempuan yang mereka 'azl itu bukan hanya istri-istri 
mereka saja, melainkan para tawanan-tawanan perang yang mereka 
dapatkan dan ghanimah. 


Kemudian, ketika para sahabat bertanya kepada Rasul Saw. 
mengenai perbuatan tersebut, Rasul Saw. tidak melarangnya dengan 
keras. Sebab, Rasul Saw. selaku psikolog mengetahui keadaan para 
sahabat pada waktu itu. Mereka sudah lama membujang dan ketika 
mereka mendapatkan ghanimah berupa perempuan, syahwat mereka pun 
menjadi tak terkendali. Oleh sebab itu, Rasul Saw. hanya memberikan 
isyarat saja yang menunjukkan bahwa beliau tidak menyukai perbuatan 
tersebut. Beliau hanya memberikan isyarat dengan menggunakan 
sindiran. Beliau menjelaskan bahwa baik perbuatan tersebut dilakukan 
atau tidak, hal tersebut tidak akan mengubah keputusan Allah Swt. jika 
ia berkehendak untuk memberikan nyawa kepada tempatnya. Nyawa 
itu akan tetap hidup. Sekalipun wasilahnya (air mani) dipercikkan ke 
bebatuan, niscaya jika Allah Swt. menghendaki, anak tersebut akan 
tercipta/keluar dari bebatuan tersebut. 


Dalam hal ini, penulis belum menemukan hadis yang 'tampak' 
bertentangan mengenai esensi “azl, supaya dapat masuk dalam materi 
hadis ini. Akan tetapi, penulis hanya menemukan mengenai sikap 
suatu kaum yang terlihat seperti bertentangan. Hadis tersebut penulis 
temukan pada koleksi hadis yang ada di kitab at-Tirmidzi. Potongan 
hadis-hadis tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 


P- 


9 A3 Ja ALA gala Jl Sah 2355 
JA da 

AN Ia AS Seda Ai Jd 5 
ass 

Dari sini terlihat bahwa antara kedua hadis tersebut tampak 


bertentangan. Di satu sisi disebutkan bahwa satu kaum dari ahli ilmu 
dari golongan para sahabat memberi keringanan dalam melakukan “azl. 


Akan tetapi, di sisi lain mereka malah tidak menyukainya sama sekali. 
Kemudian, sebagai aplikasi dari pelajaran yang telah kita dapatkan, kita 
akan mencoba untuk menyelesaikannya. 


Dalam ilmu Mukhtalif Hadis, ketika ada dua hadis yang tampak 
bertentangan, kita dapat menggunakan beberapa metode untuk 
menyelesaikannya. Salah satunya adalah dengan metode al-Jam'u. Di 
sini kita akan mencoba menyelesaikannya dengan cara metode tersebut. 
Jika kita lihat pada kedua hadis tersebut, di sana disebutkan kata-kata 
berikut: 


ng Ie 
PA 
Kalimat tersebut mengindikasikan bahwa hanya golongan tertentu 
yang termasuk ke dalam kedua hadis tersebut. Artinya, golongan dari 
kedua hadis tersebut dapat saja berbeda. Implikasinya, ada yang memang 
memberi keringanan dan ada juga yang tidak menyukai sama sekali. 
Kemudian, jika lihat pada hadis yang pertama, di sana ada penambahan 
dari Malik bin Anas bahwa yang memang berhak untuk dimintai izin 
untuk melakukan adalah perempuan yang merdeka, sedangkan yang 
budak (amat) tidak ada hak baginya karena dirinya saja sudah menjadi 
hak tuannya. Di sini dapat dikatakan bahwa golongan dari ahli ilmu 
yang memberikan keringanan adalah jika “azl itu dilakukan kepada 
amat, dan golongan kedua, yang tidak menyukai sama sekali tanpa ada 
pemilahan, maksudnya adalah jika “azl itu dilakukan kepada perempuan 
yang merdeka (termasuk istri-istri) mereka. Dengan demikian, 
pengaplikasian al-Jam'u pun sebenarnya dapat dilakukan. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU TAHAMMUL WAL ADA AL- 
HADIS 


A. Pendahuluan 


Ketika kita menerima suatu hadis, biasanya hanya cukup menyebutkan 
hadis tersebut ada pada kitabnya saja ketika hadis itu kita peroleh. Kita 
memang tak terlalu membedakan antara menceritakan, mengabarkan, 
mengatakan kepada kami, kami mendengar saya mendengar, dan lain 
sebagainya. Hal ini tentu berbeda dengan apa yang telah dilakukan 
para ulama dahulu dalam menerima sebuah informasi hadis. Ternyata 
ada shighat atau kata-kata khusus yang dipakai oleh para ulama, yang 
dari sanalah kemudian dapat dilacak informasi bagaimana seseorang 
itu mendapatkan informasi dari orang-orang sebelumnya. Oleh karena 
itu, dalam ilmu Mushthalah al-Hadis, para ulama telah mengidentifikasi 
shighat atau kata-kata khusus yang biasa digunakan dalam penyampaian 
sebuah informasi hadis. 

Para ulama secara sekilas menyebutkan delapan cara dengan 
masing-masing shighat atau kata-kata khusus yang digunakan para ahli 
hadis dalam menyampaikan kembali sebuah hadis, seperti: as-sama' min 
lafdz as-syaikh, al-gira'ah “ala as-syaikh, al-ijazah, al-munawalah, al-kitabah, 
al-i'lam, al-washi- yah, al-wijadah. 


C5 3 


B. Pengertian Tahammul Wal Ada' Al-Hadis 


Menurut bahasa “tahammul” merupakan masdar dari fi'ilmadhi “tahmmala” 


Ah - - 
(KA 55 ) yang secara etimologi berarti menanggung, 
membawa, atau menerima. Berarti tahammul al-hadis secara etimologi 
adalah menerima hadis atau menanggung hadis. Sedangkan tahammul 
al-hadis secara terminologi oleh para ulama ahli hadis, sebagaimana 
diungkapkan oleh Mahmud Tahhan sebagai berikut." 


LA S dl) gatal Pan aturan “Jae 


Tahammul artinya menerima hadis dan mengambilnya dari para syekh atau guru. 


Dalam pengertian yang lain, tahammul adalah menerima dan 
mendengar suatu periwayatan hadis dari seorang guru dengan 
menggunakan beberapa metode tertentu. Sedangkan pengertian 
“ada” menurut bahasa, al-ada' (,|,N| ) adalah masdar dari kata 


“si PA “3 yaitu: 
Idea Ilegal laa 


Menyampaikan sesuatu pada orang yang dikirim kepadanya. 


alas tan Za “ca 
Menyampaikannya. 


Berarti ada' al-hadis secara etimologi adalah menyampaikan hadis. 
Sedangkan ada' al-hadis menurut istilah adalah: 


SSI o Uas, Sada dls, AE 


Meriwayatkan hadis dan memberikannya pada para murid.“ 


52Lihat Mahmud Tahhan, Taisir Mushthalah al-Hadis, hlm. 156. 
53Lihat Mudasir, Ilmu Hadis, hlm. 181. 
54Lihat Mudasir, Ilmu Hadis, hlm. 181. 
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Atau dalam pengertian lain adalah kegiatan menyampaikan hadis 
dengan cara-cara tertentu. Dari penjelasan tersebut di atas, maka 
dapat dipahami bahwa pengertian tahammul wal ada' al-hadis adalah 
meriwayatkan dan menyampaikan hadis dari seorang guru atau syeikh 
kepada murid, atau proses mereportasekan hadis setelah seorang murid 
menerimanya dari seorang guru. 


C. Syarat-syarat Tahammul Wal Ada' Al-Hadis 


Karena tidak semua orang yang mampu menyampaikan hadis kepada 
orang lain, maka dalam hal ini mayoritas ulama hadis, ushul, dan fikih 
memiliki kesamaan pandangan dalam memberikan syarat dan kriteria 
bagi periwayat dan penerima hadis yang antara lain: 


1. Syarat Periwayat Hadis 


a. Islam. Periwayatan hadis harus disampaikan oleh seorang yang 
beragama Islam. Sedangkan hadis yang disampaikan oleh orang 
yang kafir dianggap tidak sah. Maksudnya adalah terhadap orang- 
orang fasig yang membawa kabar saja, diserukan meneliti dengan 
hati-hati, maka sudah tentu berita (hadis) yang dibawa oleh orang 
kafir harus ditolak. 


b. Baligh. Maksudnya adalah adanya akal sehat yang disertai usia 
yang memungkinkan ia bermimpi, atau orang tersebut mampu 
menangkap pembicaraan dan memahami hukum-hukum syariat. 


C. Adil. Maksudnya adalah sifat yang tertancap dalam jiwanya yang 
mendorongnya untuk berbuat takwa dan memelihara harga diri, 
sehingga menjauhi dosa-dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil. 


d. Dabith. Maksudnya adalah kemampuan seorang perawi dalam 
memahami dan menghafal (menjaga) hadis dari gurunya, sehingga 
dia mampu menyampaikan hafalan hadis tersebut kapan saja sesuai 
dengan apa yang dia dengar dari gurunya. Dabith dapat juga berupa 
dabith shadri (berdasarkan hafalan) dan dabith kitabi (berdasarkan 
buku catatan). 


5Lihat Mudasir, Ilmu Hadis, hlm. 181. 
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e.  Tsigah. Maksudnya adalah hadis yang diriwayatkan tidak berlawanan 
dengan hadis yang lebih kuat atau dengan Al-Our'an.5s 


2. Syarat Penerima Hadis 


a. Tamyiz yaitu bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. 


b. Sehat akal pikirannya. 


c. Secara fisik dan mental orang tersebut harus mampu memahami 
dengan baik hadis yang diterimanya.” 


D. Bentuk Shighat Tahammul Wal Ada' al-Hadis 
1. Al-Sima'i (Mendengar Lafaz dari Syeikh) 


Dalam bahasa Arab disebut dengan sama' lafdzi as-syaikh yaitu 
murid mendengar sendiri dari perkataan gurunya, baik dengan cara 
mengimlakkan maupun bukan, baik dari hafalannya maupun membaca 
tulisannya. Gambarannya adalah seorang guru membaca dan muridnya 
mendengarkan, baik guru membaca dari hafalannya atau tulisannya, 
dan baik muridnya mendengar atau menulis apa yang didengarnya, atau 
mendengar saja dan tidak menulis.88 Ketika menyampaikan hadis atau 
riwayat yang ia dengar (terima) itu, si perawi tersebut menggunakan 
bentuk shighat sebagai berikut: 


- 
£ 


£ , Pe 
Bina Ce lo MAS, bae 


Metode tahammul ini merupakan tingkat pertama dalam urutan 
tahammul hadis. Inilah pendapat jumhur ulama.8 


s6Lihat Mohammad Gufron, Ulumul Hadis Praktis dan Mudah, hlm. 45-46. 

57Lihat M.Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis, Cet. I, (Yogyakarta: Teras, 2010), 
hlm. 109-110. 

58Lihat Gadhi Iyadh Abu al-Fadhl Iyadh bin Amrun bin Musa bin Iyadh as- 
Sibti al-Yahshabi, al-Ilma' ila Ma'rifati Ushul ar-Riwayah wa Tagyidu as-Sama', (Kairo: 
Dar at-Turats, 1970 M), hlm. 68. 

5?Lihat Oadhi Iyadh, al-Ilma' ila Ma'rifati Ushul ar-Riwayah wa Tagyidu as-Sama', 
hlm. 69, Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuthi (w. 911 H), Tadribu ar-Rawi fi 
Syarhi Tagribi an-Nawawi, Juz 2, hlm. 8. 
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Sedangkan shighat yang digunakan dalam menyampaikan sebuah 
hadis yang didapatkan dengan metode ini adalah ketika sebelum adanya 
pengkhususan bentuk shighat dari masing-masing metode tahammul, 
lafaz yang digunakan adalah: 


JIE S3 6 JB Jak BB ema Gl one gta 
Setelah terjadi pengkhususan istilah shighat tahammul, maka 

biasanya: 

a. As-Sama': biasanya menggunakan (Lx) dan ( (SA ). 

b. Al-Oira'ah: biasanya menggunakan (3 Ya J 

Cc.  Al-Ijazah: biasanya menggunakan ( Sa 3 

d. Sama? al-Mudzakarah: berbeda dengan sama' at-tahdits. Jika sama' at- 


tahdits maka antara seorang guru dan murid sudah mempersiapkan 
diri sebelumnya. Sedangkan dalam bentuk sama' al-mudzakarah tidak 


adanya persiapan sebelumnya. Biasanya menggunakan ( 3 Ju ) 
atau ( J S ).'9 Dan biasanya untuk meringkas bentuk tulisan, 
maka para ulama hanya menuliskan (8) untuk ((-815), dan 


(GD untuk (bs) 


2. Al-Dira'ah (Membaca dari Syeikh) 


Atau dalam bahasa Arab disebut dengan al-Oira'ah “ala as-Syeikh/'ardhun 
atau membacakan suatu teks di depan guru ( Td Al ). Seorang 
murid membaca hadis dan guru mendengarkannya. Baik seorang 
murid itu membacanya sendiri atau orang lain yang membaca dan dia 
mendengarkan, baik membacanya dari tulisan ataupun dari hafalan. 
Begitu juga guru tersebut mengikuti bacaan murid dari hafalannya atau 
dia memegang sebuah kitab atau orang lain yang tsigah.? 


70Y ihat Mahmud Tahhan, Taisir Musthalahul Hadis, hlm. 159. 
7' Lihat Mahmud Tahhan, Taisir Musthalahul Hadis, hlm. 159. 
7?Lihat As-Suyuthi, Tadribu ar-Rawi fi Syarhi Tagribi an-Nawawi, Juz 2, hlm. 12. 


Bab 4 | Ilmu Tahammul Wal Ada' Al-Hadis € 69 | 3) 


Meriwayatkan hadis dengan metode ini adalah sahih dan bisa 
diterima. Para ulama berbeda pendapat tentang tingkatan metode ini, 
dalam hal ini ada tiga pendapat: 

a) Sama dengan as-sama' (metode pertama). Ini pendapat Imam Malik, 
al-Bukhari, Yahya bin Said al-Oahthan, Ibnu Uyainah, az-Zuhri, 
kebanyakan ulama' Hijaz dan Kufah.” 

b) Di bawah as-sama'. Ini adalah pendapat jumhur ulama Khurasan, 
as-Syafi'i, Muslim bin Hajjaj, Yahya bin Yahya at-Tamimi. Ini adalah 
pendapat yang sahih.” 

c) Lebih tinggi daripada as-sama?. Ini adalah pendapat Imam Abu 
Hanifah, dan salah satu pendapat Malik. 


Imam Malik memberikan alasan bahwa, jika saja seorang guru 
salah atau lupa dalam menyampaikan suatu hadis, maka murid tidak 
bisa membetulkannya. Ada kalanya memang murid tersebut belum 
mengetahui hadisnya, atau karena keagungan gurunya, jadi murid 
enggan untuk melakukan koreksi. Berbeda halnya jika murid yang 
membacakan hadis di depan gurunya, maka gurunya akan bisa tahu 
jika muridnya lupa atau salah dalam membaca hadis.” Bentuk shighat 
ada'nya adalah sebagai berikut: 


a) Yang lebih hati-hati: ( Oa & s3 ) atau ( si, ab 3 
4 36 — he 
b) Boleh saja dengan shighat: ( ak 3s 3 bsa Is , 
c) Adapun yang banyak dipakai ulama hadis adalah: (4 xxl). 
Para ulama tidak membolehkan mengganti bentuk shighat (& 2 ) 
dengan ( (54m) atau sebaliknya dalam kitab-kitab yang sudah ditulis.” 


Metode “ardh ini merupakan praktik yang paling umum telah ada sejak 
awal abad kedua. Dalam praktik ini, salinan-salinan diberikan oleh 
guru sendiri kepada muridnya, karena banyak dari mereka memiliki 


2Lihat Al-Oadhi Iyadh, al-Ilma' ila Ma'rifati Ushul ar-Riwayah wa Tagyidu as- 
Sama', hlm. 71. 

74lihat Mahmud Thahhan, Taisir Musthalahul Hadis, hlm. 180. 

75Lihat Al-Gadhi Iyadh, al-Ilma' ila Ma'rifati Ushul ar-Riwayah wa Tagyidu as- 
Sama', hlm. 74. 

7Lihat As-Suyuthi, Tadribu ar-Rawi fi Syarhi Tagribi an-Nawawi, Juz 2, hlm. 22. 
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juru tulis (katib atau warrag) sendiri, atau merupakan milik murid yang 
menyalinnya lebih dahulu dari kitab asli. 


3. Al-ljazah (Pemberian Ijazah) 


Kata al-ijazah secara terminologi adalah memberikan izin, baik dalam 
tulisan maupun hanya lafaz saja kepada seseorang untuk menyampaikan 
hadis atau kitab berdasarkan otoritas ulama yang memberikan izin. 
Ijazah ini bisa dengan musyafahah antara guru dan murid, atau pemberian 
izin dari guru dalam bentuk tulisan, baik murid ada atau tidak ada di 
depan guru.” Bentuknya adalah seorang guru berkata kepada muridnya, 


Saya memberi izin untukmu untuk meriwayatkan dariku kitab Shahih Bukhari. 


Ada beberapamacam ijazah, tetapi ijazah yang diterima riwayatnya 
dan dipakai oleh kebanyakan para ulama' adalah jika ijazah itu dari 
seorang guru kepada murid yang tertentu atas sesuatu yang tertentu 
pula. Misalnya: Saya mengijazahkan kepadamu kitab Shahih Bukhari. 
Menurut Imam Malik dan beberapa ulama”, ijazah seperti ini derajatnya 
sama dengan as-sama'.” 

Disebutkan dalam kitab al-Ilma”? oleh al-Oadhi Iyadh (w. 544 
H), sebuah riwayat yang sampai kepada Imam Malik bin Anas sebagai 
berikut: 


Snsd pl atik JU RKA Glen! AL pl bas 
al bal al one Oka al ore JW ae pl en 
Sunan Slot op dalan ne Jalar 33 Gel ye KA ino 


7Lihat M.M. Azami, Memahami Ilmu Hadis, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2003), 
hlm. 53. 

2Lihat Al-Oadhi Iyadh, al-Ilma' ila Ma'rifati Ushul ar-Riwayah wa Tagyidu as- 
Sama', hlm. 88. 

7Lihat Al-Gadhi Iyadh, al-Ilma' ila Ma'rifati Ushul ar-Riwayah wa Tagyidu as- 
Sama', hlm. 79. 
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Isl Jus pl Ae ML Ist senat adela 
AJI aa. al 3 Ode HAbudll s3 HAbudll Jejl Ill & 


Ia Gel Isis ak. 
Adapun ijazah yang lain, misalnya ijazah kepada orang yang tak 
tertentu, atau atas sesuatu yang tidak tertentu pula, misalnya: Seorang 
guru berkata, Aku mengijazahkan hafalanku, aku mengijazahkan kepada semua 
orang yang hidup di zamanku, maka para ulama tidak mengambil riwayat 
dari hal tersebut. Meskipun ada pula yang membolehkan mengambil 
riwayat dari ijazah seperti itu, tetapi pendapat ini dianggap sebagai 
pendapat yang lemah. Adapun bentuk shighat ada'nya adalah sebagai 
berikut: 


a) Yang lebih baik adalah menggunakan lafaz: ( Oa 3 3 ' 
b) Boleh juga menggunakan lafaz: (3 3 La) dan (3 3s! k Ae). 


c) Para ulama hadis banyak yang memakai lafaz: ( Lil j: 


d) Didapatkan juga dengan ijazah, seperti perawi berkata sebagai 
berikut: 


4. Al-Munawalah (Menyerahkan Sesuatu) 


Al-munawalah di sini maksudnya adalah menyerahkan sesuatu kepada 
seseorang bahan tertulis untuk diriwayatkan. Adapun bentuk al- 
munawalah terbagi menjadi dua macam yaitu: 

a) Al-Munawalah disertai dengan ijazah. Inilah bentuk ijazah tertinggi, 
di mana seorang guru memberikan kitab kepada muridnya disertai 
izin untuk meriwayatkannya. Sebagaimana guru berkata kepada 
muridnya, kitab ini saya meriwayatkannya dari guru saya, maka sekarang 


80 ihat Manna' al-Oatthan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, Cet. I, Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2005), hlm. 182, 183. 
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riawayatkanlah dari saya. Setelah itu, kitab tersebut menjadi milik 
murid atau guru hanya meminjamkan saja kitabnya untuk disalin.8! 


b) Al-munawalah tidak disertai dengan ijazah. Bentuknya adalah 
seorang guru memberikan kitab kepada muridnya. Hukum 
meriwayatkan hadis dengan al-munawalah yang tidak disertai ijazah 
ini adalah tidak dapat diterima, menurut pendapat yang kuat. 
Sedangkan al-munawalah yang disertai ijazah adalah diterima, dia 
berada di bawah as-sama' dan al-gira'ah ala as-syeikh. 


Adapun bentuk shighat ada'nya adalah sebagai berikut: 
a) Lebih baik menggunakan lafaz: ( & 6 ), jika munawalah disertai 


dengan ijazah, maka dengan lafaz ( Jl, & ne Je 
b) Boleh juga dengan lafaz: (23leela An bas), Ap na 


5. Al-Kitabah (Tulisan) 


Yaitu seorang guru menulis sendiri atau dia menyuruh orang lain yang 
menulis riwayatnya kepada orang yang hadir di tempatnya atau yang 
tidak hadir di situ. Bentuk al-kitabah ini ada dua macam yaitu: 

a) Al-Kitabah yang disertai dengan ijazah, seperti perkataan guru yaitu” 
Aku ijazahkan kepadamu apa yang aku tulis untukmu”, atau yang semisal 
dengannya. Dan riwayat dengan cara seperti ini adalah sahih karena 
kedudukannya sama kuat dengan munawalah yang disertai ijazah. 

b) Al-Kitabah yang tidak disertai dengan ijazah, seperti guru menulis 
sebagian hadis untuk muridnya dan dikirimkan tulisan itu 
kepadanya, tapi tidak diperbolehkan untuk meriwayatkannya. Di 
sini terdapat perselisihan hukum meriwayatkannya. Sebagian tidak 
memperbolehkan, dan sebagian yang lain memperbolehkannya jika 
diketahui bahwa tulisan tersebut adalah karya syeikh itu sendiri. 


Adapun bentuk shighat ada'nya yang biasa dipakai dalam 
metode ini adalah, OYG 21 « 3S (fulan menuliskan untukku) atau 


SILihat Mahmud Thahhan, Taisir Musthalahul Hadis, hlm. 162. 
82Lihat A.Oodir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadis, (Bandung: Diponegoro, 2007), 
hlm. 365. 
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& Ame ui as n ONE (fulan menceritakan kepadaku atau mengabariku 


suatu tulisan). 


6. Al-/lam (Memberi Tahu) 


Yaitu seorang guru memberitahukan seorang muridnya bahwa hadis ini 
atau kitab ini adalah riwayatnya dari si fulan, dengan tidak disertakan 
izin untuk meriwayatkan dari padanya. Ketika menyampaikan riwayat 
dari metode al-i'lam, si perawi berkata sebagai berikut: 


(SG alel) (des udelka) 


1. Al-Wahsiyyah (Mewasiatkan) 


Yaitu seorang guru mewasiatkan di saat mendekati ajalnya atau dalam 
suatu perjalanan, sebuah kitab yang ia wasiatkan kepada sang perawi. 
Riwayat yang seorang diterima dengan jalan wasiat ini boleh dipakai 
menurut sebagian ulama, namun yang benar adalah tidak boleh dipakai. 
Ketika menyampaikan riwayat dengan wasiat ini, si perawi berkata 
sebagai berikut: 


WE SES) (Rea SE) 


8. Al-Wijadah (Mendapatkan) 


Yaitu seorang perawi mendapat hadis atau kitab dengan tulisan 
seorang guru dan ia mengenal guru tersebut, sedangkan hadis-hadisnya 
tidak pernah didengarkan ataupun ditulis oleh si perawi. Dalam 
menyampaikan hadis atau kitab yang didapatkan dengan metode wijadah 
ini, si perawi berkata sebagai berikut: 


SONG ES &323) (ONE SES S3) 


53Lihat Mahmud Thahhan, Taisir Musthalahul Hadis, hlm. 162. 
84Lihat Mahmud Thahhan, Taisir Musthalahul Hadis, hlm. 165. 
85Lihat Manna' al-Gatthan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, hlm. 184. 
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Dari uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
dalam menerima dan menyampaikan atau meriwayatkan hadis ada 
8 (delapan) metode yang digunakan yaitu: as-sama' (mendengarkan 
lafaz guru), al-giro'ah (membacakan dari guru), al-ijazah, al-munawalah 
(menyerahkan), al-kitabah (menuliskan), al-i'lam (memberi tahu), al- 
wahsiyah (mewasiatkan), al-wijadah (mendapatkan). 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU 1LAL AL-HADIS 


A. Pendahuluan 


Eksistensi hadis tidak bisa dipisahkan dengan Al-Our'an. Hal itu karena 
Al-Our'an dengan kemujmalannya (global) tidak merespons secara 
rinci segala persoalan kemanusiaan yang terus bergerak dinamis tanpa 
dukungan hadis yang berfungsi sebagai bayan kamil yang komprehensif, 
universal, dan aplikatif. Hadis wajib ada di sisi Al-Our'an, bahkan boleh 
dikatakan tidak ada Al-Our'an tanpa hadis. Karena itu, secara fungsional 
keduanya mempunyai hubungan interelasi kuat yang saling melengkapi 
dalam membangun aturan hidup sebagai acuan bagi mukallaf. 


Hanya saja hadis tidaklah sekuat Al-Our'an. Perjalanan penukilan 
hadis yang melalui proses panjang dari generasi ke generasi, tersebar di 
berbagai sudut negeri, serta diberitakan oleh periwayat dalam jumlah 
yang tidak sedikit, dan dengan yang berbeda, membuat hadis tidak bisa 
terhindar dari keterputusan sanad, dan/atau kecacatan periwayat. Oleh 
karena itu, dalam kaidah kesahihan hadis, salah satu syarat penting yang 
sering dipergunakan dalam menentukan validitas hadis adalah “adam 
al-'illat atau ghair al-mu'allal (tidak cacat). 


G7 


B. Pengertian Ilmu “lal al-Hadis 

Secara etimologi 1'lal diartikan dengan penyakit (2 dh yang berasal 
dari kata “alla-ya'illa-i'talan ( Jas, - KPT - Ja) yang artinya penyakit 
yang disebabkan karena cacat dan digiyaskan dengan kata ma'alun- 
mw'allalun (dara : Ja ). Namun, sebagian ulama hadis dan sebagian 
ahli bahasa kata ma'lul ( J Jaka ) jarang menggunakan kata ini. 


Sementara itu menurut pendapat ulama lain bahwa kata “ilal 


merupakan ism maf ul ( J Dykaa) dari mu'al atau yang dicacatkan. Adapun 
nama lain dari mu'al ( Jaa) adalah ma'alun dan mu'alalun ( Jaa ). Kata 
mw'alalun ( Jha ) banyak dipakai oleh para ulama hadis, sedangkan 
ma'lulun ( 2 Jaka) jarang dipakai, disebabkan penggunaan bahasa yang 


dinilai dha'if atau lemah secara bahasa.” Pendapat lain mengatakan “ilal 
hadis secara etimologi artinya penyakit, sebab alasan atau halangan. 
Dengan demikian, tidak 'ilal-nya hadis tersebut tidak berpenyakit, tidak 
ada sebab yang melemahkannya dan mengahalanginya. 


Sedangkan menurut terminologi, 'ilal adalah suatu sebab yang tidak 
tampak atau samar yang dapat mencacatkan akan kesahihan suatu hadis. 
Sehingga dengan demikian, jika dikatakan hadis tersebut tidak ber-'ilal, 
berarti hadis tersebut tidak memiliki cacat, adapun yang dimaksud 
samar-samar, karena jika dilihat dari segi lahirnya, hadis tersebut terlihat 
sebagai sahih. 'Ilal hadis mengakibatkan kualitas hadis menjadi lemah, 
tidak sahih.88 Hadis 'ilal menurut terminologi hadis ialah sebab yang 
tersembunyi yang merusak kualitas hadis. Keberadaan hadis “ilal yang 
pada lahirnya terlihat berkualitas sahih menjadi tidak sahih.? 


Sedangkan yang dimaksud dengan ilmu “lal al-Hadis adalah sebagai 
berikut: 


S6Lihat Ramli Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadis, (Bandung: Cita Pustaka, 2005), 
hlm. 128. 

8'Lihat M. Hasbi Ash-Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1954), hlm. 160-161. 

88Lihat Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr,1981), hlm. 291. 

89Lihat Syarif Mahmud al-Oudhah, al-Manhaj Hajul Hadis fil Ulum al-Hadis, 
(Kuala Lumpur: Dar Tajadid, 2003), hlm. 143. 
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SN Sona Sia an 


Ilmu yang membahas (menerangkan) sebab-sebab tersembunyi dan tidak nyata, 
yang dapat mencacatkan suatu hadis, seperti menyambung yang mungati', 
memarfu'-kan yang mauguf, memasukkan suatu hadis ke dalam hadis yang lain, 
menempatkan sanad pada matan yang bukan semestinya, dan lain sebagainya. 


Hal ini dapat diketahui dengan: 
1. Menyendirinya seorang perawi. 
2. Adanya perbedaan dengan perawi lain. 
3. Mengetahui kuat lemahnya kapasitas perawi. 
4 


Mengumpulkan seluruh sanad-sanad hadis tersebut.” 


C. Macam-macam 'Illat pada Hadis 


Para ulama membagi “illat hadis dengan beberapa bagian di antaranya: 


1. llat pada Sanad yang Mencederai Sanad Juga Matan 


Contoh hadis dari Ibn Juraij dari Musa ibn “Ugbah dari Suhail ibn Shalih 
dari ayahnya dari Abu Hurairah secara marfu'. 


Dad ae HAN Ml BAG 
3 ee pe ISA 3 25 JB Je iga KE 
MN Sa OA aa 53 j3 Jelas 3 Ae 
(dal af, dusta ja IN kl Ina 

MS male 3 


2Lihat An-Nawawi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi, hlm. 44. 
?!Lihat Nuruddin ITR, Manhaj Nagd Fi Ulum al-Hadis, (Beirut: Dar Fikri, 1997), 
hlm. 447. 
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Telah berkata Ibn Juraij, (riwayat berasal) dari Suhail bin Abi Shalih dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., sabdanya: "Barang siapa yang 
duduk-duduk di suatu masjid yang di dalamnya banyak terdapat kegaduhan, 
kemudian sebelum berdiri dia mengucapkan ”Subhanaka allahumma wa 
bihamdika la illa Anta astagfiruka wa atubu ilaika' (Maha Suci Engkau ya 
Allah dan dengan puji-Mu, tidak ada tuhan kecuali Engkau, aku mohon ampun 
dan bertobat ke hadirat-Mu) maka dia diampuni dosanya selama dia berada 
dalam majelis itu. 


Yang benar dalam hadis ini adalah riwayat Wahib ibn Khalid 
al-Bhahili dan Suhail bin Abi Shalih dari Aun ibn Abdillah dari Abu 
Hurairah secara tidak marfu'. Imam Bukhari menyatakan keunggulan 
hadis Wahib dan menjelaskan bahwa di dunia ini, tidak ia ketahui 
sanad dari Ibn Juraij demikian kecuali hadis ini. Selanjutnya ia berkata: 
”kami tidak menyatakan bahwa Musa bin Ismail mendengar hadis ini 
dari Suhail bin Abi Shalih".? Penilaian Imam al-Hakim juga didasarkan 
pada hasil penelitian Imam Bukhari. Menurut Imam Bukhari, Musa bin 
Ugbah tidak pernah mendengar atau menerima hadis dari Suhail bin 
Abi Shalih. Periwayat yang menerima hadis dari Suhail ialah Musa bin 
Ismail. Karenanya, sanadnya mengandung cacat atau '“illat. Dalam hal 
ini terputusnya antara Musa bin ' Ugbah dengan Suhail bin Abi Shalih.? 


2. Tllat pada Sanad dan Tidak Mencederai Matannya 


Contoh hadis dari Ibn Juraij dari Imran ibn Abi Anas dari Malik ibn 
Aus ibn al Hasan dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 


JO ya JAE gobe EA 
HN: sdg Ale Al Ja Aj Is JO JBS 2 33 
in Ag Ai Aas 

Imam at-Tirmidzi meriwayatkanya dalam kitabnya Al-'Ilal al-Kabir 


beliau berkata: saya pernah bertanya pada Muhammad ibn Ismail al- 
Bukhari tentang hadis ini. Ia menjawab, “Ibnu Jurajj itu tidak mendengar 


22Lihat Nuruddin ITR, Manhaj Nagd fil Ulum al-Hadis, hlm. 448. 
2Lihat Nuruddin ITR, Manhaj Nagd fil Ulum al-Hadis, hlm. 448. 
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hadis dari Imran ibn Abi Anas. Akan tetapi “illat yang terdapat ini tidak 
merusak matan, karena matannya juga datang dari sanad lain yang sahih. 


3. Illat pada Matan 


Contohnya adalah hadis dari Abdullah ibn Mas'ud, Rasulullah Saw. 
bersabda: 


bg ia Ar ng SEA IS 35 JEJEM a33 
SA an GE 


Dari Abdullah ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “thiyarah (menggantungkan 


nasib) adalah syirik dan tidaklah dari kami kecuali Allah menghilangkannya 
dengan tawakkal.” (HR. Ahmad). 


Imam al-Khattabi berkata: kata-kata wa maa minna illa artinya adalah 
dari setiap kita pasti dapat terkena tenung. Namun, beliau tidak melanjutkan 
ucapannya karena terhalang oleh kebencian terhadapnya. Jadi, beliau 
membuang kelanjutan hadis dan mengandalkan pemahaman orang 
yang mendengarnya.“ 


4. “Illat pada Sanad dan Matan 


Contohnya adalah hadis yang dikeluarkan oleh an-Nasa'i dan Ibn Majah 
dari riwayat Bagiyah dari Yunus dari al-Zuhri dari Salim dari Abdullan 
Ibn Umar dari Nabi Saw. bersabda: 


Ayat ab Ia Sa LS Ilaal ya as 3 Aline ye 


Abu Hatim al-Razi mengatakan bahwa hadis ini salah matan 
sekaligus sanadnya. Yang benar hadis ini dari al-Zuhri dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah dari Nabi Saw.: 


Adapun kata-kata min shalat al-iumu'ah tidak terdapat dalam hadis 
ini dan hadis ini diriwayatkan dalam Shahihaini dan lainnya.” 


“Lihat Nuruddin ITR, Manhaj Nagd fil Ulum al-Hadis, hlm. 449. 
?5Lihat Nuruddin ITR, Manhaj Nagd fil Ulum al-Hadis, hlm. 486. 
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Juga dalam hadis Jabir bin Abdillah sebagai berikut: 
eU Jend BI al Aa PL ya LS) Ia ya laa 3 al gs 
LS) JG deli ad Sal aa ala SL JAS BLS yag 
Kel Jas II al ag Li Ol Jaa Sal ga ol bass 


D. Sejarah dan Perkembangan Ilmu 'Ilal al-Hadis 


Abad kedua Hijriah merupakan masa perkembangan ilmu pengetahuan 
Islam yang pesat dan telah melahirkan para imam mujtahid di berbagai 
bidang. Di antaranya ialah bidang fikih dan ilmu kalam. Pada dasarnya, 
meskipun para imam mujtahid tersebut berbeda pendapat dalam 
berbagai bidang, mereka saling menghormati dan menghargai pendapat 
masing-masing. Akan tetapi, para pengikut pada abad ketiga Hijriah 
berkeyakinan bahwa pendapat gurunya (imamnya) lah yang benar, dan 
bahkan hal tersebut sampai menimbulkan konflik karena pendapat yang 
semakin meruncing. Di antara pengikut Mazhab yang fanatik akhirnya 
menciptakan hadis-hadis palsu dalam rangka mendukung Mazhabnya 
dan menjatuhkan Mazhab lawannya. 


Di antara Mazhab ilmu kalam, khususnya Mu'tazilah, sangat 
memusuhi ulama ahli hadis sehingga mereka terdorong untuk 
menciptakan hadis-hadis palsu dalam rangka memaksakan pendapat 
mereka. Hal ini terutama setelah khalifah al-Ma'mun berkuasa dan 
mendukung golongan Mu'tazilah. Perbedaan pendapat mengenai 
kemakhlukan Al-Our'an menyebabkan Imam Ibn Hanbal, seorang tokoh 
ulama ahli hadis, terpaksa dipenjara dan disiksa. Keadaan ini berlanjut 
terus-menerus pada masa pemerintahan al-Mu'tashin (w.227H) dan 
al-Watsig (w.232H) dan barulah setelah masa pemerintahan khalifah 
al-Mutawakkil, yang mulai memerintah pada tahun 232H, keadaan 
berubah dan menjadi positif bagi ulama hadis. 

Penciptaan hadis-hadis palsu tidak hanya dilakukan oleh mereka 
yang fanatik Mazhab, tetapi momentum pertentangan Mazhab tersebut 
dimanfaatkan oleh kaum zindik yang sangat memusuhi Islam, untuk 
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menciptakan hadis-hadis palsu dalam rangka merusak ajaran Islam dan 
menyesatkan umat Islam.” 


E. Metode Mengetahui Adanya Illat pada Hadis 


Para ulama ahli kritik hadis mengakui bahwa penelitian “illat hadis 
yang disinggung oleh salah satu unsur kesahihan sanad hadis itu sulit 
dilakukan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Abdurrahman ibn 
Mahdi bahwa untuk meneliti “illat hadis diperlukan intuisi (ilham) dan 
dilakukan oleh orang yang cerdas, memiliki hafalan hadis yang banyak, 
paham akan hadis yang dihafalnya, berpengetahuan yang mendalam 
tentang tingkat ke-dhabit-an para periwayat hadis, serta ahli di bidang 
sanad dan matan hadis. 

Karena penelitian “illat hadis yang disinggung oleh salah satu unsur 
kaidah kesahihan sanad hadis itu sulit dilakukan, maka Ibnu al-Madini 
memberi petunjuk bahwa langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 
meneliti “llat hadis adalah: 

1. Meneliti seluruh sanad hadis untuk matan yang semakna. 


2. Seluruh periwayat dalam berbagai sanad diteliti berdasarkan kritik 
yang telah dikemukakan oleh para ahli kritik hadis. 


F Kedudukan dan Urgensi 7/al al-Hadis 


Hadis memiliki kedudukan dan urgensi sebagai berikut: 

1. Nasihat untuk agama. 

2. Menjaga Sunnah Nabi Saw. 

3. Untuk memisahkan atau membedakan apa saja yang terdapat di 
dalam diri seorang perawi dari kesalahan, lupa, dan keraguan pada 
dirinya. 

4. Untuk membedakan mana hadis yang cacat dan mana hadis yang 
terhindar dari cacat.” 


Lihat Nuruddin ITR, Manhaj Nagd fil Ulum al-Hadis, hlm. 451. 
”Lihat Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 
2001), hlm. 133-134. 
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G. Pandangan Ulama tentang //lat pada Hadis 


Para ulama ahli hadis umumnya menyatakan bahwa “ilal hadis 
kebanyakan berbentuk:? 


1. Sanad tampak muttashil dan marfu' ternyata muttashil tetapi mauguf. 


2. Sanad yang tampak muttashil dan marfu', ternyata muttasil tetapi 
mursal (hanya sampai ke tabi'in). 


3. Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain. 


4. Terjadi kesalahan penyebutan periwayat, karena ada lebih dari 
seorang periwayat memiliki kemiripan nama sedang kualitasnya 
tidak sama-sama tsigat. 


Pada sanad hadis yang disebutkan pada bagian pertama merupakan 
sanad hadis terputus, untuk bagian yang kedua “ilal yang disebutkan 
terakhir berupa periwayatnya tidak dhabith. 


H. Kitab-kitab 'Ilal al-Hadis 


Sebagian ulama ahli hadis telah menulis kitab khusus mengenai “ila 
al-hadis dalam satu kitab karangan. Sebagian ulama menyusunnya 
berdasarkan urutan bab fikih. Ada juga yang menyusunnya berdasarkan 
sistematika musnad. Namun, pada umumnya metode penyusunan karya 
tentang “ilal al-hadis yaitu dengan cara seorang syaikh menanyakan 
langsung terhadap sebuah hadis dari jalan sanad tertentu, lalu kemudian 
menyebutkan kesalahan pada sanadnya atau matannya atau pada kedua- 
duanya. Kadang pula menyebutkan sebagian jalan yang sahih sebagai 
pedoman dalam menjelaskan “illat pada hadis yang telah ditanyakan. 
Terkadang juga mengenalkan pada sebagian perawi dan menjelaskan 
keadaan mereka baik dari segi kuat dan lemahnya hafalannya, serta 
ke-dlabith-annya. 

Oleh karenanya, sebagian penyusun menamakan kitab mereka 
dengan At-Tarikh wal-Tlal atau Ar-Rijal wal-Tlal. Di antara karya-karya 
para ulama tersebut adalah: 

1. Kitab At-Tarikh wal-Tlal, karya Imam al-Hafidz Yahya bin Ma'in (w. 

233 H), diterbitkan dengan judul 'Ilal al-Hadis wa Ma'rifat ar-Rijaal. 
2. Kitab 'Ilal al-Hadis, karya Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H). 


”8Lihat Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, hlm. 134. 
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3. Kitab Al-Musnad Al-Mw'allal karya Imam Al-Hafidz Ya'gub bin 
Syaibah as-Sadusi al-Bashri (w. 262 H). 


4. Kitab Al-Tlal karya Imam Muhammad bin Isa At-Tirmidzi (w. 279 
H). 

5. Kitab “lal al-Hadis karya Imam al-Hafidz Abdur Rahman bin Abi 
Hatim Ar-Razi (w. 327 H), yang diterbitkan atas biaya Syaikh 
Muhammad An-Nashif, Pustaka Salafiyyah. 


6. Kitab 'Ilal al-Waridah fil-Ahadisi an-Nabawiyyah karya Imam al-Hafidz 
Ali bin Umar Ad-Daruguthni (w. 385 H). 


Penyusunan kitab sejenis ini bagi para ulama ahli merupakan 
puncak prestasi kerjanya karena pekerjaan ini membutuhkan ketekunan, 
kerja keras, dan tabah dalam waktu yang cukup panjang dalam 
meneliti sanad, memusatkan pengkajian, dan mengulanginya untuk 
mendapatkan kesimpulan atas kesamaran yang terdapat pada hadis 
tersebut sehingga terlihat pada bentuk luarnya mengesankan bahwa 
hadis bersangkutan sahih.” 


??Lihat Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, hlm. 293. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU NASIKH WAL-MANSUKH AL- 
HADIS 


A. Pendahuluan 


Salah satu cabang ilmu hadis yang utama adalah yang berkenaan dengan 
hadis hukum yaitu ilmu Nasikh dan Mansukh. Kepentingannnya tidak 
dapat dihilangkan karena ia merupakan salah satu syarat ijtihad. Bagi 
seorang mujtahid harus mengetahui latar belakang dalil secara hukum 
khususnya hadis yang akan dijadikan dasar hukum. Ilmu ini membahas 
hadis-hadis yang bertentangan. Hukum hadis yang satu menghapus 
hukum hadis yang lain. Hadis yang datang lebih dulu disebut mansukh 
dan yang datang kemudian adalah nasikh. Dengan mempelajari cabang 
ilmu hadis ini, seseorang akan mengetahui sejarah perkembangan hadis 
dan hukum Islam itu sendiri. 


B. Pengertian Nasikh wa al-Mansukh 

Secara etimologi kata nasikh ( — ) merupakan bentuk isim 
fa'il, sedangkan kata mansukh ( & sa ) adalah bentuk isim maf'ul dari 
kata kerja nasakha ( Gn ) yang mempunyai makna al-izalah ( AI ) 


(menghapus), al-ibthal ( JUN (membatalkan), al-tabdil ( & ASI 


El 37 3 


(mengganti), al-tahwil ( AS sell ) (mengalihkan), al-nagl ( Jasdl ) 


(memindahkan).'“ Sementara itu nasakh secara terminologi adalah: 


Ata Pp SS ASI ge Sell SE ah ya Gal 
Yang berarti pembatalan hukum syara' yang ditetapkan terdahulu dari seorang 
mukallaf dengan hukum syara' yang sama yang datang kemudian.!?! 


Atau dengan kata lain, nasakh adalah sebagai berikut: 


Me SP Kn Sa aa 
3 P2 2 2 @ aj 


Nasakh ialah syari? menghapus aturan hukum yang dulu dan diganti dengan 
aturan hukum yang kemudian. 2? 


Sedangkan ilmu Nasakh wal-Mansukh hadis, menurut ulama ahli 
hadis adalah sebagai berikut: 


Lag Sedap! Ka Va dn be al 5 cuma Al 
Goa el PEN) Usang Ig geo Laik asam Je SH go ya 
Waw OS ay Las Lagista OS dani oa Lah, 


Ilmu yang membahas hadis-hadis yang bertentangan yang tidak mungkin 
dikompromikan, dengan cara menentukan sebagiannya sebagai nasikh dan 
sebagian lainnya sebagai mansukh. Yang terbukti datang terdahulu sebagai 
mansukh dan yang terbukti datang kemudian sebagai nasikh. 


Ilmu ini sangat bermanfaat untuk pengamalan hadis bila ada dua 
hadis magbul yang tanagud yang tidak dapat dikompromikan atau di- 
jama'-kan. Bilapun dapat dikompromikan, itu hanya sampai pada tingkat 
mukhtalif al-hadis. Kedua hadis yang magbul tersebut dapat diamalkan. 


100Y ihat Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung, 
1990), hlm. 449-450. 

101Lihat Nasrun Harun, Ushul Figh I, (Ciputat: Logos, 1996), hlm. 182. 

1027 jhat Imam, al-A'lamah, Mutiara Ilmu Atsar, (Jakarta: Akbar, 2008), hlm. 65. 
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Apabila tidak bisa di-jama'-kan (dikompromikan), maka hadis magbul 
yang tanagud tersebut harus di-tarjih atau di-nasakh.'? 


Bila diketahui mana di antara kedua hadis tersebut yang di-wurud- 
kan (turun) lebih dahulu, maka yang di-wurud kemudian (terakhir) 
itulah yang diamalkan. Sedangkan yang di-wurud-kan lebih dahulu 
muncul tidak diamalkan. Kaidah yang bersangkutan dengan nasakh, 
antara lain berupa cara mengetahui nasakh, yakni penjelasan dari 
Rasulullah Saw. sendiri, keterangan sahabat, dan dari tarikh datangnya 
hadis yang dimaksud. '# 


C. Metode Mengetahui Hadis Nasikh Wal-Mansukh 


Nasikh dan mansukh dalam kajian ilmu hadis dapat diketahui dengan 
hal-hal sebagai berikut: 


1. Lafaz Langsung dari Rasul Saw. 


Hal ini dapat pada hadis Ibnu Mas'ud terkait dengan ziarah kubur yang 
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah sebagai berikut: 


FE Jia ng, SIA Ta Join Ol ag 
SAN SE GAN 3 Ing G5 ni 


Dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Aku telah melarang kalian 
dari ziarah kuburan, sekarang berziarahlah. Karena ia dapat menjadikan zuhud 
di dunia dan ingat dengan akhirat. “(HR. Ibnu Majah). 


Hadis di atas menjelaskan bahwa sebelumnya Rasulullah Saw. 
pernah melarang atau mengharamkan ziarah kubur, hingga beliau 
sendiri yang kemudian menganjurkan untuk berziarah. Bahkan dalam 
riwayat lain dijelaskan beberapa manfaat dari ziarah kubur seperti 
dapat mengingatkan orang-orang yang berziarah akan kematian dan 
menyiapkan diri untuk menghadapinya. 


103 ihat M. Agus Sholahudin dan Agus Suyadi, hlm. 119. 
104Lihat Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah dan Dirayah, (Bandung: 
Mimbar Pustaka, 2008), hlm. 203. 
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2. Penjelasan dari Sahabat 


Hal ini dapat dilihat dari hadis riwayat Muslim terkait wudu' sebagai 
berikut: 


Ie 


Kadas Sp SES Ep Kn AA HE je 
Pe ada ai Ea 
ad c 3 - G 

2 PN TT Tea 19 AE El 2 Sa OT TaT 
Ta APA ber AN 

Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Khalid bin Amru 
bin Utsman, dan saya menceritakan kepadanya hadis ini bahwa dia berkata 
kepada Urwah bin Az Zubair tentang wudhu dikarenakan (memakan daging) 
yang dibakar, maka Urwah berkata, Aku mendengar Aisyah, istri Nabi Saw. 


berkata, Rasulullah Saw. bersabda, Berwudhulah kalian, disebabkan makan 
(daging) yang dibakar”. (HR. Muslim). 


ta 


Hadis di atas mansukh berdasarkan hadis yang juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari Jabir sebagai berikut: 


P Pra 


Dari Jabir dia berkata: Akhir kedua perkara ini adalah bahwa Rasulullah Saw. 
tidak berwudhu karena makan sesuatu yang disentuh api. (HR. Abu Daud). 


Juga terdapat redaksi hadis yang sedikit berbeda dengan hadis di 
atas yang juga dari Jabir bin Abdillah riwayat Imam an-Nasai sebagai 
berikut: 


eat Sad Jan nga slab asal 


Jd 
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Jabir bin Abdillah berkata: Perkara yang terakhir dari (ketetapan) Rasul Saw. 
adalah meninggalkan wudhu' dari makanan yang disentuh api. (HR. An- 
Nasai).'9 


Redaksi hadis di atas menjelaskan tentang makanan yang disentuh 
api. Namun, isi dari kedua hadis tersebut bertentangan, yang pertama 
menerangkan bahwa Rasulullah Saw. memerintahkan orang yang makan 
daging atau makanan lain yang disentuh api untuk berwudu terlebih 
dahulu sebelum melaksanakan ibadah salat. Sedangkan hadis yang 
kedua menerangkan kebolehan salat setelah memakan makanan yang 
disentuh api. Dapat diketahui bahwa hadis yang kedua memposisikan 
diri sebagai nasihk, sedangkan hadis yang pertama mansukh. Pernyataan 
sahabat ahlul ushul mewajibkan adanya penjelasan bahwa hadis kedua 
dalam kronologisnya datang setelah hadis yang pertama. 


3. Fakta Sejarah 


Seperti hadis dari Rafi” bin Khadij diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi 
tentang batalnya puasa orang yang berbekam dan membekam 
sebagaimana hadis berikut: 


sa EN TE Al EA Io AA ma ge 
aa, 


Dari Rafi' bin Khadij dari Nabi Saw. pernah bersabda: “Orang yang membekam 
dan yang dibekam puasanya telah batal”. (HR. At-Tirmidzi). 


Hadis di atas di-mansukh oleh hadis dari Ibnu Abbas yang juga 
diriwayatkan Imam at-Tirmidzi sebagai berikut: 


AJE gag Haa Us GEA Ie 5 Ega 


PA Mn (AA gas 
Dari Ibnu Abbas berkata: “Sesungguhnya Nabi Saw. berbekam dalam keadaan 


berpuasa.” Abu Isa berkata: “Ini merupakan hadis hasan gharib melalui jalur 
ini.” (HR. At-Tirmidzi). 


PP 
ed 


105Lihat Mahmud Tahhan, Taysir Musthalah al-Hadis, hlm. 59. 
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Dua hadis ini berbicara tentang bekam, hadis yang pertama berisi 
batalnya puasa orang yang membekam dan orang yang berbekam, sedang 
hadis kedua menerangkan bahwa bekam tidak membatalkan puasa. 
Hadis tentang batalnya puasa baik subjek maupun objek bekam juga 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari jalur Shaddad. Imam Syafi'i 
menerangkan bahwa hadis yang diriwayatkan Shaddad peristiwanya 
terjadi pada hari al fath (fathu Makkah) yaitu pada tahun 8 Hijriah, 
sedangkan hadis Ibnu Abbas terjadi pada haji Wada' yang terjadi 
beberapa tahun setelah fathu Makkah yakni pada tahun 10 Hijriah, maka 
hadis yang kedua me-nasakh-kan hadis yang pertama. 


4. Kesepakatan (/jma") Sahabat 


Hadis mansukh yang dapat diketahui melalui kesepakatan (ijma”) 
sahabat sebagaimana yang banyak dicontohkan dalam buku Ulumul 
Hadis seperti hadis terkait perintah membunuh peminum khamr yang 
terus melakukannya sampai empat kali. Hadis ini dibatalkan (mansiikh) 
dengan hadis yang membiarkan hidup peminum khamr.'95 


BAE Ao ana Jet Tana Shaataa 
SARA IA IU GA 3 

Dari Nafi dari Ibnu Umar dari Nabi Saw. beliau bersabda: “Barangsiapa minum 
khamr, maka deralah, jika minum lagi, maka deralah, jika minum lagi, maka 


deralah,” pada ucapan yang keempat atau kelima, beliau Saw. mengatakan: 
“Bunuhlah.” (HR. Ahmad). 


Hadis lain yang semakna dengan hadis di atas adalah sebagai 
berikut: 


SI Tea It BISA gara ga KEY 
Ob 3 yakeG 3 Ob 3 yakeG 3 SEE Sa 29 
see 


106Lihat Ibn al-Shalah, Mugaddimah Ibn al-Shalah fi Ulam al-Hadith, (Bairut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, 1989), hlm. 139. 


Dari Abdullah bin 'Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“Barangsiapa meminum khamr, maka cambuklah dia, jika mengulangi maka 
cambuklah dia, jika mengulangi maka cambuklah dia, jika mengulangi maka 
bunuhlah dia". (HR. Ahmad). 


Hadis tersebut di atas diketahui telah mansukh karena para sahabat 
telah sepakat (ijma”) untuk tidak melaksanakan hadis tersebut, yakni 
membunuh orang yang meminum khamr empat kali setelah tiga kali 
sebelumnya dikenai hukuman cambuk. Namun, bukan ijma' ini yang me- 
mansukh-kan hadis di atas, akan tetapi ijjma' ini menunjukkan bahwa ada 
hadis lain yang me-mansukh-kan hadis di atas, meskipun tidak diketahui 
wujudnya karena tidak sampainya hadis nasikh tersebut kepada kita.!” 


- 3 & a - a Ba 
Naa Ke ATA Sa Kan peaakan (AP Da 3 
SEE ag EA Te ata BIUS JBL j£ 
Jaa Ie ye is 
Dari Jabir berkata: “Ketika kami berhaji bersama Nabi Saw., kami bertalbiyah 
mewakili para wanita dan melempar mewakili anak-anak. (HR. At-Tirmidzi). 
Imam at-Tirmidzi mengemukakan bahwa para ulama telah sepakat 
(ijma”) bahwa wanita tidak bisa diwakili talbiyah-nya oleh orang lain.' 
Dengan ijma' ini dapat disimpulkan bahwa hadis di atas telah mansukh 


oleh suatu hadis nasikh yang tidak sampai periwayatannya kepada 
generasi Muslim setelah sahabat.!? 


D. Syarat-syarat Nasikh Wal Mansukh 


Para ulama telah menetapkan syarat-syarat terjadinya Nasikh Wal 

Mansukh pada hadis di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Adanya mansukh (yang dihapus) dengan syarat bahwa hukum yang 
dihapus itu adalah berupa hukum syara' yang bersifat “amali, tidak 
terikat atau dibatasi dengan waktu tertentu. 


10'Lihat Muhammad Alif, Teori Naskh Hadis: Metode Alternatif Penyelesaian 
Hadis Mukhtalif, Jurnal Holistic al-Hadis, Vol. 02, No. 02, (Juli-Desember) 2016, 
hlm.175-190. 

18Ljihat Muhammad Ibn Isma'il al-Amirul-husniy as-San'aniy, Taudihul Afkar 
Li Ma ani Tangihil Anzar, ed. Muh. Muhyiddin, Vol. II, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 
hlm. 416. 

'0Lihat Muhammad Alif, Teori Naskh Hadis: Metode Alternatif Penyelesaian Hadis 
Mukhtalif, hlm. 175-190. 
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Adanya mansukh bih (yang digunakan untuk menghapus) dengan 
syarat datangnya dari syari” (Rasulullah Saw.). 

Adanya nasikh (yang berhak menghapus), dalam kaitan ini yaitu 
Rasulullah Saw. 

Adanya mansukh “anhu (arah hukum yang dihapus itu adalah orang- 
orang yang sudah akil baligh atau mukallaf). Karena yang menjadi 
sasaran hukum yang menghapus atau yang dihapus itu adalah 
tertuju pada mereka." 


Sementara itu, Imam al-Zargani mengemukakan bahwa nasakh baru 


dapat dilakukan apabila: 


1. 


Adanya dua hukum yang saling bertolak belakang dan tidak dapat 
dikompromikan, serta tidak diamalkan secara sekaligus dalam 
segala segi. 

Ketentuan hukum syara' yang berlaku (menghapus) datangnya 
belakangan daripada ketetapan hukum syara' yang diangkat atau 
dihapus. 

Harus diketahui secara meyakinkan perurutan penukilan hadis- 
hadis tersebut sehingga yang lebih dahulu dinukilan ditetapkan 
sebagai mansukh dan yang dinukilkan kemudiannya sebagai nasikh. 


Sementara itu pendapat lain sebagai syarat adanya nasikh dan masukh 


pada hadis adalah sebagai berikut: 


1. 


Hendaklah hukum yang terkandung dalam nasikh dan mansukh 
bertentangan, sehingga tidak mungkin untuk diambil upaya jama' 
(dikompromikan). Maka salah satunya tidak bisa me-nasakh yang 
lainnya. 

Hendaknya hukum yang pertama (mansukh) sudah berlaku 
sebelum digantikan dengan hukum yang kedua (nasikh). Hal ini 
bisa diketahui melalui kronologi sejarah, yakni diberitakan bahwa 
hukum yang pertama telah ada terlebih dahulu sebelum hukum 
yang terakhir. 12 


Ha 3 


(E » 


N0Pihat Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, hlm. 57. 
11Lihat Manna'al-Oattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, hlm. 76. 
1?T ihat Ibnu Jauzi, An-Nasikh Wal-Mansukh, hlm. 27. 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


E. Bentuk Nasakh yang Berkaitan dengan Hadis 
1. Nasakh Hadis dengan Hadis 


Para ulama ahli ushul figih telah sepakat mengatakan hadis boleh di- 
nasakh-kan dengan hadis, yaitu mutawatir dengan mutawatir, mutawatir 
dengan masyhur, dan mutawatir dengan ahad. Contohnya adalah hadis 
larangan ziarah kubur dan menyimpan daging kurban. Larangan- 
larangan ini pada mulanya tetap dengan hadis dan hadis sendiri yang 
membenarkannya. Oleh karena itu, nasakh ini pun juga dikatakan nasakh 
hadis dengan hadis. 

Redaksi hadis tentang ziarah kubur dari Sulaiman bin Buraidah 
dari bapaknya yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi sebagai berikut: 


Gde To J2 Je Jon ang Ole op 
Laga 334 3 Legand 3 3 IG EA Kis 
HAN S3 Lali 


Dari Sulaiman bin Buraidah dari Bapaknya berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“Saya pernah melarang kalian berziarah kubur. Sekarang telah diizinkan untuk 
Muhammad menziarahi kuburan ibunya, maka berziarahlah, karena (berziarah 
kubur itu) dapat mengingatkan akhirat. (HR. At-Tirmidzi). 


Sedangkan redaksi hadis tersebut terkait larangan menyimpan 
daging kurban lebih dari tiga hari kemudian di-nasakh oleh hadis sendiri 
sebagaimana hadis dari Salamah bin Al-Akwa', ia berkata, bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 


KEAN IE AN TEE gatal aa 
Eits gn BEAN SN KU In sda 29 


18Lihat Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta: Gema Insani 
Press, 2009), hlm. 967. 
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LS ES Jak Is JET AI 35 
Wat al bii laa EL SK Ad OB IS s3 tab, 


Dari Yazid bin Abu “Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' dia berkata: Nabi Saw. 
bersabda: “Siapa saja di antara kalian yang berkurban, janganlah menyisakan 
daging kurban tersebut di rumahnya melebihi tiga hari”. Pada tahun berikutnya 
orang-orang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kami harus melakukan 
sebagaimana yang telah kami lakukan pada tahun lalu?” beliau bersabda: 
“Makanlah daging kurban tersebut dan bagilah sebagiannya kepada orang lain 
serta simpanlah sebagian yang lain, sebab tahun lalu orang-orang dalam keadaan 
kesusahan. Oleh karena itu, saya bermaksud supaya kalian dapat membantu 
mereka” (HR. Muslim). 


Dari redaksi hadis di atas, kebanyakan ulama berpendapat bolehnya 
menyimpan daging kurban melebihi dari tiga hari. Dan pendapat ini 
merupakan pendapat jumhur atau mayoritas ulama. Sedangkan 'Ali dan 
Ibnu “Umar tetap tidak memperbolehkan daging kurban disimpan lebih 
dari tiga hari karena tidak sampai pada mereka mengenai hadis tentang 
keringanan bolehnya menyimpan lebih dari tiga hari. Mereka berdua 
memang mendengar hadis larangan dari Rasul Saw. sehingga mereka 
meriwayatkan sesuai dengan apa yang mereka dengar. 


2. Nasakh Hadis dengan Al-@ur'an 


Jumhur ulama dari berbagai Mazhab termasuk Mazhab Dzahiriyah 
membolehkan nasakh hadis dengan Al-Our'an. Sementara Imam Syafi'i 
menolak. Sedangkan ulama Mazhab Hanafiyah hanya membolehkan 
nasakh Al-Our'an dengan hadis mutawatir dan masyhur yang tersebar luas 
di kalangan manusia. Contoh hadis yang me-nasakh-kan ayat tentang 
wasiat bagi ahli waris sebagai berikut: 


ut Sit ya Padi an 


"Lihat Husein Al-Awaysyah, Al Mawsu'ah Al Fighiyyah, Jilid II, hlm. 350. 
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Dari Syurahbil bin Muslim, saya mendengar Abu Umamah berkata, saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt. telah 
memberikan hak kepada setiap yang memiliki hak, maka tidak ada wasiat bagi 
pewaris. (HR. Abu Daud). 


Hadis ayat yang di-nasakh oleh hadis di atas adalah OS. Al-Bagarah 
ayat 180 sebagai berikut: 


JIN Ear tas 3 Sya Sisi pan 0 SS 


(ap Kei 1: Eza Ga Esa 


Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 
kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa. (OS. Al-Bagarah ayat 180). 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU ASBAB AL-WURUD AL-HADIS 


A. Pendahuluan 


Ketika seseorang ingin mengetahui dan memahami suatu hadis, tidak 
cukup melihat teks hadisnya saja, melainkan harus mampu melihat 
konteks hadisnya. Artinya, ketika seseorang ingin lebih dalam menggali 
pesan-pesan yang terkandung dari suatu hadis, perlu memperhatikan 
konteks historisnya kepada siapa Nabi Saw. menyampaikan hadis 
tersebut, dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimana Nabi Saw. 
waktu menyampaikannya.!!$ Tanpa memperhatikan konteks historis 
hadis, yaitu melalui pendekatan asbab al-wurud, maka seseorang akan 
mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami makna suatu 
hadis, bahkan ia dapat terperosok ke dalam pemahaman yang keliru. 
Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian asbab al-wurud hadis, 
urgensi mempelajarinya, kitab yang berkaitan dengan asbab al-wurud 
hadis, macam-macamnya, dan contohnya akan diuraikan dalam buku ini. 


M5Lihat Said Agil Husin Munawar dan Abdul Mustagim, Asbab al-Wurud, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 5. 
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B. Pengertian Ilmu Asbab al-Wurud al-Hadis 


Secara etimologis, asbab al-wurud merupakan susunan idhafah dari kata 
asbab dan wurud. Kata asbab adalah bentuk jamak dari sabab. Menurut 
ahli bahasa diartikan dengan “al-habl“ (tali), saluran, yang artinya 
dijelaskan sebagai “segala sesuatu yang dapat menghubungkan kepada 
sesuatu yang lain, atau penyebab terjadinya sesuatu”. Ada juga yang 
mendefinisikan dengan: “sesuatu jalan menuju terbentuknya suatu 
hukum tanpa ada pengaruh apa pun dalam hukum itu'. 


Sedangkan secara terminologi adalah: 


—.. BE 24 
Ea ah 
4 dl h 
ye an eh P. 


Segala sesuatu yang mengantarkan pada tujuan. '” 


Ada juga ulama yang mendefinisikan dengan “suatu jalan menuju 
terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh apa pun dalam 
hukum itu” 58 


Sedangkan kata wurud merupakan bentuk isim masdar. Dalam tashrif 
kata tersebut berasal dari bentuk fi'il, yaitu warada, yuridu, lalu dibentuk 
menjadi isim masdar, menjadi kata wurudan, yang berarti datang atau 
tiba atau sampai", atau juga muncul, dan mengalir seperti “air yang 
memancar atau air yang mengalir”? seperti: 


Air yang memancar, atau air yang mengalir. 2 


Secara terminologi, ada beberapa pendapat para ulama. Hasbi as- 
Shiddigi misalnya beliau mendefinisikan asbab al-wurud al-hadis sebagai 
berikut: 


16Lihat Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 
hlm. 38. 

17Lihat Munzier Suparta, Ilmu Hadis, hlm. 38. 

18Lihat Zainul Arifin, Asbabul Wurud Hadis dalam Memahami Hadis Ahkam, pdf, 
hlm. 186. 

19Lihat AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Progressif, 1997), 
hlm. 1551. 

120Y ihat Zainul Arifin, Asbab al-Wurud Hadis dalam Memahami Hadis Ahkam, 
hlm. 186. 

2ILihat As-Suyuthi, Proses Lahirnya Sebuah Hadis, terj. Tufigullah dan Afif 
Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 5. 
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Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw. menurunkan sabdanya dan 
masa-masanya Nabi Saw. menurunkan itu. 2? 


Dalam pengertian yang lebih luas diungkapkan oleh Imam as- 
Suyuthi bahwa pengertian asbab wurud al-hadis adalah sesuatu yang 
membatasi arti suatu hadis, baik berkaitan dengan arti umum atau 
khusus, mutlak atau mugayyad, di-nasakh-kan dan seterusnya atau suatu 
arti yang dimaksud oleh sebuah hadis saat kemunculannya.” 


Sementara itu, Said Husein Agil al-Munawwar memberikan 
komentar terkait definisi yang diberikan oleh as-Suyuthi ini dengan 
mengatakan, jika definisi itu dicermati, tampaknya lebih mengacu pada 
fungsi asbab al-wurud yang di antaranya adalah mencakup penentuan ada 
tidaknya nasikh mansukh dan lain-lain. Jadi, menurut Agil, kurang tepat 
jika definisi itu diberikan untuk cabang ilmu hadis asbab al-wurud.'“ 
Said Agil tampaknya lebih setuju dengan definisi yang diberikan oleh 
Hasbie As-Shiddigi. 

Menurut Endang Soetari, asbab al-wurud hadis ialah ilmu yang 
menerangkan sebab-sebab Nabi Saw. menuturkan sabdanya dan 
masa-masanya Nabi Saw. me-wurud-kannya serta pembahasannya 
dititikberatkan pada latar belakang dan sebab lahirnya hadis Nabi Saw.'? 
Pada pengertian lain hampir senada dengan pengertian di atas, bahwa 
ilmu asbab al-wurud adalah ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi 
Saw. menuturkan sabdanya dan masa-masanya Nabi Saw. menuturkan. 
Ilmu asbab al-wurud ini menitikberatkan pembahasannya pada latar 
belakang dan sebab lahirnya hadis.? 


Dari uraian pengertian tersebut, asbab wurud al-hadis dapat diberi 
pengertian yakni “suatu ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang 
sebab-sebab Nabi Saw. menuturkan sabdanya dan waktu beliau 
menuturkan itu. 


12| jihat Muhammad Ahmad dan M. Mudzakir, Ulumul Hadis, hlm. 63. 

123J ihat Zainul Arifin, Asbab al-Wurud Hadis dalam Memahami Hadis Ahkam, 
hlm. 187. 

124J ihat Zainul Arifin, Asbab al-Wurud Hadis dalam Memahami Hadis Ahkam, 
hlm. 187. 

125Lihat Endang Soetari, Ilmu Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), 
hlm. 211. 
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C. Urgensi dan Faedah Ilmu Asbab al-Wurud al-Hadis 


Urgensi mempelajari ilmu asbab al-wurud hadis dapat memahami 
kandungan hadis dan men-takhsis-kan arti yang umum, membatasi 
arti yang mutlak, menunjukkan perincian terhadap yang mujmal, 
menjelaskan kemusykilan, dan menunjukkan “illat suatu hukum. Maka 
dengan memahami ilmu asbab al-wurud hadis akan dapat dengan mudah 
memahami apa yang dimaksud atau yang dikandung oleh suatu hadis.!?8 
Namun, tidak semua hadis mempunyai asbab al-wurud, seperti halnya 
tidak semua ayat Al-Our'an mempunyai asbab al-nuzul. 

Mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi wurud-nya hadis 
sangat penting, sebab dapat membantu untuk memahami makna yang 
terkandung dalam hadis secara sempurna. Selain itu, dapat memahami 
dan menafsirkan hadis serta dapat mengetahui hikmah-hikmah yang 
berkaitan dengan wurud-nya sebuah hadis tersebut, alat untuk menge- 
tahui kekhususan konteks makna hadis. Oleh sebab itu, cara menge- 
tahui sebab wurud-nya hadis yaitu dengan melihat aspek riwayat atau 
sejarah yang berkaitan dengan peristiwa wurud-nya hadis. Sebab-sebab 
wurud-nya hadis ada yang tercantum dalam matan hadis itu sendiri. 

Adapun urgensi mempelajari asbab al-wurud antara lain adalah 
sebagai berikut: 


1. Menentukan adanya takhsish hadis yang bersifat umum. 

2. Membatasi pengertian hadis yang masih mutlak. 

3. Men-tafshil (memerinci) hadis yang masih bersifat global. 
4 


Menentukan ada atau tidak adanya nasikh-mansukh dalam suatu 
hadis. 


Menjelaskan “illat (sebab-sebab) ditetapkannya suatu hukum. 


DN 


6. Menjelaskan maksud suatu hadis yang masih musykil (sulit 
dipahami). 


Lebih jauh, asbab al-wurud mempunyai peran yang sangat 
penting dalam rangka memahami suatu hadis Nabi. Sebab, hadis 
yang disampaikan oleh Nabi bersifat kultural. Oleh karenanya, 
memperhatikan konteks historis munculnya hadis Nabi sangat penting, 


126Lihat Munzir Suparta, Ilmu Hadis, hlm. 38. 
127Lihat Said Agil Husin al-Munawar dan Mustagim, Asbab al-Wurud, hlm. 7 
(1021) Studi Ilmu Hadis: Jilid II 
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karena paling tidak akan dapat menghindarkan kesalahpahaman dalam 
menangkap maksud suatu teks hadis. Sehingga kita tidak terjebak pada 
teksnya saja, sementara konteksnya kita abaikan atau kita kesampingkan 
sama sekali. Pemahaman hadis yang mengabaikan peran asbab al-wurud 
akan cenderung bersifat kaku, bahkan terkesan kurang akomodatif 
terhadap perkembangan zaman. 


Faedah-faedah mengetahui ilmu asbab wurud al-hadis itu antara 
lain ialah: 

1. Untuk menolong, memahami, dan menafsirkan hadis. Sebab 
sebagaimana diketahui bahwa pengetahuan tentang sebab-sebab 
terjadinya sesuatu itu merupakan sarana untuk mengetahui 
musabbab (akibat) yang ditimbulkannya. Seseorang tidak akan 
mungkin dapat mengetahui penafsiran suatu hadis secara tepat, 
tanpa mengetahui sebab-sebab dan keterangan-keterangan tentang 
latar belakang Nabi bersabda, berbuat, atau mengakui perbuatan 
sahabat yang dilakukan di hadapan beliau. Ia merupakan suatu 
sarana yang kuat untuk memahami dan menafsirkan hadis. 

2. Sebagaimana diketahui bahwa nash hadis itu terkadang dilukis 
dalam kata-kata yang bersifat umum, sehingga untuk mengambil 
kandungan isinya memerlukan dalil yang men-takhsis-kannya. 
Akan tetapi dengan diketahui sebab-sebab lahirnya nash itu, maka 
takhsis yang menggunakan selain sebab harus disingkirkan. Sebab 
menyingkirkan takhsis yang berbentuk sebab ini adalah gath'i, 
sedang mengeluarkan takhsis sebab adalah terlarang secara ijma'. 


3. Untuk mengetahui hikmah ketetapan syariat (hukum). 


Untuk men-takhsis-kan hukum bagi seseorang yang berpedoman 
kaidah ushul figh “al-'ibratu bi khusuhshi' as-sabab” (mengambil suatu 
ibarat itu hendaknya dari sebab-sebab yang khusus) biar pun dari 
pendapat yang kuat dari ahli ushul berpedoman dengan “al-“ibratu 
bi'umumil' lafadzi, laa bi khushusi 'as-sabab” (mengambil suatu ibarat 
itu hendaknya berdasar pada lafaz yang umum, bukan sebab-sebab 
yang khusus). 


D. Macam-macam Kaidah Asbab al-Wurud 


Peristiwa yang melatarbelakangi munculnya hadis menurut pendapat 
para ulama ada dua sebagai berikut: 
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1. Asbabal-wurud al-khas, yaitu peristiwa khusus yang terjadi menjelang 
turunnya suatu hadis. 


2. Asbab al-wurud al'am, yaitu semua peristiwa yang dapat dicakup 
hukum atau kandungannya oleh hadis, baik peristiwa itu terjadi 
sebelum maupun sesudah turunnya hadis itu. Pengertian yang 
kedua ini dapat diperluas sehingga mencakup kondisi sosial pada 
masa turunnya hadis (setting social). 


Adapun kaidah-kaidah yang digunakan oleh para ulama dalam 
asbab al-wurud adalah: 


1. Al-TIbrah bi “umum al-lafdzi laa bi khusus al-sababi (yang menjadi 
patokan dalam memahami teks adalah keumuman lafaz, bukan 
sebab khususnya). 


2. Al-Tbrah bi khusus al-sababi la bi “umum al-lafdzi (yang menjadi patokan 
dalam memahami teks adalah sebab khusus, bukan keumuman 
lafaz). 


E. Cara Mengetahui Sebab Munculnya Hadis 


Cara mengetahui asbab al-wurud sebuah hadis adalah dengan melihat 
aspek riwayat atau sejarah yang berkaitan dengan peristiwa munculnya 
hadis. Baik yang tercantum pada matan hadis itu sendiri atau pada 
hadis yang lain, maupun yang tidak tercantum, tetapi disebutkan 
secara tersendiri atau ditelusuri melalui riwayat atau sejarah atas 
dasar pemberitaan para sahabat.!?8 Namun, secara terperinci, untuk 
mengetahui asbab wurud al-hadis dapat diketahui dengan beberapa cara, 
antara lain: 


1. Melalui riwayat hadis Nabi, baik diungkapkan secara tegas dalam 
hadis itu sendiri atau dalam hadis yang lain maupun dalam bentuk 
isyarat atau indikasi saja. Hal tersebut diperoleh melalui riwayat- 
riwayat yang secara integral merekam peristiwa, pertanyaan atau 
segala sesuatu yang melatarbelakangi ucapan atau sikap Nabi Saw., 
baik secara tegas maupun tersirat. 

2. Melalui informasi (agwal) sahabat, riwayat-riwayat yang disandarkan 
pada sahabat, mengingat mereka hidup, berinteraksi, dan melihat 
sebagian besar peristiwa-peristiwa yang terjadi bersama Nabi Saw. 


128 ihat Endang Soetari, Ilmu Hadis, hlm. 211. 
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3. Melalui ijtihad: Proses ijtihad pada umumnya dilakukan dengan 
melakukan takhrij hadis, untuk mencari segala informasi terkait 
dengan tema yang dikaji. Adakalanya asbab al-wurud ditemukan 
dalam hadis yang berbeda periwayatnya. Dalam hal ini menurut 
Soetari bahwa proses tersebut masih dalam tahapan mikro. 
Sementara untuk mencapai konteks makro terlebih ketika sebuah 
riwayat tersebut memang sama sekali tidak memiliki catatan 
kultural dalam kondisi apa ia disampaikan, maka diperlukan 
penelitian lebih mendalam dan lebih luas terkait dengan kondisi 
sosial, kultural, ekonomi, politik masyarakat Arab pada waktu 
itu. Sehingga ucapan atau sikap Nabi Saw., yang telah wafat 15 
abad yang lalu akan mudah dipahami dan dikontekstualisasikan 
pada masa sekarang sesuai dengan semangat zaman, namun tanpa 
mengurangi nilai-nilai profetik yang terdapat di dalamnya.'? 


Di samping itu, beberapa pendekatan alternatif yang dapat 
digunakan sebagai alat bantu sebagaimana berikut: 


1. Melakukan pemahaman hadis dengan pendekatan kultural historis, 
yaitu upaya memahami hadis dengan mempertimbangkan kondisi 
historis-empiris pada saat hadis disampaikan Nabi Saw. 


2. Pendekatan sosiologis, yaitu upaya memahami hadis dengan 
menyoroti dari sudut posisi manusia yang membawanya kepada 
perilaku itu. 


3. Pendekatan antropologis, yaitu upaya memahami hadis dengan 
memperhatikan pola-pola yang terbentuk pada tatanan nilai yang 
dianut dalam kehidupan masyarakat. 


Namun, berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa peng- 
gunaan beberapa pendekatan tersebut kiranya juga dapat dikembangkan 
lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan psikologis untuk meng- 
ungkapkan aspek-aspek dari dalam diri manusia berkaitan dengan 
pengalaman dan lingkungannya, atau dengan pendekatan feminis untuk 
memotret hadis berdasarkan sudut pandang yang membela perempuan 
atau juga fenomenologis dan sebagainya. 


129 ihat Endang Soetari, Ilmu Hadis, hlm. 212. 
130Lihat Said Agil Husin al- Munawar dan Mustagim, Asbabul Wurud, hlm. 
26—28. 
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Sebagai contoh asbab al-wurud al-hadis yang tercantum di dalam 
hadis itu sendiri, seperti hadis Abu Daud dari Abu Sa'id al-Khudry, 
sebagai berikut: 


pssi ae oa Ist 2D 3S IN GA 
25 JET HE 4 baal Wa 
PA ab AI Inda d ja 


Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwasanya pernah ditanyakan kepada Rasulullah 
Saw.: “Bolehkan kita berwudu dari sumur Bidla'ah? Yaitu sumur yang 
dilemparkan ke dalamnya bekas kotoran haid, bangkai anjing, dan sesuatu yang 
berbau busuk.” Rasulullah Saw. menjawab: “Air itu suci, tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menajiskannya. (HR. Abu Daud). 


Penyebab Rasul Saw. bersabda bahwa setiap air itu suci dikarena- 
kan ada pertanyaan dari sahabat tentang hukum air yang bercampur 
dengan darah, bangkai, dan barang yang busuk, yang mana persoalan 
itu dilukiskan dalam rangkaian hadis itu sendiri. 

Contoh asbab al-wurud yang tidak tercantum dalam rangkaian hadis 
itu sendiri, tetapi diketahuinya dari hadis yang lain yang sanadnya juga 
berlainan, seperti hadis muttafag “alaih tentang niat dan hijrah, yang 
diriwayatkan oleh Umar sebagai berikut: 


IA EA TA Ia SETEL gx ya 


Jenis Mena saj ah 


Ga gala 


Dari Umar bin Khattab dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya 
amalan itu tergantung dengan niatnya, dan sesungguhnya ia akan mendapatkan 
sesuatu yang diniatkannya, barang siapa hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa hijrahnya untuk 
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A3 


memperoleh dunia atau seorang wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 
sesuai dengan apa yang diniatkannya. (HR. Muslim). 


Asbab al-wurud dari hadis di atas dapat kita temukan pada hadis 
yang di-takhrij-kan oleh Imam at-Thabrani yang berperawi tsigah dari 
Ibnu Mas'ud sebagai berikut: 


RI 2, Laba JR EA bs JA SK 
(oa Na: SEA ae IS 


Konon di antara kami terdapat seorang laki-laki yang melamar kepada seorang 
perempuan yang bernama Ummu Oais, tetapi perempuan itu menolak untuk 
dinikahinya, kalau laki-laki pelamar tersebut tidak mau hijrah ke Madinah. 
Maka ia lalu hijrah dan kemudian menikahinya. Kami namai laki-laki itu, 
Muhajir Ummu Gais. 


F Tokoh Perintis Ilmu Asbab al-Wurud al-Hadis 


Perintis ilmu asbab al-wurud al-hadis ialah Abu Hamid bin Kaznah 
AlJubari).8! Kemudian disusul oleh Imam Abu Hafs “Umar bin 
Muhammad bin Raja'i Al-Ukbury (380-458 H). Ia adalah salah seorang 
guru Abu Yahya Muhammad bin al-Husain al-Farra' al-Hambali dan 
salah seorang murid dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. 

Kemudian al-Muhaddits Ibrahim bin Muhammad bin Kamaludin 
yang terkenal dengan kuniyah Ibnu Hamzah al-Husaini (1045-1120) 
mengarang pula kitab asbab al-wurud al-hadis dengan diberi nama kitab 
“al-Bayan wa at-Ta'rif fi Asbab al-Wurud al-Hadis asy-Syarif". Kitab yang 
telah disusun secara alfabetis ini dicetak pada tahun 1329 H di Halab 
dalam 2 Juz besar-besar. 

Kemudian kitab Asbab al-Wurud al-Hadis atau yang disebut juga al- 
Luma' fi Asbab Wurud al-Hadis, karya Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi. 
Kitab tersebut sudah di-tahgig oleh Yahya Ismail Ahmad. 


B1Dalam naskah al-Fiyat as-Suyuthi, Syarah Muhammad Mahfudz At-Turmusi 
tertulis “al-Jubany”, Tetapi dalam al-Fiyat as-Suyuthi, Syarah Ahmad Muhammad Syajir 
tertulis “al-Jubari”. 
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G. Contoh Ilmu Asbab al-Wurud al-Hadis 


Berikut ini ditampilkan contoh Asbab al-Wurud al-hadis yaitu hadis 
tentang Hukum dan Keadilan. 


Rasul Saw. sangat tegas dalam menegakkan hukum dan keadilan. 
Pada masa Beliau telah ada upaya yang tampaknya menengarai adanya 
kecenderungan menegakkan hukum hanya untuk kalangan masyarakat 
bawah, sementara untuk kaum bangsawan atau pejabat hukum tidak 
dilaksanakan secara tegas, seperti kasus seorang wanita dari suku 
Makhzum yang melakukan tindak pidana pencurian, lalu ada upaya 
untuk membebaskan wanita ini dari hukuman. Ini dapat dilihat hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut: 


Pet Kar bal la Ola AI EA SI SAN ag LE 3 
sn la las dea Isa J Sk ab atn 
Area ea Tea Join Sa BAN desah 


Bm 


Al JA EN A5 SEA ISA It Aan 
H3 SANA Sesal Alai) JG ES 
SA 2 BN SEA Lab ts HA SS AA 

Ing Sab 2a EH ab 


Dari Aisyah bahwa orang-orang Ouraisy ketika itu sedang menghadapi persoalan 
yang menggelisahkan, yaitu tentang seorang wanita suku al-Makhzumi yang 
mencuri lalu mereka berkata: “Siapa yang mau merundingkan masalah ini 
kepada Rasulullah Saw.?”. Sebagian mereka berkata: “Tidak ada yang berani 
menghadap beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah Saw.” 
Usamah pun kemudian menyampaikan masalah tersebut kepada Rasul Saw. Lalu 
Rasul Saw. bersabda: “Apakah kamu meminta keringanan atas pelanggaran 
terhadap aturan Allah?”. Kemudian beliau berdiri menyampaikan khutbah lalu 
bersabda: “Orang-orang yang sebelum kalian menjadi binasa karena apabila ada 
orang dari kalangan terhormat (pejabat, penguasa, elite masyarakat) mereka 
mencuri, mereka membiarkannya, dan apabila ada orang dari kalangan rendah 


| 


Tg 
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AG 


(masyarakat rendahan, rakyat biasa) mereka mencuri mereka menegakkan sanksi 
hukuman atasnya. Demi Allah, jika seandainya Fatimah binti Muhamamd yang 
mencuri, pasti aku potong tangannya”. (HR. Bukhari). 


Dalam hadis lain Rasul Saw. menegaskan sebagai berikut: 


Hip ah Hore SI La al SLS gac Wa Lah. bl Lah 
KG Oo la AA Ale al aa ad Ge ce 
abs Tenda 2 pa AL LI 


Wahai manusia, sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum 
kalian adalah, apabila seorang bangsawan mencuri, mereka biarkan, tetapi bila 
ada orang lemah dan miskin mencuri, mereka tegakkan hukuman kepadanya. 
Demi Allah, andaikan Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya aku potong 
tangannya. (HR. Ibnu Majah). 


1. Takhrij Hadis 


Sebelum melakukan takhrij, terlebih dahulu menetapkan hadis yang 
dijadikan pokok bahasan. Hadis yang dijadikan pokok bahasan dalam 
tulisan ini adalah hadis yang terdapat dalam kitab al-Bayan Wa at-Ta'rif Fi 
Asbab al-Wurud al-Hadits as-Syarif oleh Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi 
ad-Damsyigi sebagai berikut: 


“ 5. wo. sai 
2001 9 An pa IS S3 
Apakah kamu meminta keringanan atas pelanggaran terhadap hukum Allah? 


Dalam melakukan penelusuran hadis melalui kitab al-Mu'jam al- 
Mufahras Li Alfadz al-Hadis al-Nabawi"? dengan menggunakan lafaz 3s 


maka ditemukan petunjuk sebagai berikut: 


'2Ljhat Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Dimasygi, al-Bayan wa al-Ta'rif 
Fi Asbab al-Wurud al-Hadis, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), Jilid 1, hlm. 23. 

38Lihat AJ. Wensinck Diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagi, 
al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, Juz III, (Brill: Laeden, 1943 H), 
hlm. 431. 
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PA 2g ya Ao SAI 
14 Rp332, 40, 9 2yhon 22,12 yA, 54k, 53 jua 


174, 670,1 - 6 3g Sdn, 6 Gor) 6 0d 1,4 saya, 


Dan untuk penelusuran hadis melalui metode maudu'i ini penulis 
menggunakan kitab Maushuah al-Athraf al-Hadis al-Nabawiy al-Syarif 4, 
dengan menetapkan tema sebagai berikut: 


GA Lah ag La gn ya dn Si 

7 J6, 98 53, 37612 Su, 7318 9, 10413 4S , 9 agama 
| 88:55 352 , 75, 351 
SAS gara al Lal Al aya gede aa 

173 2 52, 1430 2, 372 5, 3218: 10 xx, 213: Te 
S3 yag Oka Lal delta AI yan gd disi 
Bayadl, 

Alat La ya Ll agan ya den pia 

352:8 38, 7452 $ 

SAS ga dal la Al yaa gede aa 

78-21 3 ,991-8 ai 


84Lihat Muhammad Zaid Zaghlul, Maushuah al-Athraf al-Hadis al-Nabawiy al- 
Syarif, Jilid IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 83. 
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Di samping metode di atas, peneliti juga memperkaya kedua metode 
tersebut dengan menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD- 
ROM al-Maktabah al-Syamilah, al-Kutub al-Tis'ah maupun dalam bentuk 
PDF sehingga ditemukan beberapa hadis yang belum ditemukan dalam 
kedua metode di atas, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 


2. Klasifikasi Hadis 


Hadis-hadis yang telah ditelusuri dari kitab-kitab sumber berdasarkan 
petunjuk kitab Mu'jam al-Mufahras Li al-Faz al-Hadis, Maushuah al-Athraf 
al-Hadis al-Nabawiy al-Syarif, serta menggunakan metode digital, baik 
dalam bentuk CD-ROM al-Maktabah al-Syamilah, al-Kutub al-Tis'ah 
maupun dalam bentuk PDF, kemudian dikumpulkan lalu diklasifikasikan 
berdasarkan hasil temuan hadis. Untuk diketahui hadis tentang hukum 
dan keadilan tersebut cukup banyak dan tersebar di berbagai kitab dan 
penulis hanya mengambil hadis tersebut pada kitab-kitab hadis standar 
yang termasuk dalam kutub al-tis'ah. 


Sahih al-Bukhari 
Kitab al-Ahadits al-Anbiya' Bab Hadits al-Ghar. 5 


ba an 
asn yad em nia aa Ka ss 
tk ea Ja poto su 


£ 


HA 3 II KASN aa 


1385Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Lebanon: Dar 
al-Fikr, t.t.). Hadis No. 3216. 
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Kb BIAN at IN EA Kab 3 HN LS 


3 
Sa KI NE D3 
— - Pan “ “1 


Kitab al-Maghaziy Bab Wa Gala al-Laits Haddatsaniy An Ibnu 
Syihab Akhbaraniy Abdillah.'?$ 


IE GAB G5 Ah GEN GE C3 ai ag Ana 
sea laa 5 MEGEAA 
Ane JORR Hui dl ar sii Ie 2 
TE ag se Ta PEN AAA Yi UK as 
CB Jain Gd abal aa JOM s2 pe si 
GI JEsAa aa FK Seng Lea ea S8 
BAHAN tas SAN AA SUS SENJA B3 
SN Jong Hg Bade ASI Lab as Ga 
Its JEN SN IsA 1 Una Sab Sina KE 3, 


Ae NE GUS RS Ci Han baba lu, 
Tag sde Ia Jp ES BO gek 


136Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Lebanon: Dar 
al-Fikr, t.t.). Hadis No. 3965. 
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Kitab al-Hudud Bab Karahiyat al-Syafaat Fi al-Hadd Idza Rufi'a 
Ila al-Sulthan.?7 


LE SERA 3 Sena YES Gis al Lan HA 
daa dapa dead nat, 
BEA kta ya ae Tea Ian aa 
sea ea Ibn San AN Tea Jain Loan 
28 Dan easy yg jas 
Sa 5 PASAL 2S KAS dok sg 


- 


SEA Jen B RENJA Un, Dead na 


e 
Page II Fe 
Ta 


Sahih Muslim 


Kitab al-Hudud Bab Gath'u al-Sarig al-Syarif wa Ghairuhu wa 
al-Nahyu 'Ani al-Syafaat fi al-Hudud.' 


sansi 833 aa je .. 3 AG As saat je 
Ada daa da aj daa ja Aa 
Ke Kai wa sda de Ja Me yes 


137Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Lebanon: Dar 
al-Fikr, t.t.). Hadis No. 6290. 

88Lihat Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, Sahih 
Muslim, (Beirut: Dar alFikr, 2003). Hadis No. 3197. 
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3 
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Di Ne GPE 5 ISA sea Tas 
AN IS Ja Hi abdak BA oa Jia sa 
AI Isa Jaten 2 5G gadai se 
GIE AN EN 3 Kh GA Be uk 
IA se Ie Asi AN SS AGAN Ia 
LAS saga ala ea kal Jeda ya AI Je S5 
SELAT Ae ah G7 BASA Ha AN aa S7 NK 
An bb 23 en Sab Jon ga SA Ah D1 
BER Hi Andin sas sn diah Af 
1 3 SG 3 RP Seni ine DE ie JG 
pie is dag Je Te In ae BE UI 
We PHE GA GE Ina GA SG KE Cl yA 
AN ISA AA SE Soe PIA Se SIG 
Ie KAA 3 GA 
A3 AN en PA SIB sdn ee Tea 
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Kitab al-Hudud Bab Gath'u al-Sarig al-Syarif wa Ghairuhu wa 
al-Nahyu 'Ani al-Syafaat fi al-Hudud.'? 


GE aa Es ag HE la Ma 
ad Oa sal WB BN UE EA oa 2 23 
Le Jaa BK Ban Kan 
HN Iin ade shd sa Ja a 
pengin ae jan: banya 

SA Ss gal alat) PN JB EMS 2 
TELAT KAB Tg TAN SA AN ya Sa YK 
Sasa Ap Unta Saba Aa se Si te BI AN at 
S3 saga Ola) 3 yA 


Sunan at-Tirmidzi dalam kitab al-Hudud “an Rasulillah Bab Maa 
Ja'a Fii Karahiyat An Yasyfa'a fi al-Hudud.' 


Kadang BARAT AB 
ea AB ga anal asa Gl an 
2 AA Yel ke ya Jd EA Is 


89Lihat Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, Sahih 
Muslim, (Beirut: Dar alFikr, 2003). Hadis No. 3196. 

40 ihat Abu Isa Muhammad bin “Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 2005). Hadis No. 1350. 
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FG Is JS Kai AN Je It 


- 
aka Let 


Alai GI JW ISU 63 pensyalla 
sr 155 La He Si Feri S3 sal 
Se Ke Jha Ban LA 
P3 8 iis slaa  akan ge bl ag JG laa Sab 
Soha J5 Fond da3 bass BE Saat ne AJE 
Sai M8 LAI 
Sunan Abu Daud kitab al-Hudud Bab Fi al-Hadd Yasy'fa'u Fiih." 
Ju Es Jb ala ega ya Ke ale Gg Es 
GE da BN Se kan, pat Oaya 
Pet Kar bal la Ola SAR 3 SI GEA Ulee 
Jeda le Io Iya ak ss Ky Bes 
el ae yaa Hutan 
SEE AL ea de Jo 5 jet 
akan Dangyennnana 
Jl ale 1 Aoa Aa Sa iba AE Ta kah S5) 


MiLihat Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'as al-Sajastani, Sunan Abi Dawud, 
Juz II, (Beirut: Dar alKutub al-Tlmiah, 1996). Hadis No. 3802. 
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G JB Wis lan dab eta ag hal IA ah, 
yan sh aa NG: 
2 NG ge We PE YAN 
pesek le Ja HEM PE ne 
AJewn da ak Se jaga in joe on 
Sa SE GA 38 Ag 3 Sa Nia an il 0 35 
Pada el Ja ae sei Ha 3) EN Je 
SARA JE sa og EA ES Aa si 
AA dag de Jera AAN Gi saia 
patas Pak Wae” 43 set SEA 


Sunan Ibnu Majah 
Dalam kitab al-Hudud Bab al-Syafaat Fi al-Hudud.'? 


#2Lihat Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Guzwaini, Sunan Ibnu Majah, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2003). Hadis No. 2537. 
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Ie 28 35 DE blg EA SAI, naga 
SA Jaa In JS Sekam pinta sa 
JA JIE ESA» LAS GAS Aa 
B3 AE EN ed GH SEAL S3 sa Gal la 
KE Sha Rb SN PA 2 SL el YA Ana tt 
IG Iisa SN Ea an GA TE an SA 3 
Bd ea IR Ja gusi 
Dalam kitab al-Hudud Bab al-Syafaat Fi al-Hudud."8 
SN yA IS isa pa AN KEL KA Es 
EN 3 oa Aa PR ye ya yp 
aka J5 8 ip Ol Ah See 
AN EK Sai TAK, Baba Az, 
Ba Ta, | sah taat 32 Glb 2KE ag ale 
Wa J5 JAGA Goa US 8 s5 de 
Asalkan Tea In: daa Par, 


Ja SIS) JS abs abad ae Tea Ja 


18|ihat Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Guzwaini, Sunan Ibnu Majah, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2003). Hadis No. 2538. 
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KENA EAN 23 ja ds 
ARE WI elp AIA Ie KLEEK Jasa 


Sunan an-Nasai 


Kitab Gath'u al-Saarig Bab Dzikr Ikhtilaf al-Faaz al-Nagilin li 
Khabar al-Zuhri fi al-Makh zumiyyah.' 


2 
G 


Abate semi ANN Aa 

He Beta aan Sagar 3 
her 25 BA Tae SAE ya Jelas de ja 
Sea Ina Iy2 3 MEA Tana Ta di 


ai ala IS aa BS, pi es Aa 


POT MG Ki te CW ak... 
ba Saka au 3 2 NN Sa ne ed 
Ing Sab Sina KAS Si TAB ON JA lp SEE LAI 


- 
£ 
He yr 


Kitab Gath'u al-Saarig Bab Dzikr Ikhtilaf al-Faaz al-Naagilin li 
Khabar al-Zuhriy fi al-Makh-zumiyyah."5 


Ae me ae Sa J8 


" 
s 
g de 


SIA Se SEE 3 gia 3 


« 
P2 
Gea 
« 


Lihat Abu Abd al-Rahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr 
al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005). Hadis No. 4815. 

Lihat Abu Abd al-Rahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr 
al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005). Hadis No. 4818. 
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Le es ai sa le Ia Jas es 
Degan ukya yu 
- bae Isa 5 JST ne ISA Ii 


—.at 


MEiNpe TA TE p ceak lijadne pieyga 
Jne Bal ea kj Jeena aah SS 
Ga KA Ska pel ala ta kaul Jeda ya 
ES SEN TEA Ka ad GAN SE II ay 

An Sae Siska Dl aa ab gl 


Kitab Gath'u al-Saarig Bab Dzikr Ikhtilaf al-Faaz al-Naagilin li 
Khabar al-Zuhriy fi al-Makh-zumiyyah."$ No. hadis 4819. 


here! Je gA Ga AN aa Ia K3 EA Je kaya east 
adakan Ja ME Hiu TAS A3 
pe JB Eps Eee Ir 53 2 dai 333 
Je le EA s3 SE kab HE as 
GEA In Isa Ba jam uu 
Gl EU bs Tale Tea AG AN 36 


W6Lihat Abu Abd al-Rahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr 
al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005). Hadis No. 4819. 
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3 SANA S3 JEN Ola IS TES dal sa 
AB aa BeAT Kab ad GR AI 
Is An ba en Si be Jaga 
Ka ap S2 Sana la ls ag Ann se Gaal 
Sa HBO Kg as 23 KAN n3 Kse DE ah 

Tag Ie es 


Kitab Gath'u al-Saarig Bab Dzikr Ikhtilaf al-Faaz al-Naagilin li 
Khabar al-Zuhriy fi al-Makh-zumiyyah.'” 


ja ASI JB rab diah Cita Jo 5 Ius Cai 
GA BEAN HB KE EP EA 
Ha de Na 
NP 5 Kim y AN dal 23 age 

: Ki yan Aa NU Jpe55 GE ls Alan le & 
Anna ss jaa sa Jep 
SAN Jaa Ips 16 BA 2 2 ti je 
CI kal Jeda ya ta Jan pe Je Sta, 


W7Lihat Abu Abd al-Rahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr 
al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005). Hadis No. 4814. 
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SN 3 tas HA Ia MK SS 3 se ala 
Ato in jha Bada 
Ad ab aa “ Sg bab S3 ae 


Musnad ad-Darimi 


Kitab Wamin Kitab al-Hudud Bab al-Syafaat fi al-Hadd Duun 
al-Sulthan.' 


- 
£ 


Pan: H3 Pee EL Es AD SA tas 
ana esek Sub Ie 
GA as p ya Jaa p EM | 2 

Ig Jek NN 35 

Kerak Sp GPR L pe 

Aa MPA Kandat ja 

KE Ea JAN AB le LAS Soal ps IR 

KIA AT 


Lihat Abu Muhammad “Abd Allah bin “Abd al-Rahman bin al-Fadl bin 
Bahram al-Darimi, Sunan Al-Darimi, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2002). Hadis No. 
2200. 
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Musnad Ahmad dalam Kitab Bagiy Musnad al-Anshor Bab Bagiy 
al-Musnad al-Saabig. 


Pee sak. NI K3 Cas 
SAN ISA AS Aa Pe Ia Ta Lae En 
Ad Ki tp 15 AL Wal IG Laga pa 4 
INA Yin Gelas Jaa d jutaan led ja 
Dana Io GAN Jan AAN A3 je EK 
AIA Ia Ka Sa Gl S3 38 gada La Ji tobat 
SI ab e 2 Pon oa SA AA AD 3 SRI 
Kara iB lan Sab ae 


3. Itibar Sanad 


Langkah selanjutnya setelah melakukan kegiatan takhrij dan klasifikasi 
hadis sebagai langkah awal penelitian untuk hadis yang diteliti, maka 
seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian dilakukan 
kegiatan al-i'tibar untuk mengetahui keadaan sanad hadis dilihat dari 
ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus 
mutabi' atau syahid. Mutabi' ialah periwayat yang berstatus pendukung 
pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Sedangkan syahid adalah 
periwayat yang berstatus pendukung untuk sahabat Nabi Saw. Melalui 
i'tibar akan dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki 
mutabi' dan syahid atau tidak.!s 


Lihat Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad 
al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Cet. I, (Beirut: Alam al-Kutub, 1998). Hadis 
No. 24134. 

150Lihat Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, 
hlm. 67. 
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Berdasarkan klasifikasi hadis di atas melalui penelusuran ke 
beberapa kitab sumber, maka ditemukan 14 riwayat, 3 riwayat pada 
Shahih al-Bukhari, riwayat pertama hadis di atas dari Aisyah, riwayat 
kedua dari Urwah bin al-Zubeir, riwayat dari Aisyah. Pada riwayat 
Muslim terdapat 2 buah hadis yang keduanya bersumber dari Aisyah. 
Pada riwayat at-Tirmidzi terdapat 1 buah hadis bersumber dari Aisyah. 
Dan pada riwayat Abu Dawud terdapat 1 hadis yang bersumber dari 
Aisyah. Pada Ibnu Majah terdapat 2 buah hadis yang bersumber dari 
Aisyah dan bersumber dari ayah Aisyah. Terdapat juga riwayat Sunan 
an-Nasai 4 buah hadis tiga bersumber dari Aisyah dan satu bersumber 
dari Urwah bin al-Zubeir. Juga dalam riwayat Sunan ad-Darimi terdapat 
satu hadis dari Aisyah. Dan pada riwayat Ahmad terdapat 1 buah hadis 
yang bersumber dari Aisyah. Dengan demikian, hadis tersebut memiliki 
syawahid dari kalangan sahabat ada Aisyah, Urwah bin al-Zubeir, dan 
ayahnya Mas'ud bin al-Aswad. 


Terkait dengan sanad hadis tentang hukum dan keadilan yang 
terdapat 14 riwayat hadis, maka penulis hanya mendeskripsikan hadis 
dari jalur Aisyah yang diriwayatkan oleh Imam ad-Darimi. 


Karena hadis-hadis lain dinilai sahih baik yang riwayat Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, an-Nasai, Ahmad, dan Abu Dawud. 
Adapun hadis Aisyah yang diriwayatkan oleh ad-Darimi adalah sebagai 
berikut: 


- 
£ 


AN HA ea ASN Eks Dee AS 
Alina tia Soraa dil Ae 3s 
Bee ya jala ye EN J AA 


Ne » Je aka La ja yess 23 


End Pr 


sg Sena Mas 
SEA aa SANA Sig Mala Gl Ju 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


KE Sg Kb SI PN 3 TI TEA Hr 3 IK 
ang abad ita 


Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Al-Laits dari Ibnu Syihab dari “Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah 
bahwa orang-orang Ouraisy disibukkan oleh perkara wanita Makhzum yang 
mencuri, kemudian mereka berkata: “Siapakah yang akan menjadi jubir kepada 
Rasulullah Saw. mengenai wanita tersebut?” Orang-orang yang lain mengatakan: 
“Sepertinya tidak ada yang berani kecuali Usamah bin Zaid, orang yang dicintai 
Rasul Saw.” Kemudian Usamah berbicara kepada beliau. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: “Apakah engkau akan memberikan pertolongan dalam perkara had di 
antara had-had Allah?” kemudian beliau berdiri dan berkhutbah, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa, bahwa jika terdapat orang 
mulia di antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya dan jika terdapat 
orang yang lemah di antara mereka mencuri, maka mereka menegakkan hukuman 
atasnya. Demi Allah apabila Fatimah binti Muhammad mencuri, niscaya aku 
yang akan potong tangannya. (HR. ad-Darimi). 


Hadis di atas bersumber dari Aisyah istri Nabi Saw., diterima oleh 
Urwah bin al-Zubeir diterima oleh Ibnu Syihab dan diterima oleh al- 
Laits yang diceritakan oleh Ahmad bin Abdullah dan ditulis oleh Imam 
ad-Darimi. 

Nama lengkap ad-Darimi adalah Abu Muhammad Abdullah bin Abdur 
rahman bin al-Fadl bin Bahram al-Tamimi Abu Muhammad al-Samargandi al- 
Hafizh al-Darimi. Beliau dilahirkan pada tahun 181 Hijriah (797 M) di 
Samargand. Sejak kecil beliau terkenal tsigah, jujur, wara', dan cerdas. 
Beliau juga dinisbahkan kepada al-Tamimi, kabilah di mana ia bernaung, 
juga dinisbahkan dengan Ad-Darimi, nisbah kepada Darim Ibn Malik 
dari Bani Tamim. Di samping itu, beliau juga dinisbahkan dengan al- 
Samargandi, suatu daerah di seberang sungai di wilayah Irak.!5! Imam 
Ad-Darimi wafat pada tahun 255 Hijirah (869 M) pada hari Tarwiyah dan 
dimakamkan pada hari Arafah, yaitu pada hari Jum'at di Marwa dalam 


'51Lihat Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Tim Al-Muna, 2010), 
hlm. 134. 
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usia 74 tahun. Ada satu pendapat yang menyatakan bahwa ia meninggal 
pada tahun 250 H, tetapi pendapat ini diragukan kebenarannya.!?? 


Aisyah binti Abu Bakar Shiddig kuniyahnya adalah Ummu 
Abdullah, lagab beliau Ummu al-Mukminin, nasab beliau At-Taimiyah. 
Beliau adalah istri dan sahabat Rasul Saw., lahir di Madinah dan wafat 
di Madinah tahun 58H. 


Urwah bin al-Zubeir nama lengkapnya adalah Urwah bin al-Zubeir 
bin al-Awwam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul Izzi bin Gu. Kuniyah beliau 
adalah Abu Abdullah, nasab beliau al-Asady, beliau dari kalangan tabiin 
pertengahan. Lahir di Madinah, wafat tahun 93H. Para ulama seperti 
Imam al-Ajili menilainya tsigah, Ibnu Hajar juga menilainya tsigah. Ibnu 
Hibban memasukkan beliau ke dalam at-Tsigaat. Ibnu Syihab namanya 
adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab. Kunyah 
beliau adalah Abu Bakar, nasab beliau al-Gurasyi az-Zuhriy, termasuk dari 
kalangan tabiin pertengahan lahir di Madinah dan wafat pada tahun 
124H. Penilaian ulama di antaranya Ibnu Hajar menilainya sebagai fagih 
hafiz mutgin, Adz-Dzahabi menilainya seorang tokoh. 


Al-Laits nama lengkapnya adalah Laits bin Saad bin Abdur Rahman. 
Kuniyahnya Abu al-Harits, nasabnya al-Fahmiy, termasuk dari kalangan 
tabiit tabiin senior. Lahir di Maru dan wafat pada tahun 175H. Penilaian 
ulama seperti Yahya bin Main menilainya tsigah, Ahmad bin Hambal 
menilai tsigah, Abu Zur'ah menilai tsigah, Ibnu Saad menilai tsigah, dan 
Ali al-Madini menilainya tsigah tsabat. 

Ahmad bin Abdullah bin Yunus bin Abdullah bin Gais kuniyahnya adalah 
Abu Abdullah, nasabnya at-Tamimiy al-Yarbu'iy. Kalangan tabi' al-atba 
senior, lahir di Kufah, wafat di Kufah 227H. Penilaian ulama seperti Abu 
Hatim menilainya sebagai tsigah mutgin, An-Nasai tsigah, Utsman bin Abi 
Syainah tsigah laisa bihi syai, Ibnu Hibban menyebutnya dalam at-Tsigaat. 

Berdasarkan penelitian pada sanad hadis di atas, disimpulkan 
bahwa sanad dari jalur Aisyah yang diriwayatkan ad-Darimi sahih, hal 
itu dikarenakan tidak ada masalah pada diri para periwayat. 


152Lihat Abdul Majid Khon, Takhrij, Metode dan Memahami Hadis, (Jakarta: 
Amzah, 2014), hlm. 241. 
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4. Kritik Matan 


Salah satu unsur penting hadis adalah matan. Matan adalah tempat 
berakhirnya sanad atau dengan kata lain matan adalah lafaz-lafaz yang 
dengannya makna hadis dapat dibangun. Dengan demikian, tata letak 
matan dalam struktur utuh penyajian hadis berakhir pada ujung terakhir 
sanad. Matan hadis bermuatan konsep ajaran Islam, berupa sabda Nabi, 
surat-surat yang dibuat Nabi, seperti fakta perjanjian, hadis gudsi, 
pemberitaan yang berkaitan dengan Al-Our'an, perbuatan atau tindakan 
yang dilakukan Nabi dan diriwayatkan kembali oleh sahabat, sifat dan 
hal ihwal pribadi Nabi, perilaku Nabi dan kebiasaan Nabi dalam tata 
kehidupan sehari-hari, Sirah Nabawi, hadis hammi, dan hadis tagriry.!? 
Matan hadis juga memiliki kaidah tersendiri dalam penilaian diterima 
atau tidaknya sebuah hadis. 


Di antara syarat-syarat matan hadis dapat diterima sebagai berikut: 


1) Matan itu tidak boleh mengandung kata-kata yang aneh, yang tidak 
pernah diucapkan oleh seorang ahli retorika atau penutur bahasa 
yang baik. 

2) Tidak boleh bertentangan dengan pengertian-pengertian rasional 
yang aksiomatik yang sekiranya tidak mungkin ditakwilkan. 


3) Tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam 
hukum dan akhlak. 


4) Tidak boleh bertentangan dengan indra dan kenyataan. 


5) Tidak boleh bertentangan dengan hal yang aksiomatik dalam 
kedokteran dan ilmu pengetahuan. 


6) Tidak mengundang hal-hal yang hina, di mana agama tentu tidak 
membenarkannya. 


7) Tidak bertentangan dengan hal-hal yang masuk akal dalam prinsip- 
prinsip kepercayaan tentang sifat-sifat Allah dan para Rasul-Nya. 


8) Tidak bertentangan dengan sunatullah dalam alam dan manusia. 


9) Tidak mengandung hal-hal tak masuk akal yang dijauhi oleh mereka 
yang berpikir. 


153Ljihat Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta: TERAS, 2014), hlm. 15. 
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10) Tidak boleh bertentangan dengan Al-Our'an atau dengan sunnah 
yang mantap, atau yang sudah terjadi ijma' padanya, atau yang 
diketahui dari agama secara pasti yang sekiranya tidak mengandung 
kemungkinan takwil. 

11) Tidak boleh bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah 
yang diketahui dari zaman Nabi Saw. 

12) Tidak boleh bersesuaian dengan mazhab rawi yang giat 
mempropagandakan mazhabnya sendiri. 

13) Tidak boleh berupa berita tentang peristiwa yang terjadi dengan 
kesaksian sejumlah besar manusia kemudian hanya seorang rawi 
yang meriwayatkannya. 

14) Tidak boleh timbul dari dorongan yang bersifat emosional, yang 
membuat rawi meriwayatkannya. 

15) Tidak boleh mengandung janji berlebihan dalam pahala untuk 
perbuatan kecil atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk 
perkara sepele.!5 


Terkait dengan matan hadis tentang hukum dan keadilan dapat 
dideskripsikan dalam makalah ini. Hadis tentang hukum dan keadilan 
yang bersumber dari Aisyah, Urwah bin al-Zubeir dan ayahnya Mas'ud 
bin al-Aswad penulis temukan dalam kitab-kitab hadis standar. 

Hadis riwayat Bukhari terdapat 3 buah hadis, dua yang bersumber 
dari Aisyah dan satu dari Urwah bin al-Zubeir. Dua hadis yang 
bersumber dari Aisyah melaporkan dengan redaksi sebagai berikut: 


255 aa Kagbal sal Sapa 133 


Kemudian dilanjut dengan redaksi: 


EA Isa Iya 1 Ui 


s| 


14Lihat Mustahaf As-Siba'i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum 
Islam (Sebuah Pembelaan Kaum Sunni), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 66-72. 
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Ag EA Ina ai Te 3 GNI Ae SAR 3 


pesan EA aa jain JB KG 
PUN yara 


3 33 KAN 3 GR 38 5 A S3 gal akal & 
KE Sig abE BAN Ng KN AE AI Aa 13 HA 
pn daki ata 


IL 


Terjadi perbedaan redaksi di akhir ucapan Nabi Saw. di atas dengan 
yang di bawah: 


BELA PA S3 ga Jt 3 AG Nate 
KP Sab SN GA 2 SL sela LA yaa Kab G5 


sai s ee. Bia 
ga yA Is 


Sementara dari Urwah bin al-Zubeir melaporkan dengan redaksi 
sebagai berikut: 


- 
SI 


al 0-31 Kala Tea Ta ID an O- 2 sena aa 3 
Aas 9 AN Io Jang 43 BEAN 


KA AU A33 TE Ry BJ aa 3 
8 pi KE KA JB Tg le Jaa Jian Gis 


PN 


Bab 7 | Ilmu Asbab Al-Wurud Al-Hadis | 1 129 5 


PP 
3. - £ - P: 2 - 
23 “| 2 NP WN 1 3G - al . PN Pra pas | 38 “NG 
Oa . Se 
sa BL 


LA air na AN 3 Je akal Cb kui ju 
NB SE SG NE LAI Hen 3 IR A3 
Na Sa 


Hadis di atas terdapat perbedaan redaksi terutama terkait dua dari 
Aisyah dengan Urwah bin al-Zubeir. Dua hadis Aisyah di atas tidak 
menyebutkan kapan peristiwa pencurian tersebut terjadi. Sementara 
redaksi pada Urwah bin al-Zubeir mengungkapkan kasus pencurian 
terjadi pada penaklukan kota Makkah. Termasuk khutbah yang dilaku- 
kan Rasul Saw., di redaksi Aisyah tidak menyebutkan waktu. Sementara 
pada Urwah menyebutkan khutbah pada waktu sore hari. Sehingga tidak 
diketahui juga pada riwayat-riwayat di atas apakah pencurian itu pada 
waktu pagi atau sore hari. Tetapi redaksi-redaksi tersebut sama-sama 
menyebutkan kasus pencurian yang dilakukan oleh Wanita Ouraisy 
dari Bani Makhzum. 

Perbedaan berikutnya juga terdapat pada sanad. Jika dua hadis 
di atas dari Aisyah kemudian diterima oleh Urwah bin al-Zubeir. 
Sementara pada hadis Urwah bin al-Zubeir tidak menyebutkan nama 
Aisyah. Padahal kasusnya sama pencurian. Dan yang ditunjuk menjadi 
juru bicara kepada Rasul juga sama yaitu Usamah bin Zaid. 


Dan redaksi sumpah Nabi juga sedikit berbeda: 
Pen bae aeue at G3 cat NA 


5 " 
-— Pa Pit MAP 3 23 cat, 2 Ph ye Jk 
5 - 
(IGO Aga IS ENI UN Jong 3 F 
: - 2 5 77 


Sementara pada riwayat Muslim terdapat 2 buah hadis yang 
keduanya bersumber dari Aisyah. Dua hadis yang bersumber dari Aisyah 
melaporkan dengan redaksi yang berbeda sebagai berikut: 
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A3 


SEA Ton ae seba galah Ola aa da 
ala ada 
tee KIE Ka Jt kes IK Ia 


: 


Ta AE Tea Jpt5 Sm 213 SA Vale GA Is 


GE 313 Meera: Hi jam daud 
Ayi S3 JB Aa ea Tea 2 

Teken, TE sii 

ea NUN Pa ea Gar 

dal ya Kol 

2 Ge NUN LA SU aga kal Gs lag Je 

SG la TN ASI Han Ts SR 3 ISA AI 

SAB Si ME SALES Jang sa 


Sementara itu yang juga riwayat Muslim dari Aisyah terdapat 
redaksi sebagai berikut: 


Sisa aga aa dl aa Si 
ane oa ad Ka 
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HK da Se Jaa Ja Ka 


4 yA ea EA ea 25 JA 
BS A Se ca la) Ja gi Ja lee 


2 SAN EA Al 43 NASA 3 IK 
nk SER EA AP Si, LES JA 


Hadis riwayat Muslim dari Aisyah yang pertama di atas 
menyebutkan kasus pencurian yang dilakukan oleh perempuan yang 
terjadi pada masa Rasul Saw. pada peristiwa penaklukan Kota Makkah. 
Sementara hadis kedua tidak menyebutkan peristiwa kapan terjadinya 
pencurian. Sementara khutbah yang dilakukan oleh Nabi Saw. pada 
hadis yang pertama dilakukan Rasul pada waktu sore. Hadis kedua 
tidak menyebutkan apakah khutbah Nabi Saw. ketika itu pagi atau sore. 
Dan Nabi juga bersumpah dengan menggunakan redaksi yang berbeda: 


2 ai 
Bone Mane TA 1. cat, PA 
- .. "pa a Kn Ip 513 2. pi Sk 
SAE Era K3 Si J Oh Se SN 
Fi 


Da are Ki Le CT Rp sara is 
lg cab Aina ata En bE SN Ah, 


Pada Ibnu Majah terdapat 2 buah hadis yang bersumber dari Aisyah 
dan bersumber dari ayah Aisyah. Kedua redaksi tersebut berbeda, 
dengan kasus yang sama yaitu pencurian dengan juru bicara yang sama. 
Perbedaan terletak pada hadis pertama Aisyah istri Nabi Saw. terdapat 
redaksi: 


Size gl nba aa Ga da SA 


Sementara dari ayah Aisyah (bukan istri Nabi) terdapat redaksi 
sebagai berikut: 
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Sa Ha Gi. 22 G NN 2: “1 Aa, 2... s1 
dg AN Ina Jan 3 Ia Kadal Al ea 23 UI 


Haa It ka AU uk GAN Ie Ui 
Ips Lela ja Is J5 


Kasus pencurian terjadi di rumah Nabi Saw. dilakukan oleh 


perempuan suku Ouraisy dan melaporkan kasus kepada Rasul Saw. dan 
berusaha Mn Rasul Saw. dengan sejumlah uang 40 ugiyah. Tapi kata 


Rasul Saw. sira Nan Rasul Saw. pun menolak. Kemudian 


mereka dari pihak perempuan mendatangi Usamah bin Zaid untuk 
merayu Rasul Saw. Kemudian Rasul Saw. mengatakan: 


Ae EBIsEA pi jelas SIS 
SIG AL ISA Jon BA Lc EK PengaE 25 sih 


PPN 


25 Dt Pn Pena 
lx eh 
2 » 
2 


Apa yang menyebabkan kalian mencegahku dari menegakkan hukum-hukum 
Allah yang terjadi pada seorang budak dari budak-budak Allah? Demi yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya Fatimah putri Muhammad 
mencuri, niscaya Muhammad sendiri yang akan memotong tangannya. 


Sedangkan pada riwayat Sunan an-Nasai terdapat 4 hadis, tiga 
bersumber dari Aisyah dan satu bersumber dari Urwah bin al-Zubeir. 
Tiga buah hadis dari Aisyah dilaporkan dengan redaksi sebagai berikut: 


- 


te - z 2 4 2? 
2g Ia Pa TAN RAN 3 Ai 
Ken Ta SN gm 2 G 2 
Sa Aa LA AN AU 

2 


ni ad To Ja Me 33, AS Si 
KE US IE oa Oni on Kl Ea Ou 


Pa, 


PN 
aa Sis, 
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Ternyata tiga hadis dari Aisyah di atas berbeda redaksi. Redaksi yang 
pertama Aisyah melaporkan seorang perempuan dari Bani Makhzum 
melakukan pencurian dengan tidak menyebutkan kapan peristiwa 
tersebut terjadi. Sementara pada redaksi kedua Aisyah menyebutkan 
kasus pencurian oleh seorang perempuan yang terjadi pada peristiwa 
penaklukkan Kota Makkah. Sementara pada redaksi ketiga menyebutkan 
kasus penjualan barang yang dipinjam oleh perempuan yang hasil 
penjualannya diambil olehnya. Sementara yang menjadi juru bicara 
agar perempuan tersebut di bebaskan dari hukuman adalah Usamah bin 
Zaid. Namun Rasul menolak permintaan Usamah dengan mengatakan: 


Fi BS og » Naa 
fi NN: Ne ea 
AN aya Ja IAI 


Kemudian baru Rasul melanjutkan khutbahnya dengan redaksi 
hadis: 


WA MRI SA Ka ala rn 
253 KA Sial PAN SI TE ASI An 


155 HAN is Sa BEA Sa PE ala ta Sai 
Jo sa AG SES BN EA Hn aa Her 


3 


bag SAE Aina KS Sih BG 
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AG 


153 Hd HA GI NA S3 sE gila CB AU 
Ian Paul BALA pes La se Nsp 
Dalam redaksi hadis itu, Usamah menyadari kekeliruan-nya lalu 


berkata kepada Rasul Saw.: 
AN Join Ia 


Sementara itu hadis yang berasal dari Urwah bin al-Zubeir 
dilaporkan dengan redaksi: 


- 


SI Ian AN ea Jen ME ERA 
Tenda ISA Ipa SAK Ul JP 
Ap p BIG 


Redaksi diatas menjelaskan bahwa Usamah bin Zaid di minta 
pertolongannya merayu Rasul Saw, tapi Rasul menolak dengan 


mengatakan: 
II AS Sa Ie e 2 


Usamah menyadari kekeliruannya lalu berkata kepada Rasul Saw. 


AN Join la 
Kemudian Rasul berkhutbah: 


AS EN GA HA S3 2 Ja ala GE Ssi 
MAMPU 
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Sementara itu pada riwayat Ahmad terdapat 1 buah hadis 
yang bersumber dari Aisyah yang juga berbeda redaksinya dengan 
sebelumnya yaitu: 


PRO 


Pa - Ae 213 

AL EN ee Ragi slah ae 

Redaksi ini melaporkan terkait seorang perempuan dari Bani 
Makhzum meminjam perhiasan, tetapi ia tidak mau mengembalikan. 


2 A3 Maa Dn - 
ba ben ds EA ko ala 
Aa aga AN doi aa 
“ 


Nabi memerintahkan agar dipotong tangannya. 


Aa 5 

AA SKA Ie KIT 

Ian ale Ten Perak al K3 Aan aa SAI ala GL 
Kerluarga perempuan tersebut datang ke Usamah agar mau merayu 


Rasul Saw. untuk membebaskannya. Tapi Rasul menolak dengan 
mengatakan: 


TN 


(ESA MAS SKS Via 


Kemudian Rasul melanjutkannya dengan khutbah: 


SWA 3 AIA S3 36 ala 
s3 Si ab S SI Jan sai sa BAB Hinata Ai 
an 


Dengan memperhatikan redaksi-redaksi hadis di atas, secara umum 
menjelaskan tentang kasus pencurian walaupun ada beberapa hadis di 
atas yang menjelaskan tentang peminjaman barang yang dijual atau 
yang tidak dikembalikan yang kasusnya sama dilakukan oleh seorang 
perempuan terhormat dari suku Ouraisy Bani Makhzum dan juru 
bicaranya sama yaitu Usamah bin Zaid. Hadis di atas menegaskan 
kedudukan hukum yang tidak boleh diintervensi oleh siapa pun 
termasuk dari kalangan orang yang terdekat. Hadis di atas termasuk 


(136) Studi Ilmu Hadis: Jli 1 


AG 


riwayah bilmakna. Dan tidak saling bertentangan juga tidak berten- 
tangan dengan Al-Our'an dan akal sehat serta ilmu pengetahuan. Tetapi 
hadis tersebut perlu dipahami melalui pendekatan kontekstual. 


5. Asbab al-Wurud al-Hadis 


Hadis tentang hukum dan keadilan yang terdapat dalam beberapa 
kitab standar diungkapkan dalam kitab al-Bayan wa at-Ta'rif Fi Asbab 
al-wurud al-Hadis oleh Ibnu Hamzah pada halaman 23 dengan redaksi 


an » Yura Ha is 8 a : :3| sebab munculnya hadis tersebut terdapat 


keterangan Aisyah tentang perhatian orang-orang Ouraisy terhadap 
seorang perempuan dari suku Bani al-Makhzum yang mencuri. Ketika 
itu memang ada dua suku Ouraisy yang dianggap mulia, yaitu Suku 
Bani Makhzum dan Suku Bani Abdu Manaf.!!5 


Ketika yang melakukan pencurian seorang perempuan dari Suku 
Bani Makhzum, orang-orang Ouraisy ketika itu berusaha untuk mencari 
informasi siapa yang dapat melobi Rasul Saw. agar perempuan tersebut 
tidak dihukum. Karena ketika itu hukuman bagi pencuri pada masa 
Rasul Saw. adalah potong tangan. Mereka khawatir dan juga mengalami 
ketakutan akan dipotongnya tangan perempuan tersebut, karena mereka 
menyadari bahwa Nabi Saw. tidak akan meringankan sanksi hudud. Dan 
sebelumnya dahulu, hukum potong tangan bagi pencuri sudah biasa 
dilakukan di antara mereka sebelum turunnya Islam, dan turunlah Al- 
Our'an yang mensyariatkan sanksi potong tangan bagi pencuri, maka 
sanksi ini tetap berlangsung. 


Akhirnya mereka memilih Usamah bin Zaid yang merupakan 
orang yang paling dicintai oleh Rasul Saw. Mereka berharap Usamah 
dapat melobi Rasul Saw. agar perempuan tersebut tidak dihukum 
potong tangan atau hudud atau diringankan dengan membayar denda. 
Lalu Usamah pun menghadap kepada Rasul Saw. dan menyampaikan 
permohonannya kepada Rasul Saw. tentang permpuan tersebut. Tapi 
apa jawab Rasul Saw.? 


- 
3 


3 PO Sri SNP 2 dor 


155Lihat Ibnu Taimiyah, As-Siyasah asy-Syar'iyyah, hlm. 193. 
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Apakah engkau hendak meminta keringanan terhadap sanksi hudiid Allah..?? 


Dalam riwayat lain: 


8 KA 
AN aya Ja JS IAI 


Apakah kalian akan mengajakku melakukan “kompromi” terhadap hukum 
Allah..?? 


Dalam riwayat lain: 


AN AG Ga PANAS Jaa 23 pes SU 


- 


Apa yang menyebabkan kalian mencegahku dari menegakkan hukum Allah yang 
terjadi pada seorang budak dari budak-budak Allah? 


Kemudian Rasul Saw. bangkit menyampaikan khutbah: 

» Pa TE en — ia Na M2 31 - 
He Gp NG AL S3 GAN Ola CS JUS las 6 
SN 21, ay Las Sh AA 
Rasul lalu bersabda: “Orang-orang sebelum kalian telah menjadi binasa karena 
apabila ada orang dari kalangan terhormat (pejabat, penguasa, elite masyarakat) 
mereka mencuri, mereka membiarkannya dan apabila ada orang dari kalangan 
rendah (masyarakat rendahan, rakyat biasa) mereka mencuri, mereka lalu 


menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi Allah, sendainya Fathimah binti 
Muhammad mencuri, pasti aku potong tangannya. (HR. Bukhari). 


Dalam riwayat lain terdapat redaksi: 
LA is Ip II HS S3 yaa aksi GB: Tari 
Isa sa S5 Balet San An Sp0 33 155 
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“Amma Ba'du. Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah manakala ada orang yang terpandang (terhormat) dari mereka mencuri, 
maka mereka pun membiarkannya. Namun jika ada orang yang lemah dan hina 
di antara mereka ketahuan mencuri, maka dengan segera mereka melaksanakan 
hukuman atasnya. Demi Zat yang jiwaku berada tangan-Nya, sekiranya Fatimah 
binti Muhammad yang mencuri, sungguh aku sendiri yangakan memotong tangannya. 


Dalam riwayat lain terdapat redaksi: 
In H3 SANA Sa HE ala IS ul JG 
aa ea Ke as Aa aa Ga SA 
Ka dab eh ee 


Kemudian beliau bersabda: “Adapun selanjutnya, sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian binasa karena apabila ada orang mulia di antara mereka yang 
mencuri maka mereka membiarkannya dan apabila ada orang lemah di antara 
mereka yang mencuri maka mereka menegakkan hukuman kepadanya. Demi Zat 
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya Fatimah binti Muhammad 
mencuri niscaya saya potong tangannya”. 


Terdapat juga riwayat lain bersumber dari Aisyah bahwa ada 
seorang perempuan meminjam perhiasan melalui orang-orang yang 
dia kenal, sedang dia tidak dikenal. Lalu dia jual perhiasan tersebut 
dan kemudian hasil penjualan perhiasan ia ambil uangnya. Riwayat 
lain ia meminjam perhiasan tapi tidak mau mengembalikan pinjaman. 
Kemudian dia dihadapkan kepada Rasul melalui Usamah bin Zaid. 
Usamah kemudian berusaha untuk meminta keringanan kepada Rasul 
Saw. tentang wanita tersebut. Maka memerah wajah Rasul Saw. lalu 
beliau berkata kepada Usamah: 


Apakah kamu hendak meminta syafa'at (keringanan) kepadaku atas hukum 
yang ditetapkan Allah? 
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Usamah pun menyadari kekeliruannya lalu mengatakan kepada 
Rasul: 


AN Join laa 
Mohonkanlah ampunan untukku, wahai Rasul Allah. 


Kemudian rasul berdiri lalu memuji Allah Swt. dan beliau bersabda: 


1S as LA 33 PK S3 2 Je ala GE Ssul 
Jana aa Bie adha ha 5 
ang bab Era 1G Si le 


Amma ba'du, Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena apabila 
ada orang yang mulia di antara mereka mencuri mereka membiarkannya, 
sedang apabila orang yang lemah di antara mereka mencuri mereka tegakkan 
had (hukuman) atasnya. Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri niscaya aku potong tangannya. 


Dan makna jawaban Rasul Saw. di atas, meskipun bernada 
pertanyaan namun maksudnya adalah pengingkaran (al-istifham 
al-inkari), dalam ilmu balaghah ini termasuk istifham balaghi yang 
menunjukkan larangan, dan tidak membutuhkan jawaban (istifsar). 
Sebagaimana dijelaskan Ibn Hajar al-Asgalani: 


BIS J3 SAN BEAN Ap IBAN ie 


- 


Yakni hamzah bernada pertanyaan yang bermakna pengingkaran, karena telah 
ditetapkan sebelumnya larangan meminta pengampunan terhadap sanksi had. 


Hamzah yang dimaksud adalah pada kalimat: 


Apakah engkau hendak meminta keringanan terhadap sanksi hudiid Allah?? 
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Dalam riwayat lain: 


Ki D2 AN Ge aNnNa sc 
AN ajaa Ja JS IAI 


Apakah kalian akan mengajakku melakukan “kompromi” terhadap hukum 
Allah?? 


6. Pemaknaan Teks Hadis 

Dalam memahami hadis terkait dengan hukum dan keadilan, terlebih 
dahulu perlu memahami makna hudud (3, :3 yang terdapat pada teks 
hadis. Kata hudud ( 2 Yura ) sendiri berasal dari bahasa Arab dari asal 


kata hadd ( res ) yang secara etimologis bermakna yang dilarang, dan 


tepi sesuatu, atau pinggiran-pinggiran yang membuat berbeda dengan 
lainnya.!56 


Dalam bahasa Indonesia kata tersebut diartikan memberi batas, 
membedakan, memisahkan, mencegah, menghindarkan, dan menjatuh- 
kan hukuman.'” 

Dari akar kata itu terbentuk kata jadian yang sangat banyak dan 
mempunyai arti yang berbeda-beda, tapi substansinya tetap pada makna 
dasar kata itu. Misalnya dijumpai dalam Al-Our'an kata A— dan 5 
so (fi'ilmadhi) yang juga fi'il muta'addi (transitif) memerlukan pelengkap 
penderita.!58 Kata kerja tersebut berkonotasi perbuatan atau melakukan 
suatu perbuatan yang menentang. Dalam OS. al-Mujadalah ayat 22: 


3 Ann Tg Gak AN ag ahh OP GAN 


( 


TE 
BEN na dana yak OI 


Abu pai Ia 5 or 


156Lihat Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Jakaria, Mu'jam Magayis Fi al- 
Lughah, Cet. I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 239. 

157Lihat Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab - Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 242. 

158Lihat Mustafa al-Galayaini, Jami” al-Durus al-Arabiyah, Cet. XXI, (Beirut: 
Maktabah Ashiryah, 1987), hlm. 34. 
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1 rara ATAS Sk aka ena An aa YAA 
II PIN aje IIS Vin HS AN 3 laga 


aa 6 

& o 2 k 3 II 2 
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. meraka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang dari pada-Nya dan dimasukannya mereka ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap 
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 
golongan yang beruntung. 


Komentar Imam Abu Hayyan dan al-Alusi tentang kata ala 
pada prinsipnya bermakna al aci yaitu musuh-musuh Allah pasti akan 


menentang kebijakan Allah dan Rasul-Nya, baik ia menentang secara 
diam-diam maupun terang-terangan. Orang yang menentang dengan 
keras biasanya tidak lagi dengan secara diam-diam, tapi sudah dengan 
penampakan. 


Ar-Raghib al-Asfahani menyebutkan bahwa hudud yang merupakan 
bentuk plural dari kata 4&. Kata ini berarti pembatas yang membatasi 


dua sesuatu yang mencegah atau menghalangi atau memisahkan 
bercampurnya sesuatu itu dengan lainnya. Karena itu, hadd Allah itu 
mempunyai empat dimensi, pertama, sesuatu yang memiliki batas yang 
tetap, tidak boleh ditambah atau dikurangi, misalnya jumlah rakaat salat 
lima waktu. Kedua, batas yang membolehkan untuk ditambah, tapi tidak 
boleh dikurangi, misalnya ketentuan zakat yang berkaitan dengan syarat 
kadar dan haulnya. Jika si muzaki hendak mengeluarkannya meskipun 
belum cukup haul, maka tidak dipandang melanggar ketentuan zakat, 
sebab itu batas, minimal. Ketiga, sesuatu ketetapan yang memungkinkan 
untuk ditambah atau dikurangi. Al-Ashfahni mencontohkan kebolehan 
berpoligami empat orang istri, akan tetapi kalau hanya punya satu istri 
dipandang tidak melanggar aturan. Keempat, ketentuan yang kedua- 
duanya dibolehkan yaitu menambah atau mengurangi, misalnya salat 
sunnah dhuha 8 rakaat, jika ada yang menambah atau mengurangi dari 
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8 rakaat menjadi 2 rakaat atau menjadi 10 rakaat, maka dipandang 
boleh.'3? Abubakar Jabir al-Jurzani sendiri menyebut hudud adalah 
larangan Allah yang diperintahkan kepada manusia memelihara diri dan 
tidak boleh mendekatinya.!50 Atas pengertian yang dikemukakan oleh 
Abu Bakar Jabir al-Jurzani menujukkan bahwa hudud itu merupakan 
larangan-larangan Allah yang harus dijauhi. 


Menurut ulama Hanafiyah secara terminologis had adalah sanksi- 
sanksi pidana (ugubat) yang telah ditentukan bentuk dan ukurannya 
oleh syariah sebagai upaya untuk melindungi hak Allah (hak universal 
atau hak kolektif manusia).!5! 


Perbedaan definisi di atas menyebabkan perbedaan pendapat 
mengenai jumlah hudud. Menurut Hanafiyah, hudud yang menjadi hak 
Allah ada lima, yaitu had as-sarigah (pencurian), had az-zina (zina), had 
asy-syurbi (minuman keras), had as-sukri (mabuk-mabukan), dan had 
al-gadzaf (pencemaran nama baik). Jumhur ulama menyebutkan hudud 
ada delapan macam, yaitu had sarigah (pencurian), had az-zina (zina), 
had asy-syurbi (minuman keras), had al-gadzaf (pencemaran nama baik), 
had al-gishas, had ar-riddah, had al-baghyu (pemberontakan), dan had 
guttha'u at-tharig (pembegalan). Ibnu Jizziy berpendapat, jinayah atau 
jarimah yang mendapat sanksi pidana (ugubat) ada 13 macam, yaitu 


159Al-Raghib al-Asfahani, Mufradatu al-Fadz al-Gur'an, Cet. I (Beirut: Dar al- 
Syamsiah, 1992), hlm. 221-222. 

160A bubakar Jabir al-Jurjzani, Minhaj al Muslim Kitab wa Akhlak wa Ibadah wa 
Muamalah, Cet. VIII, (Al-Madinatul al-Munawarah: t.p., 1976), hlm. 453. 

161Jarimah sebagai hak Allah maksudnya adalah apabila ia menyentuh hak-hak 
masyarakat secara kolektif, menyentuh rasa aman dan sistem sosial masyarakat. 
Adapun hak Adami (hak manusia secara individu) adalah apabila ia menyentuh 
hak-hak individu masyarakat. Hukuman-hukuman pidana (ugubat) menjadi hak 
(kolektif) Allah bilamana disyariatkan untuk melindungi kemaslahatan jemaah 
yaitu perlindungan terhadap kehormatan (ala'radh), keturunan (al-ansab), harta 
(al-amwal), akal (al-ugul), dan jiwa (al-anfus). Hanya saja sebagian ugubat ada yang 
murni menjadi hak (kolektif) Allah dan ada yang murni menjadi hak individu serta 
ada yang menjadi hak (kolektif) Allah dan (individu) manusia secara bersama- 
sama. Ugubah yang menjadi hak Allah tidak dapat digugurkan oleh manusia 
sebagai individu. Sebaliknya ia hanya bisa digugurkan oleh pemaafan Allah melalui 
pertaubatan sosial (taubah wa islah). Sedang ugubah yang menjadi hak individu 
manusia dapat digugurkan melalui pengampunan manusia secara individu sebagai 
korban. Pembahasan lebih dalam, telah dikaji dalam subbab “hak Allah dan hak 
manusia”. Lihat Wahbah, al-Fikih al-Islami, hlm. 12, dan Abdul Oadir Audah, at- 
Tasyri' al-Jina'i al-Islami, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1992), hlm. 126. 
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pembunuhan, pelukaan, zina, pencemaran nama baik, minum khamr, 
pencurian, pemberontakan, pemurtadan, kemunafikan, mencaci Allah, 
mencaci para Nabi dan Malaikat, praktik sihir, dan meninggalkan salat 
dan puasa.!8 


Definisi yang dikemukakan tersebut di atas menunjukkan bahwa 
hudud adalah hukuman yang telah ditentukan macam dan jumlahnya, 
tidak mempunyai batas minimal dan maksimal dan menjadi otoritas 
Allah. Otoritas Allah Swt. itu mengandung makna bahwa hukuman 
tersebut tidak dapat dihapus oleh perseorangan yang menjadi korban 
atau oleh masyarakat yang diwakili oleh penguasa negara. Sehingga 
ada ulama fikih mengklasifikasi hudud itu pada jenis-jenis tindak pidana 
tertentu, misalnya zina, gadzf, minuman keras, pemberontakan termasuk 
kasus pencurian yang terjadi pada masa Rasul Saw., dan lain-lain. Tetapi 
ada juga ulama yang tidak hanya membatasi pada perkara tertentu saja, 
karena didasarkan ayat-ayat yang berbicara tentang hudud. 


Sedangkan istilah hukm berasal dari kata bsa S4 - Ss yang 
pada dasarnya berarti mencegah. Seperti pada kata 4 NI 1S yang 
berarti mencegahnya dengan cara mengikat. Adapun kata sal SL 
berarti menilai dan menetapkan sesuatu.!8 " 


Kata S dengan berbagai derivasinya di dalam Al-Our'an memiliki 


banyak arti di antaranya dapat bermakna sesuatu yang berkesan di dalam 
hati seperti pada OS. Al-Hajj ayat 52 sebagai berikut: 


Gek Aa 5 II Ng 3335 ga OA Ia Ela Ta 
& » SAN aldi SAB gb Ju GA date 


Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak (pula) 
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa 


12 Audah, at-Tasyri' al-Jina'i, hlm. 540. 

13Abi al-Oasim al-Husain Ibn Muhammad ibn Mufadhal, al-Ma'riif bi al- 
Rhaghib al-Ashfahani, Mufradat Alfaz al-Gur'an, (Damaskus: Dar al-Galam, 2002), 
hlm. 248. 
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yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Juga bisa bermakna sesuatu yang tegas dan jelas seperti OS. 
Muhammad ayat 20 sebagai berikut: 


aa S3 3 Se AW se ANN Aa Gi 
se ai EN ons pabean L jdi 


Dan orang-orang yang beriman berkata: “Mengapa tiada diturunkan suatu 
surat?” Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. 


Juga bisa bermakna hikmah seperti pada OS. al-Bagarah ayat 129 
sebagai berikut: 


Bea ai Ge Peru 
Yap 2 5 33 CI yag 


Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan Tas yang 
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 
mereka al-Kitab (Al-Gur'an) dan al-hikmah (as-Sunnah) serta mensucikan 
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 


Atau bermakna sifat Allah yang Maha Hakim seperti pada OS. al- 
Bagarah ayat 32 sebagai berikut: 


2 2 - & a G —- 7 - - 
@ SSB la S3 GI Eka UNO de VE NG 


Mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Mena kata- kata adl adalah bentuk masdar dari kata kerja 


ala - Ye 9 Ic Len ee Jae Kata kerja ini berakar pada huruf 
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“ain ( 3S), dal ( Jis ), dan Lam ( D9, makna pokoknya adalah ara 
(keadaan lurus) dan da 2 (keadaan menyimpang). 


Jadi rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna yang 
bertolak belakang, yakni “lurus' atau “sama' dan “bengkok' atau “berbeda'. 
Dari makna pertama, kata “adl berarti menetapkan hukum dengan 
benar. Jadi, seorang yang “adl adalah berjalan lurus dan sikapnya selalu 
menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. “Persamaan' 
itulah yang merupakan makna asal kata “adl, yang menjadikan pelakunya 
“tidak berpihak” kepada salah seorang yang berselisih, dan pada dasarnya 
pula seorang yang “adl “berpihak kepada yang benar” karena baik yang 
benar maupun yang salah sama-sama harus memperoleh haknya. 
Dengan demikian, ia melakukan sesuatu yang patut dan tidak sewenang- 
wenang. Al-Asfahiniy menyatakan bahwa kata “adl berarti “memberi 
pembagian yang sama'.!'5$ Sementara itu, di dalam al-Mu'jam al-Washit 
kata “adl diartikan dengan memberikan apa yang menjadi hak seseorang 
dan menagih apa yang menjadi kewajibannya.'”8 Sedangkan menurut 
al-Maraghi yang memberikan makna kata “adl dengan “menyampaikan 
hak kepada pemiliknya secara efektif'/dengan jalan yang paling dekat.!” 


Kata-kata Jae di dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 


28 kali di dalam Al-Our'an. Kata ini dalam Al-Our'an memiliki aspek 
dan objek yang beragam, begitu pula pelakunya. Keragaman tersebut 
mengakibatkan adanya keragaman makna “adl (keadilan). Menurut 
penelitian M. Ouraish Shihab bahwa paling tidak ada empat makna 
keadilan, dan salah satu di antaranya bermakna persamaan. Maka inilah 
makna yang berkaitan dengan pembahasan penegakan hukum.!58 


16#Imam Ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, t.t.), Jilid. Ke- 11, 
hlm. 430. 

165Abi al-Gasim al-Husain ibn Muhammad ibn Mufadhdhal, al-Marrif bi 
al-Rhaghib al-Ashfahaniy, Mufradit Alfaz al-Gur'an, (Damaskus: Dar al-Oalam, 
2002), hlm. 551. 

166Majma' al-Lughah al-Arabiyyah (Tahgig), al-Mu'jam al-Washith, (t.tp.: Dar 
al-Da'wah, t.t.), Juz. ke-2, hlm. 588. 

17Ahmad Mustafa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Markaz Maktabah 
Mathba'ah Mushthafa al-Babiy al-Halabiy, 1946), Juz. ke-5, hlm. 69. 

168Selain itu kata “adl juga berarti “memelihara kewajaran atas berlanjutnya 
eksistensi, tidak mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu 
terdapat banyak kemungkinan untuk itu. Dan ini adalah ketika keadilan 
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71. Pemahaman Hadis 


Hadis yang telah disebutkan di atas, secara tekstual menunjukkan 
ketegasan Nabi Saw. terhadap kasus pencurian yang dilakukan oleh 
seorang wanita bangsawan dari kalangan Bani Makhzum. Ketika hukum 
potong tangan diberlakukan, ternyata ada upaya untuk menggagalkan 
hukum tersebut diberlakukan dengan cara melobi Nabi Saw. melalui 
orang-orang yang terdekat dengan beliau. Namun, Nabi Saw. dengan 
tegas menolak kompromi siapa pun yang berusaha untuk menggagalkan 
hukum tersebut. Dengan tegas Nabi Saw. menyampaikan melalui sabda 
beliau yang terdapat beberapa redaksi sebagai berikut: 


- 


Aa LB T Pi 37 3 NN 7 s1 2 1 £ 
WE KE SN LE SSS Jon smt sal 
AA 2 pa ad - 
ai 
An, APA 2 2 22 SPA TA 
« .. ar 0... 0... 2 2 


Ting PA aa TO ad PR “- Pa Ha Pa s3. Aa 
ae Sula Sai IP AA ENG IT 5 ak 
& LI aa IS TN AD IL Yong KS ab SMG 


Pernyataan tegas Nabi Saw. tersebut menggambarkan sikap 
beliau yang tidak ada kompromi terhadap hukum Allah Swt., bahkan 
beliau pun juga akan melakukan potong tangan terhadapnya Fatimah 
jika melakukan perbuatan yang sama. Artinya dalam penegakan 
hukum beliau tidak memandang apakah orang itu termasuk golongan 
bangsawan atau rakyat biasa, apakah orang itu ada hubungan dengan 
Nabi atau tidak. Beliau tidak menerima kompromi apa pun terkait 
dengan hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt. Ini berarti posisi 
Nabi Saw. dapat dipahami sebagai hakim yang memutuskan perkara 
pidana yang terjadi pada masa itu. Itulah sebabnya ketika ada upaya 
mempermainkan hukum Allah Swt., Nabi akan menegakkan hukum 
tersebut secara tegas. Beliau juga mengatakan: 


dinisbahkan kepada Allah. Jadi, keadilan Allah pada dasarnya merupakan rahmat 
dan kebaikan-Nya. Keadilan Allah mengandung konsekuensi bahwa rahmat Allah 
Swt. tidak tertahan untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat meraihnya. Allah 
memiliki hak atas semua yang ada, sedangkan semua yang ada tidak memiliki 
sesuatu di sisi-Nya. M. Ouraish Shihab, Wawasan al-Gur'an, Tafsir Maudhu'i atas 
Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 114-117. 
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Ho Son SLS LA SS Gl) la UE JUS alas ae 
: - Bri 2 . 23 - 

KIA AE AI Hell Ata ine 13 SB HI 


Rasul lalu bersabda: “Orang-orang sebelum kalian menjadi binasa karena apabila 
ada orang dari kalangan terhormat (pejabat, penguasa, elite masyarakat) mereka 
mencuri, mereka membiarkannya dan apabila ada orang dari kalangan rendah 
(masyarakat rendahan, rakyat biasa) mereka mencuri mereka menegakkan sanksi 
hukuman atasnya. 


Dalam riwayat lain terdapat redaksi: 


LL 


Ha aa Era SN JO ala EL Al je 
BA le AB Lena ed G0 NI 8S 


Beliau bersabda: “Adapun selanjutnya, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
binasa karena apabila ada orang mulia di antara mereka yang mencuri maka 
mereka membiarkannya dan apabila ada orang lemah di antara mereka yang 
mencuri maka mereka menegakkan hukuman kepadanya. 


Kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh perempuan Bani 
Makhzum tersebut adalah kasus pencurian. Pada hadis lain kasus 
penggelapan barang. Ketika barang yang dipinjam kepada orang lain 
kemudian dijual lalu hasil penjualannya diambil. Kasus pencurian dalam 
redaksi hadis lain terjadi di rumah Nabi Saw. seperti hadis riwayat Ibnu 
Majah. Kasus pencurian terjadi pada peristiwa perang penaklukan Kota 
Makkah. Dalam riwayat-riwayat tersebut yang menjadi juru bicara 
menghadap Rasul Saw. adalah Usamah bin Zaid kesayangan Rasul Saw. 


Ayat Al-Our'an yang terkait dengan hukum potong tangan bagi 
pencuri adalah OS. al-Maidah ayat 38 sebagai berikut: 


ANAK ES 3S tegal ali 6 NA HE, 


Ag. 


De 1 aa 


Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


(Gaa8 |) studi Ilmu Hadis: Jilid 1 


AG 


Ayat di atas secara tekstual perintah potong tangan kepada pelaku 
pencuri baik laki-laki maupun perempuan. Walaupun ayat itu tidak 
menjelaskan jenis barang yang dicuri, nilai barang, juga termasuk bagian 
tangan yang dipotong. Ayat inilah yang menjadi landasan hukum kenapa 
Nabi Saw. kemudian tidak ada kompromi terhadap pelanggar hukum. 
Walaupun ayat di atas tidak menggunakan istilah hudud, namun ayat 
tersebut menunjukkan potong tangan bagi pencuri. Hadis Nabi Saw. 
tentang hudud bagi pencuri merupakan penjelasan terhadap ayat terkait 
hukum potong tangan bagi pencuri. 


Ada dua penafsiran ulama terkait dengan makna pe ada yang 


memahami makna hakiki yaitu potonglah, ada juga memahami dengan 
pendekatan makna majazi, yaitu hentikanlah, sebagaimana kata al-aidi 
juga bisa bermakna tangan dan juga bermakna kekuasaan atau situasi 
mendesak yang memaksa terjadinya pencurian. Dalam sebuah hadis 
Nabi Saw. disebutkan bahwa Abbas bin Mirdas memuji-muji Nabi Saw., 
kemudian Nabi Saw. mengatakan kepada Bilal: fagtha' lisanahu yang 
secara hakiki bermakna potonglah lidahnya, akan tetapi maksudnya 
adalah berikan sesuatu padanya agar ia berhenti memuji.!8? 


Hadis Nabi Saw. terkait hukum potong tangan dengan demikian 
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu hadis normatif dan hadis 
kontekstual. Hadis normatif adalah hadis-hadis yang tidak memuat 
kandungan yang berasal dari kebudayaan dan tradisi Arab. Sebaliknya 
hadis kontekstual adalah hadis terkait erat dengan kebudayaan dan 
tradisi Arab. Hadis normatif dapat diterapkan secara langsung kapan 
saja dan di mana saja, namun hadis kontekstual harus dipahami dalam 
konteks kulturalnya agar bisa dipertahankan semangat transendental- 
normatifnya. Jika tidak, maka kita pun akan gagal memperoleh 
petunjuknya secara benar. 


Hukuman yang ditentukan dalam Al-Our'an dan hadis terkait 
erat dengan budaya masyarakat Arab ketika itu dan upaya yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah Saw. sepanjang hidupnya. Hukuman potong 
tangan bagi pencuri adalah hukuman yang telah dikenal di kalangan 
masyarakat Arab bahkan jauh sebelum Islam datang. 


1Lihat Abu as-Sa'ud al-Imadi, Al-Mausu'ah al-Kuaitiyah al-Figiiyah, Jilid XI, 
hlm. 160. 
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Ayat Al-Our'an tentang hukum potong tangan bagi pencuri turun 
di paruh akhir kerasulan yakni ketika masyarakat Muslim telah berhasil 
membangun sistem ekonomi yang menjamin orang-orang miskin bisa 
memenuhi kebutuhan dasarnya dengan mudah, baik melalui zakat, 
maupun infak dan sedekah yang menjadi tanggung jawab penguasa. 
Sistem ini menyebabkan tidak adanya pencuri karena lapar melainkan 
karena wataknya memang ingin mencuri. Penguasa tidak boleh 
menerapkan hukuman potong tangan bagi pencuri jika mereka belum 
membangun sistem yang memudahkan rakyat memenuhi kebutuhan 
dasar hidupnya dengan mudah. 


Kemudian jika dipahami kasus pencurian yang dilakukan oleh 
perempuan Bani Makhzum yang merupakan kelompok bangsawan dari 
kalangan suku yang cukup disegani, seolah menggambarkan perilaku 
yang tidak pantas dilakukan oleh orang-orang kaya, pejabat, dan orang- 
orang borjuis yang merampas harta orang lain dengan melakukan 
tindakan pencurian dan juga menggelapkan barang yang bukan miliknya. 
Hal ini juga dapat dipahami konteks pencurian dengan tindakan korupsi 
yang dilakukan oleh para pejabat dan pengusaha atau masyarakat 
saat ini yang semakin mengkhawatirkan. Di mana penegakan hukum 
juga lemah dan terkesan tebang pilih. Maka, Nabi Saw. sebagai hakim 
menegaskan tidak ada kompromi. Secara tidak langsung sikap Nabi 
Saw. ini juga merupakan perintah Rasul kepada hakim yang mempunyai 
kewenangan penuh untuk memutuskan hukum. Hakim juga disebut 
dengan al-Oadhi. Setiap keputusan hukum yang diambil oleh hakim, 
pertanggungjawabannya langsung kepada Allah Swt. 


JB ay dea Io ae ye Al ye Bana yA ane ye 
seb pb 3 pel) UI Bol 2 sll 


“0Ttulah sebabnya mengapa Al-Our'an sebenarnya memberikan hukuman 
potong tangan atau potong kekuasaannya pada pencuri dan bukan pada orang yang 
mencuri. Al-Our'an menggunakan isim fa'il (nama pelaku) dan bukan fi'il (kata 
kerja) memberikan isyarat bahwa yang dihukum ghat'u al-yad adalah orang yang 
menjadikan pencurian sebagai profesinya untuk memenuhi syahwat menguasai 
kekayaan. 
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Tipe-tipe hakim ada tiga, dua di antaranya di neraka satu di antaranya di 
syurga. Yang di syurga ialah seorang hakim yang mengetahui kebenaran, lalu ia 
memutuskan perkara berdasarkan kebenaran itu. Adapun hakim yang mengetahui 
kebenaran lalu ia berbuat curang dalam memutuskan perkara dia di neraka dan 
hakim yang memutuskan perkara kepada manusia (yang terdakwa) berdasarkan 
kebodohannya, juga di neraka. (HR. al-Hakim). 


Hadis tersebut secara tekstual memberi pemahaman bahwa 
jabatan hakim terdiri atas tiga tipe. Pertama, hakim yang mengetahui 
kebenaran senantiasa memihak pada kebenaran, sehingga ia benar 
dalam memutuskan perkara. Tipe kedua, hakim jelas-jelas mengetahui 
kebenaran, namun dalam memutuskan perkara hukum memihak pada 
ketidakbenaran. Ketiga, hakim yang bodoh dan sama sekali ia tidak 
mengetahui kebenaran dalam memutuskan perkara. Tipe hakim yang 
pertama, kelak dimasukkan ke dalam surga. Tipe kedua dan ketiga inilah 
yang kelak akan dimasukkan ke dalam neraka. 


Seluruh ulama sepakat bahwa seluruh ketentuan hukum yang 
terdapat dalam Al-Our'an dan hadis dimaksudkan untuk menciptakan 
kemaslahatan manusia baik di dunia saat ini maupun di akhirat nanti 
(sa'adatu ad-daraini). Perintah dan larangan yang termaktub di dalam 
kedua sumber otoritatif itu tidak lain untuk mengantarkan manusia 
menuju tujuan hidup yang seharusnya, yaitu kebahagiaan dunia-akhirat. 
Kemaslahatan, kebahagiaan, kebaikan merupakan puncak dari seluruh 
ketentuan hukum yang telah disyariatkan. Oleh karenanya, tidak ada 
satu ketentuan hukum pun yang dicanangkan untuk selain tujuan itu. 
Tujuan puncak itulah yang dimaksud dengan maghasidu asy-syariah, 
tujuan syariat. Istilah al-magshid atau al-magashid dalam bentuk pluralnya 
secara etimologi bermakna tujuan, prinsip, maksud, dan tujuan akhir. 


Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa magashid 
asy-syariah adalah rahasia, makna dan hikmah yang berada di balik 
setiap ketentuan hukum yang disyariatkan Allah Swt. Sebagian para 
ulama fikih berpandangan bahwa magashid asy-syariah atau magashidu 
asy-syari” atau al-Magashid asy-syariah sinonim dengan al-Mashalih. Abdul 
Malik al-Juwaini (w.478H/ 1185M) sebagaimana dikutip oleh Jasir 
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Auda adalah salah satu ulama yang menggunakan istilah al-Magashid 
(tujuan syariat) dan al-Mashalih al-Ammah (kemaslahatan umum) dalam 
arti yang semakna.'” 


Al-Mashalih adalah jamak dari kata al-Maslahah yang berarti al-khair 
(kebaikan) atau al-manfa'ah (kemanfaatan). Al-Maslahah secara bahasa 
juga bermakna kebalikan al-mafsadah (kerusakan). Kata maslahat dalam 
Bahasa Indonesia berasal dari kata al-Maslahah dalam Bahasa Arab 
yang berawal dari kata dasar (shalaha-yashluhu). Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mendefinisikan kata maslahat dengan sesuatu yang men- 
datangkan kebaikan (kemaslahatan, dan sebagainya), faedah, atau 
guna. Jadi, kemaslahatan adalah kegunaan, juga kebaikan, manfaat, 
dan kepentingan.'”? Dengan demikian, kata al-Maslahah menunjuk 
pada arti manfaat yang hendak diwujudkan guna meraih kebajikan atau 
suatu hal yang lebih baik dalam kehidupan umat manusia. Setiap hal 
yang mengandung manfaat adalah maslahah, baik berupa upaya untuk 
mewujudkannya (jalbu al-mashalih) ataupun upaya menghindarkan hal 
yang menyebabkan kerusakan (dar'u almafasid). 


Oleh karena itu, di balik setiap ketentuan hukum yang disyariatkan 
Allah Swt. dan Rasul-Nya yang tidak lain adalah terwujudnya 
kemaslahatan seluruh umat manusia, baik di dunia saat ini maupun 
dalam kehidupan abadi di akhirat nanti. Kemaslahatan umat manusia 
akan terwujud jika seluruh kebutuhannya, baik kebutuhan primer 
elementer (ad-daruriyat), sekunder-komplementer (al-hajiyat), maupun 
dalam hal tersier-suplementer (at-tahsiniyat) terpenuhi dan terlindungi 
dengan baik. Kebutuhan itu terumuskan dalam konsep ad-dharuriyat 
alkhamsah (lima kebutuhan primer) dan ada pula yang menyebutnya 
dengan ad-daruriyatu as-sittah (enam kebutuhan primer) yang terdiri 
dari: melindungi agama (hifzh ad-din), melindungi hidup (hifzh an-nafs), 
melindungi keturunan (hifzh an-nasl), melindungi akal (hifz al-agl), 
melindungi kehormatan (hifzh al-'ird), dan melindungi harta (hifzh 
al-mal).? 


Jika keenam kebutuhan dasar (dharury) ini terpenuhi, lebih-lebih 
apabila enam kebutuhan tersebut dalam level sekunder (hajy) dan 


"Lihat Jasir Auda, Fikih al-Magashid: Inathatu al-Ahkam asy-Syar'iyyati bi 
Magashidiha, hlm. 57. 

12Lihat Abdul Wahhab, Ilmu Ushul Fikih, hlm. 197. 

17Asy-Syathibi, al-Muwafagat, hlm. 7-8. 
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tersier (tahsiniy) juga terpenuhi dengan baik, maka kemaslahatan akan 
terwujud dan itulah yang menjadi tujuan universal syariat. Kesimpulan 
ini merupakan hasil penelusuran ahli ushul fikih terhadap hukum- 
hukum syariat yang banyak ditemukan dalam teks (nash) syariat tentang 
hukum dan alasan pemberlakuannya. Di samping itu, tujuan tersebut 
dapat diketahui pula melalui nash-nash yang menjelaskan prinsip-prinsip 
dasar pensyariatan hukum Islam. 


Pada awal kelahirannya, al-hifzhu lebih dipahami sebagai 
perlindungan dengan mencegah segala sesuatu yang dapat meng- 
hilangkan eksistensi ad-dharuriyatu al-khamsahatu as-sittahitu. Misalnya 
untuk melindungi potensi akal dari kerusakan, syariat mengharamkan 
minum-minuman keras yang bisa membuat akal tidak berfungsi 
bahkan rusak. Untuk melindungi keturunan yang baik dan berkualitas, 
syariat mengharamkan zina, kekerasan seksual, dan liwath (sodomi), 
pencurian. Konsep al-hifdu (menjaga) lima atau enam hal dalam hal 
ini lebih dipahami sebagai upaya pencegahan dan pertahanan yang 
bersifat preventif. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU JARH WA AL-TA'PDIL 


A. Pendahuluan 


Salah satu disiplin dalam ilmu hadis yang memiliki peran penting untuk 
menguji validitas hadis adalah ilmu jarh wa al-ta'dil. Karena ilmu ini 
merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ilmu-ilmu 
hadis lainnya dalam menentukan diterima atau ditolaknya suatu hadis. 
Jika seorang perawi misalnya dinyatakan cacat oleh para ulama, maka 
periwayatannya ditolak, sebaliknya jika seorang perawi dipuji dengan 
pujian adil, maka periwayatannya diterima, selama syarat-syarat lain 
tersebut juga dipenuhi. Kedudukan ilmu ini semakin signifikan ketika 
seseorang hendak melakukan penelitian hadis. 


Ilmu jarh wa al-ta'dil adalah timbangan bagi para rawi hadis. Perawi 
yang berat timbangan ta'dilnya dapat diterima riwayatnya. Sedangkan 
perawi yang ringan timbangan ta'dilnya menjadi tertolak riwayatnya. 
Sehingga dengan adanya ilmu ini, kita dapat mengetahui periwayat 
yang dapat diterima hadisnya, serta dapat membedakannya dengan 
periwayat yang tidak diterima hadisnya. Oleh karena itulah para ulama 
ahli hadis sangat memperhatikan ilmu ini dengan penuh perhatian 
dan mencurahkan segala pikirannya untuk menguasainya. Mereka pun 
sepakat akan validitas ilmu ini. 


553 


Apabila para tokoh kritikus perawi tidak mencurahkan segala 
perhatiannya dalam masalah ini dengan meneliti keadilan para perawi, 
menguji hafalan dan kekuatan ingatannya, hingga untuk itu mereka 
tempuh rihlah yang panjang, menanggung kesulitan yang besar, meng- 
ingatkan masyarakat untuk berhati-hati terhadap para perawi yang 
pendusta, yang lemah dan kacau hafalannya, seandainya bukan usaha 
para ulama, niscaya akan menjadi rusak ajaran Islam, orang-orang 
zindig akan semakin merajalela. Untuk diketahui, bahwa dalam masalah 
ilmu jarh wa al-ta'dil ini bahwa oleh kebanyakan para ulama ahli hadis 
bahwa para sahabat itu seluruhnya dipandang adil, sehingga semua 
periwayatannya dapat diterima. Dengan demikian, yang menjadi sasaran 
utama ilmu jarh wa al-ta'dil ini adalah para perawi selain sahabat. 


B. Pengertian Ilmu Jarh wa at-Ta'dil 
Kata al-jarh ( - | ) merupakan bentuk dari kata dari jaraha- 


yajrahu (TE “(CP ) atau jariha-yajrahu (TE "CP yang berarti 


cacat atau luka,tatau seseorang membuat luka pada tubuh orang 
lain yang ditandai dengan mengalirnya darah dari luka itu." Istilah 
cacat ini digunakan untuk menunjukkan sifat jelek yang melekat pada 
periwayat hadis seperti pelupa, pembohong, dan lain sebagainya.!”5 
Dengan demikian, ilmu jarh, yang secara etimologi berarti luka, cela, 
atau cacat, adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kecacatan para 
perawi, seperti pada keadilan dan ke-dhabit-annya. 


Para ahli hadis mendefinisikan al-jarh sebagai berikut: 


Kecacatan pada perawi hadis disebabkan oleh sesuatu yang dapat merusak 
keadilan atau kedhabitan perawi.'” 


14Lihat Abduh Al-Manar, Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2011), hlm. 110. 

175Lihat Abduh Al-Manar, Studi Ilmu Hadis, hlm. 111. 

“6Lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2011), 
hlm. 120. 

Lihat Mudasir, Ilmu Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 50. 
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Sedangkan secara terminologi, Ajjaj al-Khatib sebagaimana 
diungkapkan oleh Hasbi Ash-Shiddigi bahwa jarh sebagai berikut: 


Lang Ainun aula) bagian 


Tampaknya suatu sifat pada seorang perawi yang dapat merusak nilai keadilannya 
atau melemahkan nilai hafalan dan ingatan, yang karena sebab tersebut gugurlah 
periwayatannya atau ia dipandang lemah dan tertolak. '” 


Dalam definisi yang lain secara terminologi, jarh berarti 
menunjukkan sifat-sifat tercela bagi seorang perawi, sehingga merusak 
atau mencacatkan ke-dhabit-annya'” 


Sedangkan kata al-ta'dil (Jane ) merupakan akar kata dari 
“addala-yu'addilu (Jas - Jas) yang berarti at-taswiyah menyamakan, 


at-tazkiyah (menyucikan)."? Sedangkan secara terminologi adalah: 


Jala Jas ade SEL, sa IS ya Se 


Yaitu lawan dari jarh (cacat), yang berarti pembersihan atau penyucian perawi 
dan ketetapan bahwa ia adil atau dhabit. 


Ulama ahli hadis mendefinisikan al-ta'dil sebagai berikut: 


A3 Aang cos dl del 
Mengakui keadilan seseorang, kedhabitan, dan kepercayaan. 


Sedangkan pengertian ilmu jarh wa al-ta'dil diungkapkan “'Ajjaj al- 
Khathib sebagaimana dikutip oleh Fathur Rahman sebagai berikut: 


18Lihat TM. Hasbi Ash-Shiddigi, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jilid II, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1998), hlm. 204. 

"9Lihat Ummu Sumbulah, Kritik Hadis, (Yogyakarta: UIN Malang Press, 
2010), hlm. 77. 

150J jihat Abduh Al-Manar, Studi Ilmu Hadis, hlm. 110. 
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Adalah suatu ilmu yang membahas perihal para perawi dari segi-segi diterima 
atau ditolak periwayatannya. '"' 


Ada juga ulama lain mendefinisikan ilmu jarh wa al- ta'dil sebagai 
berikut: 


Ilmu yang membahas tentang para perawi hadis dari segi yang dapat menunjukkan 


keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau membersihkan mereka, 
dengan ungkapan atau lafaz-lafaz tertentu. '?? 


Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian ilmu 
jarh wa al-ta'dil terfokus pada penelitian terhadap perawi hadis, sehingga 
di antara mereka dapat dibedakan antara perawi yang mempunyai sifat- 
sifat keadilan atau ke-dhabit-an dan yang tidak memilikinya. Dengan 
tidak memiliki kedua sifat-sifat itu, maka hal tersebut merupakan 
indikator akan kecacatan perawi dan secara otomatis periwayatannya 
tertolak. 


Sebaliknya jika bagi seorang perawi yang memiliki kedua sifat-sifat 
di atas, maka akan terhindar dari kecacatan dan berimplikasi bahwa 
hadis yang diriwayatkannya dapat diterima. Atau bisa dikatakan ilmu 
jarh wa al-ta'dil berarti ilmu yang membahas tentang kritik adanya aib 
(cacat) atau memberikan pujian adil kepada seorang perawi. Tentang 
kriteria keadilan atau ke-dhabit-an bagi seorang perawi, al-Khatib al- 
Baghdadi, misalnya menyebutkan keadilan dan ke-dhabit-an meliputi 
(1) as-shadig, kejujuran, (2) sal-syarifah bi thalab al-hadis, terkenal dalam 
pencarian hadis, (3) tark al-bida', jauh dari praktik bid'ah, dan (4) ijtinab 


al-kabair, bukan pelaku dosa-dosa besar.'8? 


181Lihat Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalah Hadis, (Bandung: PT. Ma'arif, 
1997), hlm. 68. 

182| jhat Mudasir, Ilmu Hadis, hlm. 51. 

183J jhat Abduh Al-Manar, Studi Ilmu Hadis, hlm. 112. 
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C. Kegunaan Ilmu Jarh wa at-Ta'dil 


Ilmu jarh wa al-ta'dil ini dipergunakan untuk menetapkan apakah 
periwayatan seorang perawi itu bisa diterima atau harus ditolak sama 
sekali. Apabila seorang rawi “dijarh” oleh para ahli sebagai perawi yang 
cacat, maka periwayatannya harus ditolak. Sebaliknya, bila dipuji maka 
hadisnya bisa diterima selama syarat-syarat yang lain dipenuhi.'8' Dalam 
ilmu hadis penyelidikan terhadap para periwayat adalah kewajiban 
dalam rangka memelihara kemurnian sunnah Nabi Saw. yang didasarkan 
pada kaidah umum ajaran Islam.'8? 


Kecacatan seorang perawi itu dapat ditelusuri melalui perbuatan 
yang dilakukannya, biasanya dikategorikan ke dalam lingkup perbua- 
tan seperti melakukan perbuatan bid'ah, yakni melakukan tindakan yang 
tercela atau di luar ketentuan syariah mukhalafah, yakni berbeda dengan 
periwayatan dari perawi yang lebih tsigah: kemudian ghalath, yakni 
banyak melakukan kekeliruan dalam meriwayatkan hadis, juga jahalat 
al-hal, yakni tidak diketahui identitasnya secara jelas, lengkap, dan 
sempurna, serta da'wat al-ingitha', yakni diduga penyandaran (sanad)- 
nya tidak bersambung. 


Adapun informasi jarh dan ta'dil-nya seorang perawi dapat diketahui 
melalui dua jalan yaitu:' 


1. Popularitas para perawi di kalangan para ahli ilmu bahwa mereka 
dikenal sebagai orang yang adil, atau perawi yang mempunyai “aib. 
Bagi yang sudah terkenal di kalangan ahli ilmu tentang keadilannya, 
maka mereka tidak perlu lagi diperbincangkan keadilannya, begitu 
juga halnya dengan seorang perawi yang terkenal dengan tindakan 
kefasikan atau kedustaannya maka tidak perlu lagi dipersoalkan. 


2. Berdasarkan pujian atau pen-tajrih-an dari perawi lain yang adil. 
Bila seorang perawi yang adil men-ta'dil-kan seorang perawi yang 
lain yang belum dikenal keadilannya, maka telah dianggap telah 
cukup dan perawi tersebut dapat menyandang gelar adil dan 
periwayatannya bisa diterima. Begitu juga dengan perawi yang 


18Lihat Badri Khaeruman, Ulum al-Hadis wa Musthalahuhu, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2010), hlm. 109. 

185Lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi, hlm. 121. 

186Lihat Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Jakarta: PT RajaGrafindo, Persada, 
2000), hlm. 33. 
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D. 


di-tajrih. Bila seorang perawi yang adil telah men-tajrih-nya, maka 
periwayatannya menjadi tidak bisa diterima. 


Syarat bagi Seorang Pentajrih dan Penta'dil 


Adapun syarat bagi ulama jarh wa al-ta'dil harus dapat memenuhi kriteria 
yang menjadikannya objektif dalam upaya mengungkap karakteristik 


para 
L, 


E. 


periwayat. Di antara syarat-syaratnya ialah: 


Berilmu, bertakwa, wara', dan jujur. Jika seoarang ulama tidak 
memiliki sifat-sifat ini, maka bagaimana ia dapat menghukumi 
orang lain dengan jarh wa al-ta'dil yang senantiasa membutuhkan 
keadilannya. 


Mengetahui sebab-sebab untuk men-ta'dil-kan dan men-jarh-kan. 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam Syarh al-Nukhbah, bahwa tazkiyah 
(pembersihan terhadap diri orang lain) hanya dapat diterima bila 
dilakukan oleh orang yang mengetahui sebab-sebabnya, bukan dari 
orang yang tidak mengetahuinya, agar ia tidak memberikan tazkiyah 
hanya dengan apa yang kelihatan olehnya dengan sepintas tanpa 
mendalami dan memeriksanya. 


Mengetahui penggunaan kalimat-kalimat yang berbahasa Arab 
dengan pengetahuan terhadap penggunaan kalimat bahasa Arab.'8” 


Tingkatan-tingkatan Ta dil 


Adapun tingkatan bagi ta'dil sebagai berikut: 


Pertama, kata yang digunakan sebagai indikator keadilan dan ke- 


dhabit-an paling tinggi, misalnya:'8 


No. 


Kata-Kata yang Digunakan Artinya 


1 


se 3s Orang yang paling tsigah 


Akses: Ul wa Orang yang paling mantap hafalan dan 
2 v : keadilannya 


A5 3, K8 | Orang tsigah melebihi orang yang tsigah 
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187Abduh Al-Manar, Studi Ilmu Hadis, hlm. 112. 
188Mahmud Tahhan, Tafsir Musthalahul Hadis, hlm. 152. 
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Kedua, kata yang digunakan sebagai indikator tingginya keadilan 
dan ke-dhabit-an seorang perawi, kata-kata di bawah ini menduduki 
tingkatan nomor dua sebagai berikut: 


No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
Ar Ea na Orang yang teguh lagi teguh 
2 Kata Orang yang tsigah lagi tsigah 
2, ee Orang yang ahli lagi fasih lidahnya 


4. iB oa Orang yang teguh lagi tsigah 

5 » Iin Orang yang kuat ingatannya lagi 
i meyakinkan ilmunya 

6. “5 . | Orang yang kuat ingatannya lagi 


meyakinkan ilmunya 


Ketiga, menunjukkan indikator keadilan dengan kata-kata yang 
mengandung arti kuat ingatannya. Kata-kata ini digolongkan pada 


tingkatan nomor tiga: 


No. | Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
1 Bat Orang yang teguh 

2, yaa Orang yang meyakinkan 

3 dal Orang yang kuat hafalannya 
4. » | Orang yang tsigah 

5 Tea Orang yang fasih lidahnya 


Keempat, kata yang menunjukkan indikator keadilan dan ke-dhabit- 
an seorang perawi, tetapi tidak mengandung arti kuat ingatannya 


sebagai berikut: 


Kata-Kata yang Digunakan 


Artinya 


G9 


Orang yang sangat jujur 


Orang yang dapat memegang amanah 


Orang yang tidak cacat (tidak ada masalah) 
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Kelima, kata-kata yang menunjukkan indikator kejujuran perawi, 
tetapi pada dirinya tidak ada ke-dhabit-an. 


No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
dls Goal 3s Orang yang berstatus jujur 
2 Cal Tt Orang yang baik hadisnya 
3 2s 2 2, yang hadisnya berdekatan dengan 
adis orang yang tsigah 


Keenam: Kata-kata yang dipakai menunjukkan indikator yang 
mendekati cacat. Ini menduduki posisi yang terakhir dalam tingkatan 
keadilan dan ke-dhabit-an seorang perawi. 


No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 

il ATAP) KA Orang yang jujur insya Allah 

Ds 2 £ N si dns SN Orang yang diharapkan tsigoh 

3 ae DE Orang yang sedikit kesalahannya 
4. Lah R pain OB Orang yang diterima hadisnya 


F Hukum Tingkatan-tingkatan Ta dil 


Untuk tiga tingkatan pertama, dapat dijadikan hujjah, meskipun sebagian 
mereka lebih kuat dari sebagian yang lain. Adapun tingkatan keempat 
dan kelima, tidak bisa dijadikan hujjah. Tetapi hadis mereka boleh ditulis, 
dan diuji ke-dhabit-an mereka dengan membandingkan hadis mereka 
dengan hadis-hadis para tsigah yang dhabith. Jika sesuai dengan hadis 
mereka, maka bisa dijadikan hujjah, dan jika tidak sesuai, maka ditolak. 


Sedangkan untuk tingkatan keenam, tidak bisa dijadikan hujjah. 
Tetapi hadis mereka hanya dapat ditulis untuk dijadikan sebagai 
pertimbangan saja, bukan untuk pengujian, karena mereka tidak dhabit. 
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G. Tingkatan-tingkatan Jarh 


Adapun kata-kata yang digunakan untuk menilai perawi yang cacat di 
antaranya: 


Pertama, tingkatan yang paling jelek dan buruk menggunakan 
kata-kata: 8? 


No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
il, AM. (| Orang yang paling dusta 
Pera 
2 al Ts Orang yang paling bohong 
38 SI da Jl dl Orang yang paling buruk kebohongannya 


Kedua, kata-kata yang menunjukkan kecacatan paling jelek nomor 


dua adalah: 
No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
1, AN Seorang pembohong 
2. eling Seorang pendusta 
( 
3. Ts Seorang penipu 


Ketiga, kata-kata yang berarti indikator adanya dugaan dusta, 
bohong, serta yang lainnya. 


No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
il 2 5 ONG Orang yang dituduh berbohong 
2 PF « (| Orang yang dituduh dusta 
tata 
3 bal Per ONG Orang yang perlu diteliti 


89Mahmud Tahhan, Tafsir Musthalahul Hadis, hlm. 153-154. 
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No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 

4. Tel ONG Orang yang gugur 

5 ceyad ep ONG Orang yang hadisnya telah hilang 

6. : « NX: | Orang yang ditinggalkan hadisnya 
Ce sa Spa ONG g yang 28 YA 


Keempat, kata yang menunjukkan indikator kelemahan kedudukan 


perawi. 
No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
1 eU Orang yang dilempar hadisnya 
Sya mao 
2 ta ONG Orang yang lemah 
3 se EP ME Orang yang ditolak hadisnya 


Kelima, kata yang menunjukkan indikator kekacauan hafalan 


perawi: 
No. Kata-Kata yang Digunakan Artinya 
IP 1 ae N ONG Orang yang tidak dapat digunakan hujjahnya 
2 Te DE Orang yang tidak dikenal identitasnya 
38 Cari nee DE Orang yang mungkar hadisnya 
A, ana) nh ONG Orang yang kacau hadisnya 
5, ah ONG Orang yang banyak menduga-duga 


Gea 
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Keenam, perawi yang menunjukkan indikator sifat kelemahannya 
tetapi mendekati pada sifat adil. 


No. | Kata-Kata yang Digunakan Artinya 

1 Ae On Orang yang dilemahkan hadisnya 

2 1 Ye ONG Orang yang diperbincangkan 

2 as Tn ONG Orang yang disingkirkan 

4. BA ONE Orang yang lunak/lembek 

5, Pest T ONG Maa tidak dapat digunakan hujjah 
6. Ssi “5 ONG Orang yang tidak kuat 


H. Hukum Tingkatan-tingkatan Jarh 


Untuk dua tingkatan terakhir (keenam dan kelima) tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah terhadap hadis riwayat mereka, akan tetapi boleh ditulis 
untuk diperhatikan saja. Sedangkan empat tingkatan teratas tidak boleh 
dijadikan sebagai hujjah, tidak boleh ditulis, dan tidak dianggap sama 
sekali. 


I. Yang Menyebabkan Perawi Terjadi Jarh wa al-Ta'dil 
1. Penyebab Perawi Dinilai Jarh 


a. Melakukan perbuatan bid'ah (yaitu melakukan tindakan tercela, di 
luar ketentuan syara”). Perawi yang disifati dengan bid'ah adakalanya 
tergolong orang-orang yang dianggap kafir dan adakalanya 
tergolong orang yang difasikkan. Mereka yang dianggap kafir 
adalah golongan Syiah Rafidhah yang meyakini bahwa Tuhan telah 
menyusup (bersatu) pada sayyidina 'Ali dan pada imam-imam 
yang lain, dan mempercayai bahwa Ali akan kembali lagi ke dunia 
sebelum hari kiamat. Sedangkan orang-orang yang dianggap fasik 
ialah orang yang mempunyai keyakinan yang bertentangan dengan 
dasar syariat. 
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2. 


Mukhalafah (meriwayatkan hadis yang berbeda dengan periwayatan 
perawi yang lebih tsigah). Apabila perawi yang bagus ingatannya 
dan jujur meriwayatkan suatu hadis yang berlawanan maknanya 
dengan orang yang lebih kuat ingatannya atau berlawanan dengan 
kebanyakan orang, yang kedua periwayatan tersebut tidak dapat 
digabungkan maknanya. Periwayatan demikian disebut “syadz”, dan 
kalau perlawanan itu berkesangatan atau perawinya yang lemah 
sekali hafalannya, periwayatannya disebut “munkar”. 


Ghalath (banyak kekeliruan dalam periwayatannya). Ghalath (salah) 
itu kadang-kadang banyak dan kadang-kadang sedikit. Seorang 
perawi yang disifati banyak kesalahan dalam riwayatnya maka 
hendaknya diadakan peninjauan kembali terhadap hadis-hadis 
yang telah diriwayatkannya, akan tetapi jika periwayatnya tadi juga 
terdapat dalam periwayatan perawi yang disifati dengan ghalath, 
maka hadisnya dapat dipakai melalui sanad hadis kedua ini tapi 
apabila tidak ada maka hadisnya di-tawaguf-kan. 

Jahalat al-hal (tidak dikenal identitasnya). Jahalat al-hal merupakan 
salah satu pantangan untuk dapat diterima hadisnya, selama belum 
jelas identitas perawinya. Apabila sebagian orang telah mengenal 
identitasnya dengan baik, kemudian ada yang mengingkarinya, 
dalam hal ini didahulukan penetapan orang yang telah mengenalnya, 
sebab tentu ia lebih tahu dari seseorang yang mengingkarinya. 
Da'wal ingitha' (diduga keras sanadnya yang terputus). Misalnya 
menuduh perawi men-tadlis-kan atau meng:irsal-kan suatu hadis.” 


Penyebab Perawi Dinilai Ta'dil 


Keadilan seorang perawi dapat diketahui dengan salah satu dari dua 
ketetapan berikut: 


a. 


Dengan bi-syuhrah, karena kepopulerannya di kalangan ahli ilmu 
bahwa dia terkenal sebagai orang yang adil. Seperti: Imam Anas 
bin Malik, Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah bin al-Hajjaj, Asy-Syafi'i, 
Imam Ahmad, dan lain sebagainya. Mereka yang sudah terkenal 
sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu, maka mereka 
tidak perlu lagi untuk diperbincangkan keadilannya. 


Ag 


190Y ihat Munzier Suparta, Ilmu Hadis, hlm. 35-37. 
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b. Pujian dari seseorang yang adil (tazkiyah). Yaitu ditetapkan sebagai 
perawi yang adil oleh orang yang adil, yang semula perawi yang 
di-ta'dil-kan itu belum dikenal sebagai perawi yang adil. Begitupun 
kebalikannya dengan jarh.!!! 


11 ihat Abduh Al-Manar, Studi Ilmu Hadis, hlm. 115. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


ILMU GHARIB AL-HADIS 


A. Pendahuluan 


Dalam memahami redaksi hadis, terkadang kita mendapatkan susunan 
teks atau redaksi hadis yang sulit untuk dipahami maksudnya dengan 
baik dan benar. Kesulitan dalam memahami susunan teks atau redaksi 
hadis tersebut, bukan disebabkan karena ketidakteraturan susunan 
kalimat atau tidak fasih bahasa Arabnya, melainkan yang demikian 
itu merupakan keindahan seni sastra yang terdapat dalam teks atau 
redaksi hadis, dalam menggunakan ungkapan kalimat yang mengandung 
beberapa maksud dan memilih kata-kata yang tinggi nilainya, sehingga 
tidak semua orang yang sanggup memahaminya, selain orang yang 
mempunyai keahlian dalam bidang ilmu tersebut. 


Agar susunan teks atau redaksi hadis tersebut mudah dipahami 
kandungannya sesuai yang dimaksud oleh hadis dan agar seseorang 
terhindar dari menafsirkan teks hadis berdasarkan asumsi dan 
prasangka, terutama penafsiran yang didorong oleh kepentingan 
individu, sehingga para ulama ahli hadis menyusun suatu ilmu yang 
merupakan cabang dari ilmu hadis dalam menyikapi teks atau redaksi 
hadis yang sulit untuk dipahami. Hal ini sebagai upaya untuk memahami 
hadis secara komprehensif sehingga diharapkan tidak menemukan 
kejanggalan dalam memahami makna yang terdapat pada teks hadis. 


Gis 


(170) 


S 


Hal ini disebabkan perbedaan masa umat Islam hari ini yang sangat 
jauh dengan masa Nabi Saw. hingga banyak teks atau redaksi hadis 
yang dianggap asing (gharib), disebabkan karena jarang digunakan. Dari 
sinilah kemudian muncul kajian yang khusus membahas tentang teks- 
teks hadis yang asing yang lebih dikenal dengan ilmu gharib al-hadis. 


B. Pengertian Ilmu Gharib al-Hadis 
Secara bahasa, kata —- £ (gharib) berasal dari akar kata — £ yang 
berarti «J5 9 Xu (ba'idun “an wathanihi) yakni jauh dari rumah 


atau tempat tinggal. Orang yang tidak sedang di rumah atau tempat 
tinggalnya kita katakan asing. Abu Sulaiman al-Khattabi berkata: 
“asing dalam perkataan adalah jauh dari pemahaman seperti jauhnya 
seseorang dari rumah atau tempat tinggalnya”.!?2 Atau ada pula yang 
mengatakan bahwa asing dalam perkataan adalah jauhnya makna 
dari pemahaman kecuali setelah melalui proses pemikiran. '8 Secara 


sederhana Mahmud Tahhan mendefinisikan kata —4 £ secara bahasa 


adalah “lafaz-lafaz yang tersembunyi maknanya”.'4 Inilah makna 
kata Ly £ secara bahasa. Sedangkan menurut istilah, makna —» £ 


dalam konteks ilmu hadis sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para 
ulama ahli hadis di antaranya Ibnu Shalah mendefinisikan ilmu gharib 
al-hadis sebagai berikut: 


Jaa Haa BIN Sep OA ba 3 rae 
del Ad al 


Ilmu pengetahuan untuk mengetahui lafadz-lafadz dalam matan hadis yang sulit 
lagi sukar dipahami karena jarang sekali digunakannya.!” 


12Ljhat Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, (Kairo: Dar al-Ma'arif, t.t.), hlm. 3225. 

193Lihat Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, (Bandung: PT Al-Ma'arif, 
1995), hlm. 281. 

1#Lihat Mahmud Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, Jeddah: al-Haramain, 
1997), hlm. 174. 

195Lihat Agus Suryadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 117. 
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Sementara itu, Ibn Katsir dalam kitabnya al-Ba'its al-Hatsits 
menjelaskan bahwa ilmu gharib al-hadis adalah: 


Ae R3 pa Yg Jia lal ega gap Kl all ya 
sdg Gasa Lag SUN 


Hal-hal penting yang berkaitan dengan pemahaman, ilmu, dan pengaplikasian 
suatu hadis. Bukan mengenai pengenalan tentang struktur dan hal-hal yang 
berkaitan dengan sanad.'”$ 


Jalaluddin al-Suyuthi dalam Tadrib ar-Rawi Syarh Tagrib an-Nawawi 
menjelaskan bahwa ilmu gharib al-hadis sebagai berikut: 


Ag kal Aka II ga daan Kena Ra ya ena GUI LL 
Apa-apa yang ada dalam matan hadis dari lafadz samar yang jauh dari 
pemahaman, dikarenakan sedikit penggunaannya. '” 


Nuruddin TItr dalam Manhaj an-Nagd, menjelaskan sebagai berikut: 
BA Ranah BUNI ea ega 043 aa aa 


ai yg 


Gharib al-hadis adalah apa-apa yang ada dalam matan hadis-hadis dari lafadz- 
lafadz samar yang jauh dari pemahaman. ' 


Abu Zahw dalam al-Hadits wa al-Muhadditsun menjelaskan sebagai 
berikut: 


"mM ak il ya Bam Kane AS ya Ia ega La 
Ag 


186Ljhat Ibn Katsir, al-Ba'its al-Hatsits: Syarh Ulum al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr, 
2005 M/1426 H), hlm. 117. 

197Lihat Jalaluddin as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi fii Syarh Tagri an-Nawawi, (Kairo: 
Maktabah Dar at-Turats, 2005 M/1426 H), hlm. 403. 

198Lihat Nuruddin, “Itr, Manhaj an-Nagd, (Damaskus: Dar al-Fikr,1997), hlm. 
332. 
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Gharib al-hadis adalah apa-apa yang ada di dalam hadis, kalimat-kalimat samar 
yang jauh dari pemahaman karena sedikit penggunaannya.” 


Sedangkan menurut M.Hasbi Ash-Shiddiegy bahwa ilmu gharib 
al-hadis adalah sebagai berikut: 


£ NINA A MOna CE Ne Tema 
Sa ana BU sa dian FE ega de 


Ilmu yang menerangkan makna yang tidak jelas pengertiannya yang terdapat 
dalam lafadz hadis Nabi.? 


Menurut Abu Salman al-Khatthabi bahwa yang dimaksud dengan 
gharib al-hadis adalah suatu ungkapan yang tidak jelas dan jauh dari 
pemahaman umum. Dengan demikian gharib al-hadis mengandung dua 
hal, yaitu: a) adanya makna yang tidak jelas, rumit, dan tidak dapat 
dipahami, b) adanya ungkapan yang asing disebabkan tidak atau bukan 
dari bahasa Arab. 


Dengan memperhatikan definisi di atas , maka yang menjadi objek 
pokok kajian ilmu ini adalah kosakata yang terdapat dalam redaksi 
hadis yang agak sulit dipahami karena kosakata itu asing dan jarang 
digunakan dalam percakapan. Dengan kata lain, ilmu ini berhubungan 
dengan pemahaman terhadap isi pesan Nabi dan sama sekali tidak 
berhubungan dengan sanad. 


Dengan demikian, ilmu gharib al-hadis merupakan cabang ilmu 
yang penting, dan bergelut dalam bidang ilmu ini adalah sulit sehingga 
mengharuskan pendalaman ketika membahasnya, karena kita tidak 
boleh menafsirkan perkataan Nabi Saw. hanya berdasarkan asumsi 
dan prasangka.?! Sebenarnya bahasa yang digunakan oleh Nabi Saw. 
tidak asing bagi para sahabat, walaupun beliau terkadang menggunakan 
kata kiasan. Dan seandainya pun ada sebagian sahabat yang kesulitan 
memahami ucapan Nabi, mereka bisa langsung menanyakannya kepada 
Nabi Saw. Hal ini bisa dengan mudah dilakukan oleh para sahabat semasa 
Rasul Saw. masih hidup dan menyertai mereka. Namun, persoalannya 


199Lihat Abu Zahuw, al-Hadis wa al-Muhadditsun, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 
1984 M/1404 H), hlm. 474. 

200Y ihat Abdul Sattar, Ilmu Hadis, (Semarang: Rasail Media Group, 2015), 
hlm. 255-256. 

201Lihat Daniel Djuned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, 
(Erlangga: PT Gelora Aksara Pratama, 2010), hlm. 107. 
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ketika berangsur-angsur berubah setelah Rasul Saw. meninggal dan 
Islam semakin berkembang ke berbagai daerah dan Negara Non-Arab. 
Ditambah lagi dalam perkembangannya, bahasa Arab dimasuki oleh 
istilah-istilah asing sehingga kosakatanya pun juga berkembang. Pada 
sisi lain ada kata-kata yang berangsur-angsur tidak dipakai, sehingga 
kata-kata yang dulunya tidak asing menjadi asing bagi pengguna bahasa 
Arab, apalagi bagi Non-Arab. Sehingga penjelasan terhadap kata-kata 
tersebut menjadi sangat penting adanya. Latar belakang inilah yang 
mendorong munculnya ilmu gharib al- hadis. 


C. Sebab-sebab Timbulnya Hadis Gharib 


Dalam sejarah bangsa Arab dikenal dengan bangsa yang memiliki 
bahasa yang beraneka ragam dialeknya, selain itu bahasa Arab juga 
dikenal dengan bahasa yang mempunyai nilai sastra yang tinggi hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya syair dan puisi yang muncul dari bahasa 
ini sejak zaman dahulu. Dari kabilah-kabilah yang ada pada bangsa 
Arab masing-masing mempunyai bahasa yang berbeda dengan lainnya 
sehingga terkadang satu ungkapan dari bahasa kabilah tertentu tidak 
dipahami oleh kabilah yang lain. Oleh karena itu, setiap nabi yang diutus 
oleh Allah untuk menyampaikan risalahnya pasti menggunakan bahasa 
kaum Nabi tersebut, hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut: 


H3 os dag Olah NI Jam ga bell, 


Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. 


Nabi Saw. diutus oleh Allah kepada seluruh manusia, sedangkan 
beliau sendiri adalah orang Arab, sehingga dengan demikian risalah 
yang diterima Nabi tersebut sudah jelas dengan bahasa Arab. Dalam 
menyampaikan risalah ilahiah, Nabi tidak setiap hari didampingi oleh 
seluruh kabilah-kabilah Arab yang ada pada waktu itu, sehingga setiap 
Nabi menyampaikan risalah tentu dengan bahasa Arab yang dipahami 
oleh kabilah-kabilah yang ada ketika Nabi menyampaikan risalah ilahiah 
tersebut, sehingga terkadang bahasa yang disampaikan oleh Nabi Saw. 
tersebut tidak dipahami oleh kabilah-kabilah tertentu yang memang 


202Y ihat Abdul Sattar, Ilmu Hadis, hlm. 256. 
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mempunyai istilah lain dari bahasa yang disampaikan Nabi. Dengan 
demikian, maka timbullah lafaz-lafaz yang asing dari lafaz-lafaz hadis 
yang disampaikan Nabi tersebut. Dengan demikian timbulnya lafaz-lafaz 
gharib dalam matan hadis disebabkan karena bahasa yang disampaikan 
Nabi itu tidak dipahami oleh kaum Arab tertentu karena memang tidak 
lazim digunakan oleh mereka. 


Menurut al-Hiwary dalam kitab karangannya yang berjudul “Kitab 
Gharib al-Hadis” sebab-sebab timbulnya hadis gharib adalah sebagai 
berikut: 


1) Nabi menyampaikan sabdanya tidak terbatas pada satu tempat, 
suku, dan kabilah tertentu, sehingga dimungkinkan dari mereka 
terdapat orang yang belum mengerti tentang sabda Nabi tersebut. 


2) Rasul Saw. setiap berhadapan dengan kabilah menggunakan dialek 
kabilah tersebut, hal ini agar sabda-sabda yang disampaikan itu 
mudah dipahami. Contoh dalam hal ini adalah sebuah hadis yang 
berbunyi: 


ALI pall la 3g PE all, ALA AI 
Hadis di atas disampaikan Nabi di hadapan beberapa kabilah 

Arab yang hadir pada saat itu dan masing-masing kabilah menafsirkan 

menurut pengertian bahasa masing-masing sehingga lafaz hadis ini 

menimbulkan gharib di antara satu kabilah dengan kabilah yang lainnya. 

Sementara itu, Imam Ibnu Atsir dalam kitab “al-Nihayah fi Gharib 
al-Hadis wa al-Atsar” menjelaskan bahwa sebab-sebab timbulnya hadis 
gharib adalah sebagai berikut: 

1) Ketika Nabi Saw. masih hidup para sahabat langsung tanya 
kepada Nabi jika terjadi musykil dan Nabi langsung menjelaskan, 
tetapi ketika Nabi telah meninggal masalah-masalah itu tidaklah 
demikian. 

2) Masuknya wilayah Non-Arab ke daerah kekuasaan Arab sehingga 
banyak timbul bahasa-bahasa Non-Arab yang jarang bahkan tidak 
ada di dalam bahasa Arab. 


3) Timbulnya riwayat-riwayat yang asing pada masa tabi'in. 
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Sebagian “ulama' menjelaskan bahwa timbulnya hadis gharib adalah: 


1) Timbulnya banyak riwayat sehingga menimbulkan hadis yang 
gharib. 


2) Banyaknya lafaz hadis yang menggunakan lafaz majaz dan kinayah. 


Demikian beberapa sebab yang menyebabkan timbulnya lafaz 
gharib dalam matan hadis yang pada dasarnya adalah di samping hadis 
itu banyak menggunakan lafaz yang majaz juga karena adanya berbagai 
macam bahasa Arab sementara Nabi Saw. menyampaikan risalah 
ilahiah tersebut dengan bahasa kaum pada ketika itu, sehingga hal ini 
memungkinkan lafaz-lafaz itu tidak dimengerti oleh sebagian kaum 
yang ketika itu tidak hadir di hadapan Nabi. 


D. Urgensi Ilmu Gharib al-Hadis 


Adapun urgen dari ilmu gharib al-hadis ini adalah: 

1) Sangat diperlukan bagi seseorang yang ingin mengetahui, 
menjelaskan, dan menafsirkan arti hadis dengan sebenarnya 
terutama jika hadis-hadis itu memang menggunakan lafaz-lafaz 
bahasa Arab yang tidak lazim digunakan dalam bahasa Arab. 

2) Orang yang mengetahui ilmu ini tidak akan tergesa-gesa menolak 
hadis sahih yang di dalamnya terdapat lafaz yang gharib. 

3) Orang yang mengetahui ilmu ini akan bisa membedakan mana 
hadis-hadis yang menggunakan makna hakikat dan mana pula 
hadis-hadis yang harus diartikan dengan makna majaz. 


E. Metode Memahami Hadis Gharib 


Para ulama telah memberikan petunjuk atau metode dalam memahami 
redaksi hadis yang mengandung gharib di antaranya adalah sebagai berikut: 


a) Mencari dan menelaah hadis yang sanadnya berlainan dengan hadis 
gharib tersebut. 


b) Memperhatikan penjelasan dari sahabat yang meriwayatkan hadis 
atau sahabat lain yang tidak meriwayatkan hadis tersebut. 


c) Memperhatikan penjelasan dari rawi selain sahabat.?2? 


208Lihat Agus Suryadi, Ulumul Hadis, hlm. 118. 
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Sebagai contoh mengenai hadis yang di dalamnya mengandung 
redaksi yang gharib sebagaimana hadis riwayat Imam Bukhari dari Ibnu 
Umar sebagai berikut: 


NA EA ISA TE TEE EA 
26 JG D6 AS IS SI TEE NG Eps Al SS Jas 
GA SS EA IE ya SSS JS 0 JR 

A3 GO ENG 


Dari Ibnu “Umar mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda kepada Ibnu 
Shayyad: Aku menyembunyikan suatu hal bagimu. Ibnu Shayyad berkata: Itu 
adalah al-dukhu'. Lalu Nabi Saw. mengatakan: “Duduklah engkau dengan hina, 
engkau tak bisa melampaui batas kemampuanmu selaku dukun.” Umar berkata: 
Izinkanlah aku untuk memenggal lehernya..!” Nabi Saw. menjawab: "Biarkan 
dia, jika dia memang Dajjal, kamu tak bisa meladeninya, dan kalaulah dia bukan 
Dajjal, tak ada kebaikan bagimu membunuhnya. (HR. Bukhari). 


Kata al-dukhu dalam hadis tersebut termasuk gharib. Menurut al- 
Jauhari, kata tersebut berarti asap, tetapi menurut pendapat lain berarti 
tumbuh-tumbuhan, bahkan sebagian ada yang mengartikannya dengan 
hubungan suami istri (ijma?). Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
pengertian yang tepat dari kata tersebut harus dilakukan dengan 
cara melacak sanad lain di luar riwayat Imam Bukhari tersebut.? 
Ternyata kita dapati di dalam hadis Abu Dawud dan At-Tirmidzi yang 
bersanadkan Az-Zuhri, Salim, dan Ibnu Umar memberikan penafsiran 
terhadap ke-gharib-annya sebagaimana dapat dilihat pada redaksi hadis 
berikut: 


aa Ae Kb Ban aka Ia 
1. HA ta Ion 2 as DE Sada 


2017 ihat Abdul Sattar, Ilmu Hadis, hlm. 258. 
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AG 


GA ag ae ajagus ge ia 
- G Ei 


aan IN ISA JSM ha 
Ge Jend ul, be J2 JG 
pat hate it au AAN Je JB S5, 
AA Yel AI Us Il ES Id se SA 
EA TN Ip JB AA ya MS IE) gi 0 
S6 ISS Ja sid semena Deal 
le SAS JG Ig Ohang ee oa Jain JERAEA 
JEN eta Ae 2 EA El AE MK Yah 


Dari Ibnu Umar, Rasulullah Saw. melewati Ibnu Shayyad bersama beberapa 
sahabat, di antara mereka ada Umar bin Khattab, ia bermain bersama anak- 
anak kecil di dekat Uthum bin Maghalah, ia adalah seorang budak, ia tidak 
merasa hingga Rasulullah Saw. memukul punggungnya lalu beliau bertanya: 
“Apa engkau bersaksi bahwa aku utusan Allah?”. Ibnu Shayyad memandang 
beliau, ia menjawab: Aku bersaksi bahwa engkau adalah rasul kaum ummi. 
Selanjutnya Ibnu Shayyad bertanya: "Apa engkau bersaksi bahwa aku utusan 
Allah?" Rasulullah Saw. bersabda: “Aku beriman kepada Allah dan rasul-Nya.” 
Setelah itu Nabi Saw. bertanya: “Apa yang mendatangimu?” Ibnu Shayyad 
menjawab: Seorang jujur dan seorang pendusta mendatangiku. Nabi Saw. 
bersabda: “Urusan dicampuradukkan padamu.” Setelah itu Rasulullah Saw. 
bertanya: “Aku menyembunyikan sesuatu padamu.” Nabi Saw. ketika itu menyem- 
bunyikan kutipan ayat yang berbunyi “dan ingatlah ketika langit membawa asap 
yang nyata" (OS. Ad-Dukhan: 10). Ibnu Shayyad menjawab: Itu adalah asap. 
Rasulullah Saw. bersabda: “Hinalah engkau, engkau tidak bakalan melampaui 
batas kemampuanmu sebagai dukun!.” Umar berkata: Wahai Rasulullah, 
izinkan aku menebas lehernya. Rasulullah Saw. bersabda: “Bila ia benar, engkau 
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tidak akan bisa menguasainya dan bila tidak, tidak ada baiknya bagimu untuk 
membunuhnya.” (HR. At-Tirmidzi). 


Dengan bantuan dari hadis Abu Dawud dan At-Tirmidzi di atas 
tersebut, maka lafaz ad-dukhu itu dapat diketahui artinya yaitu asap. 
Lebih jelas lagi seandainya kita mengambil hadis yang di-takhrij oleh 
Ibnu Jarir dari sahabat Khuzaifah tentang tanda-tanda hari kiamat, yang 
antara lain disebutkan ad-dukhu. Ibnu Khuzaifah menanyakan kepada 
Nabi, apakah yang dimaksud dengan dukhan? Lantas Rasul Saw. mem- 
bacakan ayat 10 dan 11 OS. Ad-Dukhan.? 


Contoh lain hadis gharib sebagai berikut: 


AJE OA Tea J3 SEE se ih AE 


en aan el Na 
3 BEBAN Sab gn Bh BK ga 


jean Ba REA yes SLS 
SO 225 AA GA SB inn ora CK bl AI 


S2 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Barang siapa mandi pada 
hari Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju Masjid, maka 
dia seolah berkurban seekor unta. Dan barang siapa datang pada kesempatan 
(saat) kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barang siapa datang 
pada kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor kambing yang 
bertanduk. Dan barang siapa datang pada kesempatan (saat) keempat maka dia 
seolah berkurban seekor ayam. Dan barang siapa yang datang pada kesempatan 
(saat) kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam sudah 


keluar (untuk memberi khutbah), maka para Malaikat hadir mendengarkan zikir 
(khutbah tersebut).” (HR. Bukhari). 


Pada redaksi hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah di atas 


terdapat kata X4, yang diartikan secara mutlak kepada unta dan 


205J ihat Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalah al-Hadis, hlm. 283. 
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AG 


sapi. Para ulama berkata bahwa yang dimaksud adalah unta, dan 
hal ini telah diriwayatkan dalam karya Abd ar-Razzag dengan lafaz 


.. Al Ja AN na Ab “maka baginya pahala seperti menyembelih 


unta” .206 


F Sejarah Perkembangan Ilmu Gharib al-Hadis 


Ilmu ini sebenarnya telah ada pada zaman nabi sebab para sahabat selalu 
bertanya kepada nabi jika terdapat lafaz hadis yang tidak dipahami atau 
asing bagi mereka, hanya saja ilmu ini tidak termaktub dalam suatu 
disiplin ilmu tertentu dan baru kemudian pada abad kedua Hijriah para 
ulama mulai menjadikan ilmu ini dalam disiplin ilmu yang khusus. 
Adapun yang mula-mula menyusun kitab dalam bidang gharib hadis 
adalah Abu Ubaidah Ma'mar ibn al-Mutsanna at-Taimi (wafat 210 
H), beliau adalah seorang ulama hadis yang berasal dari Kota Basrah. 
Kemudian usaha itu lebih diluaskan lagi oleh Abu Hasan an-Nadhir 
ibn Syamil al-Mazani (wafat tahun 203 H) usaha beliau ini berada 
di penghujung abad kedua hijriah dan kitab ini lebih besar daripada 
kitabnya Abi “Ubaidah (beliau merupakan salah seorang guru Imam 
al-Bukhari). 


Setelah itu berturut-turut muncul para penyusun kitab dalam 
bidang yang sama yaitu pada awal abad ketiga Hijriah di antaranya yang 
paling populer adalah Abu Ubaid al-Oasim ibn Salam 157-224 H dengan 
karangannya Gharib al-Hadis. Setelah Abu Ubaid, banyak ulama yang 
melakukan penyusunan kitab dalam bidang ini. Yang terkenal yaitu Abu 
al-Oasim Jarullah Mahmud ibn Umar az-Zarkasyri (467-581 H) yang 
menulis kitab Al-Faig fi Gharib al-Hadith. Setelah itu yang paling lengkap 
dan yang paling populer adalah kitab an-Nihayah fi Gharibil Hadits wa 
al-Atsar karya Majmuddin Abu as-Sa'adat al-Mubarak Ibn Muhammad 
(Ibnu Atsir) al-Jazariy (544-606 H), ini adalah karya ulama-ulama 
sebelum beliau yang terkumpul dalam satu kitab karyanya yang tersusun 
secara alfabetis dari lafaz-lafaz gharib. Setelah itu, upaya para ulama 
hanya sebatas pada memberi lampiran dan ikhtishar, atau meringkas 
terhadap kitab An-Nihayah (perkiraan penulis dari data yang ada). 


206Lihat Nuruddin Ttr, Manhaj an-Nagd, hlm. 332. 
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Ilmu yang telah dirintis oleh kedua ulama ahli hadis tersebut 
kemudian disempurnakan dan dikembangkan oleh ulama-ulama 
berikutnya, sehingga melahirkan beberapa kitab gharib al-hadis yang 
sangat berguna dalam memahami hadis-hadis gharib. Adapun kitab- 
kitab tersebut antara lain adalah: 

1) Kitab Gharib al-Hadis oleh Abu Ubaid al-Oasim bin Salam (157-224 
H). Tidak sedikit di antara para ahli ilmu yang memuji kitab itu 
sebagai kitab yang kaya akan faedah dan sangat berharga. 

2) Kitab Al-Fa'ig Fi Gharib al-Hadis karya Abdul Oasim Jarullah Mahmud 
bin Umar bin Muhammad Az-Zamakhsyari (468-538) kitab yang 
mencakup seluruh ilmu Gharib al-Hadis yang telah ditulis oleh 
para ulama yang mendahuluinya dan telah dicetak berulang kali 
di Hayderabad dan Mesir. 

3) Kitab An-Nihayah fi Gharib Al-Hadis wa Al-Atsar karya Imam Majdudin 
Abu As-Sa'adat Al-Mubarak bin Muhammad Al-Jazari Ibnu Al-Atsir 
(544-606).207 

4) Kitab Gharib al-Hadis karya Abdul Hasan An-Nadhr bin Syumail 
Al-Mazini, salah seorang guru Imam Ishag bin Rahawaih, guru 
Imam Bukhari. 

5) Kitab Gharib Al-Atsar karya Muhammad bin Al-Mustanir. 


6) Kitab Al-Musytabah Min Al-Hadist wa Al-Guran karya Abu Muhammad 
Abdullah bin Muslim bin Gutaibah Ad-Dainuri. 


7) Kitab Gharib Al-Hadis karya Oasim bin Tsabit bin Hazm Sirgisthi. 

8) Kitab Gharib Al-Hadis karya Abu Bakar Muhammad bin Al-Gasim 
Al-Anbari. 

9) Kitab Gharib Al-Guran wa al-Hadis karya Abu Ubaid Al-Harawi 
Ahmad bin Muhammad. 

10) Kitab Majma Ghara'ib Fi Gharib Al-Hadis karya Abdul Hasan Abdul 
Ghafir Al-Farisi. 

11) Kitab Al-Mughits Fi Gharib Al-Guran wa al-Hadis, karya Abu Musa 
Muhammad bin Abu Bakar Al-Madini Al-Ashfahani.?08 


207 jhat Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalah al-Hadis, hlm. 284. 

208Lihat Muhammad bin Mathar az-Zahrani, Tadwin as-Sunnah an-Nabawiyyah: 
Nasy'atuhu wa Tathawwuruhu min al-Garni al-Awwal ila Nihayah al-Garni at-Tasi' al-Hijri, 
hlm. 218-220. 
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ILMU MA'ANI AL-HADIS 


A. Pendahuluan 


Berdasarkan petunjuk Al-Our'an bahwa Nabi Saw. diutus oleh Allah 
Swt. untuk semua seluruh umat manusia. Hal ini berarti kehadiran 
Nabi Saw. membawa kebajikan dan rahmat bagi seluruh umat manusia 
dalam segala waktu dan tempat. Dalam aspek sejarah, Nabi Saw. 
berperan dalam banyak fungsi, antara lain adalah sebagai Rasul, Kepala 
Negara, pemimpin masyarakat, panglima perang, hakim, dan pribadi. 
Sehingga, hadis yang merupakan sesuatu yang berasal dari Nabi Saw. 
penerapannya perlu dikaitkan dengan peran Nabi Saw. tatkala hadis 
itu muncul. 


Di samping itu, hadis Nabi Saw. tentunya ada yang bersifat umum 
dan khusus. Segi-segi yang berkaitan erat dengan diri pribadi Nabi Saw. 
dan suasana yang melatarbelakanginya ataupun yang menyebabkan 
munculnya hadis tersebut mempunyai kedudukan penting dalam 
pemahaman suatu hadis. Bisa saja hadis tersebut dipahami secara 
tersurat maupun tersirat. Untuk memahami hadis Nabi, dapat dilakukan 
melalui ilmu Ma'ani al-Hadis, yaitu berupa memahami hadis dari aspek 
makna matan atau redaksinya. Sehingga diharapkan muncul bukti-bukti 
yang jelas bahwa dalam berbagai hadis Nabi terkandung ajaran Islam 
yang bersifat universal, temporal, atau lokal. 


(1 9) 


B. Pengertian dan Objek Ilmu Ma'ani al-Hadis 
Kata ma'ani ( Ga ) merupakan bentuk jama' dari kata ma'na (1 444).0 


Secara bahasa kata ma'ani berarti maksud atau arti. Para ulama ahli ilmu 
Bayan mendefinisikannya sebagai pengungkapan melalui ucapan tentang 
sesuatu yang ada dalam pikiran atau disebut juga sebagai gambaran dari 
pikiran.“0 Sedangkan menurut istilah, ilmu Ma'ani adalah ushul-ushul 
dan kaidah-kaidah yang dengannya dapat diketahui hal ihwal ungkapan 
Arab sesuai dengan konteks, situasi, dan keadaan yang sesuai dengan 
tujuan dari konteks tersebut.?!! 


OS ALI JL Lap me Je Jana ya Al le 
Sania gan La SI Jaa Jl al de. JA sari lan La 
JAN Gara della Lan SI Aa Je 3 le JI 


Sedangkan objek kajian ilmu ma'ani ini adalah kalimat-kalimat 
yang berbahasa Arab. Dan ilmu ini bertujuan untuk mengungkap 
kemukjizatan Al-Our'an, hadis dan rahasia-rahasia kefasihan kalimat- 
kalimat yang berbahasa Arab, baik puisi maupun prosa. Di samping 
itu, objek kajian ilmu ma'ani hampir sama dengan ilmu nahwu. Kaidah- 
kaidah yang berlaku dan digunakan dalam ilmu nahwu juga berlaku 
dan digunakan pula dalam ilmu ma'ani. Perbedaan antara keduanya 
terletak pada wilayahnya. Ilmu nahwu lebih bersifat mufrad (berdiri 
sendiri) sedangkan pada ilmu ma'ani lebih bersifat tarkibi (dipengaruhi 
faktor lain).22 

Mengingat objek kajian ilmu ma'ani adalah kalam Arabi, maka 
hadis pun menjadi salah satu bahan kajiannya. Dengan demikian, secara 
spesifik, ilmu ma'ani hadis dapat dipahami sebagai ilmu yang berbicara 
bagaimana cara memahami sebuah teks hadis secara tepat dan benar 


209Lihat Ahmad Warson Munawwair, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: CV. 
Pustaka Progresif, 1997), hlm. 980. 

210 ihat Muhammad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah, t.t.), hlm. 37. 

?MLjhat Muhammad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, hlm. 39. 

212 jhat Ahmad Damanhuri, Syarh Jauhar al-Maknun, (Surabaya: CV. al-Hidayah, 
t.t), hlm. 30. 
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dengan mempertimbangkan faktor yang berkaitan dengannya atau 
indikasi melingkupinya. 


C. Ragam Makna dalam Ilmu Ma'ani al-Hadis 
1. Makna Kontekstual 


Makna kontekstual ialah makna sebuah laksem atau kata yang berada 
dalam suatu konteks.?? Misalnya, makna konteks kata kepala pada 
kalimat berikut: 


a) Rambut di kepala nenek belum ada yang putih. 
b) Sebagai kepala sekolah dia harus menegur siswa itu. 
c) Nomor teleponnya ada pada kepala surat itu. 


d) Kepala paku dan kepala jarum tidak sama bentuknya. 


Makna konteks dapat juga berkenaan dengan situasinya, yakni 
tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Contohnya, 
“tiga kali empat berapa?”. 

Jika pertanyaan tersebut dilontarkan di depan siswa kelas tiga SD 
sewaktu mata pelajaran matematika berlangsung. Tentu saja dijawab 12 
atau mungkin 13. Namun, jika pertanyaan itu dilontarkan pada tukang 
foto, maka mungkin pertanyaan akan dijawab dengan lima ratus atau 
seribu, mengapa demikian? Sebab pertanyaan tersebut mengacu pada 
biaya pembuatan pas foto yang berukuran tiga kali empat centi meter. 


2. Makna Referensial 


Sebuah kata dapat disebut bermakna referensial jika terdapat 
referensinya atau sebuah acuan.” Misalnya kata seperti “kambing” 
disebut bermakna referensial jika terdapat referensinya, atau terdapat 
sebuah acuan. Kata seperti “jika, meskipun” ialah kata yang tidak 
bermakna referensial, sebab kata tersebut tidak mempunyai referensi, 
atau disebut dengan kata bermakna nonreferensial (memiliki makna, 
tapi tidak mempunyai sebuah acuan). 


28Lihat Taufigurrahman, Leksiologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Press, 2008), 
hlm. 82. 
2#Lihat Taufigurrahman, Leksiologi Bahasa Arab, hlm. 84. 
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Berkenaan dengan acuan ini, terdapat sejumlah kata yang disebut 
dengan kata-kata deiktik, yang acuan tersebut tidak menetap pada satu 
wujud saja, melainkan dapat berpindah dari wujud yang satu kepada 
wujud yang lainnya. Kata-kata deiktik ini ialah kata seperti pronomina, 
misalnya dia, saya, dan kamu. Kata-kata yang menyatakan ruang, 
misalnya di sini, di sana, dan di situ. Kata-kata yang menyatakan waktu, 
seperti sekarang, besok, dan nanti. Kata-kata yang disebut sebagai kata 
petunjuk, misalnya ini dan itu.4$ Contoh misalnya pronomina kata saya 
pada kalimat berikut yang acuannya tidaklah sama. 


a) Tadi pagi saya bertemu dengan ustaz, kata Ani kepada Ali. 
b) Oh, ya? sahut Ali, saya juga bertemu beliau tadi pagi. 


c) Di mana kalian bertemu beliau? tanya Amir, saya sudah lama tidak 
bertemu dengan beliau. 


Pada kalimat pertama, kata saya mengacu pada kata Ani, pada 
kalimat kedua, mengacu pada Ali, dan pada kalimat ketiga mengacu 
kepada Amir. 


3. Makna Denotatif 


Makna denotatif ialah makna asli, makna asal, atau makna yang 
sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah kata.“8 Misalnya, kata kurus 
bermakna denotatif yang mana artinya keadaan tubuh seseorang yang 
lebih kecil dari ukuran yang normal. Kata bunga bermakna denotatif 
yaitu bunga seperti yang kita lihat di taman bunga. 


Makna denotatif berlawanan dengan makna konotatif. Dalam ilmu 
Balaghah (Ilmu Bayan), makna denotatif disebut makna hakiki, makna 
asal dari suatu lafaz atau ungkapan yang pengertiannya dipahami orang 
pada umumnya. Lafaz atau kata ungkapan tersebut lahir untuk makna 
itu sendiri. Sedangkan makna konotatif dalam ilmu Balaghah disebut 
dengan makna majazi, yaitu perubahan dari makna asal ke makna kedua. 
Makna ini lahir bukan untuk pengertian pada umumnya.27 


215Lihat Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, 
(Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 31. 

216Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, hlm. 31. 

27Lihat Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, 
hlm. 32. 
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4. Makna Konotatif 


Makna konotatif atau makna majazi ialah makna lain yang ditambahkan 
pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang 
atau kelompok yang menggunakan kata tersebut.?'8 Contoh makna 
konotatif, kata kurus misalnya, berkonotasi netral, artinya tidak memiliki 
nilai rasa yang mengenakkan. Tapi kata ramping, yang sebenarnya 
sinonim dengan kata kurus tersebut memiliki konotasi positif, nilai 
rasa yang mengenakkan, dan orang akan senang jika dikatakan ramping. 
Sebaliknya kata krempeng, yang sebenarnya juga sinonim dengan kata 
kurus dan ramping, mempunyai nilai rasa yang tidak enak, orang tidak 
akan suka jika dikatakan tubuhnya krempeng. Dan juga kata bunga, 
jika dikatakan Fatimah adalah bunga desa kami, ternyata makna bunga 
tidak sama lagi dengan makna semula. Sifat bunga yang indah tersebut 
dipindahkan kepada Fatimah yang cantik. Dengan kata lain, orang lain 
akan melukiskan kecantikan Fatimah yang seperti bunga. 


Contoh lain kalimat, Temat! 0 AI Jas (singa berpidato di atas 


mimbar) kata s5 (singa) memiliki makna konotatif, sebab kata tersebut 


telah mengalami perubahan makna, dari makna asli (denotatif/hakiki) 
ke makna lain (majazi/konotatif). Penggunaan kata singa di sini untuk 
mengungkapkan sifat keberanian pada diri seorang orator yang sedang 
berpidato di atas mimbar. 


Dalam pembahasan ilmu bayan atau ilmu balaghah, terdapat 
penegasan yang membedakan antara makna konotatif atau majazi dan 
kata-kata yang memiliki suatu hubungan sinonim atau muradif atau 
munasah. Dalam makna majazi ada proses perubahan makna. Sedangkan 
dalam kata-kata yang sinonim atau muradif tidak memiliki makna 
konotatif atau majazi, sebab di antara kata-kata yang berhubungan 
dengan sinonim tidak ada perubahan dari makna asal kepada makna 
baru. 


Dalam bahasa Arab kata-kata ( AA) yang bermakna asal (denotatif) 


tertuju pada seekor hewan yang buas, bermangsa, yang bertaring, 


218Lihat Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, 
hlm. 33. 

219Lihat Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, 
hlm. 34. 
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memiliki kata yang searti (sinonim) yaitu : kan, Alba, Dua dan 
sebagainya. Namun semua kata yang sinonim atau sama-sama bermakna 
singa ini bukan makna konotatif, tapi tetap dengan makna denotatif.?20 


5. Makna Konseptual 


Makna konseptual ialah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem 
terlepas dari konteks atau asosiasi apa pun. Kata kuda misalnya memiliki 
makna konseptual sejenis binatang berkaki empat yang biasa dikendarai. 
Dan kata rumah memiliki makna konseptual, bangunan tempat tinggal 
manusia. 


6. Makna Asosiatif 


Makna asosiatif ialah makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata 
bahasa. Misalnya kata melati berasiosiasi dengan berani dan kata buaya 
ini berasosiasi dengan jahat atau kejahatan.?! Makna asosiatif ini 
sebenarnya sama dengan lambang atau perlambangan yang digunakan 
oleh suatu masyarakat pengguna bahasa untuk menyatakan konsep 
yang lain, yang mempunyai kemiripan dengan sifat keadaan, atau ciri 
yang ada konsep asal kata tersebut. 


Jadi kata melati yang bermakna koseptual sejenis bunga kecil-kecil 
berwarna putih dan berbau harum, digunakan untuk menyatakan 
perlambangan kesucian. Kata merah yang bermakna konseptual sejenis 
warna terang menyolok digunakan untuk perlambangan keberanian. 
Dan kata buaya yang bermakna konseptual sejenis binatang reptil atau 
binatang buas yang memakan binatang apa saja, termasuk bangkai yang 
digunakan untuk melambangkan kejahatan atau penjahat. 


Pendapat Leech, seperti yang dikutip oleh Abdul Chaer mengenai 
makna asosiasi menyatakan bahwa, dalam makna asosiasi ini, juga 
dimasukkan dengan apa yang disebut makna konotatif yaitu makna 
stailistika, makna efektif, dan makna kolakatif. Makna stailistika berkenaan 
dengan pembedaan kata sehubungan dengan perbedaan sosial atau 


20Lihat Mamat Zainuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, 
hlm. 35. 

21|ihat Ali al-Jarimi, al-Balaghat al-Wadihah, (Surabaya: CV. Al-Hidayah, 
1961), hlm. 12. 
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bidang kegiatan. Misalnya, dokter mengatakan penyakitnya akan diangkat 
maka yang dimaksud ialah dioperasi. Orang di bengkel mengatakan mesin 
mobil itu diangkat, maka yang dimaksud ialah diperbaiki. Makna efektif 
yakni makna yang menimbulkan rasa bagi pendengar. Jika seseorang 
menghardik kata meskipun dengan kata-kata yang biasa, kita tentu 
merasakan sesuatu yang agak lain, jika kata-kata tersebut diucapkan 
dengan nada biasa.??2 


Contohnya adalah sebagai berikut: 
a) Duduk (dengan suara pelan). 
b) Duduk (dengan suara keras). 


Makna kolakatif yang berkenaan dengan ciri-ciri makna tertentu 
yang dimiliki sebuah kata dari sejumlah kata yang bersinonim, sehingga 
kata tersebut hanya cocok untuk digunakan berpasangan dengan kata 
tertentu lainnya. Misalnya, kata-kata tampan sesungguhnya bersinonim 
dengan kata-kata cantik dan indah, hanya cocok atau hanya berkolokasi 
dengan kata yang memiliki ciri pria. Maka kita dapat mengatakan kata 
pemuda tampan, tapi tidak dapat mengatakan gadis tampan. Jadi tampan 
tidak berkolokasi dengan kata gadis. 


7. Makna Kata 


Setiap kata atau leksem memiliki makna. Pada awalnya makna yang 
dimiliki sebuah kata ialah makna leksikal, makna denotatif, atau makna 
konseptual. Tapi dalam penggunaan makna, kata itu baru menjadi jelas 
jika kata tersebut sudah berada dalam konteks kalimatnya atau konteks 
situasinya. Kita belum tahu makna kata jatuh sebelum kata tersebut 
berada dalam konteksnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
makna kata masih bersifat umum, kasar, dan tidak jelas. Kata tangan 
dan kata lengan sebagai kata maknanya lazim dianggap sama. Seperti 
pada contoh ini: 


a) Tangannya luka kena pecahan kaca. 


b) Lengannya luka kena pecahan kaca. 


2227 ihat Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994), hlm. 9. 
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Jadi kata tangan dan kata lengan pada kedua kalimat di atas ialah 
sinonim atau bermakna sama. 


8. Makna Istilah 


Yang disebut dengan istilah ialah yang mempunyai makna pasti, 
jelas, dan tidak meragukan meskipun tanpa konteks kalimat. Hal 
yang perlu diingat ialah bahwa sebuah istilah hanya digunakan pada 
keilmuan atau kegiatan tertentu. Umpamanya kata tangan dan kata 
lengan yang menjadi contoh di atas. Kedua kata tersebut dalam bidang 
kedokteran mempunyai makna yang berbeda. Tangan bermakna 
bagian dari pergelangan sampai ke jari tangan, sedangkan lengan ialah 
bagian dari pergelangan sampai ke pangkal bahu. Jadi kata tangan dan 
lengan sebagai istilah dalam ilmu kedokteran tidak bersinonim, sebab 
maknanya berbeda. 


Dalam perkembangan bahasa memang ada sejumlah istilah yang 
karena sering digunakan, kemudian menjadi kosa kata umum. Artinya 
istilah itu tidak hanya digunakan dalam bidang keilmuannya, tapi 
juga telah digunakan secara umum di luar bidangnya. Dalam bahasa 
Indonesia, misalnya istilah spiral, virus, akomodasi, telah menjadi 
kosakata umum, tapi istilah alomorf, alofon, morfem, masih tetap sebagai 
istilah dalam bidangnya, belum menjadi kosakata umum. 


9. Makna Idiom 


Idiom ialah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat diramalkan dari 
makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal. 
Umpamanya secara gramatikal bentuk menjual rumah bermakna yang 
menjual menerima uang dan yang membeli menerima rumahnya, tapi 
dalam bahasa Indonesia bentuk menjual gigi tidak memiliki makna 
seperti hal tersebut, melainkan bermakna tertawa keras-keras. Jadi 
makna seperti yang dimiliki bentuk menjual gigi itulah yang disebut 
makan idiomatikal. Contoh lain dari idiom ialah membanting tulang 
dengan makna bekerja keras, meja hijau dengan makna pengadilan. 


10. Makna Pribahasa 


Berbeda dengan idiom yang maknanya tidak dapat diramalkan secara 
leksikal maupun gramatikal, makna yang disebut pribahasa memiliki 
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makna yang masih dapat ditelusuri atau dilacak dari makna unsur- 
unsurnya. Sebab adanya asosiasi antara makna asli dengan makna 
sebagai pribahasa. Misalnya pribahasa seperti anjing dan kucing, yang 
bermakna ihwal dua orang yang namanya anjing dan kucing jika berdua 
memang selalu berkelahi, dan tidak pernah damai. 


Contoh lain, pribahasa tong kosong nyaring bunyinya, maknanya 
orang yang banyak cakap biasanya tidak berilmu. Makna ini dapat ditarik 
dari asosiasi tong yang berisi bila dipukul tidak mengeluarkan bunyi, 
tapi tong yang kosong akan mengeluarkan bunyi yang keras dan nyaring. 


Contoh dalam bahasa Arab, pribahasa & “, HN N 


bermakna “bagaimana belalang yang tidak memberi sisa apa pun”. Makna 
pribahasa ini merupakan kiasan bagi seseorang yang karena kebiasaan, 
harta bendanya karena sebab apa pun, misalnya gemar berjudi, 
kebakaran, atau kecurian, sehingga tidak ada sedikitpun yang tertinggal 
yang masih dimilikinya. 


Contoh lain, Haw C5 artinya “ringan sudah burung unta mereka”. 


Keistimewaan burung unta ialah begitu cepat larinya dan tampak ringan 
apabila berjalan. Pribahasa ini dikiaskan pada suatu kelompok yang 
pada waktu pergi berkumpul berkelompok-kelompok, tetapi setelah 


pulang berpisah-pisah. Contoh lain, Hal HH TI & ss artinya 
“seolah-olah ada burung di kepalanya”. Orang yang dihinggapi burung di 
atas kepalanya, agaknya takut dan sayang jika burung tersebut terbang. 
Jadi ia diam saja. Pepatah ini ialah kiasan bagi seseorang atau suatu 
golongan yang patuh, taat, dan selalu mengikuti perintah yang dikatakan 
oleh pemimpinnya. Juga dikiaskan sebagai orang yang berhati lemah 
lembut, penyantun, dan sabar. 


11. Mengandung Uslub 


Uslub adalah makna yang terkandung pada kata-kata yang terangkai 
sedemikian rupa sehingga lebih cepat mencapai sasaran kalimat yang 
dikehendaki dan lebih menyentuh jiwa bagi para pendengarnya. Tentang 
uslub ini ada tiga macam sebagai berikut: 
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a) Uslub Ilmiah 


Uslub ilmiah ini adalah uslub yang paling mendasar dan paling 
banyak membutuhkan logika yang sehat dan pemikiran yang lurus 
serta jauh dari khayalan syair. Karena uslub ini berhadapan dengan 
akal dan dialog dengan akal pikiran serta menguraikan hakikat ilmu 
yang penuh ketersembunyian dan kesamaran. 


b) Uslub Adabi 


Dalam uslub jenis ini keindahan adalah salah satu sifat dan 
kekhasannya yang paling menonjol. Sumber keindahannya adalah 
khayalan yang indah, imajinasi yang tajam, perseruhan beberapa 
titik keserupaan yang jauh di antara beberapa hal dan menggunakan 
kata benda atau kata kerja yang konkret sebagai pengganti kata 
kerja atau kata benda yang abstrak. 


c) Uslub Khitabi 


Dalam uslub ini sangat menonjol ketegasan makna dan redaksi, 
ketegasan argumentasi dan data, keluasaan wawasan. Dalam uslub 
ini seorang pembicara dituntut dapat membangkitkan semangat 
dan mengetuk hati bagi para pendengarnya. Keindahan dan 
kejelasan uslub ini memiliki peran yang besar dalam memengaruhi 
dan menyentuh hati. Di antara yang memperbesar peran uslub ini 
adalah status pembicara dalam pandangan para pendengarnya, 
penampilannya, kecemerlangan argumentasinya, kelantangan 
dan kemerduan akan suaranya, kebagusan penyampaiannya, dan 
ketepatan sasarannya. 


D. Bentuk-bentuk Ungkapan Hadis 


Hadis-hadis Nabi Saw. memiliki bentuk ungkapan yang beragam. 
Hal ini bisa dirasakan manakala mencermati bentuk ungkapan matan 
hadis-hadis Nabi yang begitu banyak. Bahkan Syuhudi Ismail telah 
mengemukakan beberapa ragam bentuk ungkapan hadis Nabi yaitu 
jawami' kalim (ungkapan yang singkat, namun padat makna), tamsil 
(perumpamaan), simbolik, dan lain-lain. 
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a) Jawami' Kalim (ungkapan singkat, padat makna) 


dag ea Ie SAN ceng Ega al 3S 
K3 or 


Dari Abu Hurairah berkata: Nabi Saw. mengistilahkan perang adalah siasat. 


(HR. Bukhari). 


Pemahaman terhadap petunjuk hadis tersebut di atas, sejalan 
dengan bunyi teksnya, yakni bahwa setiap perang pastilah memakai 
siasat. Ketentuan yang demikian itu berlaku secara universal, sebab 
tidak terikat oleh tempat dan waktu tertentu. Perang yang dilakukan 
dengan cara dan alat apa saja pastilah memerlukan siasat. Perang 
tanpa siasat sama dengan menyatakan takluk kepada lawan tanpa 
syarat. 


b) Bahasa Tamsil (ungkapan perumpamaan) 


s5 Ka Tn. re 1 Al In SE JE E| KG 
Kang Aang AAS ON 


Dari Abu Musa dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Orang Mukmin 
yang satu dengan Mukmin yang lainnya bagaikan satu bangunan, satu 
dengan yang lainnya saling mengokohkan. (HR. Muslim). 


Hadis lain sebagai berikut: 


IA ya yan GA MAS RA SE 


. 
RA 


BU ae GC Ob st JA KE K2 adain ala 


- 


2 masa HO 


FS Nee PPA 


5 
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aa 


AG 


BE SEL 3, IS PAS AN 2S JESES 


AN Asa Jain AS AS jp ANA asa 
2m 23 3) Jen le 


P 
G 


Ala EYE SE SN GE BAN AE Tag 
2 Pat SB EN 3, JS 
Ga AE AN Gatel PSI ai Jaa Gang 
JS yak Jana ga Ab sa Ea 
JG A2 Sala ang Ga eng ab SK AAN 
jas Sa Aula Bata St Bi J8 
BAE ASI Jan an jab Kana JJ A2 

WA ang lele ana ga Ja se Jala 3 


Dari Abdullah bin Buraidah berkata: Ubaidullah bin Ziyad masih ragu 
tentang persoalan telaga. Maka Abu Sabrah berkata kepadanya (seorang 
lelaki dari sahabat Ubaidullah bin Ziyad): sesungguhnya bapakmu ketika 
berangkat kepada Mw'awiyah sebagai seorang utusan aku juga berangkat 
bersamanya, kemudian aku bertemu dengan Abdullah bin Amru, maka dia 
menceritakan kepadaku dari mulut ke mulut sebuah hadis yang ia dengar 
dari Rasulullah Saw. Dia membacakan kepadaku dan aku menulisnya. Dia 
berkata: “Sesungguhnya aku ingin berbagi denganmu ketika engkau telah 
menjadikan Birdzaun (hewan tunggangan sejenis kuda) ini berkeringat 
sehingga engkau bisa datang kepadaku dengan membawa buku.” Dia 
berkata: maka akupun memacu birdzaun tersebut sehingga berkeringat dan 
aku datang kepadanya dengan membawa kitab. Maka Abdullah bin Amru 
bin Al Ash menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: “Sesungguhnya Allah membenci perbuatan keji dan orang yang 
berbuat keji, Demi yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, 
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tidak akan datang hari kiamat sehingga orang yang amanah dikhianati 
dan orang yang khianat diberi kepercayaan. Sehingga muncul kekejian 
dan perbuatan keji, putusnya hubungan kekerabatan, dan buruknya 
muamalah antartetangga. Demi Zat yang jiwa Muhammad ada dalam 
genggaman-Nya, sesungguhnya perumpamaan seorang Mukmin adalah 
seperti potongan emas yang ditiup oleh pemiliknya yang tidak kurang dan 
tidak berubah. Demi Zat yang jiwa Muhammad ada dalam genggaman- 
Nya, sesungguhnya perum-pamaan seorang mukmin adalah seperti lebah, ia 
makan yang baik-baik, mengeluarkan yang baik-baik, bila ia hinggap tidak 
membuat dahan patah dan rusak.” Dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“ketahuilah bahwa aku mempunyai sebuah telaga, yang jarak antara dua 
ujungnya adalah seperti jarak antara Ailah dan Makkah,“ atau beliau 
bersabda: “yaitu antara Shom'a' hingga Madinah, di dalamnya terdapat 
ceret sebagaimana bintang-bintang, lebih putih dari susu dan lebih manis 
dari madu, barang siapa meminum darinya maka dia tidak akan pernah 
merasa haus selamanya.” (HR. Ahmad). 


Terkait hadis tamsil di atas, Imam Al-Munawi berkata: 

sAnakinag Moiang sela Alay Kaidah,» ella Mall 2g 

ly AN alay AINI ye daa le 3 ng "A03, 

kada SAT Jon Ol se El) Lao ya SUN 

MI Ad Loka AA ah Halal Mera as ye 

Sal 5, Ala LB Alas yee, SUN ga UNS, 
Sal Oey AH Ol, Lagu) w 


Sisi kesamaannya adalah bahwa lebah itu cerdas, ia jarang menyakiti, rendah 
(tawadlu), bermanfaat, selalu merasa cukup (gana'ah), bekerja di waktu 
siang, menjauhi kotoran, makanannya halal nan baik, ia tak mau makan dari 
hasil kerja keras orang lain, amat taat kepada pemimpinnya, dan lebah itu 
berhenti bekerja bila ada gelap, mendung, angin, asap, air, dan api. Demikian 
pula Mukmin amalnya terkena penyakit bila terkena gelapnya kelalaian, 
mendungnya keraguan, angin fitnah, asap haram, dan api hawa nafsu. ? 


23J ihat Imam Al-Munawi, Faidlul Gadir, Jilid V, hlm. 115. 
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Contoh hadis lain sebagai berikut: 


dad EA Tea J2 5 SE JES on 3g 
Aa SEBAGIAN sa Sera 
As FA Apa 


Dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Orang- 
Orang Mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi 
bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, 


maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut 
merasakan sakitnya). (HR. Muslim). 


Hadis Nabi di atas tersebut mengemukakan tamsil bagi orang-orang 
yang beriman sebagai bangunan. Tamsil tersebut sangat logis dan 
berlaku tanpa terikat oleh waktu dan tempat sebab setiap bangunan 
pastilah bagian-bagiannya berfungsi memperkokoh bagian lainnya. 
Orang-orang yang beriman seharusnya seperti itu, yakni yang satu 
memperkuat yang lain dan tidak saling menjatuhkan. 


Ungkapan Simbolik 
Contoh hadis riwayat Bukhari dari Nafi' sebagai berikut: 


B3 


aa Se na SSI o Je 
Haber dan Send as Sl 


Anta ME R5 2. Aha de Ja 
pelan Kas 


Dari Nafi' ia berkata: biasanya Ibnu Umar tidak makan hingga didatangkan 
kepadanya seorang miskin lalu makan bersamanya. Maka aku pun 
memasukkan seorang laki-laki untuk makan bersamanya, lalu laki-laki 
itu makan banyak, maka ia pun lalu berkata, “Wahai Naft', jangan kamu 
masukkan orang ini. Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: “Seorang Mukmin itu makan dengan satu usus, sedangkan orang 
kafir makan dengan tujuh usus.” (HR. Bukhari). 
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Secara tekstual hadis tersebut menjelaskan bahwa ususnya orang 
yang beriman berbeda dengan ususnya orang kafir. Padahal dalam 
kenyataan yang lazim, perbedaan anatomi tubuh manusia tidak 
disebabkan oleh perbedaan iman atau kafirnya seseorang. Dengan 
demikian, pernyataan hadis itu merupakan ungkapan simbolik. Itu 
berarti harus dipahami secara kontekstual. 


Perbedaan usus dalam matan hadis tersebut menunjukkan 
perbedaan sikap atau pandangan dalam menghadapi nikmat 
Allah Swt., termasuk tatkala akan makan. Orang yang beriman 
memandang bahwa makan bukan sebagai tujuan hidup, sedangkan 
orang yang kafir menempatkan makan sebagai tujuan hidupnya. 
Karenanya, orang yang beriman mestinya tidak banyak menuntut 
dalam kelezatan akan makan. Yang banyak menuntut kelezatan 
makan pada umumnya adalah orang kafir. Di samping itu, dapat 
dipahami juga bahwa orang yang beriman selalu bersyukur dalam 
menerima nikmat Allah Swt., termasuk tatkala makan, sedang 
orang kafir mengingkari nikmat Allah Swt. yang dikaruniakan 
kepadanya.? 


Bahasa Percakapan 


Dalam sebuah matan hadis dikemukakan: 


IE TES BMA 3 AS pa at 3 
SIA 3 ARE Lal JB AS ASI Gl ag se AN 


Dari Abdullah bin 'Amru: ada seseorang yang bertanya kepada Nabi Saw.: 
“Islam manakah yang paling baik?” Nabi Saw. lalu menjawab: “Kamu 


memberi makan, mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan 
yang tidak kamu kenal”. (HR. Bukhari). 


Memberi makan terhadap orang yang membutuhkannya dan 
menyebarkan salam memang salah satu ajaran Islam yang bersifat 
universal. Namun, dalam hal sebagai “amal yang lebih baik”, maka 


24Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, hlm. 10. 
225Lihat Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, hlm. 11. 
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hadis tersebut berkedudukan sebagai temporal, sebab ada beberapa 
matan hadis lainnya yang memberi petunjuk tentang amal yang 
lebih baik, namun jawaban Nabi Saw. berbeda-beda.?2$ 


Ungkapan Analogi 


Dalam suatu matan hadis Nabi Saw. yang cukup panjang dikemu- 
kakan antara lain bahwa menyalurkan hasrat seksual kepada wanita 
yang halal adalah sedekah. Hal ini sebagaimana hadis riwayat Imam 
Muslim dari Abu Dzar sebagai berikut: 


SANG AAN Ja AS Gea BA 
ia ye AN cas 6 Galagasa Us 
Je Jl Jatah SE Ag Sa Si Ss 
Pe bas atad KS oi USIA Jana al, 


Kan 
ANN 


se Pera Mania Aan 


Dari Abu Dzar bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi Saw. bertanya 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh 
pahala yang lebih banyak. Mereka salat seperti kami salat, puasa seperti 
kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka.” Maka beliau pun 
bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada 
kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap 
kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat tahmid adalah sedekah, setiap 
kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, 
bahkan pada kemaluan seorang dari kalian pun juga terdapat sedekah.” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, jika salah seorang di antara kami 


226 ihat Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, hlm. 12. 
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menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan mendapatkan pahala?” beliau 
menjawab: “Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu 
yang haram, bukankah kalian berdosa? Begitu pun sebaliknya, bila kalian 
meletakkannya pada tempat yang halal, maka kalian akan mendapatkan 
pahala.” (HR. Muslim). 


Ungkapan analogi yang terdapat pada redaksi hadis tersebut adalah: 
seken NAN ANC at Nak uda 5 3 nee 

Pedas NE B 

Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu yang haram, 


bukankah kalian berdosa? Begitu pun sebaliknya, bila kalian meletakkannya 
pada tempat yang halal, maka kalian akan mendapatkan pahala. 


- 
di 


Ex 


E. Contoh Aplikasi Ilmu Ma'ani al-Hadis 


Berikut ini dipaparkan contoh dalam penerapan ilmu Ma'ani al-Hadis 
tentang hadis perintah memerangi manusia. 


1. Takhrij Hadis 


Sebelum melakukan takhrij, terlebih dahulu menetapkan hadis yang 
dijadikan pokok bahasan. Hadis yang dijadikan pokok bahasan dalam 
tulisan ini adalah sebagai berikut: 


JA PE Oya 


Setelah menetapkan hadis yang dijadikan pokok bahasan, langkah 
selanjutnya adalah melakukan takhrij untuk menelusuri hadis tersebut 
dalam kitab sumber sesuai dengan petunjuk dalam kitab Mu'jam al- 
Mufahras Li al-Faz al-Hadis, Maushuah al-Athraf al-Hadis al-Nabawiy al- 
Syarif, serta menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM 
al-Maktabah al-Syamilah, al-Kutub al-Tis'ah maupun dalam bentuk PDF. 
Sedangkan metode takhrij yang digunakan dalam menelusuri hadis ini 
ada dua bentuk sebagai berikut: 
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ANN AN Ol Int 3 ll Jai 
202 |:8 32 
ANN AN Talaia 3 all Jalal 


295 : 3, 43912 — 


b. Lafaz Ry 


AI Jawa, AS OL AINI IN Gl IA33 Gb el 
3 , 03013, 563 4S , 4742 yana, 22 Alona! kelias -a 
, 40602 
28581:4412, 41213 jlas, 41 jelas, 874: kei 

c. Lafaz Inai Na 
AINI IN Lai GL el bb 
19251 


d. Maudu' 
29 LS Jalal al 


sorel, 1365, 82320, 82,71 Ola 63,23 Olah 


27Lihat Muhammad Zaid Zaghlul, Maushuah al-Athraf al-Hadis al-Nabawiy al- 
Syarif, Jilid II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 81. 

228| ihat Muhammad Zaid Zaghlul, Maushuah al-Athraf al-Hadis al-Nabawiy 
al-Syarif, hlm. 621. 

2297 ihat AJ. Wensinck Diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagi, al- 
Mu 'jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, Juz I, (Brill: Laeden, 1943 H), hlm. 99. 
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kh 


F3 400, 33650, 88 3 gw padi — DO, 59 slr 13, 82, 2 
8,3, O1 sa 53, 3-1 


2 Jul, Jual Sl aa pe 38 Jeng oo) aloe, 
Solo tiba Olalu, 2olasel, 043635 
911 »,1 4,4 


2. Klasifikasi Hadis 


Berikut ini dapat diklasifikasikan hadis-hadis dimaksud sebagai berikut: 
Sahih al-Bukhari 


Lag Tai Aa Keunikan 
bi Shan JG KE ya sekat Cita Ji 
jelas jeda LE Ja es as 
Lag 5 SANA VAN, AS al 
Ana Shan Ga SS UAS (AA Mia BIA 

Dl EA IN 32 


2. IA Seda ek KE IIA 3 E33S Jaa ara 
An ga Kesal AKAN La 155 JE Je alih 
MEN CAN las tag (SA MA TU 5 


20Lihat AJ. Wensinck Diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagi, 
al-Mu'am al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, hlm. 301. 


2 
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Ga Ain Ea iB Gn AS al 
pain Japipa seba Are 13 
38 J5 bg da SAN Ing SAN ata td 
san du turate Mai ina A 
ISA si ea ht Jala Aa 
Cita F5 ES Jas ta jare AN TIA YAI 1 


dea Ge Laden dd GA JUAN 343 


PR LG at 3S yaa AM tis 
Giaa yg ey KE GK Eka sh 
dan SEA Ia Iis BEE JOKE AN ge3 Ea 
Jae BA IS Ga LES 23 KA 363 
AN Ta 2 533 JIGE AS ED ag, 
BAY LL 5G pn denis 
BEAN JS KA it VA 5 da aa 
pe JA RA AAN 

Ja SEA Ie adl ig 35 Gua 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


- 


SAS AN GE 3S NA Wa HASAN 5 j8 JL 

SAT SEL AN 223 Kal 
JS GA ena al ES ya Ke GA AS 
Wed S5 Kd akankah 
maa 5 yaaa Fadus 
1 Dua Ka na AN La 


2 


2 
TG 


Tg : £ ae Ona, PETA: 
Se Io II GE ERA sara, 
s3 SI 3 Jet jeena 

— ik DEA, Ja Ka e 


Pa SI AE EN EA mang Kis 
Dan uk bewan an kini 
j3 ga Eni KAN, 2 lane Is 
Al Io JB 5 SIB SS NONE Sendi 


£ £ 


aangas panda 
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(2029 


AG 


TE An ai VA Aa AR AN YA JG 3 
SEN SEA, ID gg 3 BN JS 
BEAN Ia J5 Ka IS Ne 3 sa Ja JI 
SA IN Na Wani 2 Jasa Jaa 
al TAI Ps sana gal Klang 

SAN GI EA GA EA US dok Ata 
Tale YEN 5 TE ES KAA genk DI 
TS SATA AS aa jala asi 
saban al dng ie AA pa at SAN 
ag Ia ae I 


N 
Na 


Sahih Muslim 


GAN 5 JB GE aka G BI US ana G3 Ci 
aa akang SA st ANA sal Je 
Ing KAA den ale Ia Ia ap J6 
SEKS SNN ge ea 333 
ANRI Sal Keyla J2 S5 JS, A0 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


Z 


da SBM TES NA NI 3 
Ba KAA TE  J: dang Yus 
135 Nee Garin Ja, JI GS KE SES akal ag 
Kaka Sa dd ar & 
“pamanku 


JP Ga singa KE as aa GA CK 
Si dna HA ENY Ana SEN ES, Ad 
aa aan peaka laa 

SA FES esi Jd He ISA se tgh 
IA La ag LA DA Lan 


Al Jean ia Naah han ja Lor OS 


PPN GP ga Gaia KA GG us 


- 
Fed 


Ja JB Nina AN EDAN AIA 
Jas Pa PO GA oi Ja ek Jaa 
a33 Cas 3 IS Su Ia 2 desa 
Ga say KS Us AB Gita 
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2009 


4 


5 JIE ka SAB Ap Dea Uas UA YG 
Tag Pa ga era lane Tea 


KENYNG ke Kelas Ja Ae AN NA) NT UJE BEA 
benny SN Kas ada: 


G3 Ea 
Abe 325 ESA maut sae Ga dat NE 4 An 
aa na R BA : 
Se Ja Ii 5 BEA se Pal 
5 Y ITS PT Lai asi Ki Es Tg 


saja SA 1 9 jab ada 


Ie BAK 


Aa. gisE Cas 
Teka Jaa js Find Jera sn 
FA AN LL 5 BI sa KI s3 ag IE 
Je ag YON SAN LEAN $ ae Jasa JAN 
SER Tea Ian es JAR SI Sa Ie 
BEE Je ag ke AS al pas aa Ag 

5 Era dak ah Ap BUS HE LS JOO AN ak 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


AN YAA GS 3 JG BE BE Isa EA J5 
Kelas Ia AA MUG AA GAN Jain 11 SA NI 
DA G2 dah, 


CA Ie megah dalan AO Jus, 


PEP SH Jek 5 SI INN JB, Gis 
7 Aff fa 


4 
(9: 
f 
C5. 
Gx 
C 

& 


es 1 
3 
N & 
bo 
&N 
Na 
Ne 
£ GG 
1 - 
» 1 53 5 
So Ga 
: .. 
ge. 
NX 
G 
x 
IN Ia 
Na 
ve — 
N 
e— 
An 
& 
4 
Xx 
— 
r. 


Sunan at-Tirmidzi 
Saleh dg aa AS JA Cta Ia Cia 
Ps 8 5 Ea 5 NAN dis ab Jera Tana 
Y) dah para pglan je laa ag ISA YNA: Neta 
AS jl aa 35 ES SI pa EA ih 
Ca Tea lia Pi je 
al Ia sae aja TAU Bee 


ba gp Ian d poin see sa as 
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2s 


j3 sa taka KA AAN Tag le Ja 
J2 JUN BEA MAN AB Get 3 Sa 
Haa ja fasa an le Ja Jp 
He Ape NAN ena 
NAGA ag asia AN, X 4 JEA E 3 
AN Jo ES Ns ara JI 35 
AG AN 5328 £ Jian Je sana dea J2 
A23 Ja Kan si ga SL. alat 
H3 23 Kanan jas das NIS sae Je 
Bob al JEANS yA a63 GAN 6 RA 
A S SAN j5 pin gp al Iis GL alas 2229 
sa dobas Ih ba base Aga 
Ta 2 ta be Ja jone sada 
HA BAN pg, 
SE (WAN JA ia ph anda 3 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


jak bye NA gag JB) eta male Gaal SA 
LEE IA GA Gis JAN Ska kas iis 
AP SAN Ia Ip 5 Ja Jade SE 
Nana mual aa AJA GEA 
Pa aa NN mna Lg 
aed Ga GR Oi angan Gee an Us 
Sena IE JAR 5 mala Eealts 
Fi AP enadat Bas it yng 

0 aa aga 


Sunan an-Nasai 


- - 
ANE £ 


ash AN AE PN et ita 
Ap Jb Tn Ad Fake yaa janet 

an maap 2 Ane Tea Iss 
b 3 EU wa musa aa 
) : inden jai 


gia Van ba YAN JESA 


. 
AN 
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AG 


SITI Ga BN go KA JE 
J3 J3 136 Vuis Satin Ja JI 3s #81 SE 
KA an jae Jeng Jera lada ja 
desa ja Saos TB TE On re 


kan 


- 
£ 


SA SS aa bada 5 Cb 
NET GRI Ita gA Aya ant SE 
Je SA Pan SISA Ag se AN 
HA TSM 35 Nu asas Sedot 
ANE SAN NA IU Sl S3 Syah lg 
SA pn an NYA 
KA SE NA Sg ISA da EA KA 3 
JA 3 GS BEE aa al JI 3s 
EN IG SI Ga Cat Je Anas aa 
Bad ena, Jaa) Seal sis SEN 

JP Jami SE AS JE ash ya GIA tas 
Ke an Uh MN Ig 2 Cina JB ga GE bah 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


AB. 


JAN AR GA SIN Gia JG sat ya GR AG JG 
Je Isis PU JERA H Ingksn ge ya at 
ye Je Aya peta SA Aa lea 
KN nre Ia 2 YES KU ea SAN 323 


Je Mung sia Yi 5 opa RAYA Ja 
SI IA 35 ir ja MEA 25 KA Je 
Idi Bg Ls BEE aa dl Ia il SE 
GA AN ae Jet Ja Aa sea Jaa 
desa So segala H3 TI 

AI AN, 


Glyas Cia JB po dat US JO JAGA 1 ba 
UG HS GE GAN Ya kata Gis maa 
se LA Tn ee ISA La ap JG 
Jes Sa gn KIE SA GEAS Ke 
KE sa jalan ae Ja 25 
A5 BI DI Isa 1 Ya 


AN 
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Ono 


AG 


Ia AN Ja pes Sola JS CE aa 
pt K3 5 JEEAAN s2 Jne la 
IA SA bs KE A JG ai due 
SAI Sasa OGAN G3 US Uas dadi Iin sand 

KAN PE KE EA 
Ea Pes Cas JE Ka Ha gta Gas 
Ela TES jane IE Er GAN 


SAN Aas RE TEA 3E HA Cs El 
basal Jala NN Iisa 
si 


PA ANA NYA J0 GA 
Al Em 2 AA Ya Aa 


- 
£ 


Aa Cina Ja ta KA Je Fear 
AN NA ne NA 
Ia: Nat na sa pasien jeda 

Ja BAN Ya SET GAS Io 1 

PN OO PA 15 Kia LG Kia Utan 

HE nee Kaban ANA Kelira Ta ala Kake 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


as Vika JG pe Gas KANG JGA GA Gi 
DES yA AI Ge ja is Je 
Ja bea SE Aap EN Tea Isis GP 
NN DNA Inn pas Sd 
ANA SA JO jd si ena HE 
BEE Santa PNG SA LfR3 DIA Lela al 25 3 
ja dead A5 de Ja 2 Data # & 


5 


Ba bae ga Seda 23 i SKL 2xg 


LAN 


N 


Sunan Ibnu Majah 
Pa PAN NA as AN GIA Cina 
Jane Jaa Ip 2 JG Jera adl ya 


pa 
3 - 
s£ £ 


A Isa ANA Sa A5 3 EN AS S5 
FS 533 DS 111 

4 en Ber ora 
JA EN SE EA IR AA 
saja donlis EN SA 3 JE Es 
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Gen 


AG 


As IA laa It seba NA NO 
Pes aspand Saad 5 Ge 
Sea AI 5 pagadenlas Par. 
Jan EA TEA AN ANA an ga 
PESAN pel 3 El ma ma ora 
Jen HEM IA Ie JJ AA ea 
Lan SLANGAS Ya Y J3 sa kei 
DEA AN AG Sela Ia 


TAN GA Ia His ae aer 

sak jeng sn ol di 
AE ES Ie Ab 
ea 5 ajah uas yani le 
LI ES JAN Val KS Ja EA LAN 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


ANN YA A0 Je si bal asas kas 
dbs sasa 


Sunan Daruguthni 
L5, GUE, Gua) G JAS Lb, BESI KAI H Oke Ss 
Bas sa dag de Is J | Je SEA Sa 
Al Jen 16 2 AAN la Sao 
Ba nda 53K 15139 Dan Tg 
ASF F3 AG Ja jam Lu 
DIKGA ke lea Ja ya ika AA yg 
PESAN GAN png OLI Olas J6 
3 deg seA ln 


al, ala Gala US, JAN ya ya (onta 
ea Na ab ba 
KN epate PA Jo eh palu 
DAN LN NA YEN PN Nia 


Pj 
.. 


Dl Esai 


z 
- 
3 
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AG 


5 | pa abdkas Jane DUS SG, AANG 
In Ea ea Asa UNI 


IA lal nia b, dejasd b SE 39 Ula 
PER SE B3 GH abg ga 
Jeda de Jam Dadi ya gass 


2 
- i 


doing EU (IR DS IS 2 : UI Bi “ea 
383, 
KA GS aa H3 GE oa Ge 2 1 Ia Ati 


- 


JELANG, (Ca Ce EN, GAN isap me 3 


NG, NE 13, basal 52 Ha Ti ii 
sasa Je Kian, KE yA GA 


Bia, Ken can aa aa Ce. 
pe ga sej let Jab Ae 
3, 93 padu ag LK SA A AJE, 
Ja Jaa ad PA 3 KE BS 


2 
AO ae £ 
8 2 


NIA 3 AN BS Sya eh Je ae 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


ea SI ga DA La bi 


emas HAK IIS mf is 
3 aa FE S3 kenamaan Sa 
ab dag lea Tea Ip25 TEJ, maa 
Ki PA Nge ASI KA ajaaa 
Jean Dipa Anas Ap East BIS IS SIS, DI 

AN 


BA 


KE UI sa OB Ba RE SA A Uas 
Last dang eba deg 
Nahan Na PA Eh Sd, 

Ja Ba si 1 AJE 2 EA Sa an 
Hm senyap aa 
AN Jaran NA pkn Hat bln 


Is 
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atu, 


AG 


Sunan al-Baihagi Shagir 


Boke ga EA AN sad ol 


2 319 


Pe kah SKA Gaal $ 
de Is Oka Ira Aa AA Ind 
Ya ya pai Si baya Jean ae 
(KE SAN NA YON Sa Iis IK Sa 
An IE les Utah CA lg al Sts 
Gale ka adha aa Yang da Vale Sant 
Unta Jaa Ind G 


5 
2 


Sab gs 1S 3 AU EN 3 Ata3 


Ih: 


— 


23 


Beni AAN IE ga Aa 3 Ita 
PE GA AE PN AE yaah 3 kato ha 
BEAN Jaa IE 3 LL Ea JP 
AAS Ega pa Sa Je 
Panen ni NAN aa 


nae Ja In jasa 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


- 
£ £ 


se sing, SA, sad. yna 
3. 


Pa Ia, un Lea jera 
38 Sebusa is SA 3 a33 na 
asal ala LAN Ja pes 15 po GS 
KAN IA YA YEN AN) Sa pa Gi 
J8 0 Endfamyniindilgilyan da Ja 

Kai SNN ST DE ae isi 3 BA, SA 
SLAKAN 36. Urea, Dag Jd 
BINA bangsa Jgn Je Jana 
(oil elo) sea Ja Sd Fera SA 
yng Asa bp ae Sae A Cash 
SIN GE ama GR la tali 
Be yA Ie SN ae IA ap Se Jaa 
KN SA IP Oia ag 
aa a55 KA SN Ag 


Bab 10 | Ilmu Ma'ani Al-Hadis € 1217 ! 3 


Gas 


AG 


adi 3 drag Ea Lah ndk Eh. 

SAYA SES AV jaga 
BTN KA JIE AI Ang ae Vai du 
Ska NG JIN GP 35 SE IS Gg IE 
Kpeidaa Sean Jaa Ibn ES NK Nas 
PSU Bo Lal: AN $ Ina 2x6 JUS dah 
(aa Hem -.- ln Pi Sindingea Koo 2 


- 
£ 


sa Bae AN AG Bad 3 51 tas 
Merta GAN aa ss Aa 
Tega Ja TEMA Gaal. SG 

TE SA TATA S aO pes es in 
AI EA MEA. Ab as A5 AN 
Jengah Haa AI KE dan 
TAI ea 0 pa la ek Ted 
Bea BAE UN IS. Aan ag ala AI 
Jadi as Ae JA PSI AA 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


romawi ba A 
“ea | 396. EN Na bla Ny ena 
sd Ja SIS Sa £ 


Sunan al-Baihagi Kabir 


3 


Gay 3 A Eits Sd AN al 5 aa 
Sya saia nose Jd agan 
JEJE ng Salat ka isa, aa 
aja as era pg tea Ja AT 
VOTE Li SB 53 1 Keran 
LEG Aa Uta, CAS ulas. Ss 
JA ia NA pa UE ema nh 

aa 
Ka Seal GA KA Sal Lab pa i 
penah aka Fa KA, 1 tas 
sadebi 5 JIE JA ae Jd Ba 
AV 93 Ideas aj ae: alay adea 


- 
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209 


AG 


AS 136 ian An Akal Uni AI Jasa Ka 


Ls 


- 
£ 
- 


Saat As INA at asi 
Sasa KE Ga A2 Ki Ta 5 Jalal its SA 
BG SAE yaah US KAS UE Gilas Cas 
DI ET ESAI ea Je ya KE 
TEE JUPE S1 JELay adeA Ju 
BEA F5. SEN Lag Ie MUI 


£ 
- 


3 


BNN An Tina Saka Ja AE S5 Ialah 
SE GIA KIA ca 
(s3 Gatal) K8 JP Aa Ja laa 
Ata IU 3 3 teu Wal 
pa Itu sasak Oak kia 4 


SAS aa MP aa CM Ben ea 
Pe aa Gi KAS SAN SE anna 


eat 


Ja Jin BUJUR AN sn GA US aan 


SEA ga Ia 33 Aa MA SS lag ale 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


DA 95 53 ja BAN ge KAI, “AE 
kasa LB BEE Pa IS : 2 GE lh 
2 6 te pda, da ya Id 
Ja Ko sisa ga Bas Bea LA: 
JB JB adal he NA blg 16 Or 
Mei PAGI SE EKA Sis 
FN SAE ai BA JG DI 

IU bt 13 


- 
£ 


je An KE taja ad ag ker: A asi 
sa ane na sa ON aa IA Ag Ca Sl 
SEM ae Sd gd Nag inang EN IS 
Ap Ae Jo Jagya SP 
2 Seal ea Is: HE Un Peran 
BA Ia BU SA sa jelata 
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Gran 


Aa HA AL sala aka ia 
dadi Sta»: JB jua Ip KE TPA ERA 
alel SAN HAN Aa 9 nela Layak 
Lal nela pia HA tani tadi JS 
a Sal akin pt SESUA G: je sal Gan Ji 
(AI Hell ol) dea asal ha 
GK GE BIL 3 GEA aa Atas 
Xx AA ES sa GK KEP CAH Aa Al 
GA sea Je Ma AE EN Es 
JIN EN Ge skg BEAN at 
CI AAA, ade dl deal va 
IS Ku sae SEA ga angin 
Of agan alay Ale Ira Ip IE 3 A3 ap 
Lae YA Jasa AL Aja ajaa 
Da KAI EA iis Ya PENA LAPA 
Jd sa GB SI NS ag BEBAN Appa 
Ade Ia J5 Ken US Uus naa al 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


Maa AS AI 25 j6 Jia Je HA sal 
353 Jeda Kls Sa Lai 
Pi) K3 ESA Ha 

(oem ola JBS 


Sunan Abu Daud 


se dea Agt JA Gia Sah Ha bila 


LAN PS Sa lane Ya 5 JJ 
Na akan Ia aa Aa ISS AN NI AI Nas 2 
IE Te Hang EA 


GAN GE Ji GALANG GE sana 3 Uks 
BU eta IE EA K3 Ae sai 
ja Sina SA Alit dan ale Ta It5 
sabut 3. samioobatatoaai 
AN AN Sal ne Tea Is 25 IE 
Ya Lu He UYA ESA IU: 


- 


SP BETA SU JS Jan PAN Je Mg sit 
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Grasi 


135 Nee Garin Ja, JI GS SE SES kal ag 
ter Ae FEnPa ia Ya 
Hain ISA J6 2 At tin Je pi Jas 
Jep sebab GA G8 aa GS aU AS ag na 
Jess PRE kab ang Ns Hk 
sa Ga Gea 2 sana daa ika Desah 


NA 


sal NA 3 pa 5 Jenan Gekakangarg BUS MA 
2 api Wap keninmkai Dagaa 


By IS yo 55 Pig IA 
Ss JG K1 Asi 


Ka 
6: 
N 
—- PN 
ve — 
w 
"ag 
"- N 
1 TK 


3 NN ee Sa 
&: “na na 2 ET EK 
An ka AN YA Ya angs api 1 
etos meo Meabatninas 

Sab Git Nia ana Bk es ala 
Ka mo 6G Sela is sela Enes 


Ka 


“ 
——en 


v 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


Jen SN GAdpa KALA IE EA As 
An AAN 3 Is: sada pera 


Gan 


Sahih Ibnu Khuzaimah 


SE Ha BAL: Yg tel p IN HS Kor 
TERASI SEN AAA GGS ps dls Lis 9 
AN BAU og EGA Pi 
GM Ga JB ed oi le ls 
J8. is 1 Is: J6 SAGEILA, Ki 
GAB GS KA BE Sal: Ate NN ea 
KAN SN aa. Al Isap MUA Yi 
dea Ja 2 Isbn 8 CUte AA. 
Sad aon 3 Ju: Ji Peran Ale 
kedk. seyuuna ad bsa 


kaga gd else KAS : JB. 


| AS ben pad PON NON 
Maa “ju 39: Hmad ds JB 
LN UR IS Ja jai asli 
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20 Lah no ee BI 3 

kasa lol) “ 
Sahih Ibnu Hibban 

1 Us ea Us neh adas Kal 
Ig sal gp: aa Na KE Ga KS 
IAI S3 JAN BS If Sesal dag le Jasa 
JE:JE GA S Pa AYIS Bi ia AS) 
Rn Aa YAN al anakan Ja le Shan Lana 
(Oka ola) ea A3. Soga 4 3 Ae 


£ 


2 KE Gaal Ciha hakdh garis 4 
3 La S3 KR UAS IU Ga ES KE 
EA ISA Join TE JE EA ed aa 

yaaa Bakpua JUPE al ena 
PRO AN SITI Tp ANN Pes 
AJE Aas An aah das Ha 
AANG Ol Rob IG 5 kada ae 
dg ea KE Ir IG GE Lah 


(2261) Studi Ilmu Hadis: Jli 1 


A3 


AN 3 sa ASIA Ya ia FA ag 
Ahabin 3 bin NA 
Ebi LAS. AS ea TES JENI 
KA SI SN Gg TES JII en 3 oebal 
JBS IS IN san sea bip sa 
MABA SEL Sant KI 
JAN Ga JA lia 

3: ab Ea aa PAN AI ae 51 basi 
Pa Papa Kn ea Nong Ona 5 ORA 
PA RA PENA eta MA 


an 3 63 Aan el Tea J5 


PA eni 2 PN Iga 
Ae ip CITA AYI IS 3 NYI AP 
Ah, Pant ni je Al Eng ai Vi 
AJ ES ga BN SSI 5g Sa ENI 
"3 KIE AN dea Joss JI UR Na BEE saat 
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G2 3 


AG 


BAY CA jas IG Gaia Je ika 
Bideia Ja Sd en 
NE BEJ EA GAN A ye 
AE dana Ta as BJB Ega 
AN 23 ae JB. Pepe Ke SN 
EA aa Io EA JUN JAE KS NE 
5 HANYA PU fasa al 
JB EA Yi AA Gagas, Aas 
SBI G5 3 ga BN MEA se KA 
Inda spg ea. II NE 
PA one Ja aa erat. Tana Goa 
Bd eia gal Kd nge II 


BA ag PI 


ENI pit SAI Jini ya bada 
GI BAG Bet. IG 
baja Ad. sa tasya! 


IA SAE IE EN BS al bal JG la 


TA 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


SAE pa aata. AYAT JE SA 
SE SEN ep S3 WES GA Jab Et 
Ja A3 SS Ya 3 Ta IK 
ASN jab ala € BA ab sa 
Ya Tiga EN S3 dad, ta Sasa 

Ke ag ORA G3 IA AN s3 tea da 


Ka AN 


pa 


AN PE Ga Na. Dogg na | 
PN K3 pan 3 TR EA Iga Us 
& Aden Is JB JE Pas 
aa AN IAI Hana yo jadi 
aa Na NA PAN SNP TA DAN 

DEA IN AI 


s 


$ 


Gis ah GA Eks Kas yA IE GS 
Int SEE AI sal AD dag 
DJ HO PAS Sella ed Ta 
Hay Ja AE BIS AS SI kan ag AA AI 

AI Ann MR Ih 
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Musnad ad-Darimi 
nun Basa 
gate Jo Ie NA 
Baja Iya 3S, Je us 
NAN TEA AN TEE Ina Yasa 
SAE ET nii 1 Ia kas 4 EA YAN 
Bia de EA EA YAA 3s ya Gs 
enisa JA an JUAN Aa it ah, 

AB oa 3S Sala 


Musnad Ahmad 


1. SAGAN poet SRG Ja naga Ce Nona 
Aga gopng ada sagan 
SANG Jari Jika He Jo Naa 

4 HI PAN klas Sa Li2 AE BEA MAL, 
KANE SG JEEA EA Gis 
La ah Ip Saka 2 HE EA ga 

Si SANG 5 Kas A JS ES Lg 


(12301) studi Ilmu Hadis: Jilid 1 


AN era AS JB Ka ja ja TAN K1, SAI 
la, 


- pa 


TU EA AS Ja jadi JB os 


- 


£ 


- 


G3 Naa lan ja 26 AN) 


P3 
21 


JAE JII Velg sea Ta J2 JG JEIAN Ip 
Lae SAN Ya) SUS EAN NA SULE GS 2D 

Jaa Padan tri Lal 3 
IG An Bian da AE 3 aah Gus Wis 
NELIN Oon Pn 
AN YAI NS AE EN JAS S1 Sal lag ale AI 


na 2 PAN NN 35 


BI 


Nae GAN Es ng Maja 


pes Na JB Je iga al Al XS 


Tr Pad og 


£ 


(52 AJE SAN Naas 
ANA Lang lal kan Ge 
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223 


2g ai Na GEA 38 JR KAI 
Dg KAN SAE 3 BN, KA JS JS aja 
3 Sae Je AAA 5 P3 EL yA 
Ad Sau Kana 
Ig Kk 2 Gesit asi Je Aa jga Gs 
Jos Ae Jaa Is Ja Jeala N3 
al Ia Kei Y 1 Ysi LB GS UI psi 
15 CNG ala, (as ia Lia A43 156 
He sale IA Ia In Hiln Gi aa 
2 
San JOIN jaka Cha ES AS ie Uas JG 
Masunad ae SA SA 
ka je yeni aa Pa) 
Maan ja ATA JBS Aas 
AA Jaa sal JS sayap abs 
sen da Je da agE BEAN TU HS 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


- 


$ MAA ey ana HE EN 
Sia Wa EA asah Ya) 


3. Itibar al-Sanad 


Langkah selanjutnya setelah melakukan kegiatan takhrij al-hadis sebagai 
langkah awal penelitian untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad 
hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian dilakukan kegiatan al-Itibar 
untuk mengetahui keadaan sanad hadais seluruhnya dilihat dari ada 
atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi 
atau syahid. Mutabi' ialah periwayat yang berstatus pendukung pada 
periwayat yang bukan sahabat Nabi. Sedangkan syahid adalah periwayat 
yang berstatus pendukung untuk sahabat Nabi Saw. Melalui i'tibar akan 
dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi' dan 
syahid atau tidak.?! 


Jika disimpulkan, hadis di atas berasal dari sahabat Abu Hurairah, 
Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdillah, Umar bin Khattab, Anas bin 
Malik. Hadis tersebut turun ketika terdapat orang yang murtad dari 
Bangsa Arab pasca wafatnya Nabi Saw. Maka sahabat Umar bin Khattab 
bertanya kepada Abu Bakar selaku pengganti Nabi Saw. pada saat itu, 
kemudian Abu Bakar menceritakan bahwa: 


3 


: | 
2 


daa ts aa Ns 


Aku (Abu Bakar) diperintahkan untuk membunuh manusia sampai mereka 
mengucapkan: Laa ilaaha Illa Allah, maka barang siapa yang mengucap Laa 
ilaaha Illa Allah, maka sungguh harta dan dirinya akan kujaga. 


Ke 


4. Kritik Sanad 


Dalam meriwayatkan sebuah hadis, sanad memiliki kedudukan yang 
sangat penting. Hadis yang dapat dijadikan hujjah hanya hadis yang 


21Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, hlm. 67. 
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sanadnya sahih. Dan suatu sanad hadis baru bisa dikatakan sahih jika 
memenuhi syaratnya di antaranya adalah sanad hadis bersambung mulai 
dari awal sampai akhir sanad, periwayat hadis bersifat “adil, periwayat 
bersifat dhabit, sanad hadis terhindar dari syadz dan juga terhindar dari 
'illat. Oleh karena itu, hadis yang diteliti dalam tulisan ini adalah hadis 
riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah yaitu: 


Jae Ai at jl Cia G3 wa KA is 
SEA Ie 5 JE JBS sa Je EA 


e 


A5 AE GAN MA NU, AS JAGA end 
Dantk posko dada 


Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dan Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan “Laa 
Ilaaha Illallah'. Jika mereka telah mengucapkannya, maka telah terjaga dariku 
darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya. Dan hisab mereka hanya 
ditentukan oleh Allah “azza wajalla.” (HR. Ibnu Majah). 


Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah di atas, terdapat susunan 
periwayatnya yaitu Abu Hurairah, Abu Shalih, Al-A'masy, Hafsh bin 
Ghiyats, dan Abu Mu'awiyah, dan Abu Bakar bin Abi Syaibah. Masing- 
masing periwayat akan dijabarkan sebagai berikut: 


a. Abu Hurairah 


Abu Hurairah merupakan perawi pertama. Lengkapnya Abu Hurairah 
al-Dausi al-Yamani dan beliau merupakan sahabat Rasulullah Saw.?? 
Ulama perawi hadis menilai Abu Hurairah adalah sahabat dan termasuk 
perawi yang tsigah. Itu menunjukkan bahwa tidak ada perawi hadis yang 
mencelanya. Abu Hurairah wafat pada tahun 57H, sedangkan gurunya 


20|ihat Yusuf ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahzib al- 
Kamal, Juz XXXIV, Cet. I (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1400 H/1980 M), hlm. 
366-367. juga: Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, hlm. 280. 
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adalah Rasulullah Saw. Itu berarti hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah sudah pasti dapat dijadikan hujjah.?? Dan lambang periwayatan 
yang digunakan oleh Abu Hurairah adalah “An. Terdapat hubungan 
antara guru dan muridnya yang membuat sanad Abu Hurairah dengan 
Rasul Saw. menunjukkan adanya ittisal al-sanad. 


b. Abi Shalih 


Abi Shalih adalah perawi yang menempati urutan kedua. Ulama kritikus 
hadis memberikan pujian positif terhadap Abi Shalih dan dinilai 
tsigah.2“Abi Shalih wafat pada tahun 101 H dan gurunya Abu Hurairah 
wafat tahun 57H. Jadi dapat dipastikan bahwa Abi Shalih semasa 
dengan Abu Hurairah selama 44 tahun. Maka sangat dimungkinkan 
mereka semasa dan juga pernah bertemu. Lambang periwayatan yang 
digunakan Abi Shalih adalah “An, serta terdapat hubungan antara guru 
dan muridnya yang membuat sanad Abi Shalih dengan Abu Hurairah 
menunjukkan adanya ittisal al-sanad. 


c. Al-A'masy 


Al-A'masy adalah perawi urutan ketiga. Ulama kritikus hadis 
memberikan pujian yang positif terhadap Al-A'masy dan dinilai tsigah. 
Hanya sedikit ulama yang pernyataannya berbeda, yaitu Yahya al-Oattan 
menyatakan Al-A'masy orang yang pandai tentang Islam dan Sufyan 
Ibn “Uyainah juga menyatakan bahwa Al-A'masy adalah orang yang 
paling pandai membaca Al-Our'an, paling banyak menghafal hadis dan 
paling mengetahui tentang faraidh.?$ Al-A'masy lahir pada tahun 61 
H, sedangkan gurunya Abi Shalih wafat pada tahun 101 H. Jadi ketika 
Abi Shalih wafat, Al-A'mash sudah berumur 40 tahun, maka sangat 
dimungkinkan mereka semasa dan bertemu. Lambang periwayatan 
yang digunakan oleh Al-A'masy adalah “An. Serta terdapat hubungan 
antara guru dan muridnya yang membuat sanad Al-A'masy dengan Abi 
Shalih menunjukkan adanya ittisal al-sanad. 


233 ihat M. Syuhudi Isma'il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1988), hlm. 198. 

2384| ihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, hlm. 301. 
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d. Hafs Ibn Ghiyath 


Hafs Ibn Ghiyath adalah perawi urutan keempat. Menurut Ibn Hajar 
dan Imam al-Nasa'i menilai bahwa Hafs ibn Ghiyath adalah perawi 
yang tsigah, fagih. Adapula perawi yang mencelanya yaitu al-Dzahabi 
berpendapat bahwa jika Hafs meriwayatkan hadis merujuk pada 
tulisannya maka dapat dijadikan hujjah, tetapi jika Hafs merujuk pada 
hafalannya perlu dipertimbangkan karena hafalannya lemah.2$ Hafs Ibn 
Ghiyath wafat pada tahun 194 H, sedangkan gurunya yaitu Al-A'masy 
wafat pada tahun 147H. Jadi ketika Al-A'masy wafat Hafs Ibn Ghiyath 
berumur 47 tahun, maka sangat dimungkinkan mereka semasa dan juga 
bertemu. Lambang periwayatan yang digunakan oleh Hafs Ibn Ghiyath 
adalah haddatsana, yang menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya juga 
serta terdapat hubungan antara guru dan muridnya yang membuat sanad 
Hafs Ibn Ghiyath dengan Al-A'masy menunjukkan adanya ittisal al-sanad. 


e. Abu Mu'awiyah 


Abu Mw'awiyah adalah perawi hadis urutan kelima. Menurut Ibn Hajar 
Abu Mu'awiyah adalah perawi yang tsigah, dan menurut al-Dzahabi 
Abu Mu'awiyah adalah perawi yang dapat dipercaya. Ini menunjukkan 
bahwasanya tidak ada perawi yang mencelanya. Abu Mu'awiyah wafat 
pada tahun 295 H, sedangkan gurunya Al-A'masy wafat pada tahun 
147 H. Lambang periwayatan yang digunakan oleh Abu Mu'awiyah 
adalah haddatsana. 


f. Abu Bakar Ibn Abi Syaibah 


Abu Bakar Ibn Abi Syaibah adalah perawi hadis urutan keenam. Ulama 
periwayat hadis tidak ada yang mencela Abu Bakar ibn Abi Syaibah. 
Ulama periwayat hadis menilai Abu Bakar Ibn Abi Syaibah sebagai 
perawi yang tsigah. Abu Bakar Ibn Abi Syaibah wafat pada tahun 235 H, 
sedangkan gurunya Abu Mu'awiyah wafat pada tahun 295 H. Jadi, sangat 
dimungkinkan mereka semasa dan bertemu. Lambang periwayatan 
yang digunakan oleh Abu Bakar ibn Abi Syaibah adalah haddatsana, 
yang menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya serta terdapat hubungan 
antara guru dan muridnya yang membuat sanad Abu Bakar ibn Abi 
Syaibah dengan Abu Mu'awiyah menunjukkan adanya ittisal al-sanad. 


236J ihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, hlm. 65. 
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g. Ibnu Majah 


Ibnu Majah sebagai perawi hadis yang terakhir sekaligus menjadi 
mukharrij hadis. Nama beliau Abu Abdullah Muhammad bin Yazid 
bin Majah al-Rabi'i al-Gazwini. Tidak ada ulama periwayat hadis yang 
mencela Ibnu Majah bahkan mereka memberi pujian yang tinggi. Ulama 
periwayat hadis menilai Ibn Majah sebagai seorang pengarang kitab yang 
masyhur. Ibnu Majah lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 
H, sedangkan gurunya Abu Bakar Ibn Abi Syaibah wafat pada tahun 
235 H. Berarti Ibnu Majah berusia 28 tahun ketika gurunya wafat, 
maka sangat dimungkinkan mereka semasa dan bertemu. Lambang 
periwayatan yang digunakan oleh Ibnu Majah adalah haddatsana, yang 
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya serta terdapat hubungan antara 
guru dan muridnya yang membuat sanad Ibn Majah dengan Abu Bakar 
bin Abi Shaibah menunjukkan adanya ittisal al-sanad. 


Jika dilihat dari kemungkinan adanya syadz ataupun “illat-nya, 
maka seluruh sanad hadis yang diriwayatkan dari jalur Ibn Majah, Abu 
Bakar ibn Abi Syaibah, Abu Mu'awiyah, Hafs Ibn Ghiyath, Al-A'masy, 
Abi Shalih, dan Abu Hurairah dapat dikatakan tidak mengandung 
syadz dan “illat. Karena antara hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah 
dengan hadis pendukung lainnya tidak menunjukkan adanya perbedaan 
dalam pemaknaan. Dan seluruh periwayatnya masing-masing bersifat 
tsigah. Jika dilihat dari magbul dan mardud-nya, maka hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah seluruh 
periwayatnya tsigah, terhindar dari syadz dan “illat. Maka status sanad 
hadis Ibn Majah menjadi sahih lizatihi. 


5. Kritik Matan 


Setelah melakukan penelitian terhadap kualitas sanad hadis, maka perlu 
juga melakukan penelitian terhadap matan dengan menguji kesahihan 
matan adalah untuk memastikan keterbebasan matan tersebut dari syaz 
dan “illah. Indikator umum terbebasnya matan dari syaz adalah tidak 
adanya pertentangan makna hadis dengan ayat atau hadis lain yang 
kualitas periwayatannya lebih terpercaya, juga pertentangan dengan 
akal sehat. Sedangkan indikator umum terbebasnya hadis dari “lah 
adalah tidak ada wahm, ingilab, dan idraj. 
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Namun, sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, di bawah 
ini akan dipaparkan redaksi matan hadis pada Sunan Ibn Majah beserta 
redaksi matan hadis pendukungnya. Guna untuk mempermudah di 
dalam mengetahui perbedaan lafaz antara hadis satu dengan hadis 
lainnya, maka dapat dilihat dari susunan redaksi hadis yang terdapat 
dalam tabel berikut: 


No. Mukharrij Teks Hadis 
1, Al-Bukhari dari ADA 2 
Ibnu Umar AN tegas AD Isa Ia ae 3 1 
KB AN MA Na VA, 2 ae jas 
og Ne 34 SI 15233 ASI 5 1 
me NA Man ke 


2, Al-Bukhari dari 


Anas bin Malik Abern ad Ten 25 JO JB Mk s A 1 
KAA TAN, s0 pa eual 
A5 Gang 13 ia Iis GEN Ipa 
N AE Hip aa El sasa 


3. | Al-Bukhari dari ANN PERS: 
Umar JB 233 SU Jeli Bs FAN 33 IS Ta ja 


Ta psi Sesal EA Je 5 

Aa Aan at iB esa en 

sia Da J5 EA 

Ha, Jl Kisi ena 

KA Ian se 2 bea sd eng 
PN 
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Mukharrij 


Teks Hadis 


Al-Bukhari dari 
Umar 


Al-Bukhari dari 
Umar 


NI BN NA 
I36 Sie ata 23 Jia Jake #3 Sk su, 
sala AB en lea Ka J5 S5 


Al-Bukhari dari 
Abu Hurairah 


Ws kes j3 25 JB JB ESA a03 Ta 
AAN IS SO Ga abad 


22 NI Aap ka jagat AN ik Asa 
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Teks Hadis 


Muslim dari Umar 
Ibn al-Khattab 


ed lee je 
da KA en 
A5, KAS €4 MEN PAN KATA 
Ja EA SEA, IS Ia LN 
AN Io Joon K3 36 Ns yna Pal 
sala Pe an 


Muslim dari Abu 
Hurairah 


- 


S5 Jodi pe NU IA 
MABA NA TS LE AA Ju 
sal balas, 30128 BIS SS ag 
Ai PA 


Muslim dari Jabir 


AN Hunarn Y nia Jasa 


Az At AAN Aa Te ak 


- - 


In en 


10. 


Muslim dari 
Abdullah bin Umar 


- z Pa - 


BAN NIA SES Ja Baal es 


Kala IG SAN MP II Lela AI Ian IK 


Gro 
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No. Mukharrij Teks Hadis 
11. | Muslim dari Umar 23 & Mann 2 aa 
Ibn al-Khattab Je kngg Y GUN En xl Ben Nanas Je 
Tee sen AN Ant su 
BS Bugast Je sake 
Sa BU E LS JEBLEAN aa BELA, 
JA AN Ba JAN Jai SP lah 
DI SAN NA Sl sae 
G2 aa men de SAI OS SN 
ea 
12. | Muslim dari Abu Pa Ja jani Ian yan Aa 
Hurairah Je 1 EA ISA Sol SA Ga 3 
NJE SA NAN As oo ala. 
8 Sg Ga Aa FI 
13. | At-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah bsd ena SN sda J6: Ka 
| aya Si Wani saga SI 
D Ed Ea ala 
14. | At-Tirmidzi dari 


Umar Ibn al- 
Khattab 


IE 33 JO PES KN UAN Hare JUS 


AON PE Sal an le Tea Ian 


5 2 AN Na, 


Ab anne AN YA TE AI AI VJ, 


£ 


Pa 
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No. Mukharrij Teks Hadis 
15. | At-Tirmidzi dari -3 3 
Jabir 1 Ad Laga TN 2nu Je Ta 3s 
1256 Lage SEA NI IN 0 js 
Ten 18 Lo RN Ala Tn Kala ga 
16. | At-Tirmidzi dari P s 2 PN: AA Pa 
Anas bin Malik Sal ag se KA Je ba pal 
ea Sig ARI NIA 5 PE aa Gl di 
Na LG Kila 2 sn Al Apa ae 
- If Wee San AOA NEO PAP 
SNP enaEn mA er a 
17. | An-Nasai dari Ph BR Na 
Umar PN) Da se Sa sal HAB SN at Je 


Than ANN JA Il al La ee j3 
MA, ses) AN JESAN Na 
Fu 5 AJE G4 Kong AAS 
JR JUN GKI SEK IA sg Ia 
KAN daa Jae JI aa NS Muis aa 
sala Je le, 
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18. 


An-Nasai dari 
Umar 


Na GA Eng 2) 
SEN IS IG IN 3 sa 
la J5 GEN UE sa JAN, 
as kena de 


195 


An-Nasai dari 
Umar 


53 panai lan basa Na 
PA KA Besa Na Mn : 
NAN Mang aia V1 Ju 
SEN ya IA aa ANE 
IE II ea SU sea, JI 
eta ea 


Sa 


20. 


An-Nasai dari 
Umar 


Na 
Res Saat memar kan 


se la sea bea Jos Deer 3 


n— 
-a 
2 
had 
tu | 
E 
ara 
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No. Mukharrij Teks Hadis 
21. | An-Nasai dari Abu AG 2 Fan 
Hurairah Je ae AN ka Isi Pr 239 S1 
BEA NA an aa pa sesal 
AN IE Ri NI) Aap ka ja an 
22. | An-Nasai dari Anas Aa Pn - 23 4 
bin Malik Je Ag AN ISA Ios NU Ae 
AYANG AE aa pa su 
BAN ananda 2 An 
Ian En UK Cak Ita Tn 1 
SY aa ia fan SE Laga AS ENI 
pe KE, Opal 
“lu “2 (TC FN aa tag Sede ae js 
JM Iisa TN lea In JB 
Ieats A Ie dis TA Vol 3 
Dab IE UE satin JAN EA ig LSN 
se AA Dn lea Tea J5 
24. | Ibnu Majah dari 5 Ne : 
Abu Hurairah Sad ekag LEAN ISA J2 JG Ieiga IE 
Ie NA SIN na sa ji 
KAK IS aa 
25. | Ibnu Majah dari NN aa 
Muadz bin Jabal dag NET Tas SE jak ba is 
BAN Sa, ga dasi TES 
SANA IS Ian 25 


Gi za 9 
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26. | Ibnu Majah dari Pp - Naa aa AA 
Abu Hurairah Sala GAN Ia Je Je eta al 3s 
LARANGAN ANA 35 2G si 
In Tee 2m £ Lon GEN la abdi ba 
27. 1 Ibnu Majah dari 
Jabir S —a res se Je 2 Juju As 5 
ANA SE SEA NI Dida yn 
AN EA it Naah ahlan pa l 
28. | Ibnu Majah dari Pa 5 en SN Naa 
Bapaknya Aus 3) Ia Hui 2 ce Jas 3 
IS tele Ain gan lag ale Natar 
Landa ia Jera sasis 
5 KIEANN Ta Jon de3 JS IE 
LES JG JSI NA sah ja 
MOMEN PPaa ANN ind Gb aan 
li pala Je aa DN 3 5 
29. | Daruguthni dari & 


Abu Hurairah 


den leA IS In JI HA: 
KA NA TE Ea SEK ata 


- “12 


TK RA kanan ben Tn 


IE Eh, tra 1 aus Pa 


Bab 10 | Ilmu Ma'ani Al-Hadis 


GB) 


No. 


Mukharrij 


Teks Hadis 


30. 


Daruguthni dari 
Ibnu Umar 


Dl Syal Je se Ja FE 
NS an AINI ASI LIA aa ja 
Bal bean gen DUS AS G3 AS Aa 

Jan Pa enno EN) 


31 


Daruguthni dari 
Muadz bin Jabal 


SE bale Is) ae Oi Ja Aa 


SJ 12235 AAN bagan S — LINE al apk: 


Son 


Daruguthni dari 
Abu Hurairah 


Asas Ls #3 | 5 Z 23 


bas sdsany 


33: 


Daruguthni dari 
Abu Hurairah 


Tag MEA ISA I5 JET ia al 
AS SE Aa 2. Ana 
de saga DNS KE LA IA 

Sl EA Las lah ae 


34. 


Daruguthni dari 
Abu Hurairah 


Grasi 
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35. | Al-Baihagi Shagir En, -2 
dari Anas bin EN La ds Oli ala (M3 — 
Malik Naa 2 tadi si Nge 
AN Dua AB SE In IA Si AI 
an Ben sk 
ea Hilang Pete ena era LS 
dea anal 
36. | Al-Baihagi Shagir Pa Ps # 
dari Ibnu Umar Sal Je 4 Aa Jolie sa s 
KE GA INA 2 3 
BIS AS 13. Asi 15833 2 29 An 
An Dn An Ta 
Ia AN: 
37. | Al-Baihagi Shagir 


dari Umar 


PI AS EN BEN al sela AN Ja 


Nan ama INN Mana “TE 


Pn En an - & 
Jd eng gan Bee. ska, Ka £ 
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38. 


Al-Baihagi Shagir 
dari Umar 


IS KAS AN an KN AE ge JP 
dea ai ae bt 
SANA pn Sa pd bsa 
A2 ai Waka AG Sa as AN YAN JG 


IS Ns Setia JAN JG GS RAN SB SI, 
aa Bapa de Tea en Ia 


39, 


Al-Baihagi Shagir 
dari Abu Hurairah 


da SEA deal Iyan SA Liga GI SI 
SANA GA dal kel ai a-i je 
KENYAL, Ab da 25 AE AN YA NI JE 


40. 


Al-Baihagi Shagir 
dari Abu Hurairah 


Ga Ae JS Ist Ad 
ag alias MY TI 5 aa 
Ga sabap b e DI IA ak 

Al EA LN) 


41. 


Al-Baihagi Kabir 
dari Anas bin 
Malik 


lada Tea In SE JOB AE 


GEA YA Sai an as BI BE 


2 # 


Al Isa VA IN, A3 IE 23 


Ten ane Boh 


AI An GA Aa aja lesu 
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42. | Al-Baihagi Kabir 
dari Abdullah bin | Ade AVI de AI Jaan JE JB Pa 3 Lan X8 
Umar e: 
ASASI Lag as den asi si bal: TN 
ae ak 
Al Tea pa an 
43. | Al-Baihagi Kabir AN 5 3 
dari Abdullah bin : Ju rs ade Ie AJ "5 y s 
Umar 2g F2 — 
oa NS Sai Lantas) | al 
Ik AB IR Da Ia ae 
PR era al H3 Ja tra 
44. | Al-Baihagi Kabir 5 es PAN » onar In 
dari Umar ds Je 355 al Ta KO 
SE PEN Sad og Ae al Ja 
Kes BA YAI TES AN Ya S,z 
AN Mere NA kat AL 
45. | Al-Baihagi Kabir 5 z 


dari Abu Hurairah 


Na Indon, El bls 


TE Ya VJ JA Pe 3 
| en RW AG, na 152 M VI) 


Mina 


4 
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46. | Abu Daud dari Abu Pa NN 5 LAMA ae f 2 
Hurairah Sala an D5) Pena 
yani IG AI Ia Sau ds 
Tee kes PAN 
47. | Abu Daud dari Pi PA p 
Umar bin al- Je 385 25 BS ME Ge IE 
Khattab 2 8 AE Ka KA Kes 
GS MEN BI Sl Sal dag EA Ia 355 
Aa BB NA UR KB IPP 
Dg SNI an EA Eng ia Yi 
JI EA SKA, MA 3 33 Ha LN 
AKA 25 IE NE Ns Gara Ja, 
pa 
48. | Abu Daud dari z 
Anas ale Ae Laga LM 2 JA 
Pase 1 Bae saia ni 
sah Ea san nsansnan 
ta an ta Aa it 
49. | Ibnu Khuzaimah Ter Na 
dari Umar bin al- sa ES: LA at 2: US 5 bae Ja 
Khattab 2 
naa 2 lu 2 sin 3 
Ja Join Oei GS Bs satin Ja, 
se HA. Ag lea 


Gas 
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50. | Musnad Ahmad Ne : Na 
dari Abu Hurairah |: d55 SEA ISA J5: JB: JE Iga alis 
PALI Kas sa esis. 
na AN LO NS II TIMDAI 
2 Sea 
51. | Ibnu Hibban dari SIA eh Re 
Abu Hurairah an Is Je: ig alis 
BM YA Sape sa jai asal 
abal ana AAS Li 
Al Tenan 2 asi Hata 
52. | Ibnu Hibban dari . ...... p 
Ibnu Umar Ae PEN Ha In LO ana P1 5 
KAA Sat An so piala 
KN Aa SN DA UN 
Kg BIN SA Agil ae Te 
53. | Ibnu Hibban dari 


Umar 
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54. 


Ibnu Hibban dari 
Umar 


553 


Ibnu Hibban dari 
Abu Hurairah 


ea as Tb 
SAYA Idea ad: Sl ba: 
SEN Ab Aa gai M3. sa 
LUNA ST MS AN Jul adl Kel 


Gs 


56. 


Sya 


Ibnu Hibban dari 
Ibnu Umar 


Ibnu Hibban dari 
Abu Hurairah 


alan SEN lagt 25 JG JG BE 
bad ss ya jas dee 
OI j3 86. SI, 1523. DA 25 Pe) Ih 

pm NI 2 Gada gn e2e 


AI An ME 
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58. | Ad-Darimi dari 2 
Syu'bah Sl ISSI ang Ke Bala kas 3 JG 
LSG NYA Nasa Leela 
AE Ha Bana ang 
59. | Ahmad dari Abu - & tara 
Hurairah 19 AE 2 AA Ig 
GA Sa Nusa pa ja Send J6 
Kn GEN GA at ja AE AE 
AN 2 
60. | Ahmad 3 
BEA UN Aa basi 36 mala 
ENI Aina ahaha AE AN AKP 
61. | Ahmad 
Yaya Jaa Iy35 JG JG MAN Ig 
AN am pa S5 
Tas 
62. | Ahmad dari Abu 


Hurairah 


Bab 10 | Ilmu Ma'ani Al-Hadis € 1253 | 3 


No. Mukharrij Teks Hadis 


63. | Ahmad dari Umar 2 


IE NA JAE KS st JG 
sena Api A2 na 


LA 


5 
'E 
Cn 
& 
T 
w 
ten 


64. | Ahmad dari Anas - SNN TAN Nan 2 £ 


bin Malik Ig EA Aoa 35 SE JE ek gala 


SN 


Nae Le, 
He agen sal UP EN 


65. | Ahmad dari Aus : 2 PN ea - 
389 35 KAN ds ah Jang SSI Jai 


aa ana 5 Hoa 
PLT” er PT Aek sei 
red HA KIA Ia 

aa ka II Ia - SN 
Jika diperhatikan redaksi hadis - HB 3 Oya tersebut 


dijumpai pada 65 hadis dengan jalur sanad yang tercantum pada 
semua kutub al-sittah. Redaksi tersebut diriwayatkan oleh sahabat 
Abu Hurairah, Aus, Anas ibn Malik, Ibnu “Umar, Umar Ibn al- 
Khattab, Mu'adz ibn Jabal, Jabir ibn Abdillah. Sementara yang 


& 


menggunakan lafaz s3 ar) Gl terdapat 1 buah hadis riwayat ad- 


Darimi bersumber dari Syu'bah. Sementara yang menggunakan lafaz 


aa Je terdapat 2 buah hadis riwayat al-Baihagi Shagir dari Abu 


(2540) studi Ilmu Hadis: Jilid 1 


Hurairah dan riwayat Ahmad. Terdapat juga lafaz se JB Ju 
dalam riwayat Ahmad. 


Hadis tentang WI belle |yang tersebar dalam berbagai 
", sa 


kitab hadis dan mempunyai berbagai variasi matan dalam kutub al-Tis'ah. 
Ada 65 versi hadis yang membicarakan tema tersebut dan terdapat 


26 hadis yang memiliki matan dengan tambahan lafaz Lha Dan 


berjumlah 38 hadis yang menggunakan lafaz 1 &. Satu hadis 
diriwayatkan oleh Abu Bakar tatkala ditanya oleh Umar bin al-Khattab.?” 


Serta 1 hadis dengan lafaz peer dari Muadz bin Jabal. 

Hadis-hadis yang berada dalam berbagai kitab hadis telah 
menunjukkan adanya perbedaan persepsi. Abu Hurairah yang 
paling banyak meriwayatkan hadis tersebut tidak memiliki varian 
matan. Berbeda dengan kitab Sahih al-Bukhari, Imam Muslim justru 
meriwayatkan lima hadis tentang tema yang sama. Abu Hurairah dalam 
kitab tersebut meriwayatkan empat hadis, salah satu hadis tersebut 
memiliki tambahan lafaz | An. Dan satu hadis lagi diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar dengan redaksi yang sama dengan kitab Imam al- 
Bukhari.?8 Imam Ahmad dalam kitab beliau juga memiliki hadis yang 
berkaitan dengan tema di atas.“? 


Kitab Sunan at-Tirmidzi memiliki empat varian hadis dari jalur 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, dan Jabir bin Abdillah.“ Hadis yang 
sama juga diriwayatkan oleh Imam an-Nasa'i, Imam al-Baihagi, Imam 
ad-Darimi, dan di dalam kitab Sahih Ibn Hibban. Kitab-kitab di atas 
menguatkan bahwa hadis yang akan dibahas oleh penulis benar-benar 
berasal dari Nabi Saw. 


Pada matan hadis di atas secara substansial tidak terdapat 
perbedaan dalam pemaknaan hadis. Sehingga tidak menyebabkan 


27Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah Al- 
Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: Daar Ibn Katsir, 1993) dalam DVD Al-Marja' 
Al-Kabir Liturats Al-Islamiy. Juga dalam Maktabah Syamilah. 

238Lihat Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Ousyairi al-Naisaburi, Sahih 
Muslim, (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-'Arabi, t.t.), hlm. 2747. 

239Lihat Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad 
al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Cet. I, (Beirut: Alam al-Kutub, 1998), hlm. 
287. 

240Y jihat Muhammad bin “Isa Abu “Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmidzi, (Beirut: 
Dar Ihya al-Turas al-Arabi, t.t.), hlm. 499. 
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riwayah bial-ma'na, semua redaksinya selaras. Untuk selanjutnya mencari 
kualitas kesahihan matan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah. 
Suatu matan hadis dapat dinyatakan magbul sebagai matan hadis yang 
sahih apabila memenuhi unsur-unsur yaitu tidak bertentangan dengan 
petunjuk Al-Our'an, tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya 
lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, tidak bertentangan 
dengan pancaindra dan fakta sejarah, dan susunan pernyataannya yang 
menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 


6. Ashab al-Wurud al-Hadis 
Ada beberapa peristiwa terkait munculnya hadis we Na) al tt. 3. 


yaitu peristiwa ketika Rasulullah Saw. diperintahkan oleh Allah Swt. 
untuk memerangi manusia dalam hal ini orang-orang musyrik atau 
non-Muslim sebagaimana terdapat dalam kitab al-Bayan oleh Ibnu 
Hamzah sebagai berikut:?! 


z 


BEAN ant sha Ya INN, Gaes 
Jaa Ta 53 Feat AA 


Perangilah mereka hingga mereka mau bersaksi bahwa tiada Ilah kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah melaksanakan 
hal itu berarti mereka telah mencegahmu untuk menumpahkan darah mereka dan 
mengambil harta mereka kecuali yang menjadi haknya (Islam) sedangkan hisab 
(perhitungan) mereka ada di sisi Allah”. 


Hadis di atas terdapat pada riwayat Imam Muslim sebagai berikut: 


0 7 na 


PDA AN EA Ag Login USS sunan 3 Cs 
PA ne SA Ja Inna ye 
Jasa JA A2 LA -54 IS ia Feb 3 


241 ihat Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damshigi, Asbab al-Wurud, Vol. 
3, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 59. 
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AG 


A5 Saga Ji AI) GA Lgi AN 
BN 9 EA Isa Is NK 


— 


2g Je Je AN ala j3 2 IE NG ea JG BEI UG 


TEE BE Su Te nga hn P3 
Ma), an sa Y) Eri deg 


Telah menceritakan kepada kami duta bin Sa ai telah menceritakan kepada 
kami Ya'gub yaitu Ibnu Abdur Rahman Al-Gari dari Suhail dari Bapaknya dari 
Abu Hurairah bahwa pada waktu perang Khaibar Rasulullah Saw. bersabda: 
“Sungguh aku akan menyerahkan bendera ini kepada seorang lelaki yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah akan memberikan kemenangan dengan 
tangannya. Umar bin Khattab berkata: Sungguh aku tidak pernah menginginkan 
sebuah kepemimpinan kecuali hanya pada hari itu saja. Ia berkata: lalu akupun 
menampakkan wajahku dengan harapan agar aku dipanggil untuk menerima 
bendera itu. Ia berkata: kemudian Rasulullah Saw. memanggil Ali bin Abi Thalib 
dan beliau memberikan bendera itu kepadanya seraya berkata: “Berangkatlah 
dan janganlah kamu menoleh ke belakang hingga Allah memenangkanmu.' Abu 
Hurairah berkata: kemudian Ali berjalan lalu berhenti dengan tidak menoleh ke 
belakang ia berteriak: “Wahai Rasul, atas dasar apa aku memerangi manusia...?' 
Beliau menjawab: “Perangilah mereka hingga mereka mau bersaksi bahwa tiada 
Ilah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah 
melaksanakan hal itu berarti mereka telah mencegahmu untuk menumpahkan 
darah mereka dan mengambil harta mereka kecuali yang menjadi haknya (Islam) 
sedang hisab (perhitungan) mereka ada di sisi Allah”. (HR. Muslim). 


Riwayat tersebut di atas memberikan informasi yang berharga 
mengenai latar peristiwa yang menyertai hadis perintah memerangi non- 
Muslim. Dari riwayat di atas diketahui bahwa hadis perintah memerangi 
non-Muslim disabdakan oleh Nabi Saw. pada latar peristiwa perang 
Khaibar yang terjadi pada bulan Muharram tahun ke tujuh hijriah. Dan 
Ali bin Abi Thalib adalah sahabat yang menerima mandat dari perintah 
tersebut. Menilik latar peristiwa perang Khaibar ini, dapat dilihat 
bahwa konteks hadis perintah memerangi non-Muslim adalah konteks 
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perang, bukan dalam konteks damai. Artinya kafir yang diperintahkan 
untuk diperangi adalah kafir dengan kriteria yang sudah terpenuhi 
syarat-syarat untuk diperangi, bukan kafir yang hidup berdampingan 
dalam situasi damai. Namun, jika dibandingkan dengan perang-perang 
sebelumnya perang Khaibar adalah perang pertama yang dilakukan 
kaum Muslimin dengan memulai penyerangan terhadap pihak musuh.“? 


Hal ini memberi kesan bahwa Islam telah merusak tatanan 
perdamaian di jazirah Arab. Akan tetapi perlu dicermati lebih jauh 
lagi bahwa perintah untuk penyerangan terhadap Khaibar bukanlah 
tanpa alasan. Fakta sejarah mencatat bahwa Khaibar merupakan 
pusat komando yang mampu memobilisasi tiga titik kekuatan untuk 
menyerang kaum Muslimin di Madinah, 1) Ouraisy bersama sekutunya 
dari arah selatan, 2) Ghathafan bersama subkabilahnya dari arah timur, 
dan 3) Bani Ouraizhah dari arah dalam Kota Madinah. Keberadaan 
negara tetangga yang mampu memobilisasi serangan asing serta 
memengaruhi internal dalam negeri untuk berkhianat merupakan 
ancaman tersendiri bagi eksistensi suatu negara. 


Sadar akan ancaman bahaya Khaibar sebagai pusat komando 
serangan. Maka pasca gencatan senjata terhadap pihak Ouraisy pada 
perjanjian Hudaibiyyah di akhir Dzulhijjah tahum keenam hijriah. Pada 
bulan Muharam pada awal tahun ke tujuh hijriah, Rasulullah Saw. 
melakukan serangan terhadap Yahudi Khaibar. 


Terdapat satu hadis yang setema dengan hadis perintah memerangi 
non-Muslim. Hadis tersebut adalah dari al-Migdad bin al-Aswad sebagai 
berikut: 


BAN an HE Us en Ka CAS 


Ne Ge Aggake Sea sr batg GA 5 aa 


227 ihat Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buthi, Fighus Sirah, (Beirut: Dar al- 
Fikr al-Mw'ashir, 1411), hlm. 362. 
23 ihat al-Mubarakfuri, Al-Rahig al-Makhtum, hlm. 333. 


Studi Ilmu Hadis: Jilid II 


Bd AAS 3 Gas sn Sae 


Telah menceritakan kepada kami Gutaibah bin Sa'id telah menceritakan basa 
kami Laits. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Rumh dan lafaz tersebut saling berdekatan kemiripannya. 
Telah mengabarkan kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari Atha' bin Yazid 
al-Laitsi dari Ubaidullah bin Adi bin al-Khiyar dari al-Migdad bin al-Aswad 
bahwa dia mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apa pendapatmu seandainya aku berjumpa dengan seorang lelaki dari golongan 
orang-orang kafir, lalu mereka menyerangku dan memotong salah satu dari 
tanganku dengan pedangnya. Kemudian dia lari dariku dan berlindung di balik 
sepohon kayu', lalu orang yang melakukan itu berkata, Aku menyerahkan diri 
karena Allah. Wahai Rasulullah, apakah aku boleh membunuhnya setelah dia 
mengucapkan ungkapan itu (tauhid)? “Rasulullah bersabda: “Janganlah kamu 
membunuhnya.” Al-Migdad pun membantah, “Wahai Rasul! Lelaki itu telah 
memotong tanganku, dan setelah memotongnya ia (sengaja) mengucapkannya! 
Apakah aku boleh membunuhnya?” Rasulullah Saw. menjawab: “Janganlah 
kamu membunuhnya, seandainya kamu membunuh lelaki itu, maka sungguh 
dia seperti kamu sebelum kamu membunuhnya, sedangkan kamu berkedudukan 
sepertinya sebelum dia mengucapkan perkataan tersebut (maksudnya kafir). 
(HR. Muslim). 


Hadis ini memiliki tema yang sama tentang keharaman membunuh 
jiwa yang telah mengucapkan syahadat. Hanya saja di dalam hadis ini 
tidak terdapat perintah untuk memulai peperangan dengan non-Muslim. 

Peristiwa berikutnya adalah hadis Abu Hurairah ini menceritakan 
tentang percakapan yang telah terjadi antara Abu Bakar dan “Umar 
dan merupakan awal perdebatan mereka tentang masalah memerangi 
orang-orang yang enggan membayar zakat. Abu Bakar harus memerangi 
orang-orang yang melalaikan ajaran Islam setelah mereka (musyrikin) 
diberi waktu selama empat bulan untuk berpikir dan menentukan sikap, 
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yaitu beriman kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, serta menghilangkan 
segala rasa permusuhan dengan kaum Muslimin atau menentang 
Allah Swt. dan Rasul-Nya dan melanjutkan permusuhan dengan kaum 
Muslimin. Maka setelah empat bulan sudah habis waktunya, Abu Bakar 
boleh memerangi orang-orang yang tidak mau beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Adapun Asbab al-Wurud-nya yaitu: 


Ie, BG ANGEL KN dat Jo 
saia LI 3 Ja jai 1 sada Ae 
AJEA Ie ba KE YAA peta SAN 
aya Ke SAE gir NAN 35 Pa Na, 
KATA TAN SAN J2 IE NS Ns ra 


2 
G 


Ta Si RESI Mi 512 2 Jk aaia 
Badi cina yaa Ke in ga 


Dari Abu Hurairah dia berkata, “Ketika Rasulullah Saw. meninggal dunia, 
dan Abu Bakar diangkat sebagai khalifah setelahnya, serta orang-orang kafir 
dari kalangan Arab melakukan kekufuran, maka Umar bin al-Khattab berkata 
kepada Abu Bakar, “Bagaimana mungkin kamu akan memerangi manusia, 
sementara Rasulullah Saw. telah bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan, “Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah', maka barang siapa yang mengucapkan, “Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Allah', maka sungguh dia telah menjaga harta dan 
jiwanya dari (seranganku) kecuali dengan hak Islam, dan hisabnya diserahkan 
kepada Allah.” Maka Abu Bakar berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan 
memerangi orang yang membedakan antara salat dan zakat, karena zakat adalah 
(tuntutan) hak terhadap harta. Demi Allah, kalau mereka menghalangiku karena 
keengganan mereka sedangkan mereka pernah membayarnya kepada Rasulullah 
Saw. aku tetap akan memerangi mereka karena keengganan mereka.” Maka Umar 
binal-Khattab berkata, “Demi Allah tidaklah dia melainkan bahwa aku melihat 
Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi (mereka) lalu aku 
mengetahui bahwa ia adalah kebenaran'. (HR. Muslim). 
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AG 


7. Pemahaman Hadis Secara Tekstual 


Memahami hadis untuk menemukan makna yang relevan dengan 
konteks saat ini tidak mudah. Para ulama telah menawarkan beberapa 
metode dalam hadis, untuk membantu menemukan makna yang relevan, 
contohnya memahami hadis dengan Al-Our'an, memahami hadis 
dengan hadis, memahami hadis dengan pendekatan bahasa, memahami 
hadis dengan ijtihad. Penulis dalam hal ini mencoba memahami hadis 
dengan mengomparasikan beberapa metode yang telah diusulkan, 
seperti pendekatan bahasa, memahami hadis dengan Al-Our'an, dan 
memahami hadis dengan pendekatan sosiologi atau antropologi. 


Sebelum menjelaskan pemahaman hadis tentang 
Ina) JI al Te) al terlebih dahulu perlu diungkap kata-kata yang 


terdapat pada matan hadis secara leksikal, karena hal ini dipandang 
penting bagian dari memahami ungkapan yang terdapat pada redaksi 
hadis. Namun, dalam hal ini penulis tidak menyebutkan redaksi hadis 
dari masing-masing kitab, mengingat terdapat 380 buah hadis yang 
berkaitan dengan tema. Penulis hanya memfokuskan satu hadis riwayat 
Ibnu Majah dari Abu Hurairah dan juga mencoba membandingkan 
dengan riwayat yang lain. Hadis tersebut adalah: 


AH Seni Gea Na SA Ula 
SEA Ie Ian JEJES added PA 


- £ 


Pj 25 ANA Sea :x 
Ia EN ERA Ea Alah kala 


Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dan Hafsh bin Ghiyats dari Al-A'masy dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan “Laa 
Ilaaha Illallah'. Jika mereka telah mengucapkannya, maka telah terjaga dariku 
darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya. Dan hisab mereka hanya 
ditentukan oleh Allah “azza wajalla.” (HR. Ibnu Majah). 
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Hadis di atas secara tekstual merupakan perintah untuk memerangi 
non-Muslim yang terdapat di dalam beberapa hadis Nabi Saw. Dalam 
literatur kutub al-tis'ah telah mencatat bahwa terdapat tujuh sahabat 
yang meriwayatkan hadis perintah memerangi non-Muslim. Mereka 
adalah Abdullah bin Umar, Umar Ibn al-Khattab, Anas bin Malik, Abu 
Hurairah, Jabir bin Abdillah, Aus bin Abi Aus, dan Mu'adz bin Jabal. 
Rincian redaksi hadis dari tiap-tiap sahabat perawi tersebut telah 
diungkapkan sebelumnya. 

Redaksi hadis Ia) JI al Oya tersebut dijumpai pada 65 
hadis dengan jalur sanad yang tercantum pada semua kutub al-sittah. 
Redaksi tersebut diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah, Aus, Anas 
ibn Malik, Ibnu “Umar, Umar Ibn al-Khattab, Mu'adz ibn Jabal, Jabir ibn 


Abdillah. Sementara yang menggunakan lafaz Ia) Na) 3 terdapat 
1 buah hadis riwayat ad-Darimi bersumber dari Syu'bah. Sementara 
yang menggunakan lafaz pall Nat) terdapat 2 buah hadis riwayat 
al-Baihagi Shagir dari Abu Hurairah dan riwayat Ahmad. Terdapat juga 
lafaz Ina) JeBI WN dalam riwayat Ahmad. 

Jika dilihat secara sepintas hadis tersebut bertentangan dengan OS. 
al-Bagarah ayat "y NI) 3 ol SS Y yang berarti tidak ada paksaan dalam 
beragama. Hadis tersebut dimulai dengan lafaz Oya yang 
berasal dari kata A yang merupakan bentuk fiil madhi yang berbentuk 
majhul yang berarti diperintahkan. Penambahan huruf & berfungsi 
sebagai bentuk mutakallim menunjukkan adanya perintah dari seseorang 
yang di atas kepada bawahan?4, akan tetapi dalam hal ini redaksi hadis 
hanya menggunakan lafaz “ al dan tidak menggunakan CL. atau 


es yang berarti diwajibkan, sehingga apa pun yang dilakukan akan 
membawa kepada kemaslahatan atau hal yang positif, contohnya seperti 
puasa dan salat. 


2#Lihat Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 2007), hlm. 23. 
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Lafaz sa juga mengandung sebuah illat ketika perintah tersebut 


diucapkan. Illat dalam hadis tersebut bervariatif. Mulai dari bertentangan 
dengan Al-Our'an dan konsep kebebasan beragama saat ini. 


Sedangkan lafaz hadis berikutnya adalah menggunakan kata-kata 
Nat) yang berasal dari fiil madhi Nge yang artinya memerangi. Hadis 
tidak menggunakan lafaz desi yang berarti membunuh. Sebab antara 
membunuh dengan memerangi memiliki perbedaan yang sangat jauh. 


Kata-kata kg dapat diartikan dengan memerangi jika ada sebab- 
sebab tertentu, misalnya karena dizalimi atau disakiti. Sedangkan kata 


1x) memiliki arti sengaja untuk melakukan pembunuhan. Sehingga 
hadis tersebut menggunakan wazan & 8 (memerangi) bukan kata ds 
(membunuh). Artinya Rasul Saw. tidak pernah memaksa orang lain di 
luar Islam untuk masuk Islam. Bahkan beliau sangat menghormati hak- 
hak mereka non-Muslim, kecuali ketika mereka melanggar perjanjian 
yang telah disepakati, atau karena umat Islam diperangi, barulah 
kemudian memberikan balasan dengan perang pula. 

Sementara itu Ramadhan al-Buthi menuturkan mengkritik 
kesalahan orang-orang dalam memahami makna hadis permusuhan 
terhadap non-Muslim adalah tidak telitinya mereka terhadap redaksi 
yang digunakan. Mereka lalai membedakan makna kata Je dengan 
Ja Kalimat Je mempunyai makna yang jauh berbeda dengan Jsal 
Jika hadis-hadis tersebut menggunakan redaksi kal tentu maknanya 
akan bertentangan dengan banyak ayat-ayat dan hadis yang lain, 
tetapi hadis tersebut menggunakan redaksi kalimat Nan) Kalimat & kal 
merupakan derivasi dari foil ufa'il yang mempunyai fungsi musyarakah 
atau persekutuan dua orang. Jadi, kalimat Nat) merupakan reaksi dari 
adanya upaya pihak kedua yang ingin membunuh. Oleh karena itu, 
reaksi dari pihak yang ingin dibunuh disebut sebagai mugatil, sedangkan 
pihak yang memulai disebut sebagai gatil. Dengan demikian makna 
hadis yang tepat adalah: Aku diperintahkan untuk menghalangi apa pun 
rintangan yang mencegahku untuk berdakwah di jalan Allah, meskipun dengan 
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jalan memerangi orang-orang yang memusuhi kaum Muslimin, dan inilah 
kewajiban yang diberikan Allah kepadaku.” 


Kemudian pada teks hadis itu juga terdapat lafaz ana yang 


merupakan isim ma'rifah yang dalam hadis tersebut ditujukan kepada 
kaum musyrik atau orang-orang kafir. Hal ini disebabkan bahwa lafaz 


Ima) tersebut bersifat umum. Sementara lafaz khusus dengan kata 


3S «|| terdapat dalam riwayat Abu Daud. 


Kata (-Jlmerupakan bentuk jamak dari kata al-ins, asalnya adalah 


al-Unas.“5 Karena penyebutan yang berulang-ulang, orang-orang Arab 
kemudian menghilangkan hamzah di awal pengucapan dan lebih sering 


diucapkan sebagai Ia) tanpa hamzah di awal kata. Dengan demikian 


sejatinya, akar kata kata s3 tersusun dari tiga huruf yaitu hamzah, nun, 


dan sin. Kombinasi susunan huruf ini membentuk kata dengan makna 
“tampak' atau terlihat.” Bangsa Arab menamakan manusia dengan 
kata al-ins yang berarti tampak karena manusia adalah makhluk yang 
tampak dalam pandangan mata, sebagai lawan dari makhluk jin yang 
tersembunyi dari pandangan mata. 


Karena merupakan bentuk jamak, maka kata Mai di dalam hadis 


ini menunjukkan bahwa objek yang diperintahkan untuk diperangi 
adalah manusia dalam jumlah banyak. Dengan kata lain, ada sekelompok 
atau kalangan tertentu yang dimaksud di dalam hadis. Berdasarkan 
keterangan dari frasa kedua yang menyebutkan tuntutan di dalam 
perang yang harus dipenuhi yaitu syahadat La Ilaha Illa Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, maka diketahui golongan manusia 
yang diperintahkan untuk diperangi di dalam hadis ini adalah orang- 
orang non-Muslim yang belum bersyahadat. Secara literal, hadis ini 
mengatakan bahwa mereka masih akan terus diperangi sebelum mereka 
mengucapkan syahadat. Namun apakah cukup pemahaman hadis ini 
secara literal? Perlu dilakukan tinjauan berdasarkan latar belakang 


245Lihat Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, al-Jihad Fi I-Islam Kaifa 
Nafhamuhu Wa Kaifa Numarisuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), hlm. 95. 

2#6CMuhammad bin Ya'gub Fairuz al-Abadi, al-Gamus al-Muhith, VIII (Beirut: 
Muw'assasah Risalah, 1426), hlm. 579. 

27Ibnu Faris, Mu'jam Magayis al-Lughah, tahgig: Abdussalam Muhammad 
Harun, Jilid 1, hlm. 145. 
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historis hadis ini. Konteks apa yang menyertai diucapkannya hadis ini 
oleh Rasulullah Saw.? 


Untuk diketahui bahwa pada hadis yang penulis bahas yaitu 
menggunakan lafaz Ina) yang dalam bahasa Arab tidaklah selalu 


menunjukkan semua manusia, melainkan hanya sebagian baik sedikit 
ataupun banyak jumlahnya. Sebagai contoh misalnya OS. al-Hajj ayat 27: 


SS sat Ae Ja Ia did AU 
Y 


Pa , 
drvp na 
Aha Maba 


Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang 
datang dari segenap penjuru yang jauh. 


Dipahami makna UJI pada ayat tersebut bukanlah semua manusia 


pada umumnya, melainkan hanya umat Islam, dan tentunya bagi yang 
mampu melaksanakannya. 


Dalam OS. Ali Imran ayat 46 sebagai berikut: 


N # B3 7 5 “ 
"na, 3 z & 3 3. PEN Ke TN PPA 
Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan 


Dia adalah termasuk orang-orang yang shaleh.”. 


Yang dimaksud manusia dalam ayat di atas tersebut tentunya bukan 
semua manusia, melainkan terbatas orang-orang yang berbicara kepada 
Maryam saja, bukanlah semua manusia. 


Sementara dalam OS. Ali Imran ayat 173 berikut: 
ul dag ayat Sopan sa 3 sa jegil 
AG mas may aSU SN AS JULI LE JB GI 
A 2 y Sa A0 
& JSI AN GS J3 


(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada 


orang-orang yang mengatakan: «Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka», maka 
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perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: «cukuplah 
Allah yang menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung». 


Lafaz Ia) dalam ayat di atas adalah Abu Sufyan sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibnu Abbas. Sementara itu Mujahid berpendapat 


yang dimaksud , ea adalah Nu'aim Ibn Mas'ud. Sementara itu sebagian 
ulama tafsir berpendapat yang dimaksud Ma) dalam ayat itu adalah 
orang-orang munafik, dan bukanlah semua manusia.“$ 


Setelah mengetahui makna kalimat s3 dalam hadis tersebut, 
maka yang dimaksud dengan kalimat Ka) dalam redaksi hadis-hadis 
tersebut menurut Ibnu Hajar adalah musyrikin saja selain ahlul kitab. 


Oleh karena itu kalimat s3 adalah kalimat yang bermakna umum 


tetapi mempunyai makna khusus. Sementara menurut Ibnu 'Arabi 
berpendapat bahwa tidak semua musyrikin halal darahnya, melainkan 
musyrikin yang sedang melakukan peperangan atau permusuhan nyata 
terhadap kaum Muslimin. 

Dengan demikian, redaksi hadis s0 Jl Ol Lal muncul 
setelah turunnya perintah perang dalam OS. at-Taubah ayat 5 yang 
ditujukan kepada kaum musyrik yang oleh Ibnu Hajar al-Asgalani Fath 
al-Bari dijadikan dasar untuk menafsirkan ayat tersebut. 250 Ayat tersebut 
adalah sebagai berikut: 


Ip an yShAg SIS ISA LEG al eh AN | As NE 
SIN Asal LA yna $ BI an 
an EA - Aa 

OA Hala Is 


28| hat Jamal al-Din Abu al-Faraj al-Jauzy, Zad al-Masir Fi 'Ilm al-Tafsir, tahgig 
Abd al-Razzag al-Mahdy, Vol. 3, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Araby, 1422H), hlm. 233. 

2489| ihat Ibnu Hajar al-'Asgalany, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379H), 
hlm. 77. 

250L hat Ibnu Hajar al-'Asgalany, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379H), 
hlm. 107. 
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Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan 
mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Maksud “taubat” dalam ayat tersebut di atas berhenti melakukan 
perbuatan kufur dan kembali kepada ajaran tauhid yang diajarkan oleh 
Rasul Saw. Ayat ini ditafsirkan oleh Rasul Saw. dengan sabda beliau 


PA Te re2 3, AN Y) 4 Y 3 YAA 3 Ada hubungan 


antara ayat dengan hadis di - atas, yaitu memberikan kebebasan dalam 
ayat perlindungan dalam hadis yang memiliki arti yang sama. 


Lafaz & ya menunjukkan bahwa yang diperintah adalah Rasul 


Saw. Sedangkan yang memerintahkan beliau adalah Allah Swt. Dan 


- 4 Pe 
lafaz YAA GS atau lafaz an Secara umum dua lafaz 
itu tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Akan tetapi para ulama 
memiliki perbedaan pemahaman hadis yang variatif ketika menuliskan 
dan memasukkan dalam bab-bab yang berbeda. Sehingga tidak salah 
jika pengelompokkan ulama terhadap hadis tersebut dalam konteks 
perang, membunuh non-Muslim, atau menunaikan zakat. 


Terkait dengan matan hadis yang memiliki lafaz GA & 


Ibn Hajar al-Asgalani dalam kitabnya Fath al-Bari mengungkapkan 
bahwa hadis tersebut adalah hadis yang sanadnya gharib, dimulai 
dari periwayatan Wagid dan Syu'bah. Hal ini juga dikatakan oleh Ibn 
Hibban dalam kitabnya. Selan itu, al-Asgalani juga mengatakan hadis 
yang sanadnya gharib dari periwayatan Abdul Malik. Sehingga al- 
Bukhari dan Muslim menyimpulkan bahwa hadis tersebut matannya 
sahih dan sanadnya gharib. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Umar merupakan sebuah respons dari perdebatan Umar dan Abu 
Bakar tatkala melihat orang-orang yang melarang untuk berzakat dan 
orang-orang yang tidak ingin mengeluarkan zakat, sehingga Umar 
geram dan ingin membunuhnya. Akan tetapi, Abu Bakar menambahkan 
dengan lafaz kalimat ini menjelaskan bahwa tujuan perang adala 


adanya sebab-sebab yang disebutkan dalam hadis Pe ai SI 


sehingga membunuh bukan jalan satu-satunya tatkala terdapat orang 
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yang melarang zakat, tetapi mengajak mereka untuk masuk Islam. 
Sehingga secara tekstual hadis tersebut mengandung pernyataan bahwa 
orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat, mengerjakan salat, 
menunaikan zakat, akan dijamin jiwanya walaupun tidak melaksanakan 
hukum-hukum yang lain. Hal ini dapat dilihat pada hadis berikut: 


2 


Ia 11 SANA Val ae Sae Jai Kai 
Kla Je loasas ng ONE La Isb #3 15333 Aa 13 s4 253 
Dl Ag SN JET ni , 


Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 7 tidak ada 
ilah kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
menegakkan salat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang demikian maka 
mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku kecuali dengan hag Islam 
dan perhitungan mereka ada pada Allah. (HR. al-Bukhari). 


- 
Ie 


Kemudian pada redaksi selanjutnya pada hadis tersebut adalah 


pa la & pa: menunjukkan perintah untuk menjaga 
dan berperang sampai kaum kafir mengucap syahadat. Maka orang yang 
menolak Islam pada zaman dahulu diperangi. Nabi Saw. menerima 
setiap orang yang ingin masuk Islam, dengan mengucap dua syahadat 
saja, maka dengan itu darahnya akan dilindungi dan Nabi Saw. 
menjadikannya seorang Muslim. Nabi Saw. tidak pernah mensyaratkan 
kepada seseorang yang ingin masuk Islam untuk melakukan salat atau 
zakat dan Nabi Saw. menerima seseorang dari suatu kaum untuk masuk 
agama Islam tanpa menyuruhnya berzakat. Hal itu diperkuat dengan 
perkataan Jabir, bahwa sahabat Tsagif ketika masuk Islam disyaratkan 
untuk tidak bersedekah dan tidak berjihad, karena akan ada masanya 
bahwa kamu akan bersedekah atau berjihad. 

Dengan demikian, seseorang yang mengucapkan dua kalimat 
syahadat akan dilindungi darah dan hartanya. Maka orang yang meng- 
ucapkan syahadat sudah dianggap menjadi Muslim, ketika orang 
tersebut telah masuk Islam maka hendaknya ia mendirikan salat, 
berzakat, dan melaksanakan syariat Islam lainnya. 
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Kemudian pada teks hadis tersebut juga terdapat kalimat 
PN SS Ap yang maksudnya adalah hal-hal yang bersifat rahasia. 


Kalimat di atas dapat dijadikan dalil diterimanya amal perbuatan yang 
bersifat lahiriah (tampak) daan menetapkan hukum dengan bukti-bukti 
yang zahir. Demikian pula bahwa keyakinan yang kuat cukup sebagai 
syarat diterimanya iman seseorang. 


8. Pemahaman Hadis Secara Kontekstual 

Terdapat dua peristiwa yang berbeda terkait dengan hadis 
WI BBI al W ,el tersebut. Peristiwa pertama yang terkait 

Si “ai P yang 


diperintahkannya Rasulullah Saw. untuk memerangi manusia (orang- 
orang Musyrik) sebagaimana dapat dipahami dari hadis yang bersumber 
dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagai berikut: 


£ 


SA ra ban ea Te Iis JB Jera daa 
Huda HAN YNA HA 


Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: “Aku Sekian 
untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan “Laa Ilaaha Illallah'. 
Jika mereka telah mengucapkannya, maka telah terjaga dariku darah dan harta 
mereka, kecuali dengan haknya. Dan hisab mereka hanya ditentukan oleh Allah 
azza wajalla.” (HR. Ibnu Majah). 


Hadis di atas secara tegas Rasulullah Saw. diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan” Laa Ilaaha illallah”. 


Yang memerintahkan Rasul Saw. adalah Allah Swt. Perintah ini dengan 
2 


PJ - 
menggunakan redaksi hadis ana Jab KIKOT &. 


Fakta sejarah tidak dapat dipungkiri menunjukkan bahwa umat 
Islam pernah terlibat dalam perperangan, terutama pada masa Rasul 
dan para sahabat. Keterlibatan umat Islam dalam perperangan pada 
waktu itu dapat dimaklumi karena perang merupakan salah satu cara 
membela diri dan mempertahankan kekuasaan pada zaman dulu. 
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Sehingga tidak dapat dipungkiri sebagian teks Al-Our'an dan hadis 
berisi tentang peperangan, anjuran memerangi orang lain, dan jihad 
melawan musuh-musuh Islam. 


Namun, sebagian orang mempunyai pemahaman yang keliru 
terhadap hadis ini. Mereka memahami hadis ini sebagai perintah dari 
agama untuk memerangi semua orang musyrik (non-Muslim) hingga 
mereka mengucapkan syahadat. Efeknya, sering terjadi kekerasan atau 
penyerangan terhadap non-Muslim dengan berdalih pada hadis ini. 
Mereka meyakini apa yang dilakukannya itu merupakan sesuatu yang 
benar dan diperintahkan oleh agama. Oleh karena itu, tidaklah meng- 
herankan, jika Syekh Muhammad al-Ghazali menyebut hadis ini sebagai 
hadis yang madhliim (terzalimi). 


Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa penggunaan kata 
an-nadis pada hadis di atas, redaksinya umum, namun yang dikehendaki 
itu adalah orang-orang tertentu, bukan seluruh manusia. Para ulama 
berbeda pendapat dalam menafsirkan kata an-ndas yang terdapat pada 
hadis di atas. 


Pertama, an-ndas yang dimaksud pada hadis di atas adalah orang- 
orang yang musyrik, karena dalam riwayat yang lain ada hadis yang 
berbunyi: “Aku diperintahkan untuk membunuh orang-orang musyrik.” 
Kedua, bahwa yang dimaksud dengan an-ndas pada hadis di atas 
adalah orang-orang yang memerangi umat Islam. Kelompok ini tidak 
sepakat jika an-ndas pada hadis di atas yang dimaksud adalah orang- 
orang musyrik. Kelompok kedua ini di antaranya adalah Ibnul “Arabi 
al-Maliki. Ia berpendapat bahwa ayat-ayat yang berbunyi “fagtuli al- 
musyrikin” (perangilah orang-orang musyrik) harus dipahami bahwa 
yang dimaksud adalah orang-orang musyrik yang memerangi umat 
Islam, bukan semua orang musyrik. 


Hal ini karena beberapa hadis telah menjelaskan bahwa 
perempuan, anak kecil, pendeta, dan orang-orang yang lemah tidak 
boleh untuk diperangi. Dengan demikian lafaz an-ndas (manusia yang 
boleh diperangi) pada hadis di atas adalah orang-orang musyrik yang 
memerangi umat Islam. Pendapat ini juga didukung oleh Ibnu Taimiyah. 
Ia berpendapat, manusia yang boleh diperangi hanyalah orang-orang 
musyrik yang menghunuskan pedang mereka untuk menyerang umat 
Islam, bukan orang-orang musyrik yang berdamai dengan orang Islam. 
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S S 


Ibnu Taimiyah pun menguatkan pendapatnya ini dengan firman 
Allah yang Pn pada OS. Al-Bagarah ayat 190 sebagai berikut: 


SLTA RE Sub GA AN Jasa Uk, 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. 


Mereka ini adalah orang-orang musyrik yang menyiapkan dirinya 
untuk berperang. Adapun orang-orang musyrik yang tidak memerangi 
umat Islam, seperti para pendeta, orang-orang yang sudah tua renta, 
perempuan dan anak-anak, mereka semua tidak boleh diperangi. 
Pendapat ini juga didukung oleh Ibnul Gayyim al-Jawziyah, Ibnu Rajab 
al-Hanbali, Al-Amir Ash-Shan'ani, Syekh Muhammad al-Ghazali, Syekh 
Abdullah bin Zaid (ulama Oatar), dan Syekh Yusuf Al-Oaradhawi. 


Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa yang dimaksud dengan an-ndas 
(manusia) yang boleh diperangi pada hadis di atas adalah orang-orang 
musyrik yang mengangkat senjata memerangi umat Islam. Pemahaman 
seperti ini sesuai dengan manhaj yang mengkompromikan semua 
dalil, baik dari Al-Gur'an maupun hadis-hadis Nabi sehingga tidak 
terjadi pertentangan di antara dalil-dalil itu. Juga tidak menggugurkan 
sebagian dalil-dalil itu. Memahami hadis di atas sebagai perintah untuk 
memerangi non-Muslim merupakan pemahaman yang tidak benar dan 
akan bertentangan dengan sekian ayat Al-Our'an yang memberikan 
pilihan kepada manusia untuk memilih agama sesuai yang diyakininya. 


Sejarah mencatat Rasul Saw. tidak pernah membunuh seorang 
musyrik pun hanya karena ia seorang musyrik. Dalam Shahih al-Bukhari 
dikisahkan sebagai berikut: 


NK ni be at meae  pes yel ae oma 
ai AS ema 0s Ga dpl dalan JG 
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HA see JO OS Gate GIE Aa ee Jatal 
PSS Op SE Gp op BE gt) ia 
nanas Paing ANN 
JB al ag IS ISS Sl em OB JG 
EGA KAL JS ON EL gate JS LS Iris Lu 
Nai Ga JB Sma JA JAN sn yan YA 
PN ES baal IA Ga In AP 3 Siaga, Aa) 
AA IN Anna Os dl Pak 
aa al SO GS an sn JA aa 
Ne Da Kep Dik yag) Ja ega 
kaga SAN Jaa Ips sa Sasa SO asi 
si naa: H3 BAN JOS: AG na al ah 
AN ATA ST sat al eta" 
Dane Ta ts 3G IS an 


Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id bahwasanya ia mendengar 
Abu Hurairah berkata: “Rasulullah Saw. mengirim pasukan menuju Nejed, lalu 
mereka menangkap seseorang dari Bani Hanifah, Tsumamah bin Utsal seorang 
pemimpin penduduk Yamamah, kemudian mereka mengikatnya pada salah satu 
tiang masjid, lalu Rasulullah Saw. menemuinya dan bersabda kepadanya: “Apa 
yang kamu miliki hai Tsumamah?” Ia menjawab, “Wahai Muhammad, aku 
memiliki apa yang lebih baik, jika engkau membunuhnya maka engkau telah 
membunuh yang memiliki darah, dan jika engkau memberi, maka engkau memberi 
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orang yang bersyukur, namun jika engkau menginginkan harta maka mintalah 
niscaya engkau akan diberi apa saja yang engkau inginkan.” Kemudian Rasulullah 
Saw. meninggalkannya, hingga keesokan harinya beliau bertanya, “Apa yang 
engkau miliki wahai Tsumamah?" Ia menjawab, “Seperti yang aku katakan, jika 
engkau memberi maka engkau memberi orang yang bersyukur, jika engkau mem- 
bunuh maka engkau membunuh yang memiliki darah, jika engkau menginginkan 
harta maka mintalah niscaya engkau akan diberi apa yang engkau mau.” Lalu 
Rasulullah Saw. meninggalkannya lagi, hingga keesokan harinya beliau bertanya 
lagi: “Apa yang engkau miliki wahai Tsumamah?” Ia menjawab, “Seperti yang 
aku katakan, jika engkau memberi maka engkau memberi orang yang bersyukur, 
jika engkau membunuh maka engkau membunuh yang memiliki darah, jika 
engkau menginginkan harta maka mintalah niscaya engkau akan diberi apa 
yang engkau mau.” Rasulullah Saw. kemudian bersabda kepada sahabatnya: 
“Bawalah Tsumamah” lalu mereka pun membawanya ke sebatang pohon kurma 
di samping masjid, ia pun mandi dan masuk masjid kembali, kemudian berkata: 
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang patut disembah melainkan hanya Allah 
dan bahwasanya Muhammad itu utusan Allah, demi Allah, dahulu tidak ada 
wajah di atas bumi ini yang lebih aku benci selain wajahmu, namun sekarang 
wajahmu menjadi wajah yang paling aku cintai daripada yang lain, dan demi 
Allah, dahulu tidak ada agama yang lebih aku benci selain dari agamamu, namun 
saat ini agamamu menjadi agama yang paling aku cintai di antara yang lain, 
demi Allah dahulu tidak ada wilayah yang paling aku benci selain tempatmu, 
namun sekarang ia menjadi wilayah yang paling aku cintai di antara yang lain, 
sesungguhnya utusanmu telah menangkapku dan aku hendak melaksanakan 
umrah, bagaimana pendapatmu?” Maka Rasulullah memberinya kabar gembira 
dan memerintahkannya untuk melakukan umrah, ketika ia sampai di Makkah 
ada seseorang yang berkata kepadanya: “Apakah engkau telah murtad?” Ia 
menjawab: “Tidak, tetapi aku telah masuk Islam bersama Muhammad, dan 
demi Allah tidaklah kalian akan mendapatkan gandum dari Yamamah kecuali 
mendapatkan izin dari Rasulullah.” (HR. Bukhari). 


Dari kisah tersebut dapat dipahami seandainya Rasulullah 
diperintahkan untuk membunuh orang-orang musyrik, niscaya Rasul 
sudah membunuh Tsumamah saat ia pertama kali tertangkap. Saat 
perang Badar selesai dan dimenangkan oleh umat Islam, pihak Muslim 
mendapatkan banyak tawanan dari orang-orang kafir Ouraisy, sebagian 
tawanan-tawanan itu adalah para tokoh-tokoh utama Ouraisy, seperti 
Suhail bin Amr. Terhadap tawanan-tawanan itu Rasulullah berpesan 
kepada para sahabatnya agar memperlakukan mereka dengan baik. 


Rasulullah juga meminta tebusan kepada keluarga tawanan 
tersebut jika ingin bebas. Jika tawanan itu tidak ada yang menjamin, 
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maka tebusan agar dapat bebas adalah dengan mengajarkan baca tulis 
kepada umat Islam. Jika Nabi diperintahkan untuk membunuh orang 
musyrik secara umum, maka tentunya Nabi tidak akan memperlakukan 
tawanan-tawanan musyrik dengan sebaik itu, bahkan tidak mungkin 
Nabi Saw. meminta tebusan untuk para tawanan itu dengan meng- 
ajarkan baca tulis. 


Masih banyak lagi bukti-bukti sejarah yang menunjukkan bahwa 
Nabi Saw. tidak pernah memerangi atau membunuh orang-orang 
musyrik hanya karena kemusrikannya. Praktik adanya muamalah atau 
transaksi jual beli di zaman Nabi Saw. antara umat Islam dengan orang- 
orang musyrik juga menunjukkan bahwa Nabi Saw. dan umat Islam 
pada waktu itu tidak memerangi mereka. 


Oleh karena itu, berdasarkan konteks kemunculan hadis tersebut, 
hadis di atas muncul berkaitan dengan orang-orang musyrik Arab 
yang pada saat itu memerangi dakwah Nabi Saw. Mereka memusuhi 
dakwah Nabi Saw. sejak pertama kali beliau berdakwah mengajak orang- 
orang untuk menyembah Allah tanpa menyekutukannya. Orang-orang 
musyrik Arab ini juga menyiksa kaum Muslimin yang lemah selama 
tiga belas tahun lamanya dan memerangi Nabi Saw selama sembilan 
tahun saat beliau berada di Madinah. 


Mereka juga melanggar perjanjian damai yang telah disepakati 
bersama orang-orang Muslim. Jadi, ketika Nabi Saw bersabda: “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi, tidak ada 
Ilah (Tuhan) kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah”, sasaran dari sabda Nabi Saw. itu ditujukan untuk orang-orang 
musyrik Arab yang memerangi umat Islam, bukan orang-orang musyrik 
secara umum. 

Peristiwa kedua adalah yang terjadi pada masa kekhalifahan Abu 
Bakar. Suksesi setelah Rasulullah wafat pasti bukan hal yang mudah, 
sebab akan sangat menentukan nasib umat Islam. Perselisihan yang 
paling populer tentu antara kaum Suni dan Syiah yang pokok masalahnya 
bermula dari penentuan khalifah setelah Rasulullah. Saking rumitnya, 
kisah tentang penentuan pemimpin ini memiliki beberapa versi. 

Namun sebelum kita mengurai sejumlah versi tersebut, terlebih 
dahulu kita bahas tentang provokasi Bani Umayyah kepada Bani Hasyim, 
suku tempat Nabi Muhammad berasal. Abu Sufyan, mantan gembong 
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Ouraisy yang masuk Islam setelah penaklukkan Makkah, adalah orang 
yang memanas-manasi anggota Bani Hasyim atas terpilihnya Abu Bakar 
yang berasal dari Bani Taim—sebuah suku yang kurang terkemuka. 
“Sungguh, hanya darah yang akan dapat memadamkan sampah ini. Hai keluarga 
Abdu Manaf... mengapa mesti Abu Bakar yang memerintah kamu? Mana kedua 
orang yang dihina itu, yang diperlemah, Ali dan Abbas!” ucapnya. Namun, 
menurut Muhammad Husain Haekal dalam Abu Bakar As-Siddig: Sebuah 
Biografi dan Studi Analisis Permulaan Sejarah Islam Sepeninggal Nabi (2003), 
Ali bin Abi Thalib segera menjawab dengan tegas, “Hai Abu Sufyan, 
engkau selalu mau memusuhi Islam dan pemeluknya. Tetapi engkau tak akan 
berhasil. Aku berpendapat, Abu Bakar memang pantas untuk itu.” 


Sementara menurut catatan Salih Surug dalam Best Stories of Abu 
Bakar Shiddig (2015), Abu Sufyan bahkan melecehkan Bani Taim dan 
hendak berbaiat kepada Ali bin Abi Thalib. “Bagaimana mungkin tanggung 
jawab ini diberikan kepada seseorang yang berasal dari sebuah suku kecil kaum 
Ouraisy? Sungguh, aku sama sekali tidak meridainya. Wahai Abul Hasan, berikan 
tanganmu, aku akan membaiatmu,” kata Abu Sufyan. 


Beberapa buku biografi Abu Bakar Al-Shiddig yang saya periksa, 
hampir semuanya menjelaskan bahwa Ali bin Abi Thalib menolak 
hasutan Abu Sufyan dan segera berbaiat kepada Abu Bakar. Narasi ini 
barangkali karena Indonesia adalah wilayah Muslim yang mayoritas 
Suni, sehingga konflik atau perebutan kekuasaan antara Abu Bakar 
dan Ali kurang mengemuka, di luar benar atau tidaknya fakta sejarah 
tersebut. 

Setelah melewati duri-duri politik di antara para sahabat Rasulullah, 
Abu Bakar selanjutnya bergerak lebih “keluar”. Ia mulai menghadapi 
perubahan yang terjadi di kalangan Muslimin secara luas sepeninggal 
Rasulullah, salah satunya rencana gelombang murtad Muslimin Makkah. 
Namun, setelah diyakinkan sejumlah sahabat, akhirnya sebagian dari 
mereka menerima Abu Bakar dan tetap dalam Islam. 

Sebagian yang lain tetap meninggalkan Islam dan mulai melakukan 
perlawanan. Mula-mula mereka meninggalkan kewajiban zakat yang 
mereka anggap sebagai beban yang ditimpakan pemerintah di Madinah 
kepada mereka. Sikap mereka direspons secara keras oleh Abu Bakar. 

Dalam 150 Kisah Abu Bakar Al-Shiddig karya Ahmad Abdul Al al- 
Thanthawi, khalifah pertama itu berucap: 
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2 dea KAM S5 SAS Je 
LE UP NAN, SA JS TE Oa aan Na HE 
FEE AN d5 AN PA REEE ata Jah, 3S 3 

Kanki Tee ada KA Ane S3 Ka 


Ketika Abu Bakar memegang tampuk kekhilafahan, banyak orang yang murtad 
sehingga ia bersikeras memerangi mereka. Tapi Umar berkata: “Bagaimana 
engkau akan memerangi padahal mereka melaksanakan salat?” Abu Hurairah 
berkata: Abu Bakar menjawab: “Demi Allah, aku akan memerangi orang yang 
murtad karena meninggalkan zakat. Dan sekiranya mereka tidak memberikan 
tali kekang unta yang Allah dan Rasul-Nya telah mewajibkannya, sungguh akan 
aku perangi mereka.” Umar berkata: “Ketika aku melihat Allah membukakan 
hati Abu Bakar untuk memerangi mereka, maka akupun tahu bahwa ia berada 
di atas kebenaran.” (HR. Ahmad). 


Selain gerakan pemurtadan di sejumlah tempat, muncul juga 
Nabi-nabi palsu yang membakar beberapa wilayah yang berada dalam 
kekuasaan Islam dengan api pemberontakan. Setelah dua tahun 
memimpin kaum Muslimin dalam situasi yang sangat sulit karena ia 
menjadi pengganti pertama Rasulullah, Abu Bakar pun ketika itu mulai 
mendekati ajalnya. 


Sebelum wafat, ia berwasiat untuk dimakamkan di samping makam 
Rasulullah. Pada 23 Agustus 634 Masehi, tepat hari ini 1.385 tahun lalu, 
Abu Bakar al-Shiddig atau Abu Bakar si Benar wafat. Ia melewati tahun 
yang pendek, namun teramat sulit dalam sejarah kepemimpinan Islam. 


9. Pemahaman Hadis Secara Intertekstual 


Hadis tentang memerangi orang-orang Musyrik baik yang terjadi pada 
peristiwa pada masa Nabi Saw. maupun pada masa kekhalifahan Abu 
Bakar merupakan salah satu upaya untuk membela diri dari sikap 
permusuhan yang ditunjukkan oleh orang-orang Mugyrik dan orang- 
orang munafik yang ingkar kepada ajaran Islam seperti yang terjadi pada 
masa Abu Bakar. Oleh karena itu, perintah untuk memerangi orang- 
orang musyrik banyak terdapat dalam ayat-ayat Al-Our'an dan hadis 
Nabi Saw. serta fakta sejarah ketika terjadinya peperangan. 
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Hadis Nabi Saw. terkait dengan perintah perang terhadap orang 
Musyrik sebagaimana telah disebutkan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: 

3 


— 2 £ 
“3 | 


pu aja - aa Sbs 


Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan 
Laa Ilaaha Illallah'. Jika mereka telah mengucapkannya, maka telah terjaga 
dariku darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya. Dan hisab mereka hanya 
ditentukan oleh Allah “azza wajalla. 


3 


Hadis di atas dipertegas oleh ayat OS. al-Anfal ayat 39 sebagai 
berikut: 


AI SEE ENAK BKI ANT 


Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata- 
mata untuk Allah jika mereka berhenti (dari kekafiran), Maka sesungguhnya 
Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan. 


Ayat lain terdapat pada OS. Al-Mumtahanah ayat 8-9 sebagai 
berikut: 


II So SAE GAN Sya JIN PAN SN 
4 2 s « P PN TA TN TN Bo B3 
PASI 0 Sei PLAN Sl al Ia 3 pa 
Sa FA Sio 5 SEA gada Sisa 
OA BAE IA Ia AG 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 


dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang- 
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orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 


Ketika umat Islam diperangi oleh orang-orang kafir, maka umat 
Islam tidak boleh berdiam diri. Islam memerintahkan untuk melakukan 
jihad. Karena jihad adalah amal kebaikan yang Allah syariatkan 
dan menjadi sebab kokoh dan kemuliaan umat Islam. Sebaliknya 
(mendapatkan kehinaan) bila umat Islam meninggalkan jihad di jalan 
Allah, sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang sahih. 


& SA Aa le Ja ibn Ja jl 33 
AMA ag an anna s3 bang sei SIN Kah 


Saad 4 ai BEAN Se 


Dari Ibnu Umar beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 
“Apabila kalian telah berjual beli “nah, mengambil ekor sapi dan rida dengan 
pertanian serta meninggalkan jihad, maka Allah Swt. akan menimpakan kalian 
kerendahan (kehinaan). Allah Swt. tidak mencabutnya dari kalian sampai kalian 
kembali kepada agama kalian. (HR. Abu Daud). 


Dalam hadis yang cukup panjang terkait dengan penerapan etika 
perang jika memerangi orang-orang kafir disebutkan sebagai berikut: 


Ian EA To 58 TE LA png y Oke yg 
An naa sama Gan Bs ia oat ali 
BE pas SA ANA JS UE Sal 33 
Sa ba IA EN UE EGA, 
213 Asu Here Ie Bi Ja SNI | 43363, Lea da ae 
Ha Jae Lg SEA UNI IA Baja ia Ia 
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Kini ati Jd IPA SE Bi 
SB Spa TE al SA aU Pee sha 
SA ME SISA SA te Uas 
SAN IR sea Tea sa Se 
SIS resa ada Il JB dal Ato Lensir 
2g AL disanas Ben naa 
NE ai Tang AI Tas) Kas 5 ym Jah Sala 133 
Ikan Tag das HA IS asa 3 Ng adl Kas ad JP 
AN tas is Sl ga pai Sis an S3 pr si S6 
4 Kemen uata Tan Ji ena ata 

Sai PENEBAS GA SEA S3 Je 3G 

Dias. 


Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia berkata, “Apabila Rasulullah Saw. 
mengangkat seorang panglima atau komandan pasukan perang, beliau selalu 
mewasiatkan untuk selalu bertakwa kepada Allah, kemudian beliau bersabda: 
“Berperanglah dengan nama Allah untuk menegakkan dijalan Allah, perangilah 
orang-orang yang kafir kepada Allah, berperanglah kalian dan janganlah kalian 
menipu (dalam harta rampasan), jangan kalian mengkhianati janji, jangan 
membunuh seseorang dengan cara yang kejam, dan janganlah membunuh anak- 
anak. Apabila kalian bertemu dengan musuhmu dari orang-orang musyrik, maka 
ajaklah mereka kepada tiga hal, apabila mereka mau menerima salah satu dari tiga 
hal tersebut, maka terimalah mereka dan berhentilah memerangi mereka, setelah 
itu serulah mereka untuk masuk agama Islam. Apabila mereka mau menerima 
ajakanmu maka terimalah, setelah itu ajaklah mereka untuk pindah dari kampung 
halaman mereka ke kampung halaman kaum Muhajirin. Apabila mereka mau 
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menerima ajakanmu tersebut, maka beri tahukanlah bahwa mereka mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama seperti kaum Muhajirin. Apabila mereka enggan 
pindah dari kampung halamannya ke kampung halaman kaum Muhajirin, 
maka beri tahukanlah kepada mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang 
Arab Muslim lainnya, yang tidak memperoleh sedikitpun harta rampasan 
perang, kecuali jika mereka ikut berjuang bersama kaum Muslimin lainnya. 
Jika mereka menolak maka mintalah upeti kepada mereka, apabila mereka mau 
menyerahkan upeti tersebut kepadamu maka terimalah dan janganlah kamu 
memerangi mereka, namun jika mereka enggan, maka mohonlah pertolongan 
kepada Allah lalu perangilah mereka. Apabila kalian mengepung suatu benteng, 
lalu orang-orang yang berada di dalamnya meminta keamanan dan jaminan dari 
Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu penuhi permintaan tersebut. Tetapi 
jadikanlah mereka dalam perlindungan kalian dan perlindungan sahabat-sahabat 
kalian, sebab risikonya lebih ringan jika kamu harus merusak keamanan kalian 
dan teman-teman kalian daripada kalian merusak keamanan Allah dan Rasul- 
Nya. Apabila mereka menghendaki agar ditempatkan pada hukum Allah maka 
janganlah kalian berlakukan hal itu kepada mereka, yang lebih baik adalah 
apabila kalian memberlakukan hukuman sendiri, sebab kalian sendiri mungkin 
tidak akan mengetahui, apakah kalian dapat menegakkan hukum Allah kepada 
mereka atau tidak.” (HR. Muslim). 


Islam adalah agama yang sangat membenci kekerasan, apalagi 
perang. OS. al-Bagarah ayat 216 telah mencatat sikap dasar Muslim 
menyangkut perang dengan firman-Nya: 


KE BENAR 5 SS 5 Ji See 
& berarta laga, Kota PANAS S 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu tidak senangi, (namun) bisa jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia baik 
bagi kamu, dan bisa jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia buruk bagi 
kamu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 


Nabi Muhammad Saw. dan sahabat-sahabat beliau, bahkan umat 
Islam yang ditujukan kepada mereka firman ini, bahkan manusia 
normal, sebenarnya tidak akan menyukai peperangan karena perang 
dapat mengakibatkan hilangnya nyawa, terjadinya cedera, jatuhnya 
korban, harta benda, dan sebagainya. Sedangkan semua manusia 
cenderung mempertahankan hidup dan memelihara harta benda. 
Lebih-lebih yang imannya telah bersemai dalam dada mereka sehingga 
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membutuhkan rahmat dan kasih sayang. Allah Swt. mengetahui bahwa 
perang merupakan hal yang tidak mereka senangi, tetapi berjuang 
menyingkirkan penganiayaan dan menegakkan keadilan mengharuskan- 
nya. Peperangan bagaikan obat yang pahit, ia tidak disenangi, tetapi 
harus diminum demi memelihara kesehatan. Demikian ayat ini dari 
satu sisi mengakui naluri manusia, tetapi dari sisi lain mengingatkan 
keniscayaan hal tersebut jika kondisi mengharuskannya. 


Salah satu sebab diizinkan perang bagi mereka yang teraniaya 
adalah mempertahankan eksistensi rumah-rumah ibadah. OS. al-Hajj 
ayat 40 menjelaskan bahwa: 


h “ 21, PE) PE BIN et aa » Bea I 
ay S3 - AN 5 - SNI FA Ka Sa sa - 
6 2 ba bangun PN sena 


(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan 
yang benar, kecuali karena mereka berkata: “Tuhan Kami hanyalah Allah”. dan 
Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadat orang Yahudi, dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa. 


Kalaupun perang tidak dapat dielakkan, ada pesan-pesan yang harus 
diindahkan sebagaimana telah dijelaskan pada hadis di atas, antara lain: 
jangan membunuh orang tua, wanita, atau anak kecil, jangan melakukan 
mutilasi, kalau harus membunuh maka lakukanlah tanpa menyiksa 
(dengan) tebaslah lehernya karena itu cara yang tercepat untuk 
menghabisi nyawa seseorang. Di samping itu, juga dilarang menebang 
pohon atau meruntuhkan bangunan atau membumihanguskan daerah. 


Al-Our'an juga menekankan bahwa kalau ada ikatan perjanjian 
antara kaum Muslim dengan selain mereka, perjanjian itu harus 
dihormati. Kalaupun ada tanda pengkhianatan dari mereka, maka 
sebelum mengambil tindakan harus disampaikan terlebih dahulu kepada 
mereka bahwa perjanjian telah dibatalkan. Demikian pesan dalam OS. 
al-Anfal ayat 58. 
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Ba PN INKA Ha bra z Aa 
& Ga CA NAN Ole ASEP UI 


Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, 
Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. 


Sahabat Nabi, Huzaifah Ibn al-Yaman bersama ayahnya pernah 
ditawan oleh kaum musyrik Mekkah, lalu dibebaskan dengan syarat 
tidak akan berpihak kepada Nabi Saw. jika terjadi peperangan. Huzaifah 
bermaksud ikut dalam perang Badr, tetapi Nabi Saw., melarangnya dan 
memerintahkannya untuk menepati janjinya. 


Islam memerintahkan untuk memperlakukan para tawanan dengan 
baik. Al-Our'an merekam perlakuan yang sangat istimewa dari sahabat 
Nabi terhadap tawanan dengan melukiskan bahwa: 


. y 
mo le Gg esa 173 » “3 £ Na (aa 2 
AP ea EM aa | 
Sega INA Ts) .. - Yg » J - 29 


Mereka memberi pangan yang mereka sukai kepada orang miskin, anak yatim, 
dan tawanan (OS. al-Insan ayat 8). 


Aziz bin “Umar, salah seorang tawanan perang, menceritakan 
bahwa: “Aku tertawan oleh sekelompok orang-orang Anshar, saat makan 
siang atau malam dihidangkan, mereka memberi aku roti atau kurma istimewa, 
sedang mereka sendiri makan kurma biasa. Aku malu, maka kukembalikan roti 
itu kepada mereka, namun mereka tetap memberiku”. 


Korban-korban perang yang tewas diperintahkan oleh Nabi Saw. 
agar dikubur secara wajar sebagai manusia. Jika keluarga korban yang 
tewas ingin mengambil jasad korban, mereka dapat mengambilnya tanpa 
tebusan. Amr bin Andi Wud, salah seorang tokoh kaum Mugyrik yang 
tewas setelah berduel dengan Sayyidina Ali dalam Perang Khandag, 
diminta jenazahnya oleh kaum Musyrik sambil menawarkan sejumlah 
imbalan. 


Selanjutnya, dapat ditambahkan, dalam konteks bagaimana sikap 
Nabi Saw. menghadapi musuh, sangat populer sikap Nabi ketika 
memasuki Kota Mekkah dengan gemilang. Tergambar jelas bagaimana 
ucapan beliau memperlakukan mereka yang menganiaya dan mengusir 
beliau dari tumpah darahnya dengan sangat istimewa: “Kalian adalah 
saudara atau anak saudara kami yang mulia. Kalian adalah orang-orang bebas.” 
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10. Reinterpretasi Hadis dalam Konteks Kekinian 


Syekh Muhammad al-Ghazali mengkritik seorang Muslim yang 
menjadikan hadis ini sebagai dalil untuk memerangi orang-orang 
Islam. Mereka beranggapan yang pertama kali harus ditujukan kepada 
lawan-lawan Islam adalah apa yang disebutkan dalam sabda Rasulullah 
Saw. yaitu, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan La Ilaha Illa Allah”. Maka ia adalah seorang yang tergolong 
mengubah-ubah perkataan dari maksud yang sebenarnya, serta 
memperlakukan peninggalan Rasul dengan sejeleknya perlakuan.?' 


Setelah Rasulullah Saw. wafat, ketika itu muncul gerakan-gerakan 
separatis sebagai pemberontak dari pemimpin-pemimpin yang jauh 
dari Madinah yang sebagian di antara mereka memproklamirkan diri 
mereka sebagai Nabi. Di antaranya adalah: Aswad al-“Unsi dari Yaman, 
Tulaihah al-Asadi dari Bani Asad, Musailimah al-Kadzdzab, dan Malik 
bin Nuwairah yang tidak mau mengantarkan zakat ke Madinah, dan 
seorang perempuan Nasrani yang mendakwakan dirinya sebagai Nabiyah 
yang bernama Sajjah binti al-Harits.?2 


Musailamah merupakan orang pertama yang murtad dari Islam, 
menolak ajaran agama dan kembali pada kekufuran. Para pengikut 
Musailamah dari Bani Hanifah dan kabilah lain yang membenarkan 
pengakuan Musailamah sebagai seorang Nabi. Begitu juga dengan al- 
Aswad al-Unsi dan para pengikutnya dari penduduk Yaman. Mereka 
inilah orang-orang yang diperangi oleh Abu Bakar sampai akhirnya 
berhasil membunuh Musailamah di padang Yamamah dan al-Unsi 
di daerah Shan'a. Dan sebagian besar kelompok ini telah hancur dan 
binasa. 

Dan juga kasus terkait kebimbangan sahabat “Umar yang pada 
saat itu merasa bimbang dan ragu karena kasus Bani Yarbu' yang tidak 
mau membayar zakat. Semula mereka (Bani Yarbu”) sebenarnya telah 


251Lihat Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw., (Jakarta: 
Mizan, 1998), hlm. 139. 

252T ihat Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1984), hlm. 
103. 

?253Lihat Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Our'an dan Hadis, (Jakarta: PT. Elex 
Media Komputindo-Gramedia, 2014), hlm. 4. 

251Lihat Abi Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, Vol. 1, 
Cet. Ke-1, (Kairo: Darul Hadith, 1994), hlm. 389. 
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mengumpulkan harta zakat mereka dan hendak dikirim kepada Abu 
Bakar hanya saja keinginan baik mereka itu dihalangi oleh pemimpin 
kabilahnya yang bernama Malik bin Nuwairah. Pada waktu itu “Umar 
sempat datang kepada Abu Bakar al-Shiddig yang telah mengambil 
tindakan tegas untuk memerangi mereka. Dalam menanggapi hal ini, 
awalnya “Umar kurang sependapat dengan Abu Bakar, karena “Umar 
berpegang pada sabda Rasulullah “aku telah diperintahkan untuk memerangi 
manusia sampai dengan mereka berkata tiada tuhan selain Allah. Barang 
siapa telah mengatakan tiada tuhan selain Allah, maka jiwa dan hartanya 
telah terlindungi”, rupanya “Umar hanya memahami hadis tersebut 
secara lahirnya saja tanpa melihat syarat-syarat yang bisa memenuhi 
keabsahan kalimat tauhid. Kemudian Abu Bakar berkata kepada “Umar, 
“sesungguhnya zakat adalah hak yang harus dikeluarkan dari harta”. Menurut 
Abu Bakar, harta dan jiwa seseorang baru bisa dilindungi jika ia telah 
memenuhi syarat lafaz La Ilaha Illa Allah. Keabsahan lafaz La Ilaha IllaAllah 
tergantung dipenuhinya syarat berikutnya. Syarat yang dimaksud adalah 
ibadah salat dan membayar zakat. 


Hadis ini dikontekstualisasikan oleh kelompok radikal untuk 
melancarkan aksinya. Mereka menggunakan hadis ini sebagai sandaran 
dan menyebutnya sebagai jihad fi sabilillah. Jihad menurut kelompok 
radikal adalah, perilaku teror, menyerang orang asing atau orang yang 
berpaham lain yang dianggap kafir, memerangi simbol-simbol barat. 
Karena itu, jika dilihat bom yang mereka ledakkan selalu menyasar 
hotel yang banyak orang asingnya, restoran asing, tempat publik, dan 
kantor polisi. Mereka meneror dengan cara apa pun dan menganggap 
tindakannya atas nama agama. Padahal sudah jelas bertentangan dengan 
syariat Islam sebagai agama yang rahmatan li al-“alamin. Mereka juga tidak 
mempertimbangkan bahwa secara tidak langsung mereka mengorbankan 
orang-orang yang tidak bersalah seperti orang tua, anak-anak kecil, 
perempuan, dan lain-lain. Islam mewajibkan para pengikutnya untuk 
mewujudkan perdamaian di segala bidang kehidupan. Tujuan utama 
diturunkannya Al-Our'an bagi kaum Muslim adalah untuk menciptakan 
tatanan sosial yang adil dan damai. Kedamaian dianggap sebagai hasil 
yang dicapai hanya dengan ketaatan penuh pada kehendak Allah. 
Karena itu, perdamaian harus diterapkan secara internal, personal, dan 
sosial, dan Allah merupakan sumber penopang perdamaian tersebut. 
Menghindari kekerasan dan penyerangan dalam segala bentuknya 
menjadi fokus utama dari nilai dan tradisi keislaman. 
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Kalaupun hadis tersebut terkait dengan perang terhadap orang- 
orang kafir musyrik sebagaimana dipahami secara tekstual oleh 
kelompok radikalisme, harus dipahami sesuai konteksnya yaitu kapan 
hadis tersebut dituturkan oleh Nabi Saw., dan ditujukan kepada siapa, 
jika tidak demikian, maka kita telah mencoreng nama Islam itu sendiri. 
Hadis tersebut memang ditujukan kepada kaum Musyrikin Arab 
yang memusuhi dan mengancam kehidupan kaum Muslimin, mereka 
adalah termasuk orang yang melanggar perjanjian damai dengan kaum 
Muslimin.2 


Sebab perlu ditegaskan bahwa setiap orang-orang musyrik yang 
membuat perjanjian damai dengan Nabi, tidak akan diperangi. Demikian 
ini dapat dilihat dalam buku-buku sejarah Nabi, buku-buku tafsir, 
hadis, sejarah perang, dan sebagainya, hal ini secara mutawatir telah 
disebutkan dalam beberapa referensi buku-buku tersebut. Bahkan 
dalam sejarah, Rasulullah Saw. sama sekali tidak pernah memulai 
permusuhan ataupun peperangan dengan non-Muslim. Andaikan 
Nabi Saw. diperintahkan untuk memusuhi setiap orang kafir, maka 
Nabi tentunya akan mulai membunuh dan memerangi orang yang 
non-Muslim, tapi tidaklah demikian. Ibnu Rajab juga menyangkal 
pemahaman hadis permusuhan terhadap non-Muslim yang dipahami 
secara tekstualis dan parsial, karena demikian ini bertentangan dengan 
ajaran dan perilaku Nabi. 


Dalam konteks Indonesia saat ini yang merupakan negara 
yang memiliki kompleksitas agama dan keyakinan yang berbeda. 
Sebagian dari kitab-kitab klasik bersikap tegas dalam menghadapi 
memperlakukan 'kafir' dengan asumsi bahwa negara tersebut adalah 
Negara Islam. Terdapat berbagai cara untuk mengidentifikasi “kafir” yang 
menentukan bagaimana cara menyikapinya. Di antaranya 'kafir' yang 
memiliki perjanjian damai, ikatan resmi dengan negara, dan membayar 
upeti untuk pemerintah dinamakan kafir dzimmi. Kafir ini dilarang untuk 
dibunuh karena hak-hak mereka dilindungi oleh pemerintah. Istilah 
kafir ini muncul pasca Perjanjian Dzimmah. Kelompok yang menyepakati 
perjanjian ini adalah Nabi Saw., pihak pemerintah, dan kaum kafir ahlul 


255Lihat Ma'had Ali Lirboyo, Kritik Ideologi Radikal: Deradikalisasi Doktrin 
Keagamaan Ekstrem dalam Upaya Meneguhkan Islam Berwawasan Kebangsaan, (Kediri: 
Lirboyo Press, 2018) hlm. 203 - 204. 
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kitab. Kafir yang dimaksud ahlul kitab adalah kafir yang sudah memeluk 
agamanya sebelum Islam datang. 


Berikutnya adalah kafir mu'ahadah, mereka adalah kafir yang 
melakukan perjanjian keamanan dan perdamaian dalam kurun waktu 
tertentu. Jenis kafir ini diidentifikasi tatkala Nabi Saw. melakukan 
Perjanjian Hudaibiyah. Kemudian yaitu kafir musta'man, kafir ini sejenis 
kafir harbi, tetapi mendapat perlindungan keamanan dari negara. Dan 
kemudian kafir harbi, mereka yang tidak memiliki ikatan legal dengan 
negara. 


Melihat pembagian jenis kafir di atas, makajenis kafir di Indonesia 
adalah kafir dzimmi. Seseorang terlahir di dunia dalam keadaan fitrah 
dan memiliki kebebasan untuk memilih agama. Seseorang yang memilih 
Kristen sebagai agamanya, merupakan sebuah ekspresi keagamaan di 
Indonesia, dan pemerintahan menyetujui atas pilihan tersebut. Bentuk 
dari persetujuan tersebut adalah terbitnya Kartu Keluarga (KK), Akta 
Kelahiran, dan Kartu Tanda Penduduk (KTP).?5 


Oleh karena itu, hadis ini dapat bermakna universal jika dikaitkan 
dengan konteks sekarang, hadis perintah memerangi non-Muslim masih 
relevan, akan tetapi relevansi tersebut didasarkan pada pembagian 
golongan non-Muslim yang boleh diperangi yang dikenal sebagai 
ahli harbi atau kafir harbi. Jika suatu kondisi menjadikan masyarakat 
kaum Muslimin berhadapan dengan pihak kafir yang menyerang, 
maka perintah perang tersebut menjadi wajib untuk dilaksanakan. 
Namun jika kondisi masyarakat antara Muslim dan non-Muslim 
hidup berdampingan dalam suatu ikatan perjanjian damai, perintah 
tersebut tidak boleh ditujukan pada mereka yang non-Muslim. Hadis 
di atas masih memiliki relevansi bagi sejumlah negara tertentu dengan 
penduduk Muslim mengalami tekanan atau serangan dari pihak non- 
Muslim yang ingin menjajah atau menghancurkan Islam itu sendiri. 


Adapun dalam konteks kehidupan umat beragama yang dilindungi 
secara konstitusi di Negara Kesatuan Republik Indonesia, dalam 
hal ini umat Islam telah dilindungi oleh negara dari pemaksaan dan 
intimidasi pihak manapun untuk melepaskan keyakinan beragama. 
Dengan demikian, fitnah pemaksaan untuk keluar dari Islam seperti 
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yang dimaksudkan dalam surah al-Bagarah ayat 193, dan al-Anfal ayat 
39 tidak terjadi di wilayah hukum NKRI. Maka perintah perang di 
dalam hadis belum bisa diberlakukan dalam konteks kehidupan umat 
beragama di tanah air. 


Namun, hadis perintah memerangi non-Muslim tidak bisa 
ditujukan bagi non-Muslim yang hidup berdampingan serta tidak 
mengusik kaum Muslimin. Masyarakat non-Muslim di tanah air adalah 
non-Muslim yang harus dijamin keamanannya. Hal ini senada dengan 
petunjuk hadis di mana Nabi Saw. memberikan jaminan perlindungan 
dan keamanan bagi penduduk Musyrikin Mekah yang belum masuk 
Islam pada hari penaklukkan Mekkah. 


F Kegunaan Ilmu Ma'ani al-Hadis 


Ilmu ma'dni mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan kalimat (jumlah) 
bahasa Arab dan kaitannya dengan konteks. Dengan mengetahui hal- 
hal tersebut kita bisa menyampaikan suatu gagasan atau ide kepada 
mukhithab sesuai dengan situasi dan kondisinya. Dengan melihat 
objeknya mempelajari ilmu ini dapat memberi manfaat untuk 
mengetahui kemukjizatan Al-Our'an dan hadis baik berupa aspek 
kebagusan penyampaian, keindahan deskripsinya, pemilihan diksi, 
kefasihan kalimat, dan penyatuan antara sentuhan dan galbu. Serta 
menguasai rahasia-rahasia ketinggian dan kefasihan bahasa Arab baik 
pada sya'ir maupun prosanya. Dengan mempelajari ilmu ma'ini bisa 
dibedakan mana ungkapan yang benar dan yang tidak, yang indah dan 
yang rendah, dan yang teratur dan yang tidak, dan lain-lain. 
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Tim Pakar Pendamping Madrasah Education Ouality Reform (MEOR) 
Kementerian Agama RI (sejak 2020). 


Karier di bidang hadis digeluti sejak terangkat menjadi dosen tetap 
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ambon pada tahun 
1996 kemudian berlanjut di UIN Alauddin Makassar. Aktif menulis 
buku, artikel jurnal, dan mempresentasikan makalah di sejumlah 
seminar nasional maupun internasional. Juga pernah diundang menjadi 
pembicara tamu dan visiting lecturer di dalam dan luar negeri, seperti 
Kuala Lumpur. 


Rahman, M.Ag., lahir di Bagan Besar, Dumai pada 
19 September 1975 dari pasangan ayahanda Hasan 
| al-Basri (alm.) dan ibunda Khatifah (almh.). Riwayat 
| pendidikan dimulai pada SD Negeri 013 Bagan Besar 
selesai pada tahun 1988. Kemudian dilanjutkan 
tingkat MTs Pondok Pesantren al-Jamiah Baitur 
Rahman selesai pada tahun 1991. Kemudian 
melanjutkan MA pada Pondok Pesantren yang sama dan selesai pada 
tahun 1991. Pada tahun 1996 melanjutkan pendidikan tingkat Strata 
Satu (S-1) pada Sekolah Tinggi Agama Islam dan Pengembangan Ilmu 
Al-Ouran (STAIPIO) Riau Jurusan Tafsir Hadis, selesai pada tahun 
2000. Kemudian pada tahun 2001 melanjutkan ke jenjang Strata Dua 
(S-2) IAIN (sekarang UIN) Suska Pekanbaru dengan Jurusan 
Perkembangan Islam Regional Asia Tenggara (PIRAT) dan selesai tahun 
2003. 

Saat ini sedang menempuh Program Doktor (S-3) UIN Alauddin 
Makassar Sulawesi Selatan pada Konsentrasi Kajian Hadis melalui 
Program Beasiswa Mora Full Scholarship Kementerian Agama RI. Tugas 
pokoknya adalah sebagai Dosen Tetap PNS pada Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi UIN Suska Riau. Di samping itu juga aktif mengajar di 
berbagai Perguruan Tinggi Swasta (PTKIS) di antaranya adalah STAI 
Diniyah Pekan baru, STIT al-Kifayah Kota Pekanbaru. Juga aktif sebagai 
Muballigh di IKMI Kota Pekanbaru. Serta mengisi Kajian Figih Mugaranah 
dan Figh al-Hadis di berbagai Masjid dan Musala Pekanbaru. 


Adapun karya tulis dalam bentuk buku antara lain: 

1) Ada Apa dengan Yasin ? Menjawab Isu Bid'ah Seputar Yasin dan Hadis- 
hadis Yasin (Penerbit Pustaka Alaf, Riau, 2015). 

2) Mencari Kebenaran dalam Perbedaan, Menyikapi Masalah-masalah yang 
Dianggap Bid'ah (Pustaka Alaf, Riau, 2016). 

3) Fadhilah Dzikir dan Dzikir Jama'i Perspektif Sunnah (Pustaka Sahila 
Yogyakarta, 2016). 

4) Perbedaan Fatwa Figih Salafi Wahabi (Penerbit Zanafa Publishing, 
Pekanbaru, 2017). 

5) Dialektika Islam dengan Adat Perkawinan Melayu Siak (Penerbit 
Kalimedia, Yogyakarta, 2018). 

6) Keluarga Nabi Saw. Perspektif Hadis (Penerbit Aksara, Kediri Jatim, 
2020). 

7)  Figih Lengkap Penyelenggaraan Jenazah (Penerbit Rizguna, Purwokerto, 
2020). 

8) Epistemologi dan Regulasi Wakaf di Indonesia (Penerbit Aksara, Kediri 
Jatim, 2020). 

9) Wakaf dan Pelembagaannya di Indonesia (Penerbit Rajawali Pers, 

Jakarta, 2020). 

Merayakan Khilafiah Menuai Rahmat Ilahiah (Jawaban Atas Persoalan 

Seputar Penyelenggaraan Upacara Kematian Berdasarkan Al-Gur'an dan 

Hadis) (Penerbit LKiS, Yogyakarta, 2018). 

11) Studi Ilmu Hadis Jilid I dan II (Penerbit Rajawali Pers, Jakarta, 2021). 

12) Sejarah Politik Sunni dan Syiah Terhadap Perkembangan Ilmu Hadis 
(Proses). 
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13) Epistemologi Ilmu Hadis (Proses). 

14) Sejarah Komunitas Dakwah Habaib Desa Cikoang Takalar Sulsel (Proses). 
15) Pilar Moderasi Beragama dalam Hadis Nabi (Proses). 

16) Figih Kurban Lengkap (Proses). 
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17) Kedudukan Bulan Haram Perspektif Hadis (Proses). 

18) Risywah Perspektif Hadis (Proses), dan lain-lain. 

19) Shalat Tasbih Perspektif Hadis (Proses). 

20) Keutamaan Bulan Rajab Perspektif Hadis dan Gaul Ulama (Proses). 


21) Materi Dakwah Islam Kontemporer (Kajian Hadis dan Figih Aktual) 
(Proses). 


Sementara dalam bentuk karya ilmiah jurnal di antaranya adalah: 


1) Hadis Larangan Menafsirkan Al-Our'an dengan Al-Ra'yi (Yurnal 
STAIle Pekanbaru). 


2) Korupsi dalam Perspektif Al-Our'an (Jurnal Akademika STAIN Bengkalis). 


3) The Relationship Between Islam And Traditional Marriage Of Siak 
Malay Sinta 2 (Jurnal Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, 
Vol.17, No. 2, December 2020). 


4) A Genealogy of Ilal al-Hadith Study (Tracing the Historical Root Gene of 
Existence and Development The Study of Ilal Al-Hadith) Sinta 2 (Jurnal 
Ushuluddin UIN Suska Riau, 2020). 


5) Dan lain-lain. 


Saat ini berdomisili di Jl. HR. Soebrantas Perumahan Mirama Indah 
II Blok D No. 16 RT 04/ RW 06 Kelurahan Tuah Madani Kec. Tampan 
Pekanbaru. Hp. 081378149135. 


Wasalmi, S.Th.I., M.Th.L, lahir di Suli 16 Juni 1989 
dari pasangan bapak La Palau dan ibu Wa Uci. 
Riwayat pendidikan dimulai dari SDN Waara 1995- 
2001, selanjutnya pendidikan MTs dan MA ditempuh 
pada pendidikan pesantren Al-Amanah dari tahun 
2001-2007. Pada tahun 2008 melanjutkan pendidikan 
Strata Satu (S-1) Tafsir Hadis melalui beasiswa 
kampus di UIN Alauddin Makassar dan selesai pada 
2012. Tahun 2012-2014 melanjutkan studi Magister Tafsir Hadis di 
UIN Alauddin Makassar. Tahun 2014-2015 mengajar di UIN Alauddin 
Makassar pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 


Saat ini sedang melanjutkan pendidikan S-3 dalam bidang Hadis 
di UIN Alauddin Makassar melalui beasiswa Mora Full Scholarship 
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Kementerian Agama RI. Mulai 2015-sekarang menjadi dosen tetap Ilmu 
Hadis pada STAI YPIO Baubau Sulawesi Tenggara. Di samping menjadi 
dosen, aktif juga mengajar di Pondok Modern Al-Amanah Liabuku 
Baubau Sulawesi Tenggara dan mengisi pengajian Majelis Taklim. 
Terdapat beberapa karya ilmiah, antara lain: Peran Dakwah Wanita 
dalam Perspektif Hadis (Jurnal Tahdis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Vol. 
7, No. 2, 2016). Manhaj Ibn al-Shalah dalam Mugaddimah Ibnu al-Shalah fi 
“Ulum al-Hadis (Jurnal Tahdis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Vol. 7, No. 1, 
2016). Mahabbah dalam Tasawuf Rabiyah al-Adawiah (Jurnal Wawasan 
Keislaman Sulesana UIN Alauddin Makassar). Kewajiban Berdakwah 
Bagi Setiap Muslim (Jurnal Idrus Gaimuddin STAI YPIO Baubau, 2019). 


Drs. Achmad Ghozali Syafi'i, M.Si., lahir pada 
tanggal O1 Maret 1964 di Pekanbaru. Pendidikan 
tingkat SD/MIS di BT. Malas Alai, Kab. Meranti, 
Provinsi Riau selesai tahun 1976. Kemudian beliau 
melanjutkan ke SMP/MTs Pondok Pesantren 
Tebuireng, Kab. Jombang, Provinsi Jawa Timur selesai 
tahun 1981. Kemudian melanjutkan ke SMA/MA 
Pondok Pesantren Tebuireng. Kab. Jombang Provinsi 
Jawa Timur selesai tahun 1984. Setelah menyelesaikan program 
pendidikan di Pesantren tersebut, kemudian melanjutkan pendidikan 
Pengajian Kitab Kuning, Takhassus Kitab pada Pondok Pesantren 
Bustanul Arifin Kab. Kediri, Provinsi Jawa Timur sampai tahun 1987. 
Beliau juga berhasil menyelesaikan pendidikan tingkat sarjananya pada 
Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Oasim (IAIN Susga Pekanbaru 
sekarang UIN Suska Riau) pada tahun 1993. Setelah itu mengikuti 
Pendidikan Kader Ulama di Jakarta pada tahun 1996. Selanjutnya 
mengikuti pendidikan pada Program Pascasarjana (S-2) di Universitas 
Andalas, Padang Provinsi Sumatra Barat selesai tahun 2007. Saat ini 
sedang menyelesaikan Program Doktor (S-3) pada UIN Suska Riau 
dengan Program Studi Pendidikan Agama Islam. 


Dalam organisasi, beliau aktif di berbagai organisasi seperti MUI 
(Majelis Ulama Indonesia) Kota Pekanbaru, NU (Nahdlatul Ulama) 
Provinsi Riau, dan IKMI (Ikatan Masjid Indonesia) Riau. Beliau aktif 
sebagai tenaga pengajar di Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru 
tahun 1996-sekarang. Beliau saat ini sebagai Dosen Tetap PNS pada 
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Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDK) UIN Suska Riau. Juga 
sebagai Muballigh di Provinsi Riau. 


Beliau juga pernah menjadi Dewan Hakim Kaligrafi pada Musabagah 
Tilawatil Our'an (MTO) tingkat kabupaten/kota dan provinsi di Riau 
2001-sekarang. Juga sebagai Pelatih dan Dewan Hakim Pekan Olahraga 
Santri Daerah sampai tingkat nasional tahun 2007 dan 2010. Beliau juga 
pernah mengikuti pelatihan Dewan Hakim tingkat nasional di Jakarta 
pada 2009. Mengikuti Seminar Kaligrafi tingkat nasional di Kalimantan 
Timur pada tahun 2007. Menjadi Narasumber Pewarnaan Kaligrafi Islam 
tingkat Pondok Pesantren se-Riau pada tahun 2009. Juga membina dan 
melatih pewarnaan kaligrafi pada Lembaga Pengembangan Tilawatil 
Our'an (LPTO) Kota Pekanbaru dan PT. Chevron. 


Di samping itu, beliau juga termasuk penulis dan peneliti. Hal ini 
dapat dilihat dari karya-karya beliau antara lain sebagai berikut: 

1) Etika Manajemen Masjid (Penerbit Pustaka Iltizam, Solo, 2013). 

2) Manajemen Kinerja (Penerbit Pustaka Iltizam, Solo, 2014). 

3) Jurnal Risalah UIN Vol. 26 No. 3 ISBN 1412.0348, tahun 2015. 

4) Pendampingan Peningkatan Kesadaran Lingkungan Berbasis 
Kearifan Lokal di Kabupaten Kepulauan Meranti (LPPM UIN Suska 
Riau, 2014). 

5) Problematika Perkawinan Pasangan Pegawai Negeri Sipil (Studi 
Kasus yang Masuk Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru, 
2003). 

6) Pendampingan Keluarga Sakinah di Desa Minas Timur Kabupaten 
Siak Sri Indrapura (Program Pengabdian Masyarakat, 2015). 

7) Pendampingan Peningkatan Kesadaran Cinta Lingkungan Berbasis 
Kearifan Lokal di Kabupaten Kepulauan Meranti (Program 
Pengabdian Masyarakat di Kementerian Agama RI, 2015). 

8) Model Pengumpulan Zakat Pada Badan Amil Zakat Kota Pekanbaru 
(LPPM UIN Suska Riau, 2015). 

9) Metode Penulis Arab Melayu dengan Kaidah Kaligrafi bagi Guru 
Muatan Lokal di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak (LPPM UIN 
Suska Riau, 2016). 
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10) Penelitian Klaster Pemula Pemahaman Peserta Musabagah Tilawatil 
Our'an Terhadap Malam Warna dalam Seni Kaligrafi Dekorasi 
(Kajian di Provinsi Riau), LPPM UIN Suska Riau, 2016. 

11) Pembinaan Penyelenggaraan Jenazah bagi Masyarakat Minas 
Kabupaten Siak (LPPM UIN Suska Riau, 2017). 

12) Pewarnaan Kaligrafi Islam Murni Kontemporer dan Kolase (Penerbit 
Pustaka Sahila, Yogyakarta, 2016). 

13) Sistem Pembinaan dan Pengembangan Kaligrafi pada Lembaga 
Kaligrafi Al-Our'an (LEMKA) Suakabumi Jawa Barat dalam 
Meningkatkan Prestasi Alumni Pondok Pesantren (LPPM UIN 
Suska Riau, 2017). 

14) Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Islam (Penerbit 
Rajawali Pers, 2018). 

15) Makna Simbol Komunikasi dalam Pernikahan Adat Melayu di 
Kecamatan Tebingtinggi Kabupaten Kepulauan Meranti (LPPM 
UIN Suska Riau, 2019). 

16) Pemberdayaan Penguatan Kemahiran Melalui Pendidikan Khath Al- 
Our'an dalam Pengembangan sebagai Santri di Pondok Pesantren 
Kabupaten Rokan Hulu (LPPM UIN Suska Riau, 2019). 

17) Jurnal An-Nida' Konsep Fitrah Manusia (Studi Kasus di MTS Darel 
Fadilah Pekanbaru), Edisi Desember 2018. 

18) Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Islam (Penerbit Rajawali 
Pers, 2020). 

19) Sejarah Khat Semenjak Pra Arab Sampai Arab Melayu (Penerbit Pustaka 
Sahila, Yogyakarta, 2021). 

20) Model Pengembangan Pendidikan Khath Al-Our'an dalam 
Meningkatkan Life Skill Santri di Pondok Pesantren Provinsi Riau 
(dalam proses). 


21) Manajemen Organisasi dan Kelembagaan Dakwah (dalam proses). 


Saat ini beliau tinggal di Perumahan Purna Griya Mas Jl. Muhajirin 
Kel. Sidomulyo Barat Pekanbaru. No. Hp 082288121028. 
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Muhammad Asriady, S.Hd., M.Th.L, lahir di 
Karella, Kec. Mare, Kab. Bone, Sulawesi Selatan, 
08 September 1991 dari pasangan Supriadi dan 
Yasmin. Memiliki 5 adik perempuan, Asriani, Nur 
Sri Astuti, Nur Ismaria, Nur Ashadia, dan Nur 
Halizah. Menikah dengan Irmayanti Dahlan dan 
memiliki 1 putri dan 1 putra: A. Romeesa Farzana 
Al-Ashry dan Muhammad Ouraish Al-Ashry. 
Riwayat pendidikan dimulai pada TK Mario Pulana 
Kecamatan Mare, Kab. Bone pada tahun 1996-1998. SDN 12/79 Karella, 
Kec. Mare, Kab. Bone tahun 1998-2004. Lalu ke Pesantren Al-Ikhlas 
Ujung Bone, Sul-Sel, dimulai dari Mts masuk pada tahun 2004 sampai 
tahun 2007, kemudian melanjutkan ke jenjang MA 2007 sampai 2010. 
Pada tahun 2010 kuliah UIN Alauddin Makassar pada Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, Jurusan Tafsir Hadis, Prodi Ilmu Hadis selesai 
pada tahun 2014 mendapat gelar S.Hd. (Sarjana Hadis). Selama kuliah, 
penulis mendapatkan Beasiswa KEMENAG RI. 


Penulis memulai karier organisasinya sejak mondok di Pesantren 
Al-Ikhlas Ujung Bone sebagai Wakil Ketua OSAI dan Ketua UMDAH di 
tahun 2008, sehingga saat mahasiswa mulai menjadi Ketua Tingkat pada 
Jurusan Tafsir Hadis Khusus angkatan 2010, kemudian mulai aktif ke 
organisasi internal kampus pada tahun 2011, dan tahun 2012 menjabat 
sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Tafsir Hadis, 
Koordinator Bakat dan Minat Taekwondo. Di tahun 2013 menjabat 
sebagai Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ushuluddin 
dan Filsafat. Pada tahun 2014 menjabat sebagai ketua SANAD 
(Student and Alumnus Departement) of Tafsir Hadis Khusus Makassar. 
Menjabat Sebagai Ketua DEMA Pascasarjana tahun 2016. Kemudian 
menyelesaikan Magister Konsentrasi Ilmu Hadis di Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar di tahun 2016. Ikatan Da'i Muda Indonesia (IDMI) 
(sebagai Wakil Sekretaris Jenderal Pengurus Pusat 2015-sekarang): 
Ikatan Keluarga Alumni Al-Ikhlas (sebagai Ketua 2017-2019): Forum 
Lingkar Pena Sulawesi Selatan (sebagai Koordinator Keorganisasian 
2017 — 2018): Forum Lingkar Pena Cabang Gowa (sebagai Ketua 
2019 — 2021): PANRITA.ID (sebagai CEO 2018 - sekarang), Trainer 
dan CEO di Celebes Public Speaking: Himpunan Mahasiswa Program 
Doktor (sebagai Ketua 2019 - 2022): Pengembangan Jiwa Rumah 
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Produktif Indonesia (sebagai Ketua DPP 2020 - sekarang), Himpunan 
Mahasiswa Pascasarjana Indonesia Sulawesi Selatan (sebagai Ketua 
Bidang Keagamaan 2020 -— 2022). 


Penelitian: 
1) Ketangkasan dalam Perspektif Hadis, 2014. 


2) Appakalebbireng pada Masyarakat Bugis Bone (Kajian Living 
Hadis), 2016. 


3)  Mappakalebbi pada Masyarakat Bugis (Penelitian, dipresentasikan 
pada Seminar Internasional Asosiasi Ilmu Hadis Indonesia, 
Yogyakarta, November 2016). 


4) Kepemimpinan Perempuan (dipresentasikan pada Internasional 
Seminar IAIN Bone, 2020). 


Penulis Buku: 
1) Sepercik Inspirasi untuk Nurani (2017). 
2) Appakalebbireng pada Masyarakat Bugis Bone (2020). 


Editor Buku: 
1) Perjalanan Menuju Sukses (2018). 
2) Fungsi Oalb dalam Hadis (2020). 


Kontributor Penulis di Artikula.id, PeciHitam.co.id, dan Inspira. 
com. 
Pengalaman Narasumber TV: ANTV 2017, Celebes TV 2018, 

Kompas TV 2019. 

Pengalaman Kerja: 

1) Institut Parahikma Indonesia (IPI) Gowa (sebagai Dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 2016 - sekarang). 

2) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar (sebagai Dosen 
LB Ilmu Hadis dan Ilmu Al-Our'an, Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, Fakultas Syariah dan Hukum, 2017-2019, Jurusan Farmasi 
Fakultas Kesehatan dan Kedokteran, 2020). 

3) MAN IC Gowa (sebagai Wakil Kepala Madrasah bidang Keasramaan, 
2018-2019). 
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4) Al-Fityan Gowa (sebagai Guru Public Speaking, 2019-2020). 
5) Baznas Cendekia UIN (sebagai Mentor, 2019). 


Kini sebagai Dosen, Da'i di Cariustad.id dan Ikatan Da'i Muda 
Indonesia (IDMI), Trainer dan Motivator di CPS, dan Mahasiswa 
Program Doktor (S-3) Konsentrasi Kajian Hadis dan mendapatkan 
Beasiswa 5000 Doktor Mora Full Scholarship Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 


SULTAN ALAUDDIN 
MAKASSAR - SULAWESI SELATAN 


STUDI ILMU 
HADIS 


Studi hadis telah mendapat perhatian yang khusus bagi umat Islam di 
samping studi Al-Our'an. Hal ini agar khazanah ajaran Islam tersebut 
telah benar-benar mengakar dengan melakukan kontekstualisasi 
terhadap realitas di mana hadis itu hadir di tengah-tengah kehidupan 
sosial umat Islam. Sehingga dalam memahami hadis Nabi Saw, realitas 
mempunyai posisi yang sangat penting. Agar hadis Nabi mampu 
mengakomodir segala realitas sosial yang kompleks dan beragam. 
Dengan itu, maka hadis Nabi tidak akan pernah mati dan terus hidup 
sampai akhir zaman. 


Memahami hadis Nabi Saw. melalui pendekatan berbagai cabang ilmu 
hadis, akan membuka cakrawala dan wawasan penting dalam sebuah 
kajian hadis sehingga dapat dipahami dan diimplementasi secara 
proporsional. Cabang-cabang ilmu hadis yang dapat membantu dalam 
mengkaji hadis seperti yang terdapat dalam buku ini layak untuk 
diketahui oleh para pengkaji hadis. Oleh karena itu, untuk menjawab 
kebutuhan akan pengetahuan terhadap ilmu hadis dan cabang- 
cabangnya, maka buku ini berusaha memenuhi harapan bagi para 
pengkaji ilmu hadis sebagai referensi dalam memahami hadis. 
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